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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar Nasional
dalam rangka Konvensi Nasional VIII dan Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Indonesia (APTEKINDO) dan Temu Karya XIX FT/FPTK-JPTK se Indonesia pada tanggal
03 s/d 06 Agustus 2016 di Universitas Negeri Medan dapat terlaksana dengan baik.

Tujuan utama seminar ini adalah dalam rangka meningkatkan kemampuan
pendidikan pada bidang teknologi kejuruan dalam tema “Peranan Pendidikan Teknologi
Dan Kejuruan Dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” yang diaplikasikan dari hasil-
hasil penelitian dalam upaya meningkatkan hasil lulusan yang memiliki kompetensi dengan
standar yang mengacu pada dunia internasional, sehingga lulusan LPTK-PTK mampu
bersaing dalam pasar tenaga kerja pada MEA. Oleh karena itu melalui kegiatan seminar
nasional, konvensi dan temu karya FPTK/FT-JPTK seluruh Indonesia diharapkan terhimpun
pemikiran-pemikiran dalam upaya pengokohan peran LPTK dalam meningkatkan mutu dan
pendidikan guru vokasi di Indonesia.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu, teknologi, seni, dan budaya. Di samping itu, diharapkan
juga dapat menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Melalui kesempatan ini panitia mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung terselenggaranya kegiatan seminar nasional, konvensi dan temu karya
FPTK/FT-JPTK seluruh Indonesia ini. Kepada seluruh pemakalah dan peserta seminar,
diucapkan terima kasih atas partisipasinya dan selamat berseminar semoga sukses.

Medan, 6 Agustus 2016
Ketua Umum,

Prof. Dr. Abdul Hamid K, M.Pd.
NIP. 195802221981031001




Makalah Kunci

Strategi Pembelajaran Berbasis Keunggulan Persaingan Tenaga Kerja pada MEA

Oleh: Prof. Intan Ahmad, Ph.D (Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
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Makalah Utama
MEA dan Pendidikan Tinggi: Perspektif Perubahan Budaya Belajar dan Pembelajaran
Oleh:  Prof. Dr. syawal Gultom, M.Pd. (Rektor Universitas Negeri Medan)

Penyiapan Tenaga Kerja melalui Pendidikan Kejuruan dalam Menghadap MEA
Oleh:  Drs. M. Mustaghfirin, MBA (Direktur Pembinaan SMK)
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Sub Tema 3: Mengembangkan Pendidikan Kewirausahaan pada Pendidikan Kejuruan

A-03-016

A-03-025

A-03-004

A-03-006

A-03-020

A-03-001

A-03-002

A-03-005

A-03-008

TINGKAT KEPUASAN WISATAWAN TERHADAP KUALITAS PELAYANAN BECAK
WISATA KOTA YOGYAKARTA

Heru Pramudia, Djoko Wijono, dan Tri Kuntoro Priyambodo, Universitas Negeri
Yogyakarta

MAKANAN ADAT PADA UPACARA MANJALANG RUMAH MINTUO DI
KANAGARIAN BATIPUAH ATEH KECAMATAN BATIPUAH KABUPATEN TANAH
DATAR

Sofnitati, Universitas Negeri Padang

INOVASI PENGOLAHAN TERONG PIRUS
Wiwik Gusnita, Universitas Negeri Padang

DODOL TALAS MENTAWAI
Wirnelis Syarif, Universitas Negeri Padang

PENINGKATAN KUALITAS MAKANAN ADAT DALAM UPACARA PERKAWINAN
TUJUH KOTO TALAGO KABUPATEN 50 KOTA
Silfeni,

STANDARISASI KOMPETENSI PENGRAJIN RAJUTAN (CROCHET) MELALUI
PELATIHAN TERPADU
Endang Prahastuti, Universitas Negeri Malang

PELAKSANAAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN PADA PENDIDIKAN KEJURUAN
(TATA BOGA)
Rina Rifgie Mariana, Universitas Negeri Malang

PERAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN UNIT PRODUKSI DI SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN
Marniati, Universitas Negeri Surabaya

PENERAPAN JIWA KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA PADA MATA KULIAH TEKNIK
PELAPISAN DI JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN FT-UNESA
Arya M.S, Universitas Negeri Surabaya




A-03-003

A-03-010

A-03-007

A-03-009

A-03-011

A-03-012

A-03-013

A-03-014

A-03-015

A-03-017

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BIDANG PRODUKTIF YANG RELEVAN
DENGAN PERKEMBANGAN INDUSTRI UNTUK MENUMBUHKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK PAKET KEAHLIAN TEKNIK KONSTRUKSI BATU
BETON

V. Lilik Hariyanto, Universitas Negeri Yogyakarta

STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI KREATIF PADA SUBSEKTOR FESYEN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI KOTA YOGYAKARTA

Siti Mariah, Sri Wahyu Andayani, dan Endang Wani Karyangsih, Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta

PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN PADA SEKOLAH KEJURUAN DALAM RANGKA
PENYIAPAN TENAGA KERJA PROFESIONAL MANDIRI
Rijal Abdullah, Universitas Negeri Padang

PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN KEWIRAUSAHAAN DI
SMKN 6 YOGYAKARTA
E. Lutfia Zahra, Universitas Negeri Yogyakarta

PELAKSANAAN UJI KOMPETENSI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PROGRAM
TATA KECANTIKAN SE-JABOTABEK
Sri Irtawidjajanti, Universitas Negeri Jakarta

HUBUNGAN PENERAPAN SISTEM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
TERHADAP PRODUKTIFITAS KERJA KARYAWAN PADA BIDANG PENGECATAN DI
BENGKEL SURYA JAYA MOTOR SIDOARJO

I Made Muliatna, Universitas Negeri Surabaya

KREATIFITAS DESAIN BAJU BATIK SEBAGAI BEKAL WIRAUSAHA BAGI MAHASISWA
S1 TATA BUSANA JURUSAN PKK
Irma Russanti, Universitas Negeri Surabaya

PENGARUH PERENCANAAN PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI
BERWIRAUSAHA MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIMA
Helena Opit, Universitas Negeri Manado

PENILAIAN EFISIENSI UNIVERSITAS LPTK DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN
DATA ENVELOPMENT ANALYSIS
Handaru Jati, Universitas Negeri Yogyakarta

KANTIN SEKOLAH SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DI SMK
Nur Endah purwaningsih, Universitas Negeri Malang




Sub Tema 4: PemantapanPendidikanKejuruanmelaluiPendekatanRevolusi Mental

A-04-004

A-04-006

A-04-011

A-04-012

A-04-013

A-04-014

A-04-015

A-04-016

A-04-017

A-04-002

A-04-018

REVOLUSI MENTAL:ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH PADA MANAJEMEN
SARANA PRASARANA DI SMK
Imam Alfianto, Universitas Negeri Malang

MEMBANGUN LULUSAN SMK YANG UNGGUL DAN BERKARAKTER DALAM ERA
AFTA
Mukhidin

PERKEMBANGAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN DI ERA MASYARAKAT
EKONOMI ASEAN
Abstaksi, dan E. Kosasih Danasasmita, Universitas Pendidikan Indonesia

PENGEMBANGAN SMK DALAM ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN
Nandan Supriatna, Universitas Pendidikan Indonesia

STRATEGI PENGEMBANGAN PROFESIONAL BERKELANJUTAN UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN
VOKASIONAL

Dedy Suryadi, Universitas Pendidikan Indonesia

ANALISIS PELAKSANAAN PRAKTIK LAPANGAN INDUSTRI MAHASISWA JURUSAN
KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI PADANG
Adriani, Universitas Negeri Padang

NILAI KERJA DAN KETERAMPILAN PERSONAL DALAM KECAKAPAN KEJURUAN
BIDANG KULINER SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN DAYA SAING GLOBAL DI ERA
MEA

Nunung Nurjanah, Universitas Negeri Malang

PENANAMAN PERILAKU BERIMAN BERPRESTASI UPAYA PEMBENTUKAN
KARAKTER SISWA PADA PENDIDIKAN TEKNOLOGI KEJURUAN MENGHADAPI
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)

Agung Prijo Budijono, Universitas Negeri Surabaya

STRATEGI MODEL PEMBELAJARAN BERKARAKTER BERBASIS LIFE SKILL DAN SOFT
SKILL DALAM UPAYA PENINGKATAN DAYA SAING LULUSAN LPTK
Aris ansori, Universitas Negeri Surabaya

EVALUASI PRAKTIK INDUSTRI MENGGUNAKAN ASESMEN PORTOFOLIO
Tri Rijanto, Universitas Negeri Surabaya

SERTIFIKASI KOMPETENSI, SALAH SATU SOLUSI MAHASISWA PRODI BUSANA
TEKNOLOGI INDUSTRI MENGHADAPI ‘MEA’
Hapsari Kusumawardani, Universitas Negeri Malang
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A-04-019

A-04-003

A-04-001

A-04-007

A-04-020

A-04-005

A-04-021

A-04-010

A-04-022

A-04-009

A-04-023

STRATEGI PENDIDIKAN KEJURUAN UNTUK MEWUJUDKAN WONDERFUL AND
KINDNESS POPLE DI ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)
Kapti Asiatun, Universitas Negeri Yogyakarta

KEMITRAAN SMK JURUSAN TEKNIK BANGUNAN DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN DUNIA INDUSTRI
Sunar Rochmadi, Universitas Negeri Yogyakarta

IDENTIFIKASI DAN VERIFIKASI ATRIBUT SOFT SKILLS BERBASIS BUDAYA LOKAL
UNTUK PENDIDIKAN CALON GURU SMK DI SUMATERA UTARA
Muhammad Amin, Universitas Negeri Medan

PENGEMBANGAN ALAT PEMANTAU PENCEMARAN UDARA (KADAR GAS OZON,
HIDROGEN, DAN KARBON MONOKSIDA) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
SENSOR DAN TRANSDUSER

Herlambang Sigit Pramono, Universitas Negeri Yogyakarta

POTENSI KENTANG HITAM (Coleus tuberosus) SEBAGAI ANTIOKSIDAN ALAMI
PADA SEL KANKER T47D
Mutiara Nugrahen, dan Badraningsih Lastariwati, Universitas Negeri Yogyakarta

IMPLEMENTASI PERILAKU HIGIENE DALAM PEMBELAJARAN PRAKTIK
PENGOLAHAN MAKANAN DI SMK TATA BOGA SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN
LULUSAN BERDAYA SAING GLOBAL

Teti Setiawati, Universitas Negeri Malang

KEBUTUHAN EMPLOYABILITY SKILLS TERHADAP LULUSAN SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK) DI INDONESIA
Wasimudin Surya S, Universitas Pendidikan Indonesia

Pembangunan Karakter Bangsa melalui Pendidikan Budi Pekerti Berbasis Budaya
Daerah Sumatera Utara
Efendi Napitupulu, Mursid, HaomonanganTambunan, Universitas Negeri Medan

PERSPEKTIF INDUSTRI TERHADAP PENYELENGGARAAN WORK BASED LEARNING
DALAM RANGKA MENINGKATKAN KUALITAS LULUSAN DI MASA MASYARAKAT
EKONOMI ASEAN (MEA) KASUS AKADEMI PARIWISATA MEDAN

Windra Aini, Djoko Kustono, Ahmad Dardiri, dan Waras Kamdi, Universitas
Negeri Malang

STRATEGI KOLABORASI REVOLUSI MENTAL LEMBAGA PENDIDIKAN DAN
KELUARGA DALAM PENDIDIKAN VOKASIONAL
Uswatun Hasanah, Universitas Negeri Jakarta

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI PADA MATA
KULIAH FISIKA TEKNIK DENGAN BANTUAN PERANGKAT LUNAK MATLAB
Diah Wulandari, Universitas Negeri Surabaya




A-04-008 PENILAIAN PERFORMANCE CHARACTER BIDANG BUSANA
Emy Budiastuti, Universitas Negeri Yogyakarta

ElI-04-024 Building Ethos Performance through Vocational Education: as Realize Mental
Revolution
E. Titiek Winanti, State University of Surabaya

Sub Tema 5: Inovasi dalam Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

A-05-001 KARAKTERISTIK BATU BATA DAN MORTAR UNTUK PASANGAN DINDING PASCA
SOSIALISASI MEMBANGUN RUMAH YANG LEBIH AMAN TERHADAP GEMPA
DIPESISIR PANTAI KOTA PADANG
Totoh Andayono, Universitas Negeri Padang

A-05-002 PENGARUH TEMPERATUR AUSTEMPERED PADA BESI COR NODULAR TERHADAP
SIFAT MEKANIS DAN MACHINABILITY
Triyono, Universitas Negeri Jakarta

A-05-003 TINGKAT PELAYANAN JALAN (STUDI KASUS: JALAN RAYA BANDAR BUAT
PADANG-SUMATERA BARAT)
Oktaviani & Endang Sulistiowati, Universitas Negeri Padang

A-05-004 PEMBELAJARAN STRUKTUR DAN KONSTRUKSI BANGUNAN BERBASIS KEARIFAN
LOKAL BANGUNAN TRADISIONAL SUNDA
Johar Maknun, Irawan Surasetja, dan Tjahyani Busono, Universitas Pendidikan
Indonesia

A-05-005 PENDIDIKAN, MULTI BUDAYA, KOMPETENSI DAN DUNIA KERJA DALAM PROSES
PEMBENTUKAN DIRI MANUSIA/SUMBERDAYA SOSIAL
Sitti Nursetiawati, Universitas Negeri Jakarta

A-05-006 PENGGUNAAN TEKNOLOGI AIR BRUSH PADA TATA RIAS WAJAH PENGANTIN
SEBAGAI INOVASI DALAM PENDIDIKAN TEKNOLOGI KEJURUAN BIDANG TATA
RIAS PENGANTIN GAYA EROPA /BARAT
Mari Okatini Armandari, Universitas Negeri Jakarta

A-05-007 MANFAAT PEMBELAJARAN “PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN” DALAM
PENUMBUHAN SIKAP WIRAUSAHA SISWA SMAN 1 CIMAHI
Sri Subekti, Universitas Pendidikan Indonesia

A-05-008 PEMETAAN POTENSI DAN PENGEMBANGAN PROTOTIPE SISTEM INFORMASI
PARIWISATA BAWAH LAUT DI KOTA GORONTALO
Abd Azis Bouty, Moh Yusuf Tuloli & Rochmad Mohammad Thohir Yassin,
Universitas Negeri Gorontalo




A-05-009

A-05-010

A-05-011

A-05-012

A-05-013

A-05-014

A-05-015

A-05-016

A-05-017

A-05-018

A-05-019

PENATAAN LINGKUNGAN DI TPA SAMPAH AIR DINGIN KOTA PADANG DENGAN
MENGIDENTIFIKASI  AKUMULASI LINDI MENGGUNAKAN  GEOLISTRIK
KONFIGURASI WENNER

Heri Prabowo, Dedi Yulhendra, & Adree Oktova, Universitas Negeri Padang

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA
FLASH DI SMK N 2 SOLOK
Asnil, Hambali, & Riska Mulya, Universitas Negeri Padang

PENGEMBANGAN PEMBACA KARTU RFID 125 kHz BERBASIS MIKROKONTROLER
AT89S52 SEBAGAI MODUL PEMBELAJARAN APLIKASI MIKROKONTROLER
| Gede Nurhayata, Universitas Pendidikan Ganesha

PENGGAYAAN DESAIN KONTEMPORER PADA ORNAMEN BATAK KARO DENGAN
TEKNIK BATIK TULIS
Juliarti, Universitas Negeri Medan

PENGARUH KECEPATAN PENGELASAN PADA BAJA KARBON RENDAH TERHADAP
KUALITAS HASIL LAS PADA PENGELASAN LAS BUSUR LISTRIK
Nelvi Erizon, Universitas Negeri Padang

PENGEMBANGAN MAKANAN BERBAHAN BAKU TEPUNG PISANG DAN KURMA
UNTUK MEMPERTAHANKAN KEBUGARAN BAGI ANAK SEKOLAH
Mazarina Devi, Universitas Negeri Malang

REVITALISASI LEMBAGA PENDIDIKAN GURU KEJURUAN UNTUK MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU SMK DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN
PEMBELAJARAN ABAD 21

Lisyanto, Universitas Negeri Medan

PENANAMAN DAN PENINGKATAN NILAI-NILAI KARAKTER SISWA SMK MELALUI
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DENGAN METODE PEMECAHAN MASALAH
BERBASIS KARAKTER

Sugiyanto & Made Wena, Universitas Negeri Malang

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELERATED
INSTRUCTION UNTUK PELAJARAN MENGANALISIS RANGKAIAN LISTRIK DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Juli Sardi, Sukardi, & Gunawan, Universitas Negeri Padang

DESAIN FOR MANUFACTURING AND ASSEMBLY SEBAGAI PENDEKATAN
PENYEDERHANAAN JUMLAH PART PADA PERBAIKAN DIES AND MOLD
Himawan Hadi S & Tri Bambang AK, Universitas Negeri Jakarta

KARAKTERISTIK PAPAN KOMPOSIT PARTIKEL BERBAHAN BAKU AMPAS TEBU
MENGGUNAKAN PEREKAT TAPIOKA SEBAGAI FURNITURE
Hendri Nurdin, Hasanuddin, & Irzal, Universitas Negeri Padang

—_—



A-05-020 PENGARUH SAAT PENGAPIAN TERHADAP EMISI GAS BUANG KARBON
MONOKSIDA (CO) PADA MOTOR BENSIN EMPAT LANGKAH BERBAHAN BAKAR
PERTAMAX
Dori Yuvenda & R. Chandra, Universitas Negeri Padang

A-05-021 ANALISIS PENGGUNAAN BIODIESEL TERHADAP KANDUNGAN GAS NITROGEN
OKSIDA (NOx) PADA MOTOR DIESEL EMPAT LANGKAH
Randi Purnama Putra dan Wagino, Universitas Negeri Padang

A-05-022 PENINGKATAN IMMUNITAS DAN PENURUNAN MORBIDITAS ANAK GIZI KURANG
USIA 3 -5 TAHUN DENGAN PEMBERIAN BISKUIT BERBASIS BLONDO, IKAN GABUS
DAN BERAS MERAH
Slamet Widodo, Universitas Negeri Makassar

A-05-023 PENGEMBANGAN SIMULASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS STUDENT
CENTERED LEARNING UNTUK CALON GURU TIK UNDIKSHA SINGARAJA
Ketut Agustini, Putu Wisna Ariawan, & Dessy Seri Wahyuni, Universitas
Pendidikan Ganesha

A-05-024 PENGARUH TEMPERATUR TEMPERING TERHADAP KEKERASAN PADA BAJA
KARBON SEDANG S45C
M.Nasir & Nuzul Hidayat, Universitas Negeri Padang

A-05-025 SAVING ENERGI UNTUK MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI DI PERUSAHAAN
TEXTILE
Yoyo Somantri & Tasma Sucita, Universitas Pendidikan Indonesia

A-05-026 PERGESERAN KONSTELASI SINYAL AKIBAT KETIDAKLINIERAN KANAL SATELIT
Arjuni Budi Pantjawati, Budi Mulyanti, Wawan Purnama, & Agus Heri Setyabudi,
Universitas Pendidikan Indonesia

A-05-027 PENGARUH IKLIM TERHADAP SUHU DI DALAM DAN DI LUAR GEDUNG ISOLA
BUMI SILIWANGI
Titim Fatimah Zahro & Beta Paramita, Universitas Pendidikan Indonesia

A-05-028 SISTEM INFORMASI PERSIAPAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI SMK BERBASIS
DATABASE
Widiyanti, Universitas Negeri Malang

A-05-029 PENINGKATAN KUALITAS MAKANAN ADAT DALAM UPACARA PERKAWINAN
TUJUH KOTO TALAGO KABUPATEN 50 KOTA
Silfeni, Universitas Negeri Padang

A-05-030 PENGEMBANGAN TRAINER INSTALASI TENAGA LISTRIK PADA SISTEM
PENGATURAN DAYA CADANGAN MENGGUNAKANZELIO LOGIC SMART RELAY
Subuh Isnur Haryudo, Universitas Negeri Surabaya

-
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A-05-031

A-05-032

A-05-033

A-05-034

A-05-035

A-05-036

A-05-037

A-05-038

A-05-039

A-05-040

KARATERISTIK PEMANAS AIR YANG MEMANFAATKAN PANAS BUANG PADA
SISTEM AIR CONDITIONER

Darwin Rio Budi Syaka, Sopiyan, & Muhammad Jaka Pratama, Universitas Negeri
Jakarta

ALOKASI KEBUTUHAN BANDWIDTH BERBASIS LOGIKA FUZZY, PENDEKATAN C-
MEAN CLUSTERING MENGGUNAKAN SIMULASI MATLAB
Mochammad Djaohar, Universitas Negeri Jakarta

POTENSI TEPUNG DAUN KELOR (MORINGA OLEIFERA LAMK.) SEBAGAI BAHAN
PEWARNA ALAMI PADA PEMBUATAN PRODUK MAKANAN UNTUK PENGAJARAN
MAKANAN INDONESIA

Titi Mutiara Kiranawati, Universitas Negeri Malang

IMPROVEMENT OF TECHNOLOGY AND VOCATIONA EDUCATION AND REGIONAL
DEVELOPMENT REQUIREMENTS
Hasan Maksum, State University of Padang

BUILDING STRUCTURE AND CONSTRUCTION LEARNING BASED ON SUNDANESE
TRADITIONAL BUILDING LOCAL WISDOMS

Johar Maknun, Irawan Surasetja, dan Tjahyani Busono, Universitas Pendidikan
Indonesia

PENENTUAN SISTEM GROUND SUPPORT PADA LOKASI PRODUKSI CKN_1035_XC8
DI PT CIBALIUNG SUMBERDAYA, DESA MANGKUALAM—PADASUKA, KEC.
CIMANGGU, KAB. PANDEGLANG, PROV. BANTEN

Bambang Heriyadi dan Edo Febrianto, Universitas Negeri Padang

“EMBEDDING TECHNOPRENEUR” BERBASIS KURIKULUM KERANGKA KLASIFIKASI
NASIONAL INDONESIA (KKNTI)
Achmad Imam Agung, Universitas Negeri Surabaya

KONSTRIBUSI SUMBER DAYA MANUSIA BIDANG BUSANA DALAM MASYARAKAT
EKONOMI ASEAN (MEA)
Made Diah Angendari, Universitas Pendidikan Ganesha

INOVASI DAN TEKNOLOGI MODEL DESAIN RUMAH TINGGAL RAMAH GEMPA
PADA DAERAH RAWAN GEMPA BERBASISKAN ARSITEKTUR TRADISIONAL SUNDA
Nuryanto, Universitas Pendidikan Indonesia

PEMANFAATAN APLIKASI KOMPUTER ADOBE FLASH (MACROMEDIA FLASH)
DALAM BIDANG STUDI TATA BUSANA
Nurul Aini, Universitas Negeri Malang




A-05-041

A-05-042

A-05-043

A-05-044

A-05-045

A-05-046

A-05-047

A-05-048

A-05-049

A-05-050

PENGEMBANGAN MODEL SISTEM INFORMASI REMUNERASI  (SI REMUN)
SEBAGAI SALAH SATU UPAYA [INOVASI PERAN SERTA LPTK DALAM
MENINGKATKAN PROGRAM UNGGULAN LPTK DAN DAYA SAING PERGURUAN
TINGGI

Agus Suryanto, Arief Arfriandi, Universitas Negeri Semarang

BETON DENGAN AGREGAT BOTTOM ASH
Istigomah, M. Ramadhan, Budh Kudwadi, Universitas Pendidikan Indonesia

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI PECAH POLA BUSANA WANITA MAHASISWA PENDIDIKAN TATA
BUSANA FTK UNDIKSHA

| Dewa Ayu Made Budhyani, Universitas Pendidikan Ganesha

PERANCANGAN ALAT PEMINDAI PERMUKAAN JALAN DENGAN SENSOR
ULTRASONIK

Donny Fernandez, Dwi Sudarno Putra, Toto Sugiarto, Yudi Edri Alviska,
Universitas Negeri Padang

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR DALAM MATA KULIAH MENGGAMBAR DASAR
PADA MAHASISWA S1 PENDIDIKAN TEKNIK MESIN FT UNESA

Priyo Heru Adiwibowo, Universitas Negeri Surabaya

PENGARUH PENGGUNAAN BIOETHANOL SEBAGAI CAMPURAN BAHAN BAKAR
PADA MESIN KENDARAAN SEPEDA MOTOR 4 LANGKAH DENGAN KOMPOSISI
10%, 20%, 30%

Pratomo Setyadi, Universitas Negeri Jakarta

PENGEMBANGAN SOLAR POWER TRAINER MENGGUNAKAN KONVERTER BUCK
PADA KONVERSI ENERGI SURYA MENJADI ENERGI LISTRIK
Mahendra Widyartono, Universitas Negeri Surabaya

PENGUKURAN NILAI BRIX TEBU TIBARAU PASCA PROSES FERMENTASI SEBAGAI
BAHAN BAKU BIOETHANOL
Hasanuddin, Hendri Nurdin, Waskito, Syahrul, Universitas Negeri Padang

ANALISIS BIAYA PASANGAN DINDING BATA, VULUME PER HARI KERJA DAN
BEBAN BANGUNAN YANG DITIMBULKANNYA
Iskandar G.Rani, Rahmi Hamzah, Universitas Negeri Padang

STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN BIODIESEL TERHADAP KONSUMSI BAHAN
BAKAR PADA MESIN DIESEL DIAMOND TYPE Di 800 DENGAN SISTEM INJEKSI
BERTINGKAT

M.Yasep Setiawan, Erzeddin Alwi, Universitas Negeri Padang




A-05-051

A-05-052

A-05-053

A-05-054

A-05-055

A-05-056

A-05-057

A-05-058

A-05-059

A-05-060

A-05-061

INOVASI PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
(SMK) BERBASIS MODULAR INTERACTIVE TUTORIAL
Hasanah dan Muhammad Nasir Malik, Universitas Negeri Makassar

ANALISA PERBANDINGAN AKURASI AVOMETER LABORATORIUM INSTALASI
LISTRIK UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA DENGAN AVOMETER KONTRAKTOR
INSTALASI LISTRIK TERHADAP MC-5

Massus Subekti, Parjiman, Universitas Negeri Jakarta

STUDI EKSPERIMEN PERBANDINGAN REDUKSI PRESSURE DROP SALURAN SEMPIT
BERPENAMPANG BUJUR SANGKAR DENGAN KONFIGURASI SILINDER SIRKULAR
DENGAN DISTURBANCE BODY BERBENTUK C/IRCULAR DAN SQUARE

Nuzul Hidayat, Donny Fernandez, Universitas Negeri Padang

ANALISIS PENGGUNAAN ECU RACING (ELECTRONIC CONTROL UNIT) TERHADAP
KINERJA MESIN SEPEDA MOTOR INJEKSI
Toto Sugiarto, Dwi Sudarno Putra, Universitas Negeri Padang

PENGARUH PENGATURAN START OF INJECTION DAN DURASI INJEKSI CNG
TERHADAP KONSUMSI BAHAN BAKAR SPESIFIK (SFC)PADA MESIN DIESEL
SISTEMDUAL FUELSOLAR-CNG

Ahmad Arif, Erzeddin Alwi, Universitas Negeri Padang

PENINGKATAN EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI UNIMA MELALUI KOMITMEN KERJA
Christine Takarina Meitty Manoppo, Universitas Negeri Manado

INOVASI STRATEGI PEMBELAJARAN VAK MULTIMEDIA UNTUK MENINGKATKAN
KREATIVITAS PEMBELAJARAN CIPTA KARYA BOGA
Ni Desak Made Sri Adnyawati, Universitas Pendidikan Ganesha

PENGEMBANGAN MEDIA GIZI BERBASIS JEJARING SOSIAL UNTUK REMAIJA
DENGAN ORANG TUA PENDERITA DIABETES MELITUS
Rusilanti, Ari Istiany, dan Yeni Yulianti, Universitas Negeri Jakarta

PERANCANGAN SEKSI UJI  TEROWONGAN ANGIN SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN DI JURUSAN TEKNIK MESIN UNJ
Catur Setyawan K., Universitas Negeri Jakarta
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ABSTRAK: Beberapa model pendidikan guru kejuruan pada saat ini dilaksanakan di Indonesia. Model yang
sudah dilaksanakan adalah model pendidikan guru jenjang S1, Model PPG SM3T, Model PPGT, dan Model
PPG reguler. Artikel ini akan membahas mengenai usulan model pendidikan kejuruan berdasarkan model yang
sudah ada dengan disesuaikan tuntukan sertifikasi kompetensi keahlian tingkat nasional/ ASEAN. Model
pendidikan terdiri dari komponen calon guru, program studi jenjang S1, program studi pendidikan profesi, dan
badan nasional sertifikasi profesi (BNSP). Model yang diusulkan diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan
lembaga pendidikan, calon guru, badan sertifikasi, dan pemerintah dalam rangka Masyarakat Ekonomi Asia.
Kata kunci: pendidikan, profesi, guru, kejuruan
I.  PENDAHULUAN

Pada saat ini jumlah sekolah menengah kejuruan (SMK) di Indonesia adalah 12.659
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) yang terdiri dari SMK Negeri 3320 sekolah dan
SMK Swasta 9339 sekolah. Jumlah keseluruahn siswa SMK adalah 4.334.987 siswa. Sebaran SMK
tersebut sebagian besar berada di pulau jawa, yaitu sejumlah 7274 sekolah (57,46 %). Berdasarkan
besarnya jumlah sekolah SMK tersebut, maka dapat diduga kebutuhan guru SMK terutama guru mata
pelajaran produktif juga sangat besar. Kebutuhan guru tersebut secara rinci juga harus dilihat
berdasarkan kompetensi keahlian yang diselenggarakan di semua SMK di Indonesia.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Kemendikbud Nomor: 7013/D/KP/2013
tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah kejuruan menetapkan SMK memiliki 9 bidang keahlian yang
dirinci menjadi 128 kompetensi keahlian (KK). Pada saat ini jumlah seluruh KK yang
diselenggarakan di selurun SMK di Indonesia adalah 30526. KK yang paling banyak diselenggarakan
adalah Teknik Komputer dan Jaringan yaitu 4112 sekolah, sedang yang paling sedikit adalah
diselenggarakan oleh 1 sekolah diantaranya adalah KK konstruksi badan pesawat udara, KK
konstruksi rangka pesawat udara, KK interior kapal, dan KK managemen transportasi. Dengan data
tersebut dapat dipahami betapa rumitnya penataan dan pembinaan peningkatan kompetensi guru baik
dari segi jumlah KK dan jumlah penyelenggara.

Pendidikan guru kejuruan atau guru produktif sampai dengan saat ini masih dilakukan pada strata
S1 kependidikan teknik dan S1 non kependidikan bagi beberapa program studi yang tidak
terselenggara di LPTK. Pendidikan profesi guru kejuruan sampai dengan saat ini masih dilaksakan
pada tahap uji coba (PPGT Kolaboratif, PPGT, PPG SM3T) dan belum menemukan model pendidikan
profesi guru kejuruan yang dapat digunakan secara luas. Di lain pihak menurut UUGD tahun 2005
mensyaratkan bahwa guru harus memiliki sertifikat pendidik melalui pendidikan profesi guru.

Pendidikan profesi tersebut bertujuan agar calon guru memiliki kompetensi sebagai guru pemula.




Kompetensi guru telah dipetakan melalui uji kompetensi guru (UKG). Materi uji kompetensi

tersebut meliputi kompetensi pedagogig dan kompetensi profesional (mata pelajaran/bidang studi).
Berdasarkan hasil UKG terlihat bahwa masih banyak guru yang belum mencapai kompetensi minimal
yang dipersyaratkan. ‘“Rata-rata UKG nasional 53,02 , sedangkan pemerintah menargetkan rata-rata
nilai di angka 55. Nilai rerata tersebut diperoleh dari nilai rata-rata kompetensi profesional 54,77 dan
nilai rata-rata kompetensi pedagogik 48,94,” ungkap Anies Baswedan (2015). Selain UKG bagi guru
yang belum bersertifikat diselenggarakan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dalam jabatan.
Berdasarkan hasil PLPG terlihat bahwa sebagian guru kejuruan lulus dengan ujian ulang yang ke tiga.
Berdasarkan kondisi tersebut terlihat bahwa kompetensi guru kejuruan belum sesuai dengan standar
kompetensi guru.

Il. MODEL PENDIDIKAN PROFESI GURU YANG DILAKSANAKAN

Model pendidikan profesi guru kejuruan yang saat ini diselenggarakan adalah pendidikan guru
dalam jabatan berupa PLPG, Pendidikan Profesi Guru Terintegrasi (PPGT), PPGT Kolaboratif, dan
PPG SM3T. Pada pembahasan ini pendidikan S1 kependidikan teknik dan S1 atau S1/DIV non
kependidikan merupakan syarat untuk menjadi guru kejuruan. PLPG adalah pendidikan profesi guru
bagi para guru yang pada saat ini sedang mengajar di SMK. Model PLPG ini merupakan pendidikan
profesi guru yang paling singkat yang dilaksanakan hanya dalam waktu 9 hari. Materi pelatihan
meliputi pendalaman materi, penyusunan perangkat pembelajaran, penelitian tindakan kelas (PTK),
dan peer teaching. PLPG terutama diperuntukkan bagi guru yang telah menjadi guru sejak sebelum
UUGD diberlakukan.

Kementerian pendidikan dan kebudayaan mulai tahun 2011 menyelenggarakan PPG untuk
guru kejuruan. Program PPG tersebut merupakan program rintisan yang terdiri dari PPG Terintegrasi
Kolaboratif (PPGT Kolaboratif) dan PPG Terintegrasi dengan kewenangan tambahan (PPGT) dan
PPG SM3T. Kedua macam rintisan PPG tersebut mengikuti model consecutive dan model concurent.
Program PPGT kolaboratif mendidik lulusan S1/DIV selama satu tahun dengan keterampilan
mengajar dan ilmu pendidikan kejuruan, sedangkan PPGT mendidik lulusan SMA/SMK menjadi guru
kejuruan dengan mengintegrasikan pendidikan akademik dan pendidikan profesi dalam satu kurikulum
dengan lama studi lima tahun. PPG SM3T diselenggarakan beberapa program studi, pada tahun 2016
ini mulai dilaksanakan PPG SM3T untuk guru SMK. Para peserta PPG SM3T ini adalah mereka yang
telah mengabdi mengajar di daerah 3T pada tahun yang lalu.

Dasar pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan adalah: Permendiknas No 18 Tahun 2007
tentang Sertifikasi bagi Guru Dalam Jabatan, PP No 74 Tahun 2008 tentang Guru diperbaiki dengan
penerbitan Permendiknas No 10 Tahun 2009 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan. Undang
Undang Guru dan Dosen menegaskan bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang diangkat
sebelum UUGD disahkan (30 Desember 2005), harus sudah selesai pada tahun 2015. Pada akhir tahun
2015, berdasarkan data guru pada sistem NUPTK, masih ada sejumah 273.410 guru yang diangkat
sebelum 30 Desember 2005 dan 438.697 guru yang diangkat setelah 31 Desember 2005 sampai 31




Desember 2015 yang belum memiliki sertifikat pendidik. Oleh karena itu sertifikasi guru tahun 2016

akan dilaksanakan dengan dua pola, yaitu: Pola Potofolio (PF) dan PLPG, yaitu bagi guru yang
diangkat sampai dengan 30 Desember 2005 dan Pola SG-PPG, yaitu bagi guru yang diangkat dari 31
Desember 2005 s.d. 31 Desember 2015 (lihat gambar 1).

Gambar 1. Kelompok guru dan pola sertifikasi guru
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Program PPG Prajabatan yang selanjutnya disebut program PPG adalah program pendidikan
yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan dan S1/DIV Nonkependidikan
yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai
dengan standar nasional pendidikan, sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sesuai dengan Permendikbud
no. 87 tahun 2013, tujuan PPG adalah : (1) untuk menghasilkan calon guru yang memiliki kompetensi
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran; (2) menindaklanjuti hasil penilaian
dengan melakukan pembimbingan, dan pelatihan peserta didik; dan (3) mampu melakukan penelitian
dan mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan.

PPG yang sekarang dilaksanakan memiliki asumsi bahwa kompetensi bidang studi para peserta
PPG telah selesai pada pendidikan S1 atau D IV. Berdasarkan hal tersebut maka kurikulum PPG
terdiri dari dua kelompok, yaitu SSP (Subjec Specific Pedagogy) atau pengembangan perangkat
pembelajaran , dan Program Pengalaman lapangan (PPL). PPG yang saat ini dilaksanakan melibatkan
perguruan tinggi kependidikan sebagai penyelenggara dan SMK sebagai tempat diselenggarakannya
PPL. Di perguruan tinggi para peserta PPG dibimbing oleh para dosen yang telah memiliki sertifikat




asesor sesuai bidangnya, sedangkan pembimbing lapangan di kegiatan PPL adalah guru sekolah yang

telah memiliki sertifikat pendidik. Dosen bertugas memberikan pembekalan materi SSP selama satu
semester, sedangkan dosen bersama dengan guru pamong dari sekolah membimbing pelaksanaan PPL
yang diselenggarakan selama satu semester.

. TUNTUTAN SERTIFIKAT KOMPETENSI KERJA DAN MODEL PPG

Sertifikasi kompetensi kerja menggambarkan suatu pengakuan terhadap tenaga kerja yang
mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja sesuai dengan standar kompetensi kerja yang
telah dipersyaratkan. Sertifikasi kompetensi memastikan bahwa tenaga kerja (pemegang setifikat)
tersebut terjamin akan kredibilitasnya dalam melakukan suatu pekerjaan yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya. Setelah terbithya UU Ketenaga Kerjaan Nomor 13 Tahun 2003 dilanjutkan
dengan keluarnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2004 tentang Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) dan PP 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional
menunjukkan bahwa pelaksanaan sertifikasi tenaga kerja di berbagai sektor industri semakin
meningkat.

Terdapat beberapa keuntungan bagi beberapa pihak apabila pekerjanya memiliki sertifikat
kompetensi nasional. Bagi pencari kerja keuntungan adalah: kredibilitas dan kepercayaan dirinya akan
meningkat; mempunyai bukti bahwa kompetensi yang dimiliki telah diakui; bertambahnya nilai jual
dalam rekrutmen tenaga kerja; kesempatan berkarir yang lebih besar; dan mempunyai parameter yang
jelas akan adanya keahlian dan pengetahuan yang dimiliki. Bagi karyawan di tempat kerja
keuntungannya adalah: jenjang karir dan promosi yang lebih baik; meningkatkan akses untuk
berkembang dalam profesinya; dan pengakuan terhadap kompetensi yang dimiliki. Bagi perusahaan
keuntungannya adalah:  produktivitas meningkat; mengurangi kesalahan kerja; komitmen terhadap
kualitas; memudahkan dalam penerimaan karyawan; dan mempunyai karyawan yang berdaya saing,
terampil dan termotivasi.

Standar kompetensi kerja nasional Indonesia (SKKNI) menjadi acuan untuk uji sertifikasi
kompetensi kerja. Sejak tahun 2004 sampai dengan tahun 2016 telah ditetapkan 518 judul SKKNI
dengan peraturan menteri tenaga kerja. Apabila dilihat dari ketersediaan SKKNI, dapat dikatakan
bahwa hampir semua kompetensi keahlian di SMK telah dapat mengacu pada SKKNI tersebut.
Dengan didukung oleh 460 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dibawah koordinasi BNSP, maka dapat
dikatakan uji kompetensi kerja dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan prosesdur uji kompetensi
yang telah berlaku secara nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah Lead Asesor 100 orang,
Master Asesor 150 orang, dan Asesor 28120 orang.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa uji kompetensi kerja dengan SKKNI
melalui LSP telah siap untuk mensertifikasi pekerja di industri. Tantangan yang saat ini dihadapi
adalah belum semua pekerja di industri memiliki sertifikat kompetensi kerja. Dilain pihak jumlah
calon tenaga kerja lulusan SMK sebenarnya harus memiliki sertifikat kompetensi kerja. Lulusan SMK

tersebut semuanya belum memiliki sertifikat kompetensi kerja, karena untuk mengikuti uji kompetensi




kerja syarat minimal adalah lulusan SMA/SMK sederajat. Dengan demikian perlu diadakan

pembekalan mengenai materi uji kompetensi sesuai SKKNI untuk para siswa yang belum lulus,
sehingga ketika mereka lulus SMK telah siap mengikuti uji kompetensi kerja sesuai dengan KKnya.
Konsekuensi dari hal tersebut adalah kesiapan guru produktif SMK dalam memberi bekal kepada para
siswanya untuk mengikuti uji kompetensi kerja. Dengan demikian maka, seharusnya para guru
kejuruan mestinya minimal memiliki sertifikat kompetensi kerja sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan atau memiliki sertifikat asesor kompetensi yang dikeluarkan oleh BNSP. Berkaitan dengan
hal tersebut maka paparan paragraf berikut ini akan dibahas mengenai standar kompetensi guru SMK
yang dikaitkan dengan kompetensi kerjanya.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional (Permendiknas No. 16 tahun 2007). Berdasarkan standar tersebut terlhat bahwa
komponen- komponen kompetensi guru memiliki jumlah kompetensi inti dan kompetensi guru mata
pelajaran yang bervariasi jumlahnya seperti tabel 1.

Tabel 1. Sebaran jumlah komponen kompetensi guru

Kompetensi Jumlah Kompetensi Inti Guru Jumlah Kompetensi Guru Mata
Pelajaran

Kompetensi Pedagogik 10 37

Kompetensi Kepribadian 5 13

Kompetensi sosial 4 9

Kompetensi Profesional 5 11 + kompetensi Mata Pelajaran

Jumlah 24 70 + kompetensi mata pelajaran

Beberapa kompetensi guru mata pelajaran normatif dan adaptif telah diatur dalam peratutran
menteri tentang satndar kualifikasi dan kompetensi guru tersebut, sedangkan untuk guru SMK belum
diatur secara rinci standar kompetensi guru mata pelajarannya. Berdasarkan spektrum keahlian SMK
maka jumlah kompetensi keahlian tersebut minimal 128 macam, sehingga kalau akan sangat sulit
memasukkannya dalam standar kompetensi guru mata pelajaran. Dilain pihak kompetensi kerja yang
berkaitan dengan sertifikat kompetensi kerja diatur pula oleh BNSP dengan menggunakan SKKNI.
Berdasarkan tabel 1 tersebut dan Permendiknas sebagai acuan, maka dapat dikatakan bahwa
kompetensi profesional untuk mata pelajaran di SMK belum diatur secara rinci sesuai dengan KK
yang saat ini diselenggarakan di SMK. Akan lebih baik apabila standar yang digunakan adalah
SKKNI, karena telah menjadi standar bagi sertifikasi kompetensi kerja nasional Indonesia.

Kompetensi dalam bidang studi kejuruan meliputi kompetensi sikap, pengetahuan , dan
keterampilan. Hasil pendidikan calon guru melalui jalur akademik sebenarnya telah disesuaikan
dengan standar kompetensi kerja, akan tetapi belum diakui dengan sertifikat kompetensi dari BNSP.




Dengan demikian perlu dikembangkan sinergitas antara pendidikan akademik dan BNSP tersebut

dalam PPG guru kejuruan.
PPG Pra Jabatan

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 87 tahun 2013, pada prinsipnya
PPG pra jabatan merupakan penugasan dari Direktorat pendidikan tinggi dan LPTK adalah sebagai
penyelenggaranya. LPTK diharapkan mengembangkan kurikulum PPG pra jabatan sesuai dengan
panduan yang sudah ditetapkan pada peraturan menteri tersebut. Berdasarkan ketentuan dan panduan
pada peraturan menteri tersebut, maka dapat digambarkan model pembelajaran PPG yang dimaksud.
Model pembelajaran ini mengatur mengenai input (peserta), proses (kurikulum, sistem pembelajaran),
dan output. Program PPG pra jabatan dapat diikuti noleh semua lulusan program S1 atau DIV yang
memiliki bakat dan minat menjadi guru. Peserta program PPG adalah: (1) lulusan S1 kependidikan
yang program studinya sesuai, (2) lulusan S1 kependidikan yang program studinya serumpun, (3)
lulusan S1/DIV non kependidikan yang program studinya sesuai, dan (4) lulusan S1/ DIV yang
program studinya serumpun. Dengan demikian semua lulusan S1 dan DIV yang bidang studinya
sesuai atau serumpun dapat mengikuti program PPG pra jabatan. Perbedaan pelaksanaan proses
pendidikan adalah pada matrikulasi dan pengayaan. Proses pendidikan PPG pra jabatan menurut
peraturan tersebut di atas dilaksanakan secara tatap muka dan magang. Tatap muka dilakukan untuk
kuliah matrikulasi, pengayaan bidang studi, dan pengayaan bidang kependidikan. Magang
dilaksanakan untuk program pengalaman lapangan (PPL). Struktur kurikulum program PPG berisi:
lokakarya pengembangan perangkat pembelajaran, latihan mengajar melalui pembelajaran mikro atau
pembelajaran pada teman sejawat (peer teaching), Program Pengalaman Lapangan (PPL), dan
program pengayaan bidang studi dan/atau pedagogig.

Program PPG untuk guru kejuruan hendaknya juga mengacu pada sertifikasi kompetensi kerja
menurut BNSP. Pada saat ini sertifikasi kompetensi kerja merupakan syarat untuk memasuki dunia
kerja baik ada tingkat nasional maupun regional. Dengan menggabungkan proses dan kurikulum PPG
versi peraturan menteri pendidikan dan sertifikasi kompetensi kerja versi BNSP, maka untuk guru

kejuruan model PPGnya diusulkan seperti pada gambar 2 di bawah.
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Gambar 2. Model PPG prajabatan yang melibatkan LPTK, LSP/BNSP, dan SMK




Berdasarkan usulan model PPG prajabatan guru kejuruan pada gambar 2 tersebut maka

diharapkan guru kejuruan yang dihasilkan melalui PPG prajabatan akan menghasilkan guru kejuruan
yang kompeten dalam mengajar dan kompeten juga dalam kompetensi kerjanya sesuai dengan KK
nya. Dengan demikian proses pembelajaran di SMK akan menghasilkan siswa yang siap mengikuti uji
kompetensi kerja dalam rangka memasuki dunia kerja di era MEA. Demikian juga para guru kejuruan
tidak hanya dapat mengajar di SMK di Indonesia, akan tetapi dapat juga mengajar di sekolah kejuruan
di seluruh regional Asean. Dengan demikian hendaknya pihak yang berwenang yang meliputi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, BNSP, dan LPTK perlu membahas kompetensi kerja bagi
guru kejuruan baik untuk tingkat nasional maupun regional.
IV. PENUTUP

Model PPG guru kejuruan hendaknya ditambah muatan sertifikasi kompetensi kerja nasional
sesuai dengan SKKNI. Dengan dimasukkannya sertifikasi kompetensi kerja dalam model PPG guru
kejuruan akan dihasilkan guru yang memiliki kompetensi profesional yang memadai untuk
memberikan bekal kompetensi bagi para siswa dalam menyiapkan diri memasuki dunia kerja baik di

Indonesia mauoun di tingkat regional.
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ABSTRAK: Sejalan dengan perluasan mandat penyelenggaraan program pendidikan, Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) mengintrodusir tiga terminologi: Disiplin llmu Pendidikan, Pendidikan Disiplin llmu, dan
Disiplin IImu (lainnya). Terminologi itu, bagi kalangan non LPTK (Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan),
kerapkali disalahpahami dan atau dipertukarkan. Bahkan, terutama menyangkut Pendidikan Disiplin limu,
untuk sebagian, mungkin menganggapnya sekedar permainan bahasa belaka. Demikian pula dengan Pendidikan
Teknik Arsitektur (PTA), sebagai suatu Pendidikan Disiplin llmu yang (hanya) berada pada FPTK UPI. PTA,
sebagai suatu pendidikan guru vokasional, adalah pendidikan disiplin ilmu, dengan dilema tertentu, yang
kerapkali disalahpahami oleh kalangan awam bahkan kalangan terdidik sendiri, dan karena itu sering juga
agak goyah menghadapi berbagai tantangan dan tekanan. Tantangan ilmiah dan tekanan non ilmiah. Apalagi,
sejauh yang diketahui, memang belum ada juga pakar yang secara utuh mengkaji dan merumuskan hal ini,
kecuali berupa serpihan-serpihan pemikiran yang bersifat reaktif. Karena itu, penting untuk mendudukkan
terma itu secara filosofis dan konseptual.

Kata kunci: Pendidikan Teknik Arsitektur, pendidikan guru vokasional, tantangan ilmiah

l. PENDAHULUAN
Sebagaimana diketahui, sejalan dengan perluasan mandat penyelenggaraan program pendidikan,

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengintrodusir tiga terminologi: Disiplin IImu Pendidikan,
Pendidikan Disiplin Ilmu, dan Disiplin llmu (lainnya). Terminologi itu, bagi kalangan non
LPTK (Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan), kerapkali disalahpahami dan atau
dipertukarkan. Bahkan, terutama menyangkut Pendidikan Disiplin limu, untuk sebagian, mungkin
menganggapnya sekedar permainan bahasa belaka. Karena itu, penting untuk mendudukkan terma
itu secara konseptual. Pendidikan merupakan suatu seni sekaligus ilmu. Pendidikan sebagai seni
berorientasi pada pengembangan kemampuan yang diperlukan untuk mengajar pada praktek
pembelajaran. Pendidikan sebagai ilmu beorientasi pada pengembangan konten dan teori pembelajaran
(Wulf, 2003). Dengan demikian, Wulf mengkategorikan kompetensi pedagogik (keguruan) sebagai
seni dan kompetensi professional (penguasaan bidang studi) sebagai ilmu.

Sebaliknya, Tomlinson (1997) melihat pendidikan secara integratif pada satu sisi, namun ada
perubahan konseptual dan praktis pada sisi lainnya. Tomlinson, menyatakan bahwa pada mulanya,
pendidikan adalah suatu seni. Edward Thorndike dan John Dewey adalah dua tokoh yang kemudian
merumuskan visi berbeda secara radikal, yang mengubah pendidikan sebagai seni menjadi pendidikan
sebagai ilmu.

Pendidikan dianggap sebagai suatu disiplin ilmu, sehingga layak disebut Disiplin IImu
Pendidikan, karena memenuhi syarat ontologis, epistemologi, dan aksiologis sebagai ilmu. IImu
Pendidikan, secara ontologis, memiliki hakikat substansial dengan kajian objek formal yang jelas

yakni pengetahuan keilmuan pendidikan, dan objek material yaitu manusia.




Obyek formal llmu Pendidikan dapat dimaknai secara makro, meso, dan mikro. Secara makro,

pendidikan dapat diartikan sebagai kehidupan itu sendiri. Pendidikan adalah segala situasi dalam
hidup yang mempengaruhi perkembangan seseorang. Pendidikan adalah keseluruhan pengalaman
belajar tiap orang dalam sepanjang hidupnya, sepanjang hayat dikandung badan. Dalam pengertian
meso, pendidikan merupakan berbagai macam pengalaman belajar dalam keseluruhan lingkup
kehidupan baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Dalam arti mikro, pendidikan adalah proses pembelajaran di sekolah, berlangsung
dalam jangka waktu, tempat, kegiatan, dan tujuan tertentu.

Obyek material llmu Pendidikan, adalah manusia seutuhnya, manusia dengan keseluruhan
karakteristik kepribadiannya, sebagai individu dan sebagai anggota komunitas masyarakat.
Pengetahuan keilmuan pendidikan, mencakup kajian tentang interaksi edukatif antara guru dengan
siswa, antara siswa dengan sumber belajar, serta dalam ruang dan waktu (situasi) pendidikan tertentu,
yang dilakukan secara sadar untuk tujuan mendidik.

Secara epistemologis, ilmu pendidikan dibangun dan dikembangkan melalui berbagai metode
pemikiran filsafat yang bersifat normatif dan riset empirik secara sistematik. Secara aksiologis, ilmu
pendidikan digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap,
nilai nilai, serta kualitas kehidupan manusia secara umum. Pendidikan atau Educational Sciences,
memiliki karakter yang unik, yaitu bersifat interdisipliner karena menerima sentuhan dan kontribusi
dari berbagai ilmu lainnya. Interrelasi, interaksi, dan integrasi semacam itu melahirkan suatu disiplin
ilmu yang sejajar dengan disiplin ilmu lainnya, seperti llmu Ekonomi, llmu Politik, dan llmu
Pengetahuan Alam. (Gaffar, 2012).

Disiplin IImu Pendidikan dan kemudian Pendidikan Disiplin lImu, di Indonesia, secara praktis
memperoleh kedudukannya yang mantap, sejak Muhammad Yamin sebagai Menteri Pendidikan,
Pengajaran, dan Kebudayaan RI pada masa kabinet Ali Sastroamidjojo (1953-1955), mendirikan dan
membuka Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG). PTPG pertama didirikan di Malang, pada
tanggal 18 Oktober 1954. PTPG kedua di Bandung, dibuka tanggal 20 Oktober 1954, yang kemudian
bertransformasi menjadi IKIP Bandung, kemudian terakhir Universitas Pendidikan Indonesia. (Lihat:
Syamsuddin dan Zulkabir, ed. 2004). Selanjutnya, Disiplin llmu Pendidikan dinisbahkan khusus pada
cakupan misi Fakultas Ilmu Pendidikan.

Disiplin ilmu (lainnya), adalah berbagai rumpun dan cabang ilmu-ilmu. UU Pendidikan Tinggi
no. 12 tahun 2012, mengklasifikasikan disiplin ilmu dalam enam rumpun: llmu Agama, Humaniora,
Sosial, Alam, Formal, dan Terapan. Disiplin llmu Pendidikan dan Pendidikan Disiplin lImu,
diklasifikasikan masuk pada rumpun llmu Terapan. Sementara itu, meskipun berbeda, OECD (2007),
juga mengklasifikasikan disiplin ilmu dalam enam kelompok, yaitu llmu Alam, Rekayasa dan
Teknologi, Medis dan Kesehatan, Agrikultur, Sosial, dan Humaniora. Disiplin lImu Pendidikan masuk

pada kelompok ilmu Sosial.
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Pendidikan Disiplin 1lmu, adalah integrasi antara Disiplin lImu Pendidikan dengan ragam

Disiplin IImu tertentu. Merujuk Gaffar (2012), interaksi antara ilmu pendidikan dengan ilmu lainnya,
melahirkan pendidikan disiplin ilmu atau pendidikan bidang studi, seperti Pendidikan Bahasa Inggris,
Pendidikan Kimia, Pendidikan Teknologi, dan Pendidikan Sejarah. Perpaduan antara ilmu-ilmu
tertentu dengan ilmu pendidikan ini, digunakan untuk melahirkan tenaga pendidik seperti guru,
pengawas, pembimbing, konselor, dan berbagai jenis tenaga pendidik lainnya yang diperlukan oleh
sistem pendidikan nasional.

Inilah yang disebut ilmu keguruan, yaitu integrasi antara pedagogical knowledge dengan content
knowledge, sehingga melahirkan pedagogical content knowledge (PCK).

Herr (2007), menyatakan bahwa PCK secara umum merupakan akumulasi dari elemen-elemen
pengetahuan tentang konten bidang studi, pengetahuan tentang karakteristik pengetahuan tentang
kurikulum, dan pengetahuan umum tentang pedagogi. Dengan demikian, PCK mencakup pengetahuan
tentang apa, kapan, mengapa, dan bagaimana tindakan mengajar, untuk digunakan dalam pengalaman
dan praktik mengajar yang baik.

Dalam tataran konseptual semacam itu, Pendidikan Teknik Arsitektur (PTA), sebagai suatu
Pendidikan Disiplin Ilmu berada. Kenyataannya, bagi PTA, persoalan definisi dan konsep tersebut
tidaklah sesederhana itu. PTA, adalah pendidikan disiplin ilmu, dengan dilema tertentu, yang kerapkali
disalahpahami oleh kalangan awam bahkan kalangan terdidik sendiri, dan karena itu sering juga agak
goyah menghadapi berbagai tantangan dan tekanan. Tantangan ilmiah dan tekanan non ilmiah.
Apalagi, sejauh yang diketahui, memang belum ada juga pakar yang secara utuh mengkaji dan
merumuskan hal ini, kecuali berupa serpihan-serpihan pemikiran yang bersifat reaktif.

I1. PETAKEILMUAN
Dalam rangka menyamakan persepsi secara secara tepat, tampaknya perlu dibahas dulu yang

dimaksud dengan konsep intradiscipline, crossdiscipline, multidiscipline, interdicispline, dan
transdiscipline. Studi intradisiplin, menyangkut suatu disiplin tunggal, yang merepresentasikan suatu
spesialisasi, suatu keilmuan yang spesifik.

Crossdiscipline, mencakup satu disiplin yang ditelaah dari beberapa sudut pandang disiplin lain.
Multidisiplin adalah suatu kajian banyak disiplin, dengan tiap-tiap disiplin berada pada posisi yang
sejajar dan menawarkan sudut pandangnya masing-masing, namun tidak ada upaya memadukannya
secara integratif. Interdisiplin adalah suatu studi yang terdiri atas dua atau lebih disiplin, yang
kemudian dipadukan secara integral. Transdisiplin, lebih kepada suatu pendekatan pemecahan masalah
berdasarkan dua atau lebih disiplin ilmu yang terintegrasi. Jadi, interdisiplin dimulai dari disiplin ilmu
itu sendiri, sedangkan transdisiplin dimulai dari masalah yang dihadapi. Lihat: Nordahl dan Serafin
(2005), Max-Neef (2005).

Dalam konteks pembelajaran subjek interdisiplin, Golding (2009), lebih lanjut membedakan
konsep interdisiplin dan multidisiplin. Interdisiplin adalah suatu integrasi berbagai perspektif dari

ragam disiplin berbeda, subdisiplin, atau area keahlian. Multidisiplin membahas subjek yang sama dari




berbagai disiplin dengan kedudukan sejajar (juxtaposes multiple perspective), dan tidak menuntut

terjadinya integrasi. Berbeda dengan multidisiplin, kajian interdisiplin melibatkan sistensis atau
keseimbangan multi perspektif dalam memproduksi pemahaman mendalam, pemikiran kritis, atau
solusi kreatif yang mengakomodasi perbedaan ragam disiplin.

Kajian interdisiplin, bukan saja untuk memenuhi kebutuhan inheren keilmuan, tetapi menurut
Marcu (2007), pendidikan interdisipliner memiliki peran penting dalam pembelajaran, dan menjadi
sumber daya baru untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bidang seperti fisika , biokimia ,
biologi komputasi medis, bioteknologi , kimia fisik, hanya untuk menyebutkan beberapa, adalah bukti
yang sah dari kebutuhan untuk interaksi antara ilmu . Tujuan dari kajian interdisipliner adalah untuk
membebaskan batas-batas berbagai area penelitian dan mendorong pembelajaran lintas kurikulum.
Kunci dari pendidikan interdisipliner adalah aplikasi, asosiasi, integrasi dan transfer pengetahuan.

Pendidikan Disiplin lImu, khususnya PTA, memang suatu objek kajian yang unik dan sekaligus
sangat problematik dan berlapis. Pertama, dari segi keilmuan, terdapat klaim bahwa PTA dibangun
berdasarkan suatu kajian interdisiplin, yaitu integrasi antara disiplin ilmu pendidikan dan arsitektur.
Sementara, disiplin ilmu pendidikan dan arsitektur itu sendiri, adalah suatu interdisiplin ilmu. Dengan
demikian, pada PTA, ada dua lapis kajian interdisiplin keilmuan. Di sisi lain, disiplin ilmu pendidikan
dan arsitektur itu juga memiliki problemanya sendiri. Salah satu masalah arsitektur, adalah ketegangan
antara kajian disiplin ilmu (akademis) dengan orientasi profesi (arsitek).

Kedua, secara pragmatis, misi utama PTA adalah menghasilkan lulusan yang akan menjadi
calon pendidik pada level pendidikan menengah vokasi atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Dengan demikian, pembicaraan tentang PTA tidak mungkin berlepas diri dari pembicaraan tentang
SMK. SMK, memiliki orientasi keilmuan dan keahlian vokasional tertentu, yang juga menjadi
pertimbangan dalam pengembangan ilmu PTA. Melalui konsep pendidikan konkuren, pendidikan
disiplin ilmu (akademis) sekaligus juga harus berorientasi pada pendidikan profesi (guru). Trilogi
keilmuan dan keahlian ini yang secara konseptual membentuk PTA sebagai suatu interdisiplin ilmu.

Kompleksitas peta keilmuan PTA akan tampak lebih jelas, jika kedua disiplin ilmu arsitektur
dan disiplin pendidikan dibongkar pula muasal interdisipliner-nya. Tentang arsitektur, teori klasik dari
Vitruvius, menyatakan bahwa arsitektur adalah kesatuan firmitas (kekuatan: teknologi struktur,
kontruksi, material), venusitas (keindahan: estetika, bentuk), dan utilitas (kemanfaatan: fungsi,

program ruang).
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Gambar 1: Trilogi Interdisiplin Pendidikan Teknik Arsitektur

Dalam perkembangan kemudian, tiga hal itu saja tidak cukup. Arsitektur, adalah ilmu dan seni
merancang lingkungan binaan untuk kebutuhan perilaku fisik dan psikologi manusia yang berada pada
setting lingkungan alam, sosial, ekonomi, budaya, dan sejarah, sehingga harus mengintegrasikan
berbagai kajian tentang hal itu.

Jika dalam pendidikan, mengikuti Tomlinson diatas, ada pergeseran dari seni menjadi ilmu.
Dalam arsitektur, ilmu dan seni menjadi sesuatu yang terintegrasi dalam desain. Lebih luas lagi,
merujuk pada teori substansial arsitektur, arsitektur mencakup dua hal: kajian tentang lingkungan alam
dan manusia (Lang, 1987). Kajian tentang alam, menyangkut lingkungan fisik, kimiawi, dan geologi
di sekitar manusia dan organisme lain. Hal ini menjadi masukan dalam pengolahan material, geometri
bentuk, perhitungan struktur, pengaruh lingkungan alam (angin, matahari, hujan, dll) dalam
perancangan arsitektur. Kajian tentang manusia, meliputi aspek biologik, psikologik, sosial, dan
kultural manusia. Hal ini akan menjadi masukan dalam penataan pola aktivitas, organisasi, program
ruang, serta bentukan arsitektur berdasarkan karakteristik prilaku pemakai.

Demikianlah, ilmu arsitektur adalah ilmu yang menyangkut bentuk fisik ruang (dan lingkungan
buatan bagi tempat bermukim manusia dengan segala kompleksitas kebutuhan kehidupannya, baik
secara individu maupun komunal. Doxiadis (1970), menyebut arsitektur sebagai “Auman
settlement are, by definition, settlements. Inhab

Suatu permukiman yang menjadi tempat hidup manusia dan membangun peradabannya, yang
terbagi dalam dalam dua elemen besar. Pertama, wadah fisik, yaitu ruang fisik buatan dan ruang alam.
Kedua, isi, yaitu manusia dan masyarakat.

Kedua elemen besar tersebut kemudian dirinci menjadi lima elemen lagi. Pertama, shell sebagai
ruang terbangun yang yang secara fisik kasat mata, mencakup teknologi dan estetika. Shell,
merupakan ruang privat yang memerlukan ruang komunikasi, baik linear maupun modal, sehingga
memerlukan human settlement yang kedua yaitu network. Network, berarti prasarana sosial atau
dalam arti yang luas adalah ruang publik. Ketiga, adalah ruang alam atau nature, yaitu kosmos
dengan total ekosistemnya bersama unsur-unsur biotik dan abiotik, termasuk kondisi klimatologis:

pencahayaan, thermal, gerakan udara, kelembaban. Keempat dan kelima, adalah manusia, baik




sebagai individu maupun kolektif. Man and society merupakan subyek dan obyek terhadap ruang

terbangun yang terdiri dari shell and network yaitu suatu sumber daya buatan (man made resources)

dan ruang alam (natural resources).
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Gambar 2: Tetralogi Interdisiplin IImu Arsitektur

Selanjutnya, peta keilmuan Pendidikan. Pada beberapa klasifikasi keilmuan, pendidikan
ditempatkan pada rumpun yang berbeda. Ada yang menempatkan pendidikan sebagai bagian dari ilmu
humaniora, ilmu sosial, atau bagian dari ilmu terapan. Bahkan, pendidikan dapat didefinisikan sebagai
disiplin ilmu khusus, yang merupakan sub ilmu hasil integrasi ilmu ilmu perilaku sosial. (Wulf, 2003).

Sementara itu, menurut Dewey, filsafat, biologi, psikologi, sosiologi, dan statistik merupakan
sumber bagi pengetahuan ilmiah pendidikan. Praktek-praktek ilmiah dalam lintas disiplin ilmu yang
luas itu, memberi pencerahan dan pemahaman bagi proses yang kompleks dalam pendidikan. (Eaton,
2013). Di sisi lain, Wulf (2003), menyatakan bahwa ilmu sejarah, sosial, psikologi, dan komunikasi
juga merupakan ilmu yang diperlukan dalam pendidikan. Pendidikan, pada dasarnya adalah ilmu yang
mengkaji proses interaksi dalam rangka menciptakan iklim dan relasi positif antara guru dan siswa.
Dengan demikian, pendidikan memerlukan kontribusi dari ilmu sosial, psikologi, dan teori
komunikasi. Selanjutnya, makna dan tujuan pendidikan hanya mungkin ditemukan pada dan deduksi

dari “kehidupan”berarti.sejarah“Kehidupan”tentangpengalaman,nilai-nilai, dan moral.
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Gambar 3: Tetralogi Interdisiplin IImu Pendidikan

Berdasarkan kajian atas lapisan-lapisan interdisiplin ilmu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
PTA, (seharusnya) merupakan interdisiplin ilmu yang kompleks. Namun demikian, jika
disederhanakan, dalam konteks peta keilmuan, setidaknya ada dua masalah yang dihadapi.

Pertama, dalam kurikulum S1 PTA, pendidikan disiplin ilmu diterjemahkan pada kelompok
Mata Kuliah Umum (MKU), Mata Kuliah Dasar Profesi (MKDP), Mata Kuliah Keahlian Fakultas
(MKKF), Mata Kuliah Keahlian Program Studi (MKKP). Klaim PTA sebagai suatu interdisiplin
keilmuan, secara konseptual hanya mungkin terjadi pada kelompok MKDP (keguruan). Inipun sangat
bergantung kepada kapasitas dosen. Dosen dituntut bukan saja menguasai keilmuan pendidikan dan
kompetensi keguruan, tetapi juga kompetensi arsitektur dan pengalaman praktek professional sebagai
arsitek. Faktanya, dosen kelompok MKDP, umumnya bukan dosen bidang studi yang memiliki
pengalaman praktek ber-arsitektur. Akibatnya, konsep konkuren tidak terwujud, sebab pada
prakteknya pembelajaran tetap bersifat konsekutif. Demikian pula, pada dan antar kelompok mata
kuliah lainnya, lebih mungkin terjadi kajian multidisiplin belaka, karena tidak terjadi integrasi
keilmuan secara interdisipliner.

Kedua, indikator keajegan keilmuan, tergambar pada banyaknya penelitian yang menghasilkan
temuan berupa teori, metodologi, atau teknologi baru yang menyangkut bidang keilmuan tersebut.
Realitasnya, sejauh menyangkut PTA, hanya sedikit sekali riset yang berkaitan langsung dengan
pengembangan keilmuan fundamental PTA. Dosen-dosen justru lebih banyak melakukan riset pada
bidang studi (arsitektur), dan sangat sedikit meneliti keilmuan interdisiplin PTA.

I1l. PROBLEMA

Disamping masalah dalam peta keilmuan, kembali kepada persoalan tantangan ilmiah yang
disebut dimuka, setidaknya ada dua sudut pandang yang memposisikan PTA pada kedudukan yang
labil sekaligus dilematis. Pertama, misi utama penyelenggaraan PTA adalah menghasilkan lulusan
yang akan menjadi calon guru pada level pendidikan menengah kejuruan (SMK). Realitasnya, sejak
awal tidak pernah ada rumpun dan program studi Arsitektur di SMK. Berbeda misalnya dengan
Pendidikan Teknik Mesin (PTM), Pendidikan Teknik Otomotif (PTO), Pendidikan Teknik Elektronika
(PTE), Pendidikan Teknik Industri (PTI), Pendidikan Teknik Listrik (PTL), yang memiliki linearitas




nama dengan program studi di SMK.

Asumsi tradisional yang dipahami di kalangan pendidikan menengah, pendidikan vokasi
berorientasi pada pendidikan praktis dan ketrampilan teknis (saja). Semua disiplin ilmu yang disebut
dimuka, seperti PTM, PTO, PTE, memenuhi orientasi semacam itu. Sementara itu, arsitektur adalah
ilmu yang mencakup spektrum keilmuan yang luas, lintas disiplin dan multidisplin. Tentang hal ini,
telah dibahas di bagian peta keilmuan arsitektur di atas. Jika disederhanakan, ditelaah dari substansi
kajian, disiplin ilmu arsitektur mempelajari struktur (mekanika, teknologi), kreativitas desain dan
estetika (seni), serta fungsi ruang (perilaku/psikologi). Arsitektur juga berada pada setting tempat dan
masyarakat tertentu, sehingga antropologi, budaya, dan sosiologi pun menjadi kajian dalam ilmu
arsitektur. Dilihat dari wilayah kajian, arsitektur dimulai dari kajian tentang ruang, bangunan tunggal,
bangunan jamak, lingkungan, perumahan, sampai arsitektur kota. Dengan demikian, nomenklatur
Avrsitektur lalu dianggap tidak layak disandangkan pada pendidikan menengah vokasi di SMK.

Kedua, asumsi tradisional (pula) di komunitas keilmuan, Arsitektur adalah disiplin ilmu yang
berada pada jalur akademik yang dilanjutkan dengan profesi, dan bukan vokasi. Asosiasi profesi
Arsitek dan asosiasi institusi pendidikan arsitektur, umumnya sepakat bahwa pendidikan sarjana
arsitektur ditempuh dalam empat tahun (delapan semester) dan pendidikan profesi Arsitek ditempuh
dalam waktu satu tahun (dua semester). Pendidikan Arsitektur, adalah untuk menghasilkan Sarjana
Arsitektur dan kemudian profesi Arsitek. PTA, dengan demikian, dianggap suatu anomali. PTA
menyelenggarakan pendidikan guru vokasi untuk menghasilkan Sarjana Pendidikan Arsitektur, yang
diharapkan menjadi guru di SMK.

Faktanya, SMK sendiri tidak memiliki program studi arsitektur, tapi Teknik Bangunan.
Implikasinya, dengan konsekuensi tertentu, Teknik Bangunan menjadi pilihan nama program studi di
seluruh Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan (LPTK) dan SMK, kecuali di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). Bahkan, ada suatu masa, masa Orde Baru, yaitu pada tahun 1984,
program studi PTA di IKIP Bandung (sekarang UPI) pun, dipaksa harus berubah seragam menjadi
Pendidikan Teknik Bangunan.

Salah satu misi program studi di LPTK, adalah menghasilkan calon pendidik pada level
pendidikan menengah, dasar, dan usia dini. Namun, jelas ada kekeliruan konseptual, khususnya
menyangkut pendidikan vokasi, jika nomenklatur dan kurikulum program studi di LPTK yang berada
pada pendidikan tinggi, harus berorientasi pada level pendidikan menengah. Berbeda dengan SMA,
guru (produktif) di SMK tidak mengajar satu mata pelajaran, tapi suatu kelompok kompetensi keahlian
yang terdiri dari beberapa mata pelajaran. Satu Program Studi di SMK terdiri dari beberapa jenis
Kompetensi Keahlian. Oleh sebab itu, guru satu program studi di SMK dapat berasal dari satu atau
beberapa program studi di LPTK. Sebaliknya juga sama, program studi di LPTK tidak harus
berorientasi pada satu kompetensi keahlian di SMK, tapi dapat memiliki spektrum yang lebih luas,
sesuai karakter keilmuan dan orientasi perluasan wilayah pasar kerja. Terlebih lagi jika dikaitkan

dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yang menempatkan pendidikan Sarjana




(PTA) pada level 6, sedangkan pendidikan SMK level 2. Artinya, nomenklatur program studi di LPTK

tidak harus sama dengan nomenklatur program studi dan atau kompetensi keahlian di SMK.

Namun demikian, ironi nya pula, dengan asumsi (tradisional) tersebut di atas, nomenklatur dan
orientasi kurikulum SMK Teknik Bangunan, tidak memiliki citra positif dan daya tarik yang memadai,
karena dianggap menghasilkan hanya “tukang bangun.

Terjadi kontradiksi antara besaran ekonomi industri konstruksi dan properti yang terus
bertumbuh sebagai pasar tenaga kerja, meskipun fluktuatif, dengan minat calon siswa yang terus
menurun. Hal ini diakibatkan adanya kekeliruan konseptual dalam kurikulum pendidikan SMK
Bangunan serta stigma yang menyertainya (Barliana, 2008).

Akibatnya, kesempatan kerja untuk lulusan PTA menjadi guru sangat terbatas, bahkan nyaris
tidak ada. Pertama, karena stigma negatif seperti disebut di muka, menyebabkan SMK Teknik
Bangunan tidak berkembang. Kedua, pemahaman keliru dari birokrasi, yang cenderung mengartikan
secara sempit dan kaku, yaitu harus adanya kesamaan nomenklatur program studi di LPTK dengan
posisi guru program studi yang dilamar di SMK. Inilah tekanan non ilmiahnya.

Sesungguhnya tidak ada yang keliru dengan konsep tukang (terdidik) trampil. Di negara-negara
maju, dengan penghargaan sosial dan ekonomi yang memadai, serta pasar kerja industri konstruksi
yang diwajibkan memperkerjakan tukang bersertifikasi, maka gengsi tukang setara dengan teknisi
lulusan SMK lainnya. Persoalannya, di Indonesia, hal itu tidak atau belum akan terjadi. Teknisi level
dua yang berkerja di Industri Konstruksi, tidak dituntut untuk bersertifikasi, dan karena itu (bisa)
dibayar murah. Ketrampilan diperoleh melalui magang secara turun temurun. Akibatnya, SMK Teknik
Bangunan tidak diminati, dan sebagian besar ditutup. Di sejumlah SMK, hanya kompetensi keahlian
Gambar Arsitektur, yang jumlah siswanya meningkat.

Jika demikian halnya, sesungguhnya tidak ada yang keliru, bahkan sudah seharusnya, jika

nomenklatur program studi Teknik Bangunan di SMK diubah menjadi program studi Teknik Sipil dan
Arsitektur. Nomenklatur Arsitektur di SMK, jauh lebih menarik, aktraktif, dan karena itu akan
meningkatkan minat calon siswa daripada Teknik Bangunan. Di dunia internasional, juga dikenal
nomenklatur Arsitektur untuk pendidikan menengah vokasi (High School, Post Secondary, SMK) dan
pendidikan tinggi vokasi (diploma).
Contoh pendidikan menengah: High School For Construction Trade, Engineering and Architecture
(Queens, New York); Phelps Architecture, Construction, and Engineering High School (Washington
DC.); River Hill High School, Construction and Development Consumer Service/Architectural Design
(Maryland). Contoh pendidikan tinggi vokasi: Architectural Building Engineering (New England
Institute of Technology, Inggris); Interior Architecture and Design (Hongkong Institute of Vocational
Education); Interior Design and Decoration (TAFE Queensland East Coast); Architectural
Assistanship (State Council for Technical Education & Vocational Training, India).

Dengan demikian, yang membedakan antara prodi Pendidikan Teknik Arsitektur di LPTK
(UPI), Arsitektur di perguruan tinggi non pendidikan, dan prodi Arsitektur di SMK adalah pada




orientasi, level kualifikasi, dan unsur kebermanfaatannya.

Canning (2012) memperkenalkan konsep useful knowledge dan vocationalism dalam
masyarakat modern. Intinya, di tengah berbagai dinamika perubahan sosial ekonomi masyarakat,
pendidikan vokasi tidak harus terbelenggu pada sekat-sekat keilmuan dan level keahlian yang kaku.
Faktanya, suatu pekerjaan dengan kemampuan level menengah dapat dengan mudah berpindah kepada
suatu pekerjaan professional, atau sebaliknya pekerjaan profesional menjadi pekerjaan level dasar.
Misalnya, pekerjaan sebagai perawat saat ini diklasifikasikan sebagai kelompok minor professional
dan mengambil pendidikan formal mereka di tingkat universitas. Pada saat yang sama, pekerjaan
sebagai pegawai pos sekarang diklasifikasikan sebagai pekerjaan dasar. Bahkan, dalam dunia dengan
gaya hidup modern dan postmodern saat ini, yang berkait berkelindan dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, banyak ragam pekerjaan yang muncul, yang tidak lagi dapat
dengan mudah diklasifikasikan berdasarkan nama pekerjaannya atau tingkat kualifikasinya.

Demikian pula jika dilihat dari segi filsafat keilmuan. Berkaitan dengan konteks cara
memperoleh pengetahuan, postmodernisme menolak pendekatan sempit untuk mengetahui, dan
memilih pluralisme epistemologis sebagai cara untuk mengetahui. Cara pramodern dan modern tidak
ditolak dalam pendekatan postmodernisme, dan diakui sebagai cara mengetahui sebagian atau salah
satu cara untuk mengetahui. Intinya, pluralisme epistemologis tidak mengakui bahwa semua cara
mengetahui sama. Posmodernisme cenderung melihat kebenaran dikaitkan dengan asas kegunaan
pragmatisnya. (Lyotard, 1984). Meskipun pemikiran postmodernisme sendiri, mungkin kini sudah
dianggap usang. Esensinya, dapat disetujui, bahwa asas manfaat suatu keahlian dan keilmuan menjadi
orientasi utama daripada cara-cara untuk memperolehnya.

Dalam cara dan pemikiran semacam itu, konsep shoft skill atau transferable skills memperoleh
tempatnya dalam dunia yang kian sulit diprediksikan, masa kini dan masa depan. Pada abad 21,
keadaan stabil, bukan sesuatu yang dimungkinkan. Perubahan, dinamika, kecepatan, percepatan,
adalah keniscayaan. Dalam semangat yang sama, Rauner (2012), menyatakan bahwa perubahan dari
kehidupan pekerjaan pra-industrial ke post-industrial, dapat diklasifikasikan sebagai perubahan tipe
pengetahuan dari pengalaman praktis ke pengetahuan sistematik (teoritis).

Era post-industrial pada abad 21, adalah era pengetahuan bukan sebagai suatu akumulasi,
bukan sebagai tujuan akhir. Pengetahuan, yang diajarkan di institusi pendidikan, menjadi
sumber daya untuk wahana belajar dan berfikir, dalam rangka mengkreasikan pengetahuan baru.
Pengetahuan, sebagai “know danwhat” “know , how” memiliki umur simpan yang sangat pendek, dan
karena itu tidaklah layak mengharapkan institusi pendidikan mengisi siswa dengan semua
pengetahuan yang dibutuhkan di luar sekolah. Juga tidak layak, mengharapkan guru mengajar siswa
dengan (hanya) satu cara terbaik untuk mengetahui atau melakukan sesuatu. Ada banyak cara. Guru
abad 21, adalah guru yang mampu mengajar bagaimana siswa belajar, berfikir, dan bekerja untuk
mengembangkan dirinya sendiri melalui multimoda dan multimedia pembelajaran. (NZCER, 2015).

Oleh sebab itu, pendidikan vokasi sekalipun, tidak boleh hanya berhenti terpaku pada




pembelajaran pengetahuan profesional (professional knowledge), tetapi juga pengetahuan ilmiah

(scientific knowledge). Meskipun, kerapkali pengetahuan ilmiah dipandang sebagi antithesis dari
kemampuan professional, namun keduanya membentuk hubungan dialektis. Pengetahuan ilmiah,
muncul dari proses penelitian dalam sistem akademik, untuk terus membentuk pengetahuan baru.
Pengetahuan professional adalah pengetahuan untuk tujuan pemecahan masalah secara praktis dan
holistik. Dua tipe yang secara fundamental berbeda, tetapi sekaligus dapat dan harus sama-sama saling
mendukung. Tanpa asimilasi kedua pengetahuan tersebut dalam pendidikan vokasional, maka
pengetahuan professional akan stagnan. Pengetahuan professional akan kehilangan relevansinya untuk
memecahkan masalah secara praktis dan holistik (Rauner, 2012).

Di tengah dinamika tersebut, per definisi, pada dasarnya, makna pendidikan vokasional tidak
berubah, yakni “pendidikan yang berperan untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan
etika yang dibutuhkan untuk karir yang spesifik”(Terada, 2009). Namun di tengah perubahan dan
ketidakpastian abad 21, orientasi pada karir yang spesifik saja tidak cukup. Pendidikan vokasi juga
harus memberi bekal kemampuan dan kapasitas untuk beradaptasi pada lingkungan yang berbeda dan
pada kehidupan yang lebih luas.

Sudah sejak awal, memang terjadi perdebatan dalam konsep dan asumsi pendidikan vokasi.
Stevenson (2003), mengidentifikasi sejumlah dikotomi asumsi, antara lain mencakup pengetahuan
fundamental versus pengetahuan spesifik, pengetahuan teoritis versus pengetahuan praktis,
kemampuan kreatif versus kemampuan reproduktif, kemampuan intelektual versus kemampuan
psikomotorik, kemampuan kesiapan untuk kehidupan versus kesiapan untuk bekerja. Cave dan Blyth
(2008), menyebut juga keseimbangan antara konten akademik dan konten praktis dalam pendidikan
vokasi.

Dikotomi itu segera selesai dengan realitas bahwa sesorang membutuhkan ketrampilan teknis
tertentu agar memiliki kinerja baik dalam dunia kerja dan industri. Namun demikian, banyak
penelitian yang secara konsisten menunjukkan soft skill merupakan ketrampilan yang jauh lebih
penting. Penilaian terhadap dampak soft skill terhadap kesuksesan seseorang dalam pekerjaan,
menunjukkan rerata 90%. Artinya, seseorang dapat menjadi master dalam keahlian teknisnya, tetapi
jika tanpa kemampuan kolaborasi, komunikasi secara efektif, kepemimpinan, maka kemampuan teknis
akan termajinalisasi. Jika seseorang tidak dapat menyusun rencana, mengorganisasikan, dan mengelola
waktumya, maka ketrampilan teknisnya tidak dapat diaplikasikan pada lingkungan yang lebih luas.
(Hawkins, 2014).

Pernyataan bahwa 90% kesuksesan seseorang ditentukan oleh soft skill, menurut Hawkins,
meskipun merupakan hasil penelitian, mungkin agak berlebihan. Setidaknya, hasil penelitian harus
dikritisi, terutama menyangkut setting dan konteks penelitian yang berbeda. Namun demikian, dan
karena itu, pernyataan moderat sekalipun, tampaknya sudah cukup untuk meyakinkan bahwa
pendidikan pada abad 21, tidak boleh hanya mencakup kompetensi teknikal (hard skill), bahkan pun
jika menyangkut pendidikan vokasional. Bai dan Geng (2014), dalam konteks pendidikan guru




vokasional, menyatakan bahwa pendidikan tidak terbatas hanya pada domain kompetensi dan

pengetahuan spesifik, atau ketrampilan tunggal. Calon guru vokasi harus dilatih secara komprehensif
dalam praktek kerja otentik, sehingga memperoleh ketrampilan teknik spesifik dan transferable skill.

Terma soft skill atau transferable skill juga disebut dengan beberapa nama yang lain, seperti key
skill, core competencies, atau cross curricular competencies. Semua ini, menurut Katharina, merujuk
pada kemampuan yang bukan bersifat spesifik, bersubjek tunggal, tetapi kemampuan yang bisa
diaplikasikan pada beragam subjek dan lapangan berbeda. Kemampuan ini mencakup kemampuan
merencanakan, mengantisipasi, dan merespon perubahan, membuat keputusan, mengorganisasikan,
dan bekerjasama dalam Tim. Untuk memiliki kemampuan ini, seseorang harus kreatif, reflektif, dan
inovatif. Lihat: Bai dan Geng (2014).

Dalam makna yang sama, Hawkins (2014) menjelaskan bahwa soft skill adalah suatu
kompetensi yang bersifat intangible, yang tidak secara spesifik berkaitan dengan jenis pekerjaan
tertentu. Kompetensi ini mencakup kemampuan berfikir strategis dan kritis, memecahkan masalah,
mengkomunikasikan gagasan secara efektif, menjaga kontrol diri, merencanakan dan
mengorganisasikan, dan bekerjasama. Oleh sebab itu, pendidikan vokasional harus mengembangkan
kemampuan siswa untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja dan kehidupan yang berbeda dan
terus berubah.

Demikian pula, Fan (2011), menyatakan bahwa transferable skills adalah kemampuan non-
teknikal dan non vokasional, seperti kerjasama, sikap kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan
belajar sepanjang hayat. Kemampuan ini dapat dikembangkan oleh para pembelajar, melalui beragam
area pendidikan, baik vokasional maupun non vokasional, baik secara individual maupun dalam
kehidupan komunitas.

IV. SINTESIS

Melalui kajian terhadap konsep interdisiplin keilmuan, peta jalan keilmuan, permasalahan,
tantangan abad 21, dan karakteristik yang dibutuhkan untuk pendidikan abad 21, maka (seharusnya)
dengan tanpa keraguan dapat dinyatakan bahwa PTA adalah “sebuah jalanJika
punyangpernyataanbenar’inidianggap.terlalu berlebihan, paling tidak, pernyataan moderat harus
dikemukakan, bahwa PTA adalah sebuah jalan tengah.

Sintesis ini ingin menjelaskan PTA sebagai jalan tengah, terutama dari sudut pandang
pendidikan guru vokasi Teknik Arsitektur untuk SMK (Teknik Bangunan). Bahwa program studi di
SMK nya, untuk sementara, memiliki nomenklatur Teknik Bangunan, tidak menjadi persoalan bagi
program studi penyedia gurunya yang memiliki nomenklatur Pendidikan Teknik Asitektur. Disebut
sementara, karena (seharusnya), program studi di SMK pun dapat saja diubah namanya menjadi
Teknik Arsitektur.

Pertama, dari segi nomenklatur, Teknik Bangunan di SMK memiliki stigma negatif di
masyarakat, seperti telah dijelaskan di muka. Teknik Arsitektur, memiliki citra yang lebih positif,
sehingga lebih mudah dipromosikan untuk meningkatkan minat dan enrollment calon siswa SMK. Di




dunia internasional pun, nomenklatur ini dipakai untuk level SMK.

Kedua, dari segi konten, sejumlah mata kuliah di PTA dirancang untuk menghasilkan
kompetensi teknik spesifik dalam perancangan arsitektur, perancangan interior, gambar arsitektur,
gambar interior, konstruksi baja/beton/kayu, furnitur, kriya elemen interior, rencana anggaran biaya
dan spesifikasi teknis, material bangunan, serta konservasi dan preservasi arsitektur. Artinya,
konservatifisme di SMK harus ditinggalkan. Kompetensi Keahlian di SMK pun seharusnya tidak
hanya terbatas pada kompetensi tradisional seperti Konstruksi Baja/Beton/Kayu dan Gambar
Avrsitektur. Sesuai dengan
kecenderungan pasar kerja, dapat pula dibuka Kompetensi Gambar Interior, Kompetensi Kriya Elemen
Interior (Rumah, Hotel, Mal, dll), Desain dan Produk Material Bangunan. Bahkan di beberapa maju,
sudah ada pendidikan vokasi untuk Kompetensi Architectural Heritage Skill, yaitu kompetensi
merawat dan memelihara bangunan bersejarah. (Ballester, 1998).

Ketiga, dengan karakter interdisiplin seperti telah dijelaskan pada peta keilmuan, PTA adalah
program studi yang mengintegrasikan antara kompetensi teknikal spesifik (hard skill) dengan
kompetensi transferable skill atau soft skill. Soft skill ini diperoleh misalnya melalui pembelajaran
pedagogik, presentasi dan komunikasi arsitektur, kerjasama di studio arsitektur, sosiologi arsitektur,
serta melalui ragam praktek pembelajaran yang bersifat hidden curriculum lainnya. PTA juga
merupakan suatu interdisiplin yang mengintegrasikan orientasi pengetahuan saintifik (akademik)
dengan pengetahuan professional (teknikal praktis). Pengetahuan saintifik misalnya diperoleh melalui
pembelajaran pedagogik, metode penelitian, metode perancangan arsitektur, sejarah dan teori
arsitektur, sosiologi arsitektur, skripsi, dan lain-lain. Dengan demikian, lulusan PTA diharapkan
memiliki adaptabilitas tinggi untuk menghadapi dinamika perubahan dalam profesi dan tantangan
abad 21 secara umum.

Keempat, kemampuan adaptabilitas lulusan PTA, juga dapat dilihat dari sudut pandang Disiplin
lImu Asitektur. Melalui portofolio pengalaman kerja dan atau langsung pendidikan profesi Arsitek
atau pendidikan S1 kedua Arsitektur atau pendidikan Magister Arsitektur, lulusan PTA juga diakui
dapat memiliki sertifikasi keahlian Arsitek yang dikeluarkan Ikatan Arsitek Indonesia.

Selanjutnya, berdasarkan analisis dan argumen di atas, jika diungkap lebih dalam lagi,
berdasarkan tujuan, isi, proses, dan konteks pembelajaran, dengan kapasitas tertentu (bergantung
kepada kualitas dan kinerja dosen), PTA sesungguhnya merupakan program studi yang sudah berbasis
pada peta konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK).
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Kelima, misi utama program studi PTA adalah menghasilkan Tenaga Pendidik (Guru dan
Instruktur) untuk pendidikan vokasi pada pendidikan tinggi vokasi (Diploma), menengah (SMK),
pendidikan dan pelatihan industri, dan pelatihan/kursus (pendidikan non formal). Namun demikian,
sejalan dengan trend pembangunan fisik berbasis masyarakat, yang membutuhkan banyak sarjana
pendamping pembangunan, yang memiliki kompetensi teknis (konstruksi bangunan, gambar
arsitektur, material bangunan, dan infrastruktur) sekaligus kompetensi pendidikan dan pengembangan
masyarakat, maka kurikulum program studi Pendidikan Teknik Arsitektur juga disiapkan untuk
mengemban misi tersebut.

Berdasarkan argumen rasional itu, maka maka program studi Pendidikan Teknik Arsitektur
(Architectural Engineering Education) adalah nomenklatur (jalan tengah) yang tepat, karena tidak
terlalu spesifik sehingga cukup fleksibel untuk menjangkau pasar kerja seperti tersebut di atas, diakui
secara internasional, dan memiliki daya jual tinggi.

Sebagai catatan akhir, berikut ini disajikan capaian pembelajaran (learning outcome) program
studi Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK UPI: (1) Memiliki kecakapan dan kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat dan profesional, berdasarkan hasil analisis terhadap informasi dan
data, serta dapat memilih berbagai solusi alternatif secara mandiri dan kelompok, dalam memecahkan
persoalan pembelajaran pendidikan. Teknik arsitektur sesuai dengan konteksnya untuk memperoleh
pembelajaran terbaik; (2) Memiliki kemampuan untuk menjadi tenaga pendidik di SMK Bangunan
dengan bidang ilmu gambar bangunan, konstruksi bangunan, desain bangunan secara digital, dan
presentasi digital; (3) Memiliki kemampuan memberikan pelatihan, diklat, kursus di bidang gambar
bangunan, teknik membangun, desain digital arsitektur; (4) Memiliki kemampuan untuk memberikan
fasilitasi, konsultasi, dan pemberdayaan kepada masyarakat dalam melaksanakan pembangunan
infrastruktur daerah; (5) Memiliki kemampuan teknis di bidang perancangan bangunan gedung dan
lingkungan, detail gambar kerja (DED) presentasi arsitektural yang dilakukan secara manual maupun
digital; (6) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan jiwa entrepreneurship yang berkaitan

dengan bidang arsitektur bangunan gedung
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KONTRIBUSI PENGEMBANGAN GURU PROFESIONAL TERHADAP
KINERJA GURU SMKN KOTA MANADO

Oleh: Henny Mokoginta
FT Unima

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan mendeskrepsikan dan menganalisis kontribusi kesungguhan guru
dalam meningkatkan profesionalan guru pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) serta klasifikasi pengembangan dalam kinerja kerjanya. Pengembangan guru profesional
pada setiap satuan pendidikan kejuruan menunjukkan dari suatu kegiatan yang merupakan perpaduan antara
pelatihan guru-guru SMK dengan kebutuhan bidang keahlian guru di sekolah, dalam penerapan hasil pelatihan
dengan pola pembinaan berbasis MGMP kejuruan yang dilakukan secara terus-menerus atau berkelanjutan
sehingga mengalami peningkatan kemampuan professional, kepribadian, sosial dan pedagogik yang dimiliki
oleh guru. Metode penelitian survey dengan sampel 40 Orang. Pengujian hipotesis penelitian yang diajukan
terbukti bahwa koefisien korelasi antara pengembangan guru di sekolah dengan kinerja guru adalah sebesar
0,447. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan guru profesional juga memiliki kontribusi yang cukup untuk
meningkat kinerja guru yaitu 20%. Artinya, sumbangan variabel pengembangan guru profesional terhadap
kinerja guru SMK adalah sebesar 20%.

Kata Kunci: Pengembangan Guru Profesional, kinerja guru.

l. PENDAHULUAN
Perkembangan dan kemajuan iptek masa kini semakin pesat terutama dalam bidang teknologi.

Peningkatan mutu pendidikan secara mikro sangat ditentukan oleh operasional manajemen di tingkat
satuan pendidikan. Pembangunan pendidikan nasional selalu diupayakan pemerintah bersama dengan
komponen masyarakat untuk melahirkan insan-insan terpelajar yang mempunyai peranan penting
dalam transformasi sosial dalam masyarakat. Peran utama dalam menjalankan pola manajemen
sekolah terletak pada kepala sekolah dan seluruh komunitas sekolah, baik secara bersama-sama
maupun individu.

Pendidikan harus dapat menghasilkan manusia yang cakap, aktif, dan kreatif. Begitu pentingnya
pendidikan dalam kehidupan manusia dan sebagai wahana pengembangan sumber daya manusia.
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan diri pada bidang keahlian tertentu yang menjadi
kebutuhan dunia usaha dan industri. Jadi dengan pendidikan juga menanamkan kapasitas baru bagi
manusia dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru, sehingga dapat diperoleh manusia
yang produktif (Joko Sutarto, 2000). Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
pengembangan guru professional berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN di Kota Manado. Tujuan
penelitian  mendeskrepsikan dan menganalisis kontribusi  kesungguhan guru dalam
meningkatkan profesionalan guru pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) serta klasifikasi pengembangan dalam kinerja kerjanya.

Kebutuhan akan tenaga terampil seperti guru, tenaga kependidikan, laboran, pustakawan, dan
personal sekolah lainnya di sekolah sudah merupakan tuntutan masyarakat yang tidak dapat ditunda
akan pendidikan yang bermutu (Sagala, 2010:109). Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan

manajerial dalam membuat rencana pengembangan SDM guru, staf administrasi maupun peserta




didiknya yang berkualitas dan mampu bersaing sesama satuan pendidikan yang lain. Manajemen

sekolah senantiasa melakukan perbaikan kinerja untuk memperkuat potensi diri dan meningkatkan
daya tahan dalam menghadapi persaingan lokal dan global yang semakin ketat. Kepala sekolah harus
memperbaiki kinerja seluruh komponen sekolah sehingga memiliki personal berkemampuan tinggi.
Kirkpatrick dan Nixon dalam sagala (2010:179) menyatakan kinerja sebagai ukuran kesuksesan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (direncanakan) sebelumnya. Rivai (2005:14) performance
berasal dari: “to perform” dengan beberapa entries yaitu: (1) melakukan, menjalankan dan
melaksanakan (to do or carry out, execute); (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat
atau nazar (to discharge of fulfill, as vow); (3) melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab
(to execute or complete an understaking), dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang
atau mesin (to do what is expected of a person machine). Performance juga diartikan sebagai (1)
pekerjaan; perbuatan, atau (2) penampilan; pertunjukkan. Beberapa pengertian kinerja dikemukakan
Rivai (2005:15) oleh sejumlah ahli antara lain (1) kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai
dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta (Stolovick and
Keeps, 2010:22); (2) kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri
pekerja (Griffin,2004:32) dan (3) Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu, (Sagala 2010:180).

Husaini (2013:456) menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah: “Proses mengukur prestasi
kerja”. Penilaian kinerja disebut juga sebagai performance appraisal, performance evaluation,
development review, performance review and development. Penilaian kinerja merupakan kegiatan
untuk menilai keberhasilan atau kegagalan seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Oleh
karena itu, penilaian kinerja harus berpedoman pada ukuran-ukuran yang disepakati bersama dalam
standar kerja. Dalam menilai hasilnya agar dikaitkan dengan input yang berada di bawah
wewenangnya seperti dana, sarana dan prasarana, metode kerja, dan lain-lain. Sedangkan Simadjuntak
(2005:1) menyatakan bahwa kinerja atau unjuk kerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu. Hal ini dapat dilihat pada perilaku tampilan guru pada waktu bekerja. Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah Peningkatan profesional
guru. Hal ini dilakukan karena guru mempunyai kedudukan yang penting dalam proses pendidikan.
Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar bertanggung-jawab terhadap tujuan pendidikan,
ke mana peserta didik akan diarahkan, dengan apa peserta didik diarahkan, dan bagaimana strategi
yang digunakan. Sehingga nantinya ada peningkatan hasil belajar para pendidik.Profesional guru
merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam peningkatkan hasil belajar siswa. Seperti
yang dinyatakan dalam penelitian oleh Nurul Miftakhul (2008) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari kompetensi profesionalisme guru pada sertifikasi guru terhadap kinerja guru.

Menurut Supriadi (2005:45) profesi menunjukkan pada suatu pekerjaan atau jabatan yang

menuntut keahlian tinggi, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi. Profesionalisme guru




dibangun melalui penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara nyata diperlukan dalam

menyelesaikan pekerjaan. Menurut Buku 4 Pedoman Kegiatan Pengembangan Keprofesionalan dan
Angka Kreditnya, Kementerian Pendidikan Nasional (2010b: 1), terdapat tiga macam kegiatan dalam
pengembangan keprofesioanal berkelanjutan bagi guru, yaitu: pengembangan diri, publikasi ilmiah,
dan karya inovatif. Uraian pendapat di atas menunjukkan bahwa model dan bentuk aktivitas dalam
pengembangan keprofesionalan guru sangat beragam. Hal ini berarti setiap pendekatan yang
digunakan memiliki tujuan pengembangan keprofesionalan untuk dapat meningkatkan pertumbuhan
kemampuan profesional pribadi guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa guru yang profesional akan memberikan
pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar mengajar dan terutama dalam peningkatan hasil belajar
siswa. Maka dari itu diharapkan kompetensi guru telah terbina pada pengembangan bidang keahlian
yang diampu. Menurut Moh. Uzer Usman (2011:3) pengembangan profesi guru pada dasarnya
merupakan tuntutan kebutuhan pribadi guru, tanggungjawab mempertahankan dan mengembangkan
profesinya yang tak dapat dilakukan oleh orang lain kecuali dirinya sendiri. Pengembangan
keprofesionalan guru sekolah menengah kejuruan (SMK) memerlukan pengelolaan yang berbeda,
karena SMK memiliki karakteristik khusus. Menurut Akhmad Sonhaji (2002) terdapat tiga
karakteristik utama pendidikan teknik (kejuruan) yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraannya,
yaitu: (1) penekanan pada ranah psikomotorik, (2) sesuai dengan perkembangan teknologi, dan (3)
orientasi pada bidang kerja. Salah satu upaya peningkatan kompetensi guru SMK dapat dilakukan
dengan memperhatikan perencanaan pengembangan keprofesionalan guru yang sesuai dengan
karakteristik sekolah kejuruan. Hal ini berarti pengembangan keprofesionalan guru SMK merupakan
usaha belajar seorang guru untuk meningkatan kompetensi dan Kinerja guru agar terus berkembang
dan adaptif terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dampaknya untuk peningkatan
mutu sekolah dan pembelajaran di kelas.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan diseluruh SMK yang ada di Kota Manado . Waktu pelaksanaan pada
bulan September sampai Desember 2015, dengan pendekatan metode penelitian survey, yaitu suatu
cara mengumpulkan informasi dari populasi dengan tujuan untuk menjelaskan dan menerangkan
fenomena yang terjadi dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penentuan ukuran dalam
penelitian dengan teknik proporsi dengan jumlah sampel 40 Orang dan uji persyaratan serta analisis
dengan teknik korelasi dan regresi.
I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan statistik inferensial melalui
teknik analisis regresi dan korelasi. Dengan kata lain semakin kuat upaya mengembangkan kompetensi
guru sebagai guru profesional, maka akan semakin tinggi pula kinerja guru, dan sebaliknya semakin lemah
upaya pengebangan guru tersebut, maka akan semakin rendah pula kinerja guru tersebut. Secara statistik,

hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:




Ho: B=Po
Ha: B> Bo
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data pengembangan guru

profesional dengan kinerja guru, diketahui bahwa nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah
sebesar 0,148 dan nilai konstanta a sebesar 1,727. Dengan demikian persamaan regresi antara variabel

pengembangan guru profesional dengan kinerja guru adalah Y = 1,727 + 0,148Xa.

Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau tidak, dapat diketahui
dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang
diperoleh linear atau tidak dapat ketahui dengan menggunakan uji linearitas regresi dengan kriteria
penilaian Friung < Frabel (0.01)- Oleh karena itu persamaan regresi tersebut dapat dinyatakan linear.

IV. PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi dan korelasi sederhana atas pengembangan guru profesional dan kinerja
guru menunjukkan bahwa pengembangan guru profesional merupakan salah satu prediktor kinerja
guru. Hal ini dibuktikan dengan persamaan garis regresi Y = 1,727 + 0,148X; dan koefisien korelasi
0,447 yang masing-masing signifikan a = 0,01. Kedua varibel ini berhubungan positif dan sangat
signifikan, di mana 20% varians yang terjadi pada kinerja guru dapat dijelaskan oleh pengembangan
guru profesional melalui persamaan garis regresi. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
pengembangan guru profesional merupakan salah satu prediktor kinerja guru sebagaimana dalam
penelitian oleh Lidyawati N.K.A. (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pengembangan profesi terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Abiansemal. Nababan
Wesly (2012) menyatakan bahwa secara besama-sama pengembangan profesionalisme dan kinerja
dosen memberi pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa sebesar 61,60%. Untuk
tingkat kecenderungan pengembangan profesionalisme dosen sebesar 73,34% (sedang), kinerja dosen
sebesar 80.825% (tinggi) dan prestasi belajar mahasiswa sebesar 38,28% (rendah).

Pengembangan professional (professional development) merupakan Pengembangan
kemampuan profesional yang akan memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan/kompetensi
guru yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Seperti yang
dinyatakan oleh Sujianto, Amat Mukhadis, dan Isnandar (2013) bahwa pengembangan profesionalitas
berkelanjutan guru bersertifikat pendidik di SMK rumpun teknologi se-Malang Raya masih tergolong
rendah, sebagian besar guru hanya kadang-kadang melakukan investasi pengembangan diri, publikasi
ilmiah, dan membuat karya inovatif. Karena itu guru perlu pengembangan diri secara simultan karena
diperlukan pembelajaran secara berkesinambungan agar tidak terjadi stagnasi keilmuan dan informasi.
Salah satu pengembangan guru dapat dilakukan melalui forum ilmiah, seperti kesertaan pada
konferensi dan konvensi sehingga dapat mengujicobakan ide-ide mereka, atau paling tidak dapat
berbagi dengan kawan kerjanya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sastrohadiwiryo (2002:217),

seminar juga dapat dikatakan sebagai suatu pertemuan ilmiah untuk mengemukakan serta




mempertimbangkan berbagai pendapat atau keyakinan mengenai suatu masalah. Jadi pengembangan

profesional guru dapat menjadikan proses pendidikan dan pembelajaran makin meningkat karena
kemampuan dan kompetensi guru akan terus berkembang. Hal ini juga akan berdampak pada kinerja
guru seperti hasil penelitian Ipong Dekawati (2012) menyatakan bahwa kinerja guru SMK dipengaruhi
oleh pelatihan profesi guru. Dengan pelatihan guru dapat meningkatkan atau menyesuaikan
keterampilannya dengan perubahan kurikulum yang berlaku, atau dengan perubahan yang terjadi di
dunia usaha dan dunia industri, baik perubahan prosedural atau teknologi. Dengan demikian, guru
SMK selalu dapat beradaptasi dengan kondisi yang ada sehingga ilmu atau keterampilan yang
dimilikinya dapat ditransfer kepada siswa.

Implementasi hasil penelitian. perlu adanya kebijakan untuk membekali dan meningkatkan
pengembangan profesionalisme dalam menstimulus kinerja guru. Dengan kebijakan pimpinan SMK
dan dinas pendidikan dan kebudayaan Kota Manado dapat menfasilitasi pelatihan-pelatihan guru,
forum ilmiah, dan mewadahi jurnal ilmiah bagi guru professional.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pengujian hipotesis penelitian yang diajukan terbukti bahwa koefisien Kkorelasi antara
pengembangan guru profesional dengan kinerja guru adalah sebesar 0,447. Hal ini menunjukan bahwa
pengembangan guru profesional oleh pihak sekolah belum banyak berkontribusi dalam peningkatan
kinerja guru, yaitu 20%. Artinya, sumbangan variabel pengembangan guru profesional terhadap
kinerja guru tidak signifikan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat disampaikan:
1. Kepada pihak pengambil kebijakan mengingat temuan dalam penelitian ini, maka perlu diteliti
lagi faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.
2. Peran kepala sekolah dalam kewenangannya lebih dioptimalkan pengelolaan manajemen untuk

penigkatan kinerja guru dan kemajuan sekolah lebih khusus mutu pendidikan.
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KESIAPAN PESERTA PROGRAM SARJANA MENGAJAR DALAM
MELAKSANAKAN LAYANAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN
PRODUKTIF SMK

Maftuchin Romlie

ABSTRAK : Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kesiapan peserta Program Sarjana Mengajar Tahun
2015/2016 dalam memberikan layanan pembelajaran dalam mata pelajaran produktif di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), khususnya bidang Teknologi Rekayasa. Hasil penelitian ini adalah sebesar 83,6% siswa
merasaan puas dalam menerima layanan pembelajaran. Penguasaan melaksanakan kegiatan belajar mengajar
menurut penilaian siswa, sebesar 91,1% siswa menyatakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung
baik dan sangat baik. Sedangkan menurut siswa (85,6%) berkenaan dengan penguasaan materi ajar baik dan
sangat baik. Salah satu tugas guru program Sarjana Mengajar dalam pembelajaran adalah pemberian motivasi
kepada siswa agar makin giat belajar (90,2%). Peserta program Sarjana Mengajar dalam hal kedisiplinan
melaksanakan tugas menurut siswa sangat disiplin, hal ini dibuktikan dengan 77,9% siswa merasakan bahwa
guru Sarjana Mengajar sangat disiplin, namun demikian sebesar 22,1% masih perlu ditingkatkan kedisiplinan
perlu ditingkatkan. Keterlibatkan peserta program Sarjana Mengajar dalam aspek kegiatan bimbingan belajar
kepada siswa sudah sangat memadai, mengingat 67% siswa merasakan mendapatkan layanan konseling.

Kata Kunci: kesiapan,kepuasan siswa, pelaksanaan pembelajaran, penguasaan materi ajar, pemberian motivasi,

bimbingan belajar, disiplin dalam tugas.

. PENDAHULUAN
Penugasan peserta Program Sarjana Mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah

sebagai guru/instruktur untuk matapelajaran produktif. Oleh karena itu harus memiliki kompetensi
profesional, sosial, kepribadian, dan pedagogi. Guru adalah tenaga prosesional di bidang pendidikan
yang bertugas mengelola interaksi belajar mengajar. Guru paling tidak harus memiliki dua modal
dasar, yakni kemampuan mendesain program dan ketrampilan mengkomunikasikan program itu
kepada anak didik.(a) Ali Imron (1995) membagi tugas profesional guru menjadi tiga, yakni sebagai
pengajar, sebagai pembimbing dan sebagai adminitrator kelas. (b) Sebagai pengajar, guru lebih
menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam hal ini guru
dituntut memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengajar, di samping menguasai materi yang akan
diajarkan. Tugas guru dalam membimbing meliputi pemberian bantuan baik yang menyangkut materi
pelajaran maupun dalam aspek pembentuk karakter dan transfer nilai. Sedangkan tugas guru sebagai
administrator meliputi keseluruhan tugas yang bersifat administratif. Sementara itu, Dedi Supriadi
menegaskan bahwa salah satu komitmen yang hams ada pada diri seorang guru adalah komitmen pada
siswa dalam proses belajar, Ini berarti komitmen tertinggi guru adalah pada kepentingan siswanya.
SMK merupakan penyumbang Sumber Daya Manusia (SDM) terbesar untuk pihak industri,
terutama SDM yang profesional di bidang keterampilan, sehingga lulusan dari SMK dengan bidang
keterampilanlingkup teknik mesin, teknik elektro, teknik sipil dan teknologi tata busana dan tata boga
sangat dibutuhkan oleh industri. Langkah nyata yang dilakukan adalah dengan penyelanggaraan
pendidikan, baik formal maupun pendidikan dan pelatihan (diklat) kerja, serta pengembangan

keterampilan di tempat kerja.




Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sebagai lembaga yang menyiapkan

mahasiswa menjadi guru/instruktur di sekolah. Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang (FT UM)
sebagai LPTK bekerjasama dengan Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P2TK)
untuk memenuhi kekurangan guru SMK bidang mata pelajaran produktif. Dalam hal ini FT UM
menugaskan lulusan program studi kependidikan selama satu tahun sebagai guru di SMK. Menjelang
akhir kegiatan pada semester pertama dilakukan evaluasi kinerja melalui kegiatan penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bagaimana kepuasan siswa, (2) Mengetahui
kompetensi Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Mengetahui penguasaan materi ajar, (4) Mengetahui
kemampuan pemberian motivasi, (5) Mengetahui kedisiplinan dalam melaksanakn tugas, dan (6)
Mengetahui kompetensi Layanan Bimbingan Belajar.

Kesiapan

Menurut Aritonang (2005), kata kesiapan itu sendiri memiliki makna ialah “suatu titik
kematangan untuk menerima dan mempraktikkan tingkah laku tertentu”. Segala sesuatu hal yang
berupa tugas, kegiatan, maupun pekerjaan, akan berjalan lancar dan menuai sukses jika dibarengi
dengan persiapan yang baik di dalamnya. Kesiapan itu sendiri memiliki beberapa tahapan, mulai dari
persiapan fisik, mental maupun kognitif. Kesiapan mengajar adalah strategi mengajar yang
merupakan tindakan guru dalam melaksanakan rencana mengajar. Sehingga upaya guru dalam
menggunakan beberapa variabel pembelajaran, seperti tujuan, bahan ajar, metode pembelajaran, alat
bantu pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran agar dapat mempengaruhi para peserta didik untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam indikator ketercapaian belajar. Kesiapan yang harus
dimiliki seorang guru tersebut adalah suatu kompetensi sehingga seorang guru yang memiliki
kompetensi berarti guru tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk melaksanakan proses belajar
mengajar.

Berdasarkan pengertian dan penjelasan kesiapan dan kesiapan mengajar diatas maka yang
dimaksud tingkat kesiapan guru, yaitu pencapaian suatu kondisi yang dimiliki seorang guru untuk siap
dalam melaksanakan dan menjalankan tuntutan tugas dalam proses pembelajaran. Kualitas kesiapan
dalam hal ini difokuskan pada kepuasan yang dirasakan siswa selama diajar oleh guru peserta
program. Jika persiapan mengajar yang dirancang sangat baik, maka siswa akan merasakan puas
dengan cara mengajar guru tersebut, begitu pula sebaliknya.

Kepuasan Siswa

Dalam kontek program pembelajaran di perguruan tinggi Arikunto (2003) mengatakan bahwa
keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari hasil belajar yang dicapai mahasiswa. Disisi lain
evaluasi pada program pembelajaran membutuhkan data tentang pelaksanaan pembelajaran dan
tingkat ketercapaian tujuannya. Kondisi yang demikian tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan
tinggi, tetapi juga di pendidikan dasar dan menengah. Keberhasilan program pembelajaran selalu
dilihat dari aspek hasil belajar, sementara implementasi program pembelajaran di kelas atau kualitas

proses pembelajaran itu berlangsung jarang tersentuh kegiatan penilaian.




Aplikasi Teori Herzberg (dalam Sallis. 2002) tentang kepuasan Kkerja pada pembelajaran

siswa terhadap materi ajar adalah bahwa tingkat kepuasan siswa dalam mempelajari materi
dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu satisfiers dan dissatisfiers. Satisfiers mempunyai pengaruh
memberikan motivasi untuk selanjutnya akan menciptakan kepuasan siswa dalam mempelajari
materi dan memberikan output optimum. Sedangkan dissatisfiers memberikan efek negatif yaitu
akan menciptakan ketidakpuasan siswa dalam mempelajari materi ajar dan tentunya output yang
tidak diharapkan. Namun, kebenaran argumen ini perlu dibuktikan melalui kegiatan penelitian
agar diperolehjawaban yang akurat.

Kompetensi Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi terhadap program pembelajaran yang disusun dan dilaksanakan guru sebaiknya
menjangkau penilaian terhadap: 1). Desain pembelajaran, yang meliputi kompetensi yang
dikembangkan, strategi pembelajaran yang dipilih, dan isi program, 2). Implementasi program
pembelajaran atau kualitas pembelajaran, serta 3). Hasil program pembelajaran.Dalam mengadakan
penilaian terhadap hasil program pembelajaran tidak cukup terbatas pada hasil jangka pendek atau
output tetapi sebaiknya juga menjangkau outcome dari program pembelajaran. Namun demikian,
kualitas pelaksanaan pembelajaran disini adalah cara guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan
kriteria 10 dasar keterampilan dasar mengajar, yaitu (a) Membuka Pelajaran, (b) Menjelaskan, (c)
Memberikan Penguatan, (d) Memberikan Variasi, (e) Bertanya, (f) Mengelola Kelas, (g) Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil, (h) Mengajar Kelompok Kecil, (i) Mengajar Perorngan, dan (j) Menutup
Pelajaran.

Penguasaan Materi Ajar

Selain menempuh pendidikan tinggi yang sesuai dengan bidang minatnya (jurusan atau program
studi), salah satu syarat menjadi seorang pengajar yang profesional adalah menguasai bahan ajar.
Tanpa menguasai bahan ajar, maka calon guru tersebut boleh dikatakan “belum layak” untuk
mengajar, untuk tujuan itulah seorang mahasiswa program studi kependidikan tertentu dituntut
menguasai bahan ajar yang diampu di SMK baik konsep maupun analisis. Kenyataan di lapangan
menunjukkan masih ditemukan beberapa kasus dimana Guru menemui kesulitan dalam
membelajarkan suatu konsep dan menyelesaikan soal analisis, hal tersebut menjadi salah satu kendala
utama dalam proses pembelajaran bidang keteknikan di kelas.

Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang
memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar (Depdiknas, 2003). Penguasaan merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan
yang dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah dipelajari
tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih
bersifat dinamis (Arikunto, 2003). Sedangkan penguasaan materi menurut Slameto (1991) adalah

hasil belajar dalam kecakapan kognitif




Bahan ajar dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk.Berdasarkan teknologi yang digunakan,

bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori,yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,wallchart, foto/gambar, model/maket.Bahan
ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang
dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.Bahan ajar multimedia interaktif (interactive
teaching material) seperti CAl (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia
pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Pemberian Motivasi

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa
semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau individu untuk menuju pada hal yang
lebih baik untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa.
Sardiman (2000) mendefinisikan motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai. Motivasi adalah perubahan dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang
disebabkan pendorong dari dalam individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
keberadaannya karena pengaruh dari luar individu. Tingkah laku yang terjadi dipengaruhi oleh
lingkungan.

Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku.
Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama
(Siagian. 2004). Siagian (2004) mendefinisikan bahwa ‘“Motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta memberi arah pada kegiatan belajar”.

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar adalah suatu
dorongan atau daya penggerak dari dalam diri individu yang memberikan arah dan semangat pada
kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi peran motivasi bagi siswa
dalam belajar sangat penting. Dengan adanya motivasi akan meningkatkan, memperkuat dan
mengarahkan proses belajarnya, sehingga akan diperoleh keefektifan dalam belajar.

Disiplin dalam Tugas

Tindakan mengajar apabila tindakan yang didasarkan atas rencana yang matang dan teliti.
Rencana tersebut disusun dengan maksud untuk menimbulkan aktivitas belajar siswa. Jadi seorang
guru yang berdiri di depan kelas tetapi keberadaannya di depan kelas tersebut tidak didasarkan atas
suatu rencana dan tidak dimaksudkan untuk menciptakan kondisi serta perbuatan belajar pada diri
siswa, maka aktivitasnya itu tidak dapat dikatakan bahwa seorang guru sedang mengajar. Oleh sebab
itu seorang guru dituntut untuk disiplin dalam mengajar, disiplin mengajar guru merupakan upaya

yang dilakukan oleh setiap guru dalam mengembangkan tugasnya sebagai pendidikan untuk selalu




patuh dan taat terhadap peraturan dan tata tertib yang berlaku, sehingga memungkinkan kondisi belajar

yang efektif. Untuk itu jelas sekali bahwa peranan guru sangat menentukan keberhasilan belajar,
karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan diantara siswa pada suatu lembaga pendidikan
umumnya dan di dalam kelas khususnya.

Tugas guru adalah berat akan tetapi mulia, tugas tersebut hanya dapat terwujudkan oleh
orangorang yang memiliki profesional, cinta terhadap pekerjaan mendidik, yang pada hakekatnya
bersumber dari rasa kecintaan pada siswa. Guru perannya sebagai pengganti orang tua disekolah,
dengan demikian guru merupakan pemegang amanah dimana hal ini sangat memberi corak kehidupan
serta pola sikap laku siswa untuk masa yang akan datang. Keputusan untuk melaksanakan peraturan
dan ketentuan yang berlaku harus didasarkan oleh sikap positif dalam usaha memungkinkan
terciptanya keselarasan tingkah laku guru dengan tuntutan norma-norma yang terdapat di dalam
pembinaan tata tertib sekolah. Kesadaran itu sangat penting artinya dalam mewujudkan fungsi disiplin
untuk menciptakan suasana tertib yang mengarahkan siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya.

Disiplin atas kesadaran diri adalah kepatuhan terhadap tata tertib yang berlaku karena secara
pribadi setiap guru harus menyadari pentingnya suasana yang tertib dan tentram. Kesadaran ini akan
timbul apabila diri pribadi yang bersangkutan merasa bertanggung jawab moral terhadap keberhasilan
apa yang telah dilimpahkan kepadanya, disisi lain juga seperti ini akan timbul apabila pihak atasan
memberikan teladan atau contoh yang baik dalam tindakan dan aktivitasnya. Apabila disiplin dalam
pribadi setiap guru telah tumbuh maka memungkinkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Guru akan senang melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku seperti
ia akan berbuat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, meskipun ia tidak dapat melaksanakan
tugasnya namun ia berusaha agar kelas tidak kosong dengan jalan memberikan tugas atau latihan
kepada siswa, atau tugas lain yang berkenaan dengan pembelajaran. Sedangkan disiplin atas dasar
perintah merupakan sikap patuh atau tunduk terhadap segala pekerjaan disebabkan oleh adanya
perintah dan pengawasan dari pihak atasan langsung. Disiplin ini tidak akan pernah ada atau muncul
tanpa paksaan, ancaman, dan hukuman apabila terjadi pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku.
Setiap guru mau melaksanakan tugasnya apabila disebabkan oleh adanya teguran atau sangsi bahkan
lebih dari pada itu. Setiap guru patuh dan tunduk terhadap semua perintah bukan atas dasar
kesadarannya sendiri, tetapi karena merasa dipaksa dan takut kepada hukuman yang dijatuhkan oleh
atasan atau Kepala Sekolah. Oleh karena itu apabila Kepala Sekolah pada suatu saat tidak berada
ditempat, maka guru cenderung bertindak tidak mau mematuhi ketentuan serta peraturan yang belaku.
Layanan Bimbingan Belajar

Layanan Bimbingan belajar sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (1991) bahwa bimbingan
belajar merupakan seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat membuat pilihan,
mengadakan penyesuaian, dan memecahkan masalah-masalah pendidikan dan pengajaran atau belajar
yang dihadapinya. Artinya, bimbingan belajar adalah upaya guru pembimbing membantu siswa dalam

mengatasi berbagai permasalahan belajar saat proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Winkel




(1981: 41) bimbingan belajar ialah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, dan dalam memilih jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang
sesuai. Jadi segala permasalahan yang berhubungan dengan belajar, cara mengatasi permasalahan
tersebut, maupun saran-saran yang dapat digunakan agar tidak mengalami kesulitan saat proses belajar
mengajar berlangsung termasuk dalam layanan bimbingan belajar.

Relevan dengan pengertian di atas, Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 10-11)
menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu para
individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik dengan cara
mengembangkan suasana-suasana belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan
belajar. Para pembimbing membantu individu mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan cara
belajar yang efektif, membantu individu agar sukses dalam belajar dan agar mampu menyesuaikan diri
terhadap semua tuntutan program/ pendidikan. Dalam bimbingan belajar, para pembimbing berupaya
memfasilitasi individu dalam mencapai tujuan akademik yang diharapkan.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survey. Populasi penelitian ini peserta didik SMK

untuk mata pelajaran produktif, yang diajar oleh guru peserta Program Sarjana Mengajar. Sampel
penelitian diambil satu rombongan belajar (rombel) untuk setiap SMK yang jumlah peserta didiknya
berkisar antara 20 sampai 32 tiap rombelnya. Jumlah guru peserta program adalah 50 orang. Dengan
demikian jumlah rombelnya adalah 50, dengan jumlah peserta didik antara 1000 sampai dengan 1600.
Jumlah instrumen yang terisi dan valid adalah sebanyak 1107.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ringkasan Hasil analisis balikan dari siswa terhadap kinerja peserta program Sarjana Mengajar

sebagaimana berikut.

Tabel 1. Kepuasan Siswa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1.00 1 1 1 1

2.00 8 7 T 8

3.00 172 155 155 16.4

4.00 626 56.5 56.5 72.9

5.00 260 235 235 96.4

6.00 40 3.6 3.6 100.0
Total 1107 100.0 100.0

Perasaan puas siswa dalam menerima layanan pembelajaran, berdasarkan Tabel tersebut
diketahui bahwa sebesar 83,6% siswa merasakan puas. Artinya sebesar 16,4% siswa menuntut Kinerja
lebih baik dari guru peserta program Sarjana Mengajar. Cara memberikan layanan pembelajaran
sangat menyenangkan siswa. Guru telah memberikan pembaharuan dalam mengajar, menggunakan

berbagai pendekatan yang telah disiapkan dan disertai teknologi informasi dan komputer, sehingga




siswa merasakan ada perbedaan dengan pembelajaran selama ini. Pembelajaran tersebut mampu

menghadirkan gairah siswa dan interaksi lebih hidup, sehingga timbul perasaan senang.

Sementara itu, pada layanan kegiatan belajar mengajar menurut penilaian siswa seperti tabel

berikut.

Tabel 2. Kegiatan Belajar Mengajar

Frequency Percent Percent Cumulative Percent
Valid1.00 10 9 9 9
2.00 88 7.9 7.9 8.9
3.00 347 313 313 40.2
4.00 471 42.5 42.5 82.7
5.00 191 17.3 17.3 100.0
Total 1107 100.0 100.0

Penguasaan melaksanakan kegiatan belajar mengajar menurut penilaian siswa, sebesar 91,1%
siswa menyatakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung baik dan sangat baik.
Pemberian bekal keterampilan dasar mengajar dalam mata kuliah yang relevan dan pemberian
pembekalan dalam kegiatan belajar mengajar telah mampu ditampilkan peserta program (guru) dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas teori maupun di workshop/bengkel sehingga siswa yang diajar
merasakan kepuasannya.

Penguasaan Materi Ajar

Tabel 3. Penguasaan Materi Ajar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1.00 5 5 5 5
200 154 13.9 13.9 144
3.00 809 73.1 73.1 87.4
4.00 139 12.6 12.6 100.0
Total 1107 100.0 100.0

Sedangkan menurut siswa berkenaan dengan penguasaan materi ajar, sebagian besar siswa
(85,6%) menyatakan materi pelajaran dikuasai dengan baik dan sangat baik, artinya hanya 14,4%
siswa menyatakan penguasaan materi ajar perlu ditingkatkan. Peserta program ini dipersyaratkan
memiliki IP minimal 2,75, ternyata dengan IP tersebut penguasaan materi ajar cukup untuk
melaksanakan tugas sebagai guru. Pada saat dilaksanakan wawancara dengan beberapa peserta
program berkaitan dengan materi ajar terungkap bahwa banyak peserta menyatakan paham materi
setelah mendapat tugas mengampu mata pelajaran. Hal tersebut tersirat adanya tanggung jawab yang
tinggi terhadap materi ajar. Artinya dengan diajarkan maka guru menjadi lebih paham, informasi ini




sangat penting untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Dengan memberikan

kesempatan untuk menjelaskan maka mahasiswa menjadi lebih paham.
Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi dimaksudkan upaya guru memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan
perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan
lama. Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebesar 90,2% siswa menyatakan telah mendapatkan
motivasi untuk terus belajar.

Tabel 4. Siswa yang Termotivasi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1.00 21 1.9 1.9 1.9
2.00 88 7.9 7.9 9.8
3.00 472 42.6 42.6 52.5
400 526 475 475 100.0
Total 1107 100.0 100.0

Berdasarkan Table 4, dapat diartikan bahwa guru peserta program mampu membangkitkan
semangat belajar, baik motivasi instrinsik maupun ekstrinsik. Jenis motivasi ekstrinsik lebih dominan
pengaruhnya karena siswa mendapat stimulus kinerja pembelajaran guru di kelas.

Disiplin Melaksanakan Tugas

Peserta program Sarjana Mengajar dalam hal kedisiplinan melaksanakan tugas menurut siswa
adalah disiplin dan sangat disiplin, hal ini dibuktikan dengan 77,9% siswa merasakan bahwa guru
Sarjana Mengajar sangat disiplin, namun demikian sebesar 22,1% masih perlu ditingkatkan
kedisiplinan perlu ditingkatkan.

Tabel 5. Tingkat Disiplin Melaksanakan Tugas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1.00 6 5 5 5
2.00 239 21.6 21.6 22.1
3.00 586 52.9 52.9 75.1
400 276 24.9 24.9 100.0
Total 1107 100.0 100.0

Keterlibatan Bimbingan Belajar

Keterlibatkan peserta program Sarjana Mengajar dalam aspek kegiatan bimbingan belajar

kepada siswa sudah sangat memadai, mengingat 67% siswa merasakan mendapatkan layanan

konseling. Tingkat keterlibatan guru peserta program ini adalah membantu guru BK




Tabel 6. Keterlibatan Bimbingan Belajar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid .00 118 107 115 115

1.00 99 8.9 9.7 21.2

2.00 164 148 160 372

3.00 304 275 297 67.0

400 338 305 330 100.0

Total 1023 924  100.0
Missing System 84 7.6
Total 1107 100.0

Keterlibatan dalam kegiatan belajar yang ditangani unit bimbingan konseling, khususnya

menangani kesulitan belajar siswa yang memerlukan perlakuan khusus.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan penelitian adalah

1. Guru peserta Program Sarjana Mengajar berhasil melaksanakan layanan pembelajaran sangat
baik. 83,6% siswa merasakan puas/senang.
2. Sebesar 91,1% guru menyiapkan materi ajar dengan baik, hal ini disebabkan pemberian bekal

keterampilan dasar mengajar dalam mata kuliah yang relevan dan pemberian pembekalan dalam

kegiatan belajar mengajar.

3. Sebagian besar siswa (85,6%) menyatakan materi pelajaran dikuasai dengan baik dan sangat baik.
Peserta program ini menguasai materi ajar justru pada saat melaksanakan tugas sebagai guru.

4. Peserta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar terjadi
dengan interaksi belajar yang tinggi.

5. Peserta memiliki disiplin yang tinggi, 77,9% siswa menyatakan bahwa guru peserta program

sangat disiplin.

6. Sebesar 67% siswa merasakan mendapatkan layanan belajar yang tinggi.
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RANCANG BANGUN PENGEMBANGAN MODEL PROGRAM
PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) DALAM UPAYA PEMENUHAN
GURU SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DI DAERAH TERPENCIL

Oleh: Dedi Supriawan* dan Wowo K Sunaryo**,
(e mail: supriawan_dedi@yahoo.com; Hp 08122122030)
Dosen Departemen Pendidikan Teknik Mesin FPTK UPI

ABSTRAK : Tuntutan masyarakat pada bidang pendidikan, khususnya SMK yang bersinggungan langsung
dengan lapangan kerja menginginkan segera menampikan kinerjanya lebih professional dan memberikan
layanan pendidikan memuaskan. Dalam operasionalnya, SMK yang dikembangkan di daerah-daerah terpencil,
tidak terlepas dari permasalahan yang harus hadapi, khususnya dalam pengelolaan pembelajaran.
Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya terkait dengan masih digunakannya guru-guru program
produktif dari SMK induk yang jumlahnya terbatas. Permasalahan itu, berimbas pada kurang efektif dan
efisiennya pelaksanaan proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai, dihasilkan suatu Pengembangan
Model Program Pengalaman Lapangan dalam Upaya Pemenuhan Guru SMK. Rancang Bangun Pengembangan
Model PPL vyang didesain dan dikembangkan menitik beratkan pada 2 kegiatan utama, yaitu: pertama,
mengidentifikasi kebutuhan masukan pengembangan model dan kedua, rancang bangun pengembangan model
PPL (meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi). Hasil penelitian: Pertama, SMK Terpencil
membutuhkan guru mekanik otomotif yang memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran program
produktif. Kedua substansi PPL yang dibutuhkan di SMK Terpencil meliputi: (a) perumusan tujuan; (b)
perumusan hasil yang diharapkan dan (c) jenis jenis kegiatan. Ketiga, substansi pokok yang dibutuhkan SMK
untuk dilaksanakan yaitu: (1) Membantu meningkatkan proses belajar mengajar pada program produktif bidang
keahlian teknik mekanik otomotif; dan (2) Penataan sistem administrasi sekolah. Secara umum tingkat
ketercapaiannya dapat dinyatakan memiliki katagori memuaskan sampai sangat memuaskan. Keempat, pihak
sekolah mengharapkan peserta mahasiswa yang sudah melaksanakan kegiatan PPL di sekolahnya menjadi guru
di tempat tersebut

Kata Kunci: PPL; Pemenuhan Guru; SMK Terpencil.

l. PENDAHULUAN

Tuntutan masyarakat pada bidang pendidikan, khususnya SMK yang bersinggungan langsung
dengan lapangan kerja menginginkan segera menampikan kinerjanya lebih professional dan
memberikan layanan pendidikan memuaskan. Pengembangan SMK secara bertahap dan
berkelanjutan, salah satunya implementasi perluasan dan pemerataan akses SMK yakni dibangun
SMK-SMK baru. Operasionalnya, SMK yang dikembangkan di daerah terpencil, tidak terlepas dari
permasalahan yang harus hadapi, khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Permasalahan-
permasalahan tersebut, diantaranya terkait dengan masih digunakan guru-guru program produktif dari
SMK induk yang jumlahnya terbatas. Permasalahan itu, berimbas pada kurang efektif dan efisien
pelaksanaan proses pembelajaran. Pemenuhan guru, khususnya program produktif menjadi prioritas
utama yang harus dipenuhi. Dalam penelitian ini sebagai batasan masalah difokuskan kepada
substansi materi PPL pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia. Sedangkan sebagai subjek penelitian

dititik beratkan pada pemodelan PPL dalam upaya pemenuhan guru SMK di daerah terpencil.




Permasalahan utamanya dapat dirumuskan sebagai berikut: ”Bagaimanakah model  Program

Pengalaman Lapangan (PPL) Dalam Upaya Pemenuhan Guru SMK*. dirinci sebagai berikut: (1)
Bagaimana substansi PPL yang dibutuhkan di SMK Terpencil; (2) Bagaimana draft desain model
PPL sesuai dengan subtansi materi yang dibutuhkan di SMK Terpencil dan (3) Bagaimana Mendesain
dan mengembangkan model PPL berdasarkan kebutuhan SMK Terpencil.

Tujuan penelitian.ini adalah dihasilkan suatu Model Program Pengalaman Lapangan (PPL)
Dalam Upaya Pemenuhan Guru SMK. Model Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang didesain
dan dikembangkan menitik beratkan pada 2 kegiatan utama, yaitu: pertama, mengidentifikasi
kebutuhan masukan pengembangan model dan kedua, pengembangan model PPL (meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi). Tujuan Khusus penelitian adalah sebagai berikut: (1)
Memperoleh data yang konkret mengenai kuantitas, kualifikasi guru mata diklat program produktif
yang dibutuhkan di SMK Terpencil; (2) Memperoleh data substansi PPL yang dibutuhkan di SMK
Terpencil; (3) Membuat draft desain model PPL sesuai dengan subtansi materi yang telah dipilih; (4)
Mengelaborasi draft desain model PPL melalui seminar dengan ahli dan praktisi pendidikan,
mendesain dan mengembangkan model PPL berdasarkan data-data dan hasil diskusi yang telah

dilakukan serta melakukan sosialisasi dan pendistribusian hasil penelitian.

Secara umum manfaat hasil penelitian sangat strategis dan memiliki konstribusi terhadap
pemecahan pembangunan bidang pendidikan khususnya pada SMK terpencil yaitu suatu upaya
pemenuhan guru SMK yang sesuai dengan tuntutan professionalisme. Secara khusus manfaat hasil
penelitian ini adalah: (1) Bagi institusi LPTK Teknologi Kejuruan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
salah satu alternatif pilihan model PPL ; (2) Bagi kalangan pengelola pendidikan di SMK khususnya
SMK Terpencil , hasil penelitian ini dapat memfasilitasi dalam upaya memenuhi kebutuhan guru mata
diklat program produktif dan peningkatan profesionalisme yang berimplikasi menunjang peningkatan
kualitas pengelolaan pembelajaran di SMK; (3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat diteliti
kembali terutama asfek efektifitas dan effisiensi pelaksanaannya, dampak serta implikasinya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development).
Langkah-langkah dalam proses penelitian ini mengarah kepada siklus yang berdasarkan kajian dan
temuan penelitian kemudian dikembangkan suatu produk. Pengembangan produk yang didasarkan
pada temuan kajian pendahuluan diuji dalam suatu situasi dan dilakukan revisi terhadap hasil uji coba
sampai akhirnya diperoleh suatu produk. Produk yang dimaksud adalah model Program Pengalaman
Lapangan (PPL) Dalam Upaya Pemenuhan Guru SMK di daerah terpencil. Prosedur penelitiannya

sebagai berikut:




JENIS
LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

METODA
Teoritik Studi pengumpulan informasi, termasuk di dalamnya review literatur dan
Dokumentasi observasi lapangan.

Empirik Studi deskriptif | Pengumpulan informasi mengenai data lapangan berdasarkan studi

naturalistik awal,

Perencanaan, termasuk di dalamnya menetapkan tujuan dan

menentukan urutan program,

Teoritik Studi deskriptif | Mengidentifikasi substansi PPL yang dibutuhkan

teoritik

Membuat pemetaan mengenai substansi PPL yang sesuai dengan
tuntutan profesionalisme guru
Menyusun draf desain model dan mengembangkan bentuk produk

pendahuluan

Uji coba pendahuluan dengan melibatkan responden dengan jumlah

terbatas

Empirik Studi deskriptif | Melakukan diskusi dengan para ahli dan praktisi pendidikan serta

naturalistik dari pihak industri untuk pengembangan model

Teoritik Studi Membuat pengembangan model berdasarkan hasil diskusi dengan

pengembangan | ahli dan praktisi pendidikan

Empirik Studi Melakukan uji coba model secara terbatas untuk mendapatkan

implementasi umpan balik

Teoritik Studi  deskriptif | Merevisi dan mengembangkan kembali model berdasarkan data
teoritik hasil uji coba. Diseminasi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selaras dengan permasalahan, tujuan, manfaat penelitian dan metode penelitian yang telah

dirancang, dapat dikemukakan hasil dan pembahasan hasil penelitian serta temuannya sebagai berikut.




1. Kuantitas Dan Kualifikasi Guru Mata Diklat Program Produktif Yang Dibutuhkan di SMK
Terpencil

Berdasarkan data hasil survey lapangan dan studi dokumentasi di 17 SMK terpencil wilayah
propinsi Jawa Barat di 10 kabupaten, diketahui bahwa prioritas utama jumlah guru mata diklat
program produktif yang dibutuhkan di 17 SMK, terdiri dari 15 SMK memerlukan guru teknik

mekanik otomotif dan 2 SMK membutuhkan guru multi media.

m Viekanik Otomotif

Persentase Guru Program Produktif
Yang Dibutuhkan
Multi Media

Persentase Guru Mekanik Otomotif dan Multi Media

B

12%%

2. Kompetensi Untuk Bidang Keahlian Teknik Mekanik Otomotif Yang Dibutuhkan

Selanjutnya berdasarkan urut urutan kompetensi yang harus dikuasi oleh siswa SMK bidang keahlian

teknik mekanik otomotif dapat dilihat, antara lain sebagai berikut:

KODE

KOMPETENSI

OPSM-10-001A

Mengikuti Prosedur Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan

OPSM-10-002A

Membaca dan Memahami Gambar Teknik

OPSM-10-003A

Menggunakan dan Memelihara Peralatan dan Perlengkapan diTempat Kerja

OPSM-10-004A

Memberikan Kontribusi Komunikasi di Tempat Kerja

OPSM-10-005A

Melakukan Operasi Penanganan Manual

OPSM-10-006A

Menggunakan dan Memelihara Alat Ukur

OPSM-10-007A

Melakukan Teknik Pematrian

OPSM-10-008A

Memelihara Komponen-komponen Operasi dan Perbaikan

OPSM-10-010A

Memelihara Sistem Hidrolik

OPSM-10-012A

Memelihara dan Memperbaiki Kompresor Udara dan Komponennya

OPSM-20-001A

Memelihara Engine berikut Komponen-komponennya




OPSM-20-004A

Memelihara Sistem Pendingin berikut Komponen-komponennya

OPSM-20-006A

Memelihara Sistem Bahan Bakar Bensin

OPSM-20-010A

Memelihara Unit Kopling Manual dan Otomatik berikut Komponenya

OPSM-20-012A

Memelihara Sistem Transmisi Manual

OPSM-20-014A

Memelihara Sistem Transmisi Otomatik

OPSM-30-001A

Memelihara Sistem Rem

OPSM-30-003A

Memperbaiki Sistem Rem

OPSM-30-008A

Memelihara Sistem Suspensi

OPSM-30-009A

Melepas, Memasang, dan Menyetel Roda

OPSM-30-010A

Membongkar, Memperbaiki, dan Memasang Ban Dalam dan Ban Luar

OPSM-30-012A

Memelihara Rantai/Chain

OPSM-30-013A

Mengganti Rantai/Chain

3. Pemodelan Program Pengalaman Lapangan (PPL) Di SMK Terpencil

Substansi PPL yang dibutuhkan di SMK Terpencil yang dijadikan masukan dalam perencanaan
meliputi: (1) perumusan tujuan; (2) perumusan hasil yang diharapkan dan (3) jenis jenis kegiatan.
Pemodelan PPL meliputi berbagai komponen kegiatan yakni perencanaan, pelaksanaan, reviu dan
evaluasi. Hubungan antar komponen dapat terjelaskan dari diagram Rancang Bangun Pemodelan PPL
yang ditunjukkan sebagai berikut.

«|dentifikasi
dan Rumusan PENDEKATAN
Masalah PEMECAHAN
t MASALAH
PERENCANAAN PELAKSAMAAN REVIEW & EVALUASI
* TUIUAN * KETERLAKSANAAN

* HASILYANG
DIHARAPKAN

» JENIS KEGIATAN

*RPP

* MANAIEMEN
SEKOLAH

* PEMIBELAJARAN

# PENCITRAAN SWEK

* KREATIFITAS
* PRODUKTIFITAS




4, Rancang Bangun Model Pengembangan Program Pengalaman Lapangan (PPL)

Hasil elaborasi terhadap desain model PPL, didapatkan data bahwa pimpinan Sekolah, guru,
siswa, orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah memberikan apresiasi positif terhadap peserta
mahasiswa peserta PPL. Sekolah merasa terbantu, peserta mahasiswa dapat diterima secara baik di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Siswa SMK merasa senang dalam proses pembelajaran bersama
peserta mahasiswa. Pihak sekolah mengharapkan agar PPL dapat secara rutin dilaksanakan, karena
sangat membantu dan banyak manfaatnya pada sekolah. Pihak sekolah mengharapkan peserta

mahasiswa yang sudah melaksanakan kegiatan PPL di sekolahnya menjadi guru di tempat tersebut.

Hal itu mengindikasikan desain model PPL yang telah diuji cobakan perlu pengembangan, baik
pada komponen sistem PPL dan terutama ada penambahan dalam memasuki sistem penerimaan
(regruitment) menjadi guru CPNS. Hasil rancang bangun model pengembangan PPL dapat terjelaskan

pada diagram berikut ini.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
1. SMK Terpencil membutuhkan guru mekanik otomotif yang memiliki kemampuan
melaksanakan pembelajaran program produktif. Guru yang memiliki kualifikasi untuk
melaksanakan pembelajaran program produktif tersebut meliputi kemampuan membongkar,
melepas dan pemeriksaan sesuai standar operasional prosedur, melaksanakan perbaikan dan
pemasangan serta perakitan, juga melaksakan pemeliharaan sistem dan komponen mekanik
otomotif kendaraan ringan.
2. Substansi PPL yang dibutuhkan di SMK Terpencil meliputi: (a) perumusan tujuan; (b)
perumusan hasil yang diharapkan dan (c) jenis jenis kegiatan. Substansi pokok yang




dibutuhkan SMK untuk dilaksanakan yaitu: (1) Membantu meningkatkan proses belajar

mengajar pada program produktif bidang keahlian teknik mekanik otomotif; dan (2) Penataan
sistem administrasi sekolah.

Secara umum tingkat ketercapaian PPL dapat dinyatakan memiliki katagori memuaskan
sampai sangat memuaskan. Secara khusus untuk komponen program kegiatan belajar
mengajar bahkan dapat mencapai tingkat sangat memuaskan.

Pihak sekolah mengharapkan agar PPL dapat secara rutin dilaksanakan, karena sangat
membantu dan banyak manfaatnya pada sekolah. Pihak sekolah mengharapkan peserta
mahasiswa yang sudah melaksanakan kegiatan PPL di sekolahnya menjadi guru di tempat
tersebut. Hal itu mengindikasikan desain model PPL yang telah diuji cobakan perlu
pengembangan, baik pada komponen sistem PPL dan terutama pada penambahan dalam
memasuki sistem penerimaan (regruitment) menjadi guru CPNS.

Desain dan pengembangan model PPL terdiri dari tiga sub sistem yang terintegrasi menjadi
satu sistem rancang bangun pengembangan model PPL. Upaya pemenuhan guru di daerah
terpencil menjadi urusan wajib yang diselenggarakan oleh pemerintahan daerah provinsi dan
pemerintahan daerah kabupaten/kota. Model Program Pengalaman Lapangan (PPL) dapat

menjadi salah satu alternatif proses penyiapannya.

B. Saran

a.

Pihak Fakultas dalam hal ini mencakup pimpinan fakultas, pimpinan jurusan, dan dosen
diharapkan adanya sinerjisitas, koordinasi dan turut mendukung dalam mengembangkan
model-model pembelajaran berbasis Pengalaman Lapangan, khususnya PPL yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai kemampuaan yang ada.
Secara khusus, hasil penelitian pengembangan model PPL ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif acuan model pembelajaran berbasis lapangan  yang sesuai dengan
karakteristiknya dan mengaktualisasikan kemampuan dengan menyelenggarakan program
yang menyentuh kepentingan stakehordernya.

Pimpinan sekolah SMK Terpencil diharapkan secara pro aktif berkoordinasi dengan
pemerintah daerah propinsi dan kabupaten/kota untuk mendorong implementasi model
pengembangan PPL agar upaya pemenuhan guru SMK yang profesional dapat terealisasikan
sehingga target penguatan pelayanan pendidikan dapat tercapai.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat diteliti kembali terutama pada aspek
dampak dan implikasinya terhadap peningkatan penguatan kualitas pembelajaran
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MANFAAT HASIL PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SEBAGAI KESIAPAN GURU PRODUKTIF DI SMK PARIWISATA

Rizkie Julian®, Ellis Endang Nikmawati? , dan Sri Subek®

ABSTRAK: Latar belakang masalah penelitian ini ingin mengetahui hasil Program Pengalaman Lapangan
(PPL) sebagai kesiapan guru produktif di SMK Pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana manfaat hasil Program Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai kesiapan guru
produktif di SMK Pariwisata, berkaitan dengan tahap perencanaan penyusunan perangkat pembelajaran dan
tahap peaksanaan kegiatan mengajar di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. Populasi dan sampel adalah mahasiswa program
studi Pendidikan Tata Boga angkatan 2011 UPI Bandung dengan menggunakan sampel total atau jenuh
sebanyak 33 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil PPL berkaitan perencanaan penyusunan
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan mengajar di kelas berada pada kriteria bermanfaat. Saran
ditujukan kepada mahasiswa agar senantiasa menambah pengetahuan pada tahap perencanaan penyusunan
perangkat pembelajaran dan tahap pelaksanaan mengajar di kelas, sehingga mahasiswa siap menjadi seorang
guru produktif di SMK Pariwisata.

Kata kunci : Program Pengalaman Lapangan (PPL), guru produktif SMK Pariwisata

I. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan dapat terselenggara dengan hadirnya guru. Oleh karena itu, kehadiran
dan keprofesonalismenya sangat berpengaruh dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam
mewujudkan program pendidikan nasional. Berdasarkan UU No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (1)
mengatakan bahwa:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan penidikan menengah.

Dalam pelaksanaannya guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan sebagai tenaga pendidik yang profesional. Sejalan dengan UU No 14 tahun 2005 pasal
10 bahwa pengertian kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Guru dan Dosen dalam menjalanan tugashya. Guru dan
Dosen harus memiliki empat kompetensi, yaitu:

1. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan,
dan pelaksanaan pembelajaran peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif,
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

3. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat

sekitar.




4. Kompetensi professional (kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam,

penguasaan program belajar mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber

pembelajaran).

Pelaksanaan pendidikan dapat diwujudkan melalui tiga jalur pendidikan sesuai dengan yang
termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Bab | Pasal 1 yaitu jalur pendidikan formal, informal dan non-formal. Universitas merupakan
salah satu bentuk satuan pendidikan tinggi, salah satunya Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
merupakan perguruan tinggi yang menghasilkan sebagian lulusannya siap menjadi guru profesional.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) didalamnya terdiri dari delapan fakultas yang salah
satunya adalah Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK), salah satu didalamnya terdapat
Departemen PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga) dan terdapat Program Studi Pendidikan Tata
Boga. Sesuai dengan tujuan dari kurikulum Tata Boga tahun (2010), Program Studi Pendidikan Tata
Boga bertujuan untuk menghasilkan sarjana Pendidikan, selain itu menghasilkan lulusan yang mampu
merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan usaha di bidang boga, juga mampu menjadi tenaga
pengajar di lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi
Kependidikan (LPTK) yang mengemban tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan guru serta tenaga
kependidikan lainnya yang memiliki kemampuan profesional. Salah satu program yang dikembangkan
UPI adalah mengadakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang wajib dilaksanakan mahasiswa
untuk berlatih bagaimana menjadi guru profesional dan dapat memahami lingkungan sekolah secara
keseluruhan, dimana mahasiswa dibekali dengan berbagai ilmu dasar kependidikan dan mata kuliah
keahlian yang merupakan mata kuliah-mata kuliah yang membekali mahasiswa untuk melaksanakan
PPL.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang mewajibkan mahasiswa untuk
berlatih mengajar di sekolah yang dikelola oleh divisi Pendidikan Profesi dan Jasa Keprofesian
(P2JK), yaitu salah satu lembaga yang berada di lingkungan UPI yang mengelola kegiatan praktik
PPL. Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari proses pendidikan pada
jenjang S-1 kependidikan, yang dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa dalam situasi nyata di lapangan.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) khusus untuk Program Studi Pendidikan Tata Boga
mahasiswa ditempatkan di SMK Pariwisata, karena salah satu sasaran output sarjana Pendidikan Tata
Boga mengajar di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Manfaat Hasil Program Pengalaman Lapangan (PPL) Sebagai Kesiapan Guru Produktif di
SMK Pariwisata”.




Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang lebih spesifik tentang

bagaimana Manfaat Hasil Program Pengalaman Lapangan (PPL) Sebagai Kesiapan Guru Produktif di

SMK Pariwisata, yaitu manfaat hasil PPL ditinjau dari bidang keguruan sebagai berikut :

a. Perencanaan: Menyusun perangkat pembelajaran meliputi penyusunan silabus, RPP, bahan ajar,
media dan alat pembelajaran, dan bahan evaluasi pembelajaran.

b. Pelaksanaan: Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas meliputi melakukan kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Berikut beberapa manfaat yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Segi Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan dan informasi,

khususnya mengenai manfaat pelaksanaan “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” khusunya
sebagai kesiapan untuk menjadi guru produktif di SMK Pariwisata.

2. Segi Praktik

a. Lembaga yang diteliti : hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang manfaat pelaksanaan “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” sebagai kesiapan
menjadi guru produktif di SMK Pariwisata yang bermanfaat bagi kemajuan lembaga.

b. Peneliti : hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan
peneliti khususnya mengenai manfaat pelaksanaan “Program Pengalaman Lapangan (PPL)”
sebagai kesiapan menjadi guru produktif di SMK Pariwisata.

Il.  KAJIAN PUSTAKA

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah dalam kurikulum yang
diterapkan oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Mahasiswa UPI yang memang disiapkan
untuk menjadi seorang guru harus mengikuti dan melaksanakan program ini.

Dalam buku Panduan Program Pengalaman Lapangan (PPL) dikatakan bahwa: ‘“Program
Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari proses pendidikan pada jenjang S-1
kependidikan, yang dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam
situasi nyata di lapangan dalam upaya mencapai kompetensi secara utuh, sebagaimana telah ditetapkan
oleh masing-masing program studi di lingkungan UPL.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa PPL adalah salah satu program yang telah
direncanakan untuk mempersiapkan calon-calon guru agar dapat menjalankan peranan dan tugas
seorang guru. Sebagai seorang calon guru, mahasiswa UPI tidak hanya dituntut untuk mengetahui dan
memahami tugasnya, namun juga harus mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagai guru. Kemampuan untuk menjadi seorang guru inilah yang akan dibentuk melalui Program
Pengalaman Lapangan (PPL).

Tujuan umum dan tujuan khusus dari Program Pengalaman Lapangan (PPL) berdasarkan buku
Panduan Program Pengalaman Lapangan (PPL) Kependidikan dan Tenaga Pendidik adalah: “...agar

mahasiswa (praktikan) mendapatkan pengalaman kependidikan secara faktual di lapangan, sebagai




wahana terbentuknya tenaga kependidikan yang profesional. Pengalaman yang dimaksud meliputi

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam profesi sebagai pendidik, serta mampu menerapkannya
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, baik di sekolah maupun diluar sekolah dengan
penuh tanggung jawab.”

Sedangkan tujuan khusus Program Pengalaman Lapangan berdasarkan buku Panduan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) Kependidikan dan Tenaga Pendidik adalah: “Melalui PPL kependidikan
diharapkan para mahasiswa:

1. Mengenal secara cermat lingkungan sosial, fisik, administrasi, dan akademik sekolah tempat
latihan

2. Dapat menerapkan berbagai keterampilan dasar keguruan, kependidikan secara utuh dan terpadu
dalam situasi sebenarnya

3. Dapat menarik pelajaran dari pengalaman dan penghayatannya yang direfleksikan dalam
perilakunya sehari-hari.”

Prosedur pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan berdasarkan Buku Panduan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) Kependidikan dan Tenaga Pendidik, yaitu: “Untuk mencapai tujuan
PPL, mahasiswa PPL perlu menempuh kegiatan pendahuluan (pralapangan), kegiatan inti latihan,
kegiatan ujian dan pelaporan, dan kegiatan pas calapangan dibawah bimbingan Dosen Pembimbing
PPL pada program studi masing-masing”. Prosedur pelaksanaan PPL meliputi:

1. Kegiatan pra lapangan PPL
2. Kegiatan inti latihan PPL
3. Evaluasi PPL

4. Kegiatan Ujian PPL

5. Pasca lapangan PPL

Pendidikan kejuruan (SMK) bertujuan untuk mencetak peserta didik sebagai tenaga kerja
terampil pada bidang tertentu. Keterampilan yang dimiliki dapat dimiliki dan terbentuk melalui proses
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja sehingga peserta didik memiliki kompetensi perilaku
yang utuh dan mampu meraih keberhasilan dalam dunia kerja. Agar peserta didik mempunyai
keterampilan kerja maka harus dibimbing oleh guru yang juga memiliki keterampilan dan kompetensi
perilaku yang utuh.

Menurut Schippers dan Patriana yang dikutip oleh Arif Firdausi dan Barnawi (2012, him 25)
guru yang dianggap memiliki kompetensi perilaku yang utuh apabila telah memiliki kualifikasi

kejuruan special dan kualifikasi kejuruan penunjang, diantara sebagai berikut :




1. Kualifikasi Kejuruan Spesial

a.

Kompetensi Profesi

Merupakan kemampuan melaksanakan dan mengontrol pekerjaan secara professional dan
ekonomis.

Kompetensi Metode

Merupakan kemampuan untuk menentukan langkah-langkah kerja dalam menyesuaikan
pekerjaan tertentu secara mandiri merumuskan dan mengevaluasi permasalahan pada
pekerjaan yang sedang dihadapi dan menentukan pemecahannya.

Kompetensi Sosial

Merupakan kemampuan untuk mengerjakan tugas dengan mempertimbangkan aspek-aspek
sosial, seperti : keselamatan kerja dan tidak merugikan orang lain.

Kompetensi Belajar

Merupakan kesanggupan mengembangkan diri sendiri melalui belajar mandiri,

mengumpulkan informasi, mencoba dan berlatih.

2. Kualifikasi Kejuruan Penunjang

a.

b.

Interdisipiner, yaitu kesanggupan untuk memahami dan memperhatikan struktur organisasi,
mampu menggunakan terminologi asing secara benar, mampu mengoperasikan computer,
serta memindahkan aspek-aspek ekologi dan ekonomi.

Teknik operasional, yaitu segenanp kemampuan yang meliputi menanalisis tugas dan
menyusun rencana kerja, mengenal persoalan dan mengatasinya

Kepribaadian dan kemasyarakatan, yaitu meliputi sifat-sifat mandiri, kreatif, jujur, pengertian,
komunikatif, kooperatif dan kompromis. Kemampuan ini merupakan kompetensi yang sangat

menunjang dalam mengikuti pendidikan kejuruan.

Maka sebagai seorang guru produktif di SMK harus memiliki karakteristik yang membedakan

dengan guru lainnya. Karakteristik pembeda guru produktif dengan guru lainnya yaitu kualifikasi

kejuruan spesialis dan kualifikasi kejuruan penunjang sebagai bekal untuk menyelenggarakan

pembelajaran agar peserta didik mempunyai kompetensi perilaku yang utuh.

Membuat administrasi pembelajaran merupakan suatu kewajiban sebagai seorang pendidik.

Seorang guru harus bisa merencanakan pendidikan, melaksanakan pembelajaran secara aktif,

kemudian menilai hasil dari pembelajaran yang sudah dilakukan, melatih para siswa serta

membimbing untuk dapat memahami, dan melaksanakan beberapa tugas tambahan jika perlu.

Administrasi pembelajaran yang harus disiapkan oleh seorang pendidik meliputi :

a.
b.

C.

Silabus

Kalender Pendidikan

Program Tahunan

Program Semester

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran




Rencana Pelaksaaan Harian

f
g. Buku Pelaksanaan Harian
h

Presensi Siswa
i. Catatan Hambatan Belajar Siswa
j. Daftar Buku Pegangan Guru

Sebelum melaksanakan penampilan mengajar penulis menyusun RPP yang mengacu pada
silabus. Hamid Darmadi (2009, hlm. 240) merumuskan bahwa : “Silabus adalah rencana pembelajaran
pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.”

Setelah menyusun silabus, selanjutnya sebelum memulai pembelajaran dilaksanalan perlu
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Wina Sanjaya (2008, him. 59),
mengemukakan bahwa : “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran.
RPP dikembangan berdasarkan silabus.”

Terdapat dua fungsi RPP dalam prosesnya, ‘“pertama, fungsi perencanaan, artinya RPP
hendaknya dapat mendorong guru untuk lebih siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan
perencanaan yang matang”. Setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik
tertulis maupun tidak tertulis, berupa persiapan mental intelektual guru. “Fungsi kedua, fungsi
pelaksanaan, artinya RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa
yang direncanakan”. Berdasarkan fungsi pelaksanaannya materi standar yang dikembangkan dan
dijadikan bahan kajian oleh peserta didik harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya,
mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan,
sekolah dan daerah.

Strategi pembelajaran merupakan cara atau metode yang digunakan untuk melakukan
pengajaran yang baik dan efektif. Sebelum melakukan pengajaran sebaiknya pendidik menentukan
strategi pembelajaran apa yang akan digunakan dan sesuai denga materi yang akan disampaikan pada
siswa.

Menurut Widodo dan Jasmadi (2008, him. 40) bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapi kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar memiliki berbagai jenis, dan bahan
ajar yang paling sering dijumpai seperti buku, modul dan handout.

Berdasarkan buku Tantangan Guru SMK Abad 21 (2013, him. 108), materi pembelajaran
merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Wina Sanjaya (2008, him. 141)

mengatakan bahwa:




“Bahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang menjadi isi

kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompeteni dasar dalam rangka pencapaian
standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu.”

Materi pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam
pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran, materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. Materi ajar mata pelajaran
teori dapat dilampirkan dalam bentuk handout, diktat atau modul. Materi ajar mata pelajaran praktik
disusun dalam bentuk jobsheet atau lembar kerja.

Dalam kegiatan pembelajaran sering digunakan istilah media dan alat pembelajaran. Keduanya
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran dengan peran yang berbeda. Menurut Briggs (Direktorat
Pembinaan PTK DIKMEN: 2013, hlm. 122) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk
menyiapkan isi/materi pembelajaran. Alat pembelajaran merupakan sarana atau alat yang digunakan
dalam pembelajaran tetapi alat tersebut tidak berisi pesan apapun.

Salah satu rangkaian kegiatan pembelajaran adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran,
evaluasi dilakukam untuk mengetahui kesesuaian antara strategi/metode pembelajaran dengan materi
pelajaran dan kemampuan peserta didik. Evaluasi pembelajaran juga dilakukan untuk mengetahui
tingkat pencapaian hasil belajar oleh setiap peserta didik. Hasil evaluasi pembelajaran dapat digunakan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, strategi pembelajaran, menetapkan peringkat siswa di kelas
serta peringkat mutu sekolah.

Kegiatan pembelajaran di kelas berdasarkan (Direktorat Pembinaan PTK DIKMEN: 2013, him.
112-116): Kegiatan pembelajaran di kelas terdiri dari 3 kegiatan, yaitu :
1. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dapat diberikan dalam bentuk orientasi, apersepsi dan pemberian motivasi.
2. Kegiatan inti, dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan

konfirmasi.

3. Kegiatan penutup dilakukan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang telah disajikan, dan
dilakukan penilaian.

Dalam kegiatan PPL mahasiswa/praktikan dituntut siap terjun langsung ke lapangan. Jika salah
satu aspek di atas tidak dimiliki olen mahasiswa/praktikan pada saat kegiatan PPL, maka tidak akan
muncul kesiapan untuk menjadi seorang guru, dan dari kelimanya akan saling berperan penting.

Aspek-aspek yang mempengaruhi kesiapan diantaranya adalah:

a. Kematangan, proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan
dan perkembangan.

b. Kecerdasan, merupakan salah satu aspek yang menentukan dimana orang yang cerdas akan lebih
siap dalam menghadapi permasalahan dibandingkan dengan yang kecerdasannya dibawah normal.

¢. Keterampilan, merupakan kemampuan individu dalam pengembangan dan kreativitas diri.




d. Motivasi, dorongan mendasar yang mempengaruhi setiap usaha seseorang untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.
e. Kesehatan, kondisi fisik dan mental seseorang yang menunjang setiap usahanya.
1.  METODOLOGI
Desain Penelitian

Desain penelitian harus jelas dan sesuai dengan metode penelitian yang dipilih. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang terjadi di
masa sekarang.
Metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini digunakan penulis untuk memperoleh gambaran
umum tentang masalah yang sedang dihadapi dan menganalisanya, sehingga dapat dicari pemecahan
masalah mengenai “Manfaat Hasil Program Pengalaman Lapangan (PPL) Sebagai Kesiapan Guru
Produktif di SMK Pariwisata”.
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga angkatan
2011 yang telah melaksanakan PPL dengan jumlah populasi sebanyak 33 orang.
Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel total atau sampel jenuh, yaitu semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh menurut Sugiyono (2011, him. 124)
“Sampel total atau sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel”. Jumlah sampel dalam penelitian ini anggota sampel berjumlah 33 orang
yaitu mahasiswa Pendidikan Tata Boga angkatan 2011 UPI.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Angket merupakan
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunkanan untuk memperoleh informasi dari responden. Sugiyono
(2013, hlm. 199) mengemukakan bahwa ‘“angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya”. Pemberian angket atau kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data tertulis dari responden yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga UPI
angkatan 2011 yang telah melaksanakan PPL.
Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan dengan lagkah-langkah verifikasi data melalui angket
penelitian yang telah disebar dan dijawab mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga angkatan
2011 yang telah melaksanakan PPL, Kemudian tabulasi data dan menafsirkan data untuk memperoleh
gambaran yang jelas dari jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan dalam instrumen,

kemudian dianalisis dan ditafsirkan dengan menggunakan kriteria batasan.




IV. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan temuan penelitian yang ditinjau dari tahap perencanaan penyusunan
perangkat pembelajaran.
Tabel 4.31.Rata-rata Persentase Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai
Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata pada Tahap Perencanaan Penyusunan Perangkat
Pembelajaran

No. No. Tabel Indikator Rata-rata (%)
1. Tabel 4.1 | Pengetahuan Pembuatan Administrasi Mengajar 65%
2. Tabel 4.2 | Pengetahuan Penyusunan Silabus 70%
3. Tabel 4.3 | Pengetahuan Mengenai Prinsip-Prinsip Penyusunan RPP 57%
4, Tabel 4.4 Keterampilan Penyusunan RPP 2%
5. Tabel 4.5 | Sikap yang dapat Ditunjukan jika Menyusun RPP dengan Baik 60%
6. Tabel 4.6 | Strategi Pembelajaran yang digunakan di Kelas 2%
7. Tabel 4.7 | Penggunaan Metode Pembelajaran yang digunakan di Kelas 2%
o Tabel 4.8 Pfenggunaan Jenis-Jenis Bahan Ajar yang digunakan oleh 83%

Siswa
9. Tabel 4.9 Keterampilan dalam Pengorganisasian Materi Pelajaran 78%
10. | Tabel 410 | Keterampilan dalam Pemilihan Materi Pembelajaran 78%
11. | Tabel 4.11 | Pengetahuan Syarat Pemilihan Media Pembelajaran 84%

Pengetahuan Jenis-Jenis Media Pembelajaran yang dapat
12. | Tabel 4.12 ) o 81%
digunakan untuk Praktik Bidang Tata Boga

Keterampilan dalam Menyiapkan Contoh Media Pembelajaran
13. | Tabel 4.13 ) . . 86%
yang Berkaitan dengan Pembelajaran yang akan Diajarkan

Pengetahuan Klasifikasi Penentuan Jenis Tes untuk Menyusun
14. | Tabel 4.14 ) 81%
Bahan Evaluasi

Pengetahuan tentang Syarat-Syarat untuk Membuat Bahan
15. | Tabel 4.15 ) ) 87%
Evaluasi Pembelajaran

Keterampilan dalam Memilih Bentuk Penilaian sebagai Bahan
16. | Tabel 4.16 ) ) ] 75%
Evaluasi Hasil Belajar

Pengetahuan tentang Kriteria Penilaian dalam Pembuatan Soal
17. | Tabel 4.17 ) ) 78%
Evaluasi Pembelajaran

Sumber : Hasil pengolahan angket no.1-17

Tabel 4.31 menunjukkan bahwa rata-rata persentase Manfaat Hasil “Program Pengalaman

Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata pada tahap perencanaan




penyusunan perangkat pembelajaran yaitu 75%, hal ini dapat ditafsirkan bahwa manfaat yang
diperoleh responden pada tahap perencanaan penyusunan perangkat pembelajaran tersebut berada
pada kriteria bermanfaat.

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, hasil yang menunjukan kriteria cukup bermanfaat
sebesar 12%, bermanfaat sebesar 53% dan sangat bermanfaat sebesar 35%. Hasil perhitungan data
dapat dilihat pada gambar 4.1 berupa diagram pie yang menunjukan persentase dari soal yang berada
pada kriteria cukup bermanfaat, bermanfaat dan sangat bermanfaat.

Gambar 4.1Diagram Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru
Produktif di SMK Pariwisata pada Tahap Perencanaan Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan Kriterianya

Keterangan ® Cukup Bermanfaat
® Bermanfaat

“ Sangat Bermanfaat

Rata-rata persentase manfaat hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” yang ditinjau dari
tahap pelaksanaan mengajar di kelas dapat dilihat pada Tabel 4. 32.
Tabel 4.32.Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif
di SMK Pariwisata pada Tahap Pelaksanaan Mengajar di Kelas

) Rata-rata
No. | No. Tabel Indikator
(%)
1. Tabel 4.18 | Keterampilan untuk Membuka suatu Pembelajaran 86%

Pengetahuan tentang Komponen-Komponen yang
2. | Tabel 4.19 ) ) 80%
Terkait dalam Proses Pembelajaran

3. | Tabel 4.20 | Strategi Pembelajaran dalam Kegiatan Pembelajaran 63%
Pengetahuan Sistematis Kegiatan Pembelajaran di

4. | Tabel 4.21 66%
dalam Kelas

5. | Tabel 4.22 | Keterampilan dalam Memberikan Langkah-Langkah 71%




Pembelajaran yang dilakukan di Kelas

Keterampilan dalam Penguasaan Materi Pembelajaran
6. | Tabel 4.23 ] 83%
pada saat Pembelajaran Berlangsung

Keterampilan dalam Mengefektifitaskan Waktu pada
7. | Tabel 4.24 ] o 83%
saat Kegiatan Mengajar di Kelas

Keterampilan untuk Meningkatkan keterlibatan Siswa
8. | Tabel 4.25 ) ) 83%
pada Proses Pembelajaran Teori

Keterampilan Pemanfaatan Sumber Belajar/Media
9. | Tabel 4.26 | Pembelajaran pada saat Kegiatan Pembelajaran di Kelas 66%
Berlangsung

Keterampilan Membuat Kegiatan Belajar dan
10. | Tabel 4.27 ) ] ) 70%
Pembelajaran Berjalan Efektif

Sikap yang dapat Ditunjukan untuk Mengetahui
11. | Tabel 4.28 ] ) 75%
Keefektifan Proses Pembelajaran

12. | Tabel 4.29 | Keterampilan dalam Menilai Hasil Belajar 2%
13. | Tabel 4.30 | Keterampilan untuk Mengakhiri Kegiatan Pembelajaran 78%
75%
Rata-rata
Bermanfaat

Sumber: Hasil pengolahan angket no. 18-30

Tabel 4.32 menunjukkan bahwa rata-rata persentase Manfaat Hasil “Program Pengalaman
Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata pada tahap pelaksanaan
mengajar di kelas yaitu 75%, hal ini dapat ditafsirkan bahwa manfaat yang diperoleh responden pada
tahap pelaksanaan mengajar di kelas tersebut berada pada kriteria bermanfaat.

Berdasarkan hasil perhitungan data mengenai Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan
(PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata pada tahap pelaksanaan mengajar di
kelas, hasil yang menunjukan kriteria bermanfaat sebesar 69% soal dan sangat bermanfaat sebesar
31%. Hasil perhitungan data dapat dilihat pada gambar 4.2 berupa diagram pie yang menunjukan
persentase dari soal yang berada pada kriteria bermanfaat dan sangat bermanfaat.

Gambar 4.2.Diagram Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru

Produktif di SMK Pariwisata pada Tahap Pelaksanaan Mengajar di Kelas Berdasarkan Kriterianya




Keterangan : ™ Bermanfaat
B Sangat Bermanfaat

1.Data Hasil Penelitian Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan
Guru Produktif di SMK Pariwisata dalam Tahap Menyusun Perangkat Pembelajaran

Tahap menyusun perangkat pembelajaran merupakan tahap awal sebelum melakukan kegiatan
mengajar di kelas yang dilakukan oleh seorang guru sebagai tugasnya. Pada tahap menyusun
perangkat pembelajaran berkaitan dengan pembuatan administrasi mengajar, penyusunan silabus,
penyusunan RPP, menentukan strategi pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, penyusunan
bahan ajar, penyusunan materi pelajaran, menyiapkan media pembelajaran, dan penyusunan bahan
evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian tentang Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan
(PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata dalam tahap menyusun perangkat
pembelajaran berada pada kriteria bermanfaat dengaan persentase 75%. Hal ini mengandung makna
bahwa hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” sebagai kesiapan guru produktif di SMK
Pariwisata telah memberikan manfaat, sehingga mahasiswa memiliki pengalaman tentang menyusun
perangkat pembelajaran yang meliputi pengalaman dalam pembuatan administrasi mengajar,
penyusunan silabus, penyusunan RPP, menentukan strategi pembelajaran, menentukan metode
pembelajaran, penyusunan bahan ajar, penyusunan materi pelajaran, menyiapkan media pembelajaran,
dan penyusunan bahan evaluasi pembelajaran.
2.Data Hasil Penelitian Manfaat Hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan
Guru Produktif di SMK Pariwisata dalam Tahap Kegiatan Mengajar di Kelas

Tahap kegiatan mengajar di kelas merupakan tugas seorang guru, “membimbing siswa dalam

kegiatan belajar mengajar” (Nana Sudjana: 2013, hlm.46). hasil penelitian tentang Manfaat Hasil
“Program Pengalaman Lapangan (PPL)” Sebagai Kesiapan Guru Produktif di SMK Pariwisata dalam
tahap kegiatan mengajar di kelas berada pada kriteria bermanfaat dengan persentase 75%. Hal ini
mengandung makna bahwa hasil “Program Pengalaman Lapangan (PPL)” sebagai kesiapan guru
produktif di SMK Pariwisata telah memberikan manfaat, sehingga mahasiswa memiliki pengalaman
dalam kegiatan mengajar di kelas yang meliputi kegiatan membuka pelajaran, kegiatan belajar

mengajar, dan mengakhiri kegiatan pembelajaran.




V.  SIMPULAN DAN SARAN
A.  Simpulan

Simpulan dalam penelitian tentang manfaat hasil "Program Pengalaman Lapangan (PPL)"
sebagai kesipan guru produktif di SMK Pariwisata merupakan hasil penelitian dari rumusan masalah
mengenai manfaat hasil "Program Pengalaman Lapangan (PPL)" sebagai kesipan guru produktif di
SMK Pariwisata berada pada kriteria bermanfaat.

Manfaat hasil PPL berkaitan dengan tahap perencanaan penyusunan perangkat pembelajaran
sebagai kesiapan guru produktif di SMK Pariwisata meliputi penyusunan silabus, RPP, bahan ajar,
media dan alat pembelajaran, dan bahan evaluasi pembelajaran berada pada kriteria bermanfaat (75%).

Pada tahap pelaksanaan kegiatan mengajar di kelas berada pada kriteria bermanfaat, meliputi;
pengetahuan tentang komponen-komponen yang terkait dalam proses pembelajaran, strategi
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran, pengetahuan sistematis kegiatan pembelajaran di dalam
kelas, keterampilan dalam memberikan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas,
pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
membuat kegiatan pembelajaran dan pembelajaran berjalan efektif, sikap yang dapat ditunjukan untuk
mengetahui keefektifan proses pembelajaran, keterampilan untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengajukan saran yang dapat dipertimbangkan sebagai
bahan masukan bagi beberapa pihak. Saran ini ditujukan kepada mahasiswa Pendidikan Tata Boga
angkatan 2011 UPI: Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengalaman mahasiswa pada tahap menyusun
perangkat pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip penyusunan RPP,
sikap yang dapat ditunjukan jika menyusun RPP dengan baik, dan pengetahuan tentang Kriteria
penilaian dalam pembuatan soal evaluasi pembelajaran berada pada kriteria cukup bermanfaat, maka
dari itu mahasiswa sebaiknya senantiasa menambah pengetahuan dengan membaca buku sumber yang
berkaitan dengan keguruan untuk lebih meningkatkan dan menambah wawasan. Untuk komponen

yang berada pada kriteria bermanfaat dan sangat bermanfaat sebaiknya dipertahankan.
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ABSTRAK : Upaya peningkatan kompetensi guru SMK dapat dilakukan dengan memperhatikan
perencanaan pengembangan keprofesionalan guru yang sesuai dengan karakteristik sekolah kejuruan. Hal ini
berarti pengembangan keprofesionalan guru bagi SMK merupakan usaha belajar seorang guru untuk
meningkatan kompetensi dan kinerja guru agar terus berkembang dan adaptif terhadap perubahan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dampaknya untuk peningkatan mutu sekolah dan pembelajaran di kelas.
Bahwasannya pembelajarn di SMK tidak boleh ketinggalan dengan dunia usaha dan industri (dudi). Di satu sisi
guru tidak mendapatkan apa perkembangan /tidak meng-up grade kemampuan dan pengetahuannya secara
nyata melalui dudi ( garmen, butik dan usaha busana lainnya yg akan menampung tenaga kerja lulusan SMK
tata busana ). Demikian juga dalam pembelajaran guru kurang percaya diri karena bisa jadi pengetahuan dan
keterampilannya hanya diperoleh semasa PKL di bangku kuliah. Idenya guru juga harus di up grade dengan
optimalisasi peran dudi misalnya secara berkala memberikan pelatihan kesempatan kepada guru untuk terjun
langsung ke dudi secara berkala. Guru perlu di up grade pengetahuan dan keterampilannya tentang
pengetahuan dan keterampilan dimana anak didik setelah tamat akan bekerja. Dengan demikian dalam
pembelajaran guru akan serta merta dapat menyesuaikan materinya dengan dudi. Atau dalam setiap
pembelajarannya membawa dunia belajarnya ke dunia usaha dan industry.

Kata kunci:Pengembangan profesionalisme guru SMK,Peran Dudi

. PENDAHULUAN
Hakekat pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dari

proses pendidikan di Sekolah diharapkan menghasilkan lulusan yang berkompeten.Pendidikan yang
menghasilkan lulusan yang berkompeten berarti meningkatkan kapasitas manusia(human capacity
development) untuk bisa bersaing dengan bangsa-bangsa maju. Peningkatan SDM melalui pendidikan
tentu tidak bisa dilepaskan dari peran guru yang bertanggung jawab atas terselenggaranya suatu proses
pembelajaran yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan.

Guru sebagai komponen kunci yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas,oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung
oleh guru yang professional dan berkualitas. Seperti yang disampaikan oleh E. Mulyasa (2008) dalam
Istanto Wahju Djatmiko 2012, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas. Hal tersebut menyiratkan bahwa perbaikan kualitas pendidikan harus
berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula. Peranan guru seperti dipaparkan diatas akan
terwujud jika mereka memiliki profesionalisme yang memadai.

Menurut Moh. Uzer Usman (dalam Istanto Wahju Djatmiko (2012) bahwa pengembangan

profesiolisme guru pada dasarnya merupakan tuntutan kebutuhan pribadi guru, tanggungjawab
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mempertahankan dan mengembangkan profesinya yang tak dapat dilakukan oleh orang lain kecuali

dirinya sendiri. Pengembangan keprofesionalan guru sekolah menengah kejuruan (SMK) memerlukan
pengelolaan yang berbeda, karena SMK memiliki karakteristik khusus.Seperti yang disampaikan
Calhoun dan Finch (dalam Sonhadji,2014),mendefinisikan pendidikan kejuruan sebagai program
pendidikan terorganisasi yang secara langsung berkaitan dengan penyiapan individu memasuki dunia
kerja.Sehubungan dengan dunia kerja ini  Calhoun dan Finch menyatakan bahwa dalam
menyelenggarakan program pendidikan kejuruan, yang harus diperhatikan adalah perubahan teknologi
yang dapat mempengaruhi budaya dan cara hidup manusia,mobilitas yang begitu cepat dimana
pendidikan memiliki peranan membantu peserta didik dalam menaiki tangga social dan
ekonomi,tingginya harapan hidup(life expectancy), sebagai akibat meningkatnya standar hidup,
pengendalian kesehatan public,dan kemajuan teknologi kedokteran,yang memungkinkan orang untuk
bekerjapanjang (longer employment) serta perubahan status perempuan dalam ketenagakerjaan, karena
semakin menonjolnya peran public perempuan dibandingkan dengan peran domestik yang selama ini
berlangsung.

Selanjutnya dari pendapat tersebut Sonhaji(2014) memahami bahwa posisi pendidikan kejuruan
dalam pembangunan suatu bangsa sangat penting, karena menyangkut hak dari setiap warga Negara
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, serta memenuhi kebutuhan dalam perkembangan suatu
masyarakat.Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan kejuruan pada dasarnya merupakan
tanggungjawab masyarakat dan Negara itu sendiri.Dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan
tersebut,dampak perkembangan teknologi,mobilitas social masyarakat,panjangnya masa bekerja
manusia dan peran publik perempuan harus menjadi factor yang dipertimbangkan.

Alasan bahwa SMK memiliki karakteristik khusus juga disampaikan oleh Tilak (2002) dalam
Irvan Hanavi (2014) bahwa pendidikan vokasional mendidik dan melatih peserta didik dalam bidang
pekerjaan yang berkaitan dengan sector ekonomi,seperti perdagangan,pariwisata dan lainnya. Namun
TVET tidak seperti pendidikan akademik ,TVET adalah bentuk investasi modal manusia dengan
tujuan khusus yaitu memenuhi tuntutan sector ekonomi melalui penyediaan SDM untuk mengisi
lapangan pekerjaan dengan keterampilan yang sesuai.

Dari pendapat diatas jelas bahwa upaya peningkatan kompetensi guru SMK dapat dilakukan
dengan memperhatikan perencanaan pengembangan keprofesionalan guru yang sesuai dengan
karakteristik sekolah kejuruan. Hal ini berarti pengembangan keprofesionalan guru bagi SMK
merupakan usaha belajar seorang guru untuk meningkatan kompetensi dan kinerja guru agar terus
berkembang dan adaptif terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dampaknya untuk
peningkatan mutu sekolah dan pembelajaran di kelas.

Disisi lain bahwa pembelajarn di SMK tidak boleh ketinggalan dengan dudi sementara ini agar
tidak tertinggal sekolah mencanangkan Prakrin ataau Praktek lapangan ke industry untuk mendapatkan
pengetahuan dan praktek kerja di dudi namun kesannya murid di “tempatkan “ begitu saja .Guru

hanya memonitoring pelaksanaan PKL. Di satu sisi guru tidak mendapatkan apa perkembangan /tidak




meng-upgrade kemampuan dan pengetahuannya secara nyata melalui dudi ( garmen, butik dan usaha

busana lainnya yg akan menampung tenaga kerja lulusan SMK tata busana ).

Demikian juga dalam pembelajaran guru kurang percaya diri karena bisa jadi pengetahuan dan
keterampilannya hanya diperoleh semasa PKL di bangku kuliah. Ataupun dapat informasi hanya pada
saat mengantar atau monitoring itupun hanya melihat sekilas. ldenya guru juga harus di up grade
dengan melibatkan peran dudi misalnya secara berkala memberikan pelatihan kesempatan kepada
guru untuk terjun langsung ke dudi . Untuk itu guru perlu di up grade pengetahuan dan
keterampilannya tentang pengetahuan dan keterampilan dimana anak didik setelah tamat akan bekerja.
Dengan demikian dalam pembelajaran guru akan serta merta dapat menyesuaikan materinya dengan
dudi. Atau dalam setiap pembelajarannya membawa dunia belajarnya ke dunia usaha dan industry.

Pernyataan tersebut diatas dikuatkan oleh pendapat Prosser dalam buku Principles dan A
Philosophy For Vocational Education by Melvin D.Miiller (1985) adalah seorang praktisi dan
akademisi Amerika Serikat yang sering dianggap sebagai bapak pendidikan kejuruan, terutama di
Amerika. Di kalangan akademisi pendidikan vokasi dan kejuruan di Indonesia, Prosser cukup dikenal
sebagai penyusun 16 Prinsip Pendidikan Vokasi atau sering juga disebut sebagai 16 Dalil
Prosser: (terutama pada poin 7),

7) Pendidikan kejuruan akan efektif jika gurunya telah mempunyai pengalaman yang sukses
dalam penerapan keterampilan dan pengetahuan pada operasi dan proses kerja yang akan dilakukan.’

Berkenaan dengan hal tersebut diatas maka tulisan ini disusun memberikan pandangan
pentingnya peran dudi dalam upaya untuk pengembangan profesionalisme guru SMK secara
berkelanjutan.

Il. PEMBAHASAN
A.  Peran Industri bagi SMK

Di Negara-negara maju, peran Industri ditunjukkan secara nyata berupa kerjasama program,
dukungan finansial untuk penelitian dan beasiswa. Bahkan di beberapa negara peran industri ini sudah
menjadi kewajiban karena telah ada undang-undang yang mengaturnya. Paling tidak dunia usaha dan
industri yang telah secara nyata membangun kerjasama dengan sekolah diberi insentif dengan
memberikan keringanan pajak.

Pendekatan school-to-work transition yang dilakukan di sekolah-sekolah Amerika, yang
memfokuskan pengkajiannya pada permasalahan peralihan dari dunia pendidikan ke dunia kerja,
menjadi penting untuk dicermati. Pendekatan ini sekarang telah diadopsi secara luas di seluruh dunia
dan akan semakin menempatkan industri sebagai tempat belajar yang sangat penting bagi sekolah
kejuruan. Demikian juga dukungan dasar filosofi dan konsepnya telah tersedia. Pola penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan kejuruan yang berdasarkan dasar fisosofi dan konsep ini telah banyak
dikembangkan di banyak negara dan dalam jumlah yang sedikit dikembangkan di Indonesia.

Penyelenggaraan SMK yang taat azas pada prinsip ini telah terbukti lulusannya laku di pasar kerja.




Menurut Charles Prosser, ada 16 prinsip pendidikan kejuruan dan diantaranya yang terkait

dengan peran industri ada tiga prinsip. Pendidikan kejuruan akan afektif jika (a) tugas-tugas latihan
dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang ditetapkan di tempat kerja dan (b)
melatih seseorang dalam kebiasaan berpikir, dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu
sendiri. Selain dua prinsip itu ada prinsip lainnya yang terkait dengan peran industri, yaitu (c)
pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih, merupakan replika lingkungan
dimana nanti ia akan bekerja.

Peran industri semakin penting bagi SMK karena perkembangan teori pendidikan dan
pembelajaran kejuruan lebih banyak menempatkan DUDI sebagai tempat belajar cara kerja yang
efektif. Ada dua teori belajar di tempat kerja yang pokok yang terkait dengan DUDI, yaitu situated
learning dan work-based learning (belajar berbasis tempat kerja)

1. Konsep Situated Learning

Situated Learning adalah merupakan teori belajar yang mempelajari akuisisi pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan di dunia kerja (Brown, 1998). Stein (1998:1) mengidentifikasi empat
prinsip terkait dengan situated learning, yaitu: (1) belajar adalah berakar pada kegiatan sehari-hari
(everyday cognition), (2) pengetahuan diperoleh secara situasional dan transfer berlangsung hanya
pada situasi serupa (context), dan belajar marupakan hasil dari proses sosial yang mencakup cara-cara
berpikir, memandang sesuatu, pemecahan masalah, dan berinteraksi di samping pengetahuan
deklaratif dan procedural, and (4) belajar merupakan hal yang tidak terpisah dari dunia tindakan tetapi
eksis di dalam lingkungan sosial yang sehat dan komplek yang meningkatkan aktor, aksi, dan situasi.
Dari keempat prinsip ini, prinsip kedua adalah lingkungan yang serupa dengan dunia kerja yang
sebenarnya diperlukan oleh sekolah. Lingkungan dunia usaha dan dunia industri adalah lingkungan
belajar yang memberikan pengalaman siswa yang mendukung kerja di industri adalah industri sendiri.
2. Work-Based Learning (Pembelajaran Berbasis Kerja)

Work-Based Learning (WBL) adalah bentuk pembelajaran kontekstual dimana proses
pembelajaran dipusatkan pada tempat kerja dan meliputi program yang terencana dari pelatihan formal
dan mentoring, dan pencarian pengalaman kerja yang mendapatkan gaji. Raelin (2008:2) menyatakan
bahwa, WBL secara ekspresif menggabungkan antara teori dengan praktik, pengetahuan dengan.
WBL mengakui bahwa tempat kerja menawarkan kesempatan yang banyak untuk belajar seperti di
ruang kelas. Sistem magang merupakan salah satu bentuk WBL. Dalam sistem ini siswa belajar
dengan seorang ahli atau maestro melalui pengamatan dan imitasi perilaku dan cara kerjanya dengan
intens sehingga bisa mendapatkan pengalaman spesifik.

Berikut ini beberapa fungsi dari DUDI yang selama ini ada dalam praktik.

1. Sebagai Tempat Praktik Siswa

Banyak SMK yang tidak memiliki peralatan dan mesin untuk praktik dalam memenuhi standar

kompetensi atau tujuan yang ditentukan, menggunakan industri sebagai tempat praktik (outsourcing).

Permasalahannya adalah pada saat ini jumlah industri tidak sebanding dengan jumlah siswa SMK




yang memerlukannya sebagai tempat praktik ini. Sementara itu, masing-masing industri memiliki

kapasitas yang terbatas untuk bisa menampung siswa SMK untuk praktik di industri tersebut.
Kebijakan pemerintah yang mendorong tumbuhnya jumlah SMK hingga menjadi 70% SMK dan 30 %
SMA semakin menambah masalah yang terkait dengan hal ini. Karena anggaran untuk penyediaan alat
dan bahan praktik masih kurang, maka akan semakin banyak SMK baru yang tidak mampu
memenuhi kebutuhan alat dan bahan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan standar kompetensi
dunia kerja. Dampaknya, pelaksanaan praktik tidak mencapai target pencapaian kompetensi standar
yang ditentukan atau standar dunia kerja. Kendala lain adalah, tidak semua siswa mampu memenhui
standar kompetensi minimal yang ditentukan pihak industri, sehingga mereka takut mempekerjakan
siswa SMK karena memiliki resiko pada kegagalan produksi, yang berakibat pada kerugian di pihak
industri.
2. Industri Sebagai Tempat Magang Kerja

Sistem Magang (apprenticeship) merupakan sistem pendidikan kejuruan yang paling tua dalam
sejarah pendidikan vokasi. Sistem magang merupakan sistem yang cukup efektif untuk mendidik dan
menyiapkan seseorang untuk memperdalam dan menguasai keterampilan yang lebih rumit yang tidak
mungkin atau tidak pernah dilakukan melalui pendidikan masal di sekolah. Dalam sistem magang
seorang yang belum ahli (novices) belajar dengan orang yang telah ahli (expert) dalam bidang
kejuruan tertentu. Sistem magang juga dapat membantu siswa SMK memahami budaya kerja, sikap
profesional yang diperlukan, budaya mutu, dan pelayanan konsumen. Keterbatasan sistim magang
adalah sistim ini hanya bisa menampung sedikit peserta magang, sehingga tidak mampu memecahkan
permasalahan pada butir 1 dalam menampung siswa SMK sebagai tempat praktik dalam menguasai
suatu kompetensi. Sistem magang selama ini telah dipraktikkan oleh beberapa sekolah. Dual sistem
yang diadopsi dari sistem Jerman pernah juga dilaksanakan di Indonesia, dan cukup berkembang baik
pada saat sebelum krisis karena mendapat dukungan jumlah dunia usaha dan industri yang cukup
banyak. Dual sistem ini pernah mendapatkan dukungan yang baik dari pemerintah dengan
mengeluarkan kebijakan (MoU) antara Kementerian Pendidikan Nasional, Kementerian Tenaga Kerja,
Kementerian Perindustriam saat itu. Industri didorong untuk mau bekerjasama dengan SMK dan mau
menerima siswa SMK melakukan praktik. Namun sekarang sistem ini sangat jarang dilakukan karena
banyak industri yang ditutup pada masa krisis dan sekarang pemerintah belum berhasil mendirikan
industri.
3. Industri Sebagai Tempat Belajar Manajemen Industri dan Wawasan Dunia Kerja

Selama ini, industri dimanfaatkan oleh sekolah sebagai tempat pembelajaran tentang
manajemen dan organisasi produksi. Siswa SMK kadang-kadang melakukan pengamatan cara kerja
mesin dan produk yang dihasilkan dengan secara tidak langsung belajar tentang mutu dan efisiensi
produk. Selain itu siswa juga belajar tentang manajemen dan organisasi industri untuk belajar tentang
dunia usaha dan cara pengelolaan usaha, sehingga mereka memiliki wawasan dan pengetahuan tentang

dunia usaha. Melalui belajar manajemen dan organisasi ini juga bisa menambah wawasan siswa pada




dunia wirausaha. Siswa SMK kadang-kadang menggunakan industri sebagai objek wisata-belajar

dengan sekedar mengamati dan melihat-lihat dari kejauhan proses produksi di industri. Mereka juga
kadang-kadang mendapatkan informasi dari pengelola industri tentang organisasi dan para
pengelolanya.

B.  Implikasi pada SMK

1. Munculnya beberapa pendekatan pendidikan baru dalam pendidikan kejuruan mempunyai
implikasi pada pentingnya dibangun kolaborasi yang lebih erat antara SMK dengan dunia kerja dan
industri. Kendala yang dihadapi pada umumnya disebabkan karena perbedaan orientasi dari masing-
masing. Dunia kerja dan industri lebih mementingkan pada motivasi untuk mencari keuntungan
sebesar-besarnya (prinsip kapitalistik). Keuntungan ini bisa diperoleh bila industri mampu melakukan
efisiensi dengan menekan pengeluaran untuk produksi dan lainnya sampai sekecil-kecilnya.
Sedangkan dunia pendidikan mempunyai visi non profit, tetapi masih sangat tergantung pada
pembiayaan pemerintah dan bantuan lain, sehingga kerjasama banyak dianggap beban oleh pihak
industri.

2. Kerjasama sekolah dan industri harus dibangun berdasarkan kemauan dan saling
membutuhkan. Pihak dunia kerja dan industri seharusnya menyadari bahwa pihak industri tidak akan
mendapatkan tenaga kerja siap pakai yang mereka perlukan dengan persyaratan yang dikehendaki,
tanpa membangun program pendidikan bersama. Perencanaan kurikulum dan praktiknya bisa disusun
dengan pihak industri.

3. Implikasi pada program prakerin adalah perumusan dari prakerin yang lebih jelas dan
proporsional. Misalnya bagi SMK yang telah memiliki peralatan lengkap dan memadahi dalam
memberi bekal kompetensi kepada siswanya maka prakerin sebaiknya dirumuskan dalam bentuk
sistem magang. Melalui magang siswa bisa memperdalam skill, belajar hal-hal yang rumit dan
spesifik. Tetapi bagi SMK yang sangat minim peralatan, maka dunia kerja dan industri berperan
sebagai tempat praktik (outsourcing) untuk membekali kompetensi sesuai standar. Permasalahannya
bagaimana DUDI agar dengan sukarela menerima peran dan fungsi ini.

4, Bagi pemerintah, seharusnya tidak setengah-setengah dalam membantu SMK dalam
meningkatkan kualitas lulusannya. Tampaknya perlu langkah konkrit bagaimana mengatur dunia
usaha dan industri agar membantu SMK dalam melaksanakan program bersama dalam upaya
menyiapkan tenaga kerja siap pakai. Penyiapan aturan atau bahkan undang-undang yang mengikat
semua dunia usaha dan industri dalam merealisasikan kerjasama ini. Nasionalisme DUDI dibangun
dengan dimulai dari membuat aturan dan undang-undang dan aturan yang mengikat mereka menuju ke
arah pembangunan bangsa yang kuat.

Bertitik tolak dari paparan diatas dapat dipahami bahwa DUDI dalam penyenggaraan pendidikan
kejuruan sangatlah strategis, dimana DUDI mampu menyelaraskan program pendidikan di sekolah

dengan dunia kerja.




Pengembangan Profesionalisme Guru SMK Secara Berkelanjutan

Kutipan dari Sudjani (dalam Sujianto ,2011) mengemukakan bahwa keberadaan Undang-
undang Guru dan Dosen mencatat sejarah baru dalam dunia pendidikan pendidikan, membenahi faktor
kualitas guru sebagai faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Kebijakan “guru sebagai
profesi” merupakan langkah transformatif untuk mengubah jabatan guru sebagai profesi yang dapat
meningkatkan mutu guru secara sistemik dan berkelanjutan. Di samping mengatur perlindungan
terhadap hak-hak guru, Undang-undang Guru juga memberikan peluang dan rangsangan berprestasi
bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Diharapkan bahwa peningkatan mutu guru berlangsung secara
berkelanjutan sebagai faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. Guru bersertifikat
pendidik khususnya yang mengajar di pendidikan kejuruan memiliki karakteristik untuk mempersiapkan
dan mengembangkan SDM yang mampu bekerja secara profesional di bidangnya. Untuk itu sisem
Pendidikan Menengah Kejuruan/vokasi harus dapat mengimbangi perkembangan teknologi dunia usaha
atau dunia industri. Sementara kenyataannya sistem pendidikan menengah kejuruan dengan
kurikulumnya masih agak sulit untuk memprediksi kebutuhan dunia usaha/industri untuk jangka waktu
tiga atau empat tahun yang akan datang. Artinya, setelah anak didik menyelesaikan program
pendidikannya masih terasa sulit untuk dapat diterima di perusahaan atau industri yang relevan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat memenuhi kebutuhan dunia usaha
(industri) di era global ini, seorang guru harus memiliki keahlian profesi yang merupakan andalan utama
dalam menentukan keunggulannya.Untuk mewujudkan guru yang benar-benar profesional dan kompeten
tidak cukup dengan mengikuti program sertifikasi dan tunjangan profesinya, ada dimensi yang harus
dipenuhi agar profesionalismenya tetap terjaga, menjaman dan selalu meningkat sesuai dengan
kebutuhan serta tuntutan yang berkembang antara lain dengan Pengambangan Keprofesian
Berkelanjutan (Continuing Professionality Develop- ment/CPD) sebagaimana yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009
tentang jabatan fungsional guru (Yasin, 2011).

CPD adalah satu proses yang berkelanjutan untuk perkembangan individu dalam usaha untuk
meningkatkan kompetensi secara utuh bagi seseorang profesional di tempat kerja. Ini hanya dapat
dicapai dengan cara mencari dan mengembangkan sepenuhnya ilmu pengetahuan, kompetensi dan
pengalaman melalui aktivitas CPD (www.cll.strach.ac.uk).Di antara prinsip-prinsip yang perlu untuk
CPD seperti yang digariskan oleh RICS adalah sebagai berikut. (1) Pengembangan profesional adalah
kebutuhan akan individu itu sendiri. (2) Pengembangan profesional perlu secara berkelanjutan, serta
tenaga profesional selalu proaktif untuk meningkatkan pres- tasi diri. (3) CPD adalah urusan yang sifatnya
pribadi atau hak tiap individu, sehingga mereka tahu apa yang terbaik dan yang diperlukan untuk
pembangunan diri. (4) Tujuan pembelajaran juga harus jelas untuk membantu tujuan organisasi atau
pelanggan dan sesuai dengan tujuan individu, (5) CPD harus dilihat sebagai kebutuhan seoarang

profesional bukan dianggap sebagai satu pilihan (Nazim, 2007).
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Poros utama pengembangan profesi pendidikan secara berkelanjutan adalah pengembangan

pembelajaran yang meliputi ilmu pengetahuan, keterampilan terbaik, dan penyempurnaan pelaksanaan
tugas sehari-hari. Strategi pelaksanaan kegiatan CPD adalah mengintegrasikan pendidik dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tiap lembaga pendidikan meningkatkan: (1) penyediaan teknologi informasi
dan komunikasi yang terintegrasi dengan internet, (2) melaksanakan pelatihan pemanfaatan internet
sebagai sumber informasi dan komunikasi, (3) meningkatkan kolaborasi pendidik berbasis internet, dan
(4) meningkatkan kompetensi pendidik dalam mempublikasikan karya dan pikirannya melalui jejaring
internet (Www.guru pembaharu.com).

Profesional Association Research Network (PARN) di Amerika Serikat, memiliki beberapa
strategi CPD yang dijalankan yaitu: (1) CPD Secara mandiri (Voluntary CPD), Profesional mengikuti
Program Pengembangan Profesional secara mandiri tanpa paksaan atau tekanan dari unit kerja. (2) CPD
secara berkelompok (Obligatory CPD), bentuk CPD ini adalah pengembangan profesionalisme yang
dilaksanakan oleh badan-badan profesional untuk meningkatkan pengetahuan sesuai dengan profesi.
(3) CPD vyang diwajibkan secara khusus (Formal Mandatory CPD). Profesional diwajibkan untuk
menghadiri program CPD berdasarkan program dan keinginan yang telah direncanakan oleh sebuah badan
profesional sebagai syarat untuk memperbaharui keahlian profesional.

Dalam konteks Indonesia, pengembangan profesionalitas guru dikemas dalam program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). PKB adalah pengembangan keprofesian
berkelanjutan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan guru untuk mencapai standar kompetensi
profesi dan/atau meningkat- kan kompetensinya di atas standar kompetensi profe- sinya yang sekaligus
berimplikasi kepada perolehan angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional guru. Dalam
Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan juga dijelaskan bahwa PKB mencakup
tiga hal; yakni pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif.

D. Pembinaa Karir Tenaga Pengajar di German-Malaysian Institut (GMI) sebuah perbandingan.

Hanafi (2014) menyebutkan bahwa berdasarkan pendapat pakar dari Jerman,untuk menjadi
tenaga pengajar dalam bidang pendidikan dan latihan teknik-vokasional,seorang itu harus mempunyai
kemampuan mengajar teori seperti dosen di Universitas dan sekaligus juga dapat mengajar latihan
paraktek seperti instruktur di bengkel. Dengan begitu peserta didik dapat memperoleh pengetahuan
yang terintegrasi antara teori dan latihan praktek dalam satu pelajaran dan di kelas yang sama. Tenaga
pengajar yang berfungsi dan berperanan seperti itu dikenal dengan sebutan Technical Training Officer
(TTO). Bahwa untuk bekerja sebagai tenaga pengajar,terutama di institusi pendidikan dan latihan
teknik vokasional,perlu mempunyai pemahaman teori dan praktek secara terintegrasi.

Pembinaan karir TTO dilakukan secara berkala dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kompetensiny, baik dalam bidang pedagogi maupun bidang keteknikan.Walaupun GMI sebagai
institusi pendidikan dan pelatihan teknik dan vokasional,tetapi untuk melantik tenaga pengajar baru
tidak mensyaratkan kemampuan pedagogi sebagai kriteria utamanya.Alasannya bahwa calon tenaga

pengajar akan mendapatkan materi tentang kaidah mengajar setelah mereka dinyatakan diterima
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sebagai tenaga pengajar di GMI.Pelatihan bidang pedagogi akan diberikan oleh bagian Pengembangan

Sumber Daya Manusia, melalui Bagian Pendidikan dan Pengembangan Tenaga Pengajar,baik secara
langsung melalui pelatihan singkat maupun melalui proses magang sejak mulai diangkat sebagai
tenaga pengajar.Pelaksanaan pelatihan untuk tenaga pengajar di GMI dilaksanakan secara berkala
setiap tahun berdasarkan waktu dan kebutuhan.

Selain pelatihan pedagogi, juga diadakan pelatihan pengembangan karir kepada semua tenaga
pengajar,seperti pelatihan kepemimpinan dan peningkatan motivasi berprestasi.Sementara untuk
pengembangan karir bidang dalam bidang teknik,mempunyai program untuk mengirim tenaga
pengajar ke tempat pelatihan di institusi lain baik dalam negeri maupun di luar negeri. Sebagian
pelatihan yang harus diikuti tenaga pengajar adalah berkaitan dengan mesin atau peralatan baru, baik
yang baru dibeli atau kerjasama dengan industri.

E.  Penelitian yang terkait

1. Continuing professional development of vocational teachers: Participation in a national initiative
in Sweden by Per Andersson & Susanne Kopsén.Penelitian ini menyangkut pengembangan
profesional berkelanjutan (CPD) guru SMK, dengan fokus pada pengembangan profesional dalam
subjek kejuruan mereka. Pengetahuan subjek guru kejuruan biasanya didasarkan pada pendidikan
kejuruan dan pengalaman kehidupan - kerja, yang berarti kondisi tertentu guru SMK dibandingkan
dengan kelompok lain dari guru, yang telah memperoleh pengetahuan subjek mereka melalui
pendidikan yang lebih tinggi. Perubahan dalam kehidupan kerja menimbulkan tuntutan baru dari
kompetensi guru SMK dalam pengetahuan subjek mereka. Ada permintaan dari penguatan kualitas
pendidikan kejuruan dan guru mata pelajaran Swedia diharapkan menjadi berkualitas baik dan up-to-
date dalam kedudukan yang berkaitan dengan mata pelajaran kejuruan mereka.Hasil penelitian ini
mengemukakan bahwa ada sekitar 11.500 subjek guru kejuruan ini berarti bahwa mungkin sebanyak
sekitar 10% dari guru-guru ini yang telah berpartisipasi dalam inisiatif ini untuk CPD.

2. ExploringProfessional DevelopmentPractices for Vocational Education and Training
Practitioners. By :Kim Williams.Penelitian ini menyangkut pelatihan on-going dan pengembangan
merupakan hal —hal yang perlu untuk dilakuakan.Tidak terkecuali sektor VET. Tantangan
menanggulangi banyaknya keragaman dari tenaga kerja VET harus ditangani secara efektif dalam
jangka panjang dan PD strategis dapat diimplementasikan di tingkat nasional. Tantangan yang dihadapi
oleh sistem VET adalah bagaimana memastikan bahwa ada cukup dan praktek PD efektif tersedia
untuk semua pendidik selama durasi karir mengajar mereka. penelitian menunjukkan bahwa ada
berbagai macam profesional mengajar dan training competencies dibutuhkan oleh pendidik VET.
Kompetensi ini dapat diperoleh secara progresif selama karir pendidik VET.Beberapa mungkin
melalui kualifikasi lain yang formal kompetensi di peroleh sambil menyelesaikan kegiatan PD lainnya
dan beberapa kompetensi yang diperoleh melalui on-the-job melalui pengalaman praktis.Sebuah
taksonomi pengajaran dan pelatihan pendidik kompetensi dikembangkan dari enam konstruksi yang

diidentifikasi oleh peserta penelitian.




I11. PENUTUP
DUDI sebagai institusi yang secara langsung melakukan kegiatan, terkait dengan

implementasi keterampilan yang dimiliki sekelompok dan sekolah sebagai institusi penyelenggara
pendidikan untuk mempersiapkan anak didik sebagai tenaga terampil bagi DUDI. Dalam konteks ini,
maka kedua pihak berposisi setara dan harus membuat jembatan penghubung yang memungkinkan
bagi kedua pihak bekerjasama dalam kaitan dengan peningkatan produktivitas perusahaan.Salah satu
bentuk kerjasama yang dalam hal ini merupakan bentuk kepedulian terhadap proses pendidikan dan
pembelajaran adalah memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan kualitas dirinya
dengan menambah kemampuan teknisnya. Kesempatan ini sangat penting sebab proses pendidikan
dan pembelajaran yang efektif hanya dapat dicapai jika guru mempunyai kemampuan tinggi. Oleh
karena itulah, maka kesempatan magang bagi guru di perusahaan terkait sangatlah penting bagi
peningkatan kualitas pembelajaran. Atau secara periodek, perusahaan melakukan pendampingan atau
pelatihan bagi guru di sekolah maupun di perusahaannya. Dengan cara seperti ini, maka kemampuan
guru dapat ditingkatkan secara sistematis dan hal tersebut secara langsung dapat meningkatkan
kualitas proses pendidikan dan pembelajarannya.

Pada sisi yang lain, dengan program kerjasama berupa guru magang ini, maka materi pembelajaran
yang diberikan kepada anak didik di sekolah merupakan refleksi dan proyeksi kebutuhan masyarakat
DUDI. Dengan cara seperti ini, maka keterserapan lulusan pada berbagai jenis pekerjaan di DUDI
akan menjadi lebih tinggi dan selanjutnya mengurangi angka anak didik yang menganggur setelah
lulus sekolah.Program guru magang memungkinkan bagi guru untuk secara langsung mengetahui dan
memahami hal-hal yang dikerjakan di DUDI. Kesempatan magang yang diberikan DUDI kepada guru
merupakan kesempatan emas bagi dunia pendidikan. Dengan program ini, maka program
pembelajaran dapat lebih diefektifkan sehingga segala yang diterapkan di sekolah sebagai proses
pelatihan yang berstandar produksi bagi anak didik.
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ABSTRAK: Teaching factory adalah konsep belajar dalam suasana yang nyata, sehingga dapat menjembatani
kesenjangan kompetensi antara kebutuhan industri dan lembaga pendidikan kejuruan. Teknologi pembelajaran
inovatif dan praktek produktif merupakan konsep metode pendidikan berorientasi pengelolaan belajar
mahasiswa untuk menyelaraskan dengan kebutuhan dunia industri. Produksi dalam pembelajaran MUB
Modiste berbasis keterampilan, proses belajar dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur standar dan
pekerjaan yang sebenarnya untuk memproduksi barang atau jasa sesuai dengan permintaan konsumen.
Sehingga produk yang dihasilkan dapat digunakan masyarakat sebagai konsumen. Program Pengajaran
Factory melalui MUB Modiste adalah aplikasi dari pembelajaran yang sudah kuliah tiori manajemen usaha
busana dan produksi, dan pelaksan. Proses keahlian atau keterampilan (kecakapan hidup) yang
dirancangannya sesuai standar prosedur dan pekerjaan yang sebenarnya untuk menghasilkan produk yang
sesuai dengan tuntutan pasar/konsumen; Proses belajar mengajar berorientasi usaha produksi. Proses
pelaksanaan program pengajaran konsep Factory adalah untuk menggabungkan bisnis dan pendidikan kejuruan
untuk kompetensi pengelola usaha busana yang relevan, bagi mahasiswa program studi tata busana.

Kata kunci: teaching factory, manajemen usaha busana modiste

1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki kontribusi yang makin penting dalam pembangunan sosial ekonomi.

Penelitian yang dilakukan McMahon, Profesor Pendidikan Emeritius di Universitas Illinois,
menunjukkan bahwa jumlah lulusan sarjana di sebuah negara berkembang mempunyai dampak yang
sangat cepat dan dapat diukur secara statistik pada area-area tertentu di dalam masyarakat, termasuk
tingkat pendapatan yang lebih tinggi (Aruman,2014). Karena itu tidaklah mengherankan jika muncul
tekanan dari stakeholder terhadap kinerja pendidikan tinggi, terutama dalam adaptasi kurikulum
sehingga bisa memenuhi tuntutan pasar tenaga tenaga yang saat ini juga berubah, dan adanya tuntutan
agar pendidikan tinggi di Indonesia mampu menjawab kebutuhan pasar tenaga kerja global.

Pentingnya penyediaan sumberdaya manusia yang terampil diwujudkan pemerintah melalui
kebijakan peningkatan mutu pendidikan kejuruan yang lebih berorientasi pada permintaan pasar
tenaga kerja masyarakat ekonomi ASEAN (MEA), dan mempersiapkan para lulusan dengan
pembekalan karakter kewirausahaan (entrepreneurship) yang bersinergi erat dengan industri sebagai
mitra utama dalam penerapan Teaching factory. Pengalaman dari sejumlah industri yang telah bekerja
sama dengan beberapa SMK yang telah menerapkan pola pembelajaran seperti teaching factory, unit
produksi, dan sejenisnya, medapatkan respon positif dari Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) atas
peningkatan kualitas lulusannya (Direktorat PSMK, 2015: 3).

Pola pembelajaran Teaching factory dirancang berbasis produksi barang/jasa dengan

mengadopsi dan mengadaptasi standar mutu dan prosedur kerja industri, akan memberi pengalaman




pembelajaran kompetensi kontingensi terutama soft skill seperti etos kerja disiplin, jujur,

bertanggungjawab, kreatif-inovatif, karakter kewirausahaan, bekerjasama, berkompetisi secara cerdas
dan sebagainya. Kompetensi tersebut sangat langka diperoleh melalui pendidikan kejuruan yang
diselenggarakan secara konvensional, yang pada pembelajarannya hanya dilaksanakan sampai pada
pencapaian kompetensi keahlian sebagai hard skill.

Dalam pengertian sederhana teaching factory adalah pembelajaran yang berorientasi bisnis
dan produksi. Proses penerapan program teaching factory adalah dengan memadukan konsep bisnis
dan pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi keahlian yang relevan, seperti halnya pada
kompetensi tata busana, hal tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan pembuatan busana modiste
karena proses pembuatan busana yang diminta pelanggan sejak mengambil ukuran sampai dengan
finishing dikerjakan oleh mahasiswa.

Sejalan dengan area okupasi lulusan prodi tata Busana baik pada prodi D3 tata busana
maupun S1 pendidikan Tata Busana Jurusan Tl FT UM adalah sebagai pengelola usaha busana
(modiste, industri, maupun butik); selain area okupasi lainnya sesuai dengan program studi yang ada.
Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran manajemen usaha busana (MUB) modiste meupakan
salah satu upaya dalam pelaksanaan teaching factory pada Prodi Tata Busana Jurusan Teknologi
Industri FT UM.

MUB Modiste diselenggarakan pada program studi Tata Busana D3 maupun S1 sesuai dengan
misi prodi yang antara lain menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas di
bidang pendidikan teknologi dan vokasional busana untuk menghasilkan lulusan yang cerdas dan
kompetitif. Standar kompetensi pada mata kuliah MUB modiste adalah: 1) agar mahasiswa
memahami prinsip-prinsip pengelolaan usaha modiste/tailor, 2) dapat merencanakan usaha dibidang
busana modiste/tailor, dan 3) menyelenggarakan kegiatan usaha modiste/tailor sesuai dengan prinsip-
prinsip manajemen usaha bidang busana, dengan deskripsi Kompetensi: 1) merancang usaha busana
modiste/tailor, 2) melalukan pengelolaan usaha modiste/tailor, 3) mengevaluasi pelaksanaan usaha,
dan 4) melaporkan kegiatan usaha. (Kurikulum Program Studi Tata Busana FT UM, 2013).
Bagaimana pelaksanaan teahing factory pada pembelajaran manajemen usaha busana modiste pada
program studi tata busana jurusan TI FT UM

Tujuan penulisan makalah adalh untuk memaparkan pelaksanaan teahing factory melalui
pembelajaran manajemen usaha busana modiste pada program studi tata busana jurusan TI1 FT UM.

Il. TEORI
A.  Teaching factory

Teaching factory adalah suatu konsep pembelajaran dalam suasana sesungguhnya, sehingga
dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara kebutuhan industri dan penyelenggara
pendidikan. Teknologi pembelajaran yang inovatif dan praktek produktif merupakan konsep metode
pendidikan yang berorientasi pada manajemen pengelolaan siswa dalam pembelajaran agar selaras
dengan kebutuhan dunia industri. (Brosur 1GI, 2007).




Program Teaching factory merupakan perpaduan pembelajaran yang sudah ada yaitu

Competency Based Training (CBT) dan Production Based Training (PBT), dalam pengertiannya
bahwa suatu proses keahlian atau keterampilan (life skill) dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
prosedur dan standar bekerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
tuntutan pasar/konsumen.

Pendekatan pembelajaran teaching factory adalah suatu konsep pembelajaran dalam ruangan kelas dan
bengkel praktek atau laoratorium dengan menerapkan pelatihan dalam suasana sesungguhnya,
sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara kebutuhan indusri dan pengetahuan dari
lembaga pendidikan. Dengan pendekatan pembelajaran teaching factory maka etos kerja mahasiswa
dalam melaksanakan praktek produktif lebih baik, adanya peningkatan pada waktu penyelesaian
pekerjaan, dan juga kualitas pekerjaan semakin baik sesuai tuntutan konsumen.

Melalui latihan-latihan yang ada dalam pembelajaran MUB Modiste, mahasiswa dapat lebih
terampil melakukan sesuatu keahlian secara cepat dan benar. Melalui keterampilan mengelola usaha
modiste yang dalam kegiatannya mahasiswa melayani pembuatan busana sesuai dengan keinginan
konsumen, diharapkan setelah lulus mereka dapat dengan mudah memperoleh pekerjaan bahkan
membuka suatu lapangan kerja baru (berwirausaha). Banyak jenis keterampilan yang dapat dijadikan
modal untuk mendapatkan penghasilan, dan tidak sedikit kisah sukses dari para pengusaha yang
memulai karirnya dari menguasai suatu keterampilan tertentu.

B.  Usaha Modiste

Menurut kamus bahasa Indonesia, modiste adalah wanita yang ahli dalam membuat pakaian
wanita. Jadi, modiste merupakan nama profesi penjahit. Menurut istilah mode, busana yang dijahit
oleh seorang modiste adalah busana yang dijahit halus berdasarkan permintaan pelanggan. Menurut
Wening dan Savitri, (1994:94).Usaha modiste merupakan usaha menjahit perseorangan, yakni usaha
busana yang dilakukan sendiri mulai dari pengambilan ukuran hingga barang jadi. Berdasarkan
beberapa pengertian tersebut, maka modiste adalah suatu usaha perseorangan yang bergerak dibidang
usaha busana yang menyediakan jasa penjahitan bagi busana wanita dan anak-anak yang melayani
pekerjaan berdasarkan perorangan.

Usaha busana modiste adalah suatu usaha yang bergerak di bidang busana dan bertujuan untuk
mendapatkan penghasilan, baik yang berbentuk usaha kelompok maupun perseorangan. Dalam
perkembangan usaha dewasa ini, banyak pengusaha yang menekuni usaha busana dengan berbagai
pertimbangan di antaranya, adalah bahwa industry busana jadi yang saat ini semakin berkembang
belum dapat memenuhi kebutuhan perorangan akan busana yang tepat dan sesuai keingian
pelanggan/konsumen. Dengan demikian, maka modiste dapat diartikan sebagai suatu usaha
perseorangan yang bergerak dibidang usaha busana yang menyediakan jasa penjahitan bagi busana
wanita dan anak-anak yang melayani pekerjaan berdasarkan perorangan. Pada usaha modiste
pengelolaannya sangat sederhana. Semua pekerjaan dilakukan sendiri, mulai mengukur, memotong,

menjahit sampai dengan penyelesaian.




I11. PEMBAHASAN
A.  Pembelajaran Manajemen Usaha Busana (MUB) Modiste

Pada pelaksanaan pembelajaran MUB Modiste, sebagaimana deskripsi kompetensi yang
tercantum dalam kurikulum, terdiri dari Merancang atau membuat perencanaan usaha busana
modiste/tailor, Melalukan pengelolaan usaha modiste/tailor, mengevaluasi pelaksanaan usaha, dan
melaporkan kegiatan usaha. Mata kuliah MUB Modiste merupakan mata kuliah pilihan, dimana
mahasiswa peserta kuliah merupkan yang berminat dalm mengikuti pembelajaran MUB Modiste
(Katalog Jurusan Teknologi Industri FT UM, 2015: 8).

B.  Perencanaan usaha modiste

Perencanaan usaha modiste pada umumnya dibuat berdasarkan pada pesanan konsumen.
Perencanaan pembuatan pakaian meliputi memilih model, merancang bahan, dan perhitungan harga,
serta pengadaan bahan baku. Pada usaha modiste bahan baku dan model pada umumnya sudah
disediakan oleh konsumen, sehingga penjahit hanya menyediakan bahan pembantu dan bhan
pelengkap lainnya.

Sebagai suatu industri kecil yang termasuk ke dalam usaha menjahit perseorangan, maka
manajemen usaha modiste termasuk sangat sederhana yang mana semua pekerjaan dan fungsi-fungsi
manajemen dilakukan oleh pemilik modiste itu sendiri. Namun sekecil apapun usaha yang dilakukan
seseorang tidak akan berhasil mencapai tujuan tanpa disertai dengan pengelolaan yang baik.

Dalam pembelajaran MUB modiste, mahasiswa dituntut dapat membuat rancangan usaha
sebagaimana layaknya sebuah usaha akan didirikan. Perencanaan usaha yang dibuat meliputi
perencanaan latar belekang pendirian usaha, tujuan usaha, dan usaha yang akan dikembangkan, serta
deskripsi kelayakan aspek yang meliputi: aspek pemasaran, organisasi dan manajemen, teknik
produksi, dan aspek financial.

1. Aspek pemasaran

Perencanaan Aspek Pemasaran, merupakan perkiraan yang dibuat penyelenggara usaha modiste
yang meliputi: (a) volume permintaan, (b) volume penjualan yang mampu diraih serta daerah
pemasarannya, (c) program pemasaran, dan (d) kebijakan harga dan target penjualan. Perencanan
usaha yang dibuat harus mengacu pada target-target yang telah ditetapkan seperti jumlah minimal
order dan jumlah minimal cash in yang harus dicapai mahasiswa.

2. Aspek organisasi dan manajemen

Bagian ini merupakan informasi tentang: (a) keadaan organisasi perusahaan seperti struktur
organisasi dan personalianya, (b) kepemilikan, (c) pola manajemen, (d) pembagian tugas atau job
deskipsi, dan (e) jumlah karyawan.




3. Aspek teknis produksi

Aspek teknis produksi meliputi tentang: (a) kebutuhan mesin dan peralatan lain yang
diperlukan, (b) pe-masok dan kapasitas pemasok, (c) lokasi tempat usaha dilampiri denah, (d)
persediaan, (e) jumlah tenaga kerja, dan (f) persoalan limbah dan penanganannya.

4, Aspek finansial

Dalam bagian ini rancangan meliputi: (a) kebutuhan modal kerja (biaya tetap maupun biaya
produksi), (b) arus kas masuk dan kas keluar, (c) perhitungan BEP, dan (d) prediksi laba/rugi.
5. Aspek Sosial

Dalam bagian ini mahasiswa diminta mampu menguraikan segala informasi tentang dampak
yang diperkirakan terjadi dari adanya usaha modiste yang didirikan terhadap kesejahteraan masyarakat
sekitar lokasi usaha, pengembangan daerah/wilayah, seperti penyerapan tenaga kerja, tumbuhnya
usaha turunan sebagai dampak usaha seperti halnya usaha kerajinan yang memanfaatkan limbah
(perca), dan sebagainya
C.  Pelaksanaaan pengelolaan modiste

Pada tahap pelaksanan usaha, kegiatan mahasiswa dimulai dengan kegiatan promosi dan

pemasaran usahanya, mempersiapkan brosur, alat dan tempat, serta keperluan pembukuan. Mahasiswa
harus mencari order sendiri, pesanan dicatat pada buku pesanan/order, yang meliputi nama dan alamat
pemesan, jenis pesanan, jumlah, dan perjanjian (tanggal selesainya order), gambar mode, ukuran
pemesan, serta contoh bahan. Pada prodi Tata Busana FT UM disebut dengan buku order yang di
dalamnya terdapat lembaran rekap sebagai bahan evaluasi kemajuan usaha serta lembar order.
Karena MUB modiste meruakan kegiatan pembelajaran, maka setiap tahapan tetap berada dalam
pengawasan dosen pembina. Order masuk sebelum dipotong, proses potong, serta setelah order selesai
sebelum diserahkan kepada konsumen harus sepengetahuan dosen pembina, sebagai bagian dari
pengawasan. Penilaian yang dilakukan berfungsi juga sebagai proses quality control sebelum produk
diterima konsumen. Untuk lebih jelasnya proses pelaksanaan digambarkan dalam diagram berikut:

Konsumen > Acc »| Pola _»| Potong »| Menjahit
A |;
e Konfirmasi model
e Llkuran
Revis Revis
IWLl |_+L| v
|| Packing |41 Penilaian/QC |¢ pressing Finishing | Fitting

Gambar 1: Diagram alir proses pelaksanaan dalam usaha modiste (Sintawati, 2013: 4)




Dalam proses penerimaan order dan pencatatan pembukuan, dilaksanakan pada satu buku, yakni

buku order. Pada buku order terdapat lembar form orderyang merupakan catatan order yang diterima
mahasiswa dari konsumen serta rekap usaha . Pada form order akan terekam identitas konsumen
(nama dan alamat), gambar model yang diminta konsumen, ukuran, dan contoh bahan. Setelah
tahapan itu terisi, order harus di acc dosen pembina, dan dilakukan pemotongan bahan dengan
sepengetahuan dosen.

Pada kolom evaluasi harus diisi oeh dosen pebina mata kuliah pada saat order sudah selesai
sebelum diserahkan pada konsumen. Tahap ini berfungsi juga sebagai proses quality control, karena
jika masih ada tahapan atau kualitas pekerjaan yang dianggap belum sesuai standar, maka produk akan
dikembalikan untuk diperbaiki dan dilengkapi sampai sesuai dengan standar. Selanjutnya order yag
telah memenuhi standar akan dinilai sebagai nilai kualitas pada lembar rekap order individu, seperti
format berikut.

D. Evaluasi

Evaluasi pada pembelajaran MUB modiste dilakukan secara rutin setiap order selesai sebagai
fungsi kuality control, evaluasi periodik, dan evaluasi akhir pada akhir periode usaha setelah berjalan
1 semester sesuai dengan kalender akademik yag berlaku.

Evaluasi rutin merupakan bagian dari alur pelaksanaan modiste. Pada tahapan ini pada kualitas
produk sebelum diserahkan kepada konsumen agar sesuai standar, dan evaluasi biaya produksi dan
harga yang diberikan. Tidak jarang terjadi penurunan harga dan bahkan penaikan harga dari yang
ditetapkan mahasiswa. Penurunan harga dilakukan jika kualitas kurang baik atau hanya berada pada
kategori standar minimal. Sedangkan kenaikan harga dilakukan jika kualitas jahitan sangat rapih,
hiasan yang diberikan bagus, dan melebihi standar minimal.

Evaluasi periodik dilaksanakan setiap 2 minggu, untuk mengetahui sampai sejauh mana
pelaksanaan usaha berjalan dan mengetahui kedala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
menjalankan usaha untuk didiskusikan dan dicari upaya penyelesaiannya. Pada tahapan ini dapat
diketahui bagaimana cash flow dari masing-masing peserta. Pencapaian target periodik, dan biaya
produksi, bahan penunjang, tenaga kerja, serta keuntungan kotor sementara yang telah dicapai. Dari
evaluasi ini pula kecepatan kerja, kepiawaian dalam pemasaran dari setap peserta akan dapat dilihat.
Kecepatan kerja dapat dilihat dari produktivitas atau kecepatan mahasiswa dalam menyelesaikan
order, sementara kualitas dapat dilihat dari nilai kualitas setiap order yang selesai. Dan kepiawaian
mahasiswa dalam aspek pemasaran akan dapat dilihat dari banyaknya order yang diterima. Kemajuan
usaha setiap periodik maupun kualitas produk mahasiswa dapat dilihat pada lembar rekap order,

sebagaimana gambar berikut.




E. FORM ORDER

NAMA PEMESAN
ALAMAT

TLP

CUTTING
HARGA

DESAIN

GAMBAR MODEL

CONTOH BAHAN

NO ORDER
TGL MASUK  :
TGL SELESAI :

UKURAN:
Lingkar badan
Lingkar pinggang
Lingkar panggul

Lebar m.uka
Panjang muka
Lebar punggung

Panjang punggung

Lebar bahu

Panjang sisi

Panjang lengan

Lingkar kerung lengan
Lingkar pergelangan lengan
Panjang baju

Lingkar kerung leher

BIAYA BAHAN PENUNJANG:

EVALUASI:

Gambar 2: lembar order MUB Modiste (Sintawati: 2013: 12)

F.  Rekap Order Modiste

JENIS

NO TANGGAL ORDER ORDER

MASUK SELESAI

HARGA
RP

BIAYA PRODUKSI (RP)

PROFIT

BAHAN

T.KERJA | OVERHEAD

NILAI

KET

Gambar 3: Rekap Order Modiste (Sintawati, 2013: 16)




Evaluasi akhir kegitan merupakan tahapan evalusi yang dilakukan pada akhir kegiatan

sebelum mahasiswa menyelesaikan laporan pelaksanaan MUB modiste sesuai waktu yang ditentukan.
Setiap ahasiswa akan membuat rekap kegiatan MUB modiste mulai dari proses produksi, rekap oeder,
cash in, cash out, serta perolehan keuntungan selama menjalankan usaha, serta kendala-kendala yang
dihadapinya.

1.  Teaching factory Pada Pembelajaran MUB Modiste
Teaching factory adalah pembelajaran yang berorientasi bisnis dan produksi. Atau suatu proses

keahlian atau keterampilan (life skill) dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan standar
bekerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan tuntutan pasar atau
konsumen. Teaching factory adalah kegiatan pembelajaran dimana peserta didik secara langsung
melakukan kegiatan produksi baik berupa barang atau jasa di dalam lingkungan pendidikan. Barang
atau jasa yang dihasilkan memiliki kualitas sehingga layak jual dan diterima oleh masyarakat atau
konsumen.

a)  Tujuan Teaching factory

Teaching factory sebagai salah satu strategi pembelajaran memiliki beberapa tujuan. Alptekin,
dkk (2001: 1) mengemukakan tujuan teaching factory sebagai berikut:
to graduate better professionals by providing leading edge concepts in modern manufacturing,
enabling them to effectively compete in today's industry to enhance the current curriculum that will
focus on modern manufacturing concepts to demonstrate viable solutions to the dynamics of
technological challenges across the entire integrated business enterprise to transfer technology and
information from and to partner companies as well as local companies, with student activities, team
projects and senior projects as the primary vehicle.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan teaching factory ialah: menghasilkan lulusan yang
professional di bidangnya, mengembangkan kurikulum yang fokus pada konsep modern,
mendemonstrasikan solusi yang tepat untuk tantangan yang dihadapi dunia industri, serta transfer
teknologi dari industri yang menjadi partner dengan peserta didik dan institusi pendidikan.

Selanjutnya Paidi, 2013 mengemukakan tujuan Teaching factory sebagai berikut:

(1) sebagai wadah pelatihan dan praktik berbasis produksi secara langsung bagi peserta didik yang
berorientasi pada pasar; (2) Membantu pendanaan untuk pemeliharaan, penambahan fasilitas dan
biaya-biaya operasional pendidikan dan peningkatan kesejahteraan warga sekola; (3) Menumbuhkan
dan mengembangkan jiwa entrepreneurship; (4) Mengembangkan sikap mandiri dan percaya diri
dalam pelaksanaan kegiatan praktik peserta didik; (5) Menjalin hubungan yang lebih baik dengan
dunia usaha dan industri serta masyarakat lain atas terbukanya fasilitas untuk umum dan hasil-hasil
produksinya.

Penerapan Teaching factory pada mata kuliah MUB Busana dilakukan mengingat
karakteristik mata kuliah tersebut yyakni: 1) pada mata kuliah MUB modiste menuntut mahasiswa

untuk dapat bekerja sama dengan masyarakat sebagai konsumen/pengguna jasa pembuatan busana, 2)




tersedianya tempat dan peralatan yang memadai untuk terselenggaranya kegiatan tersebut; 3)

mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam aspek produksi dan aspek manajemen usaha dan 4)
memungkinkan mahasiswa untuk menyelenggarakan kegiatan setelah perkuliahan selesai sebagai
kegiatan usaha mandiri.

Dengan demikian maka MUB modiste dapat dijadikan sebagai salah satu Mata kuliah dalam
pelaksanaan teaching factory sederhana pada prodi tata Busana jurusan Tl FT UM. Penyelenggaraan
model ini memadukan antara belajar dan bekerja, tidak lagi memisahkan antara tempat
penyampaian materi teori dan tempat materi produksi (praktik). Pelaksanaan perkuliahan dikemas
dalam bentuk usaha dimana mahasiswa mendirikan usaha baik secara perorangan maupun keompok
membentuk usaha di dalam kampus.

Melalui pelaksanaan Teaching factory kerjasama antara kampus dan masyarakat terjalin,
sehingga masyarakat dapat langsung menilai kompetensi mahasiswa melalui partisipasi langsung
sebagai konsumen dari modiste mahasiswa.

IV. KESIMPULAN
Pelaksanaan Teaching factory melalui pembelajaran MUB Modiste sebagai suatu pola

pembelajaran berbasis produksi/jasa, karena mahasiswa tidak lagi belajar secara konvensional dan
simulatif, melainkan terjun langsung melakukan pembelajaran untuk menghasilkan produk barang/jasa
yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan yag dapat digunakan sebagai sumber
penghasian mahasiswa secara terus menerus.

Semua mahasiswa tata busana harus memiliki kompetensi sebagai pengelola usaha busana
modiste, dan harus mampu menerapkan keterampilan yang telah diperoleh melalui pembelajaran
kurikuler MUB Modiste kedalam kegiatan praktek produksi dan jasa pembuatan busana sesuali
keinginan konsumen. Barang dan jasa hasil pembelajaran Teaching factory diarahkan agar memiliki
kualitas yang sesuai standar, dan dapat diterima oleh konsumen baik di lingkungan kampus maupun
oleh masyarakat sebagai pelanggan.

Pelaksanaan MUB sebagai penerapan teaching factory pada program studi tata busana
sebaiknya dilakskanan pula untuk MUB lainnya, dan memperluas masyarakat pengguna produk dan
jasa bukan hanya konsumen perorangan, melainkan dapat dilakukan kerjasama dengan usaha modiste
yang sdh ada di masayakat.
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ABSTRAK : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tekad diri terhadap kinerja adaptif
kepala SMK Kota Medan. Desain penelitian yang digunakan jenis ex post facto research yang memiliki
hubungan kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif Data penelitian dianalisis menggunakan analisis
jalur path analysisPopulasi penelitian adalah 154 orang kepala SMK di kota Medan dengan jumlah sampel 110
orang yang diambil menggunakan teknik proposional random sampling yang berpedoman pada Nomogram
Harry King. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan mengunakan skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung variabel tekad diri terhadap terhadap kinerja adaptif dengan
koefisien jalur sebesar 0,216; berarti terdapat 21,6% pengaruh langsung tekad diri terhadap variabel kinerja
adaptif Kepala SMK Kota Medan.Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja adaptif kepala
sekolah dapat dilakukan dengan meningkatkan tekad diri kepala SMK melalui menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif, kemudian merencanakan dan melaksanakan supervisi agar dapat mewujudkan
pembelajar yang efektif sehingga terjadi pengembangan budaya mutu menuju sekolah unggul. Selain itu juga
dapat memberikan pembekalan dan pelatihan kepada kepala SMK tentang konsep kewirausahaan sehingga
dapat meningkatkan ketekunan dan dan budaya kerja keras, bekerjasama dengan orang lain dan mengakui
kontribusi orang lain dalam mencapai kesuksesan untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
Kata Kunci: Tekad Diri, Kinerja Adaptif

. PENDAHULUAN

Direktur Jenderal Pendidikan Menengah® mengemukakan bahwa kepala sekolah memegang
peranan penting dalam meningkatkan mutu dan akuntabilitas pendidikan di satuan pendidikan
menengah.Kemudian dijelaskan bahwa kunci pertama untuk memandirikan manajemen SMK adalah
dengan mencari, menyiapkan, dan menempatkan Kepala Sekolah yang berkualitas unggul. Dengan
demikian kinerja kepala sekolah merupakan hal yang penting untuk diteliti.

Colquitt, LePine dan Wesson?mengemukakan bahwa kinerja adalah perilaku individu yang
berkontribusi positif maupun negatif untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja memiliki tiga dimensi
yaitu: 1) Kinerja tugas, 2)kinerja adaptif dan 3) kinerja menantang. Kinerja adaptif dapat juga
dikatakan sebagai aktivitas individu dalam bekerja yang malampaui tugas formal di tempat kerja.
Kenyatan yang ada di lapangan berdasarkan hasil penelitian Siburian bahwa tidak ada satupun kepala
SMK di Kota Medan yang memiliki kinerja ideal." Data penelitian menunjukkan bahwa kinerja kepala
di SMK Kota Medan dikatagorikan rendah karena kepala sekolah kurang melaksanakan
pengembangan staf yang berkompenten dan berdedikasi tinggi, kurang melaksanakan pengelolaan
kegiatan kesiswaan/ekstrakurikuler secara efektif dan kurang menumbuhkan harapan berprestasi
tinggi.Hasil penelitian Kepala Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS)
di tahun 2012, bahwa kinerja kepala sekolah di jenjang TK dan SMA/SMK, berdasarkan pemetaan
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kompetensi kepala sekolah, didapatkan bahwa kinerja yang berhubungan dengan kompetensi sosial

dan supervisi rendah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung kinerja adaptif kepala Sekolah
SMK berdasarkan model integratif budaya organisasi yang dikemukakan Colquitt, LePine, Wesson
adalah kepribadian. Kepribadian adalah suatu kombinasi unik dari karakteristik psikologi yang
mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain atau merespon
lingkungannya.Sloocum® menjelaskan bahwa beberapa ciri kepribadian yang terkait dengan stres
adalah persuasi verbal dan tekad diri. Dengan mengkombinasikan teori yang dikemukakan Colquitt
dan Slocom didapatkan bahwa tekad diri berpengaruh secara langsung terhadap kinerja adaptif .

Hasil Penelitian yang dikemukakan Kreitner dan Kinicki” menunjukkan bahwa individu yang
memiliki tekad diri yang tinggi adalah, menampilkan motivasi kerja yang lebih besar, memiliki
harapan yang kuat dan upaya yang dilakukan diarahkan untuk mencapai kinerja yang baik,
menunjukkan kinerja yang lebih tinggi pada tugas-tugas yang melibatkan pembelajaran ataupun
pemecahan masalah.

Kondisi tekad diri kepala sekolah yang ada di lapangan belum sesuai dengan harapan. Hal itu di
kemukakan Milfayetti®berdasarkan hasil penelitiannya bahwa fenomena kepemimpinan yang ada di
lapangan, ketika di tanyakan kepada guru guru di Sumatera Utara, menunjukkan bahwa 80% guru
yang menjadi responden menjawab bahwa para pemimpin dipersepsi belum mampu memutar dunia
pendidikan ke arah yang benar yaitu memuliakan kemuliaan orang yang dipimpinnya. Hasil penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa tekad diri kepala Sekolah masih bermasalah, karena belum sesuai
dengan harapan.

Hasil studi di empat universitas yang merupakan negara bisnis, termasuk Harvard University,
Stanford University, dan University of Chicago menjelaskan bahwa tekad diri dapat meningkatkan
kinerja. Hal tersebut juga didukung oleh teori Kreitner dan Kirnicki bahwa individu yang memiliki
tekad diri tinggi akan menunjukkan kinerja yang tinggi pada tugas-tugas yang melibatkan
pembelajaran ataupun pemecahan masalah. Karena individu yang memiliki tekad diri tinggi selalu
menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapinya sehingga dapat menyelesaikan tugasnya
dengan sukses®.

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah
variabel tekad diri berpengagruh langsung positif terhadap kinerja adaptif kepala SMK Kota Medan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah variabel tekad diri berpengaruh langsung positif
terhadap kinerja adaptif Kepala SMK Kota Medan.




Il. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR.
1. Kinerja Adaptif Kepala Sekolah SMK
Colquitt, LePine dan Wesson” mengemukakan bahwa kinerja adalah perilaku individu yang

berkontribusi positif maupun negatif untuk mencapai tujuan organisasi. Pernyataan Colquitt, LePine,
Wesson tentang kinerja merupakan perilaku yang berada dalam kontrol individu yang berkontribusi
positif atau negatif terhadap pencapaian tujuan organisasi mengindikasikan bahwa kinerja sebagai
perilaku masih dapat diintervensi, diperbaiki melalui pendidikan dan latihan. Dengan demikian teori
yang dikemukakan Colquitt, LePine, Wesson lebih tepat digunakan untuk mengkaji kinerja kepala
sekolah SMK saat ini, karena kinerja didefinisikan sebagai bentuk perilaku individu baik perilaku
positif maupun perilaku negatif, bukan merupakan hasil atau kemampuan/ kompetensi, sehingga
kinerja sebagai perilaku berarti masih dapat diintervensi, diperbaiki melalui pendidikan dan pelatihan.
Nihira dalam Bandi Delphie, Astati, dan Pudji Asri®, bahwa kinerja tugas adaptif merupakan
kemampuan seseorang untuk mengatasi secara efektif terhadap keadaan-keadaan yg tengah terjadi
dalam masyarakat lingkungannya, seperti keamampuan sesorang untuk dapat melakukan kebebasan
pribadi & kemampuan beradaptasi secara pribadi di lingkungannya. Sedangkan menurut Lambert
&Nicoll dalam Bandi Delphie, Astati, dan Pudji Asri bahwa kinerja tugas adaptif merupakan
kemampuan untuk melakukan: 1) fungsi otonomi ; 2) tanggung jawab sosial yang bersedia bekerja
melampaui tugas formal, berusaha tanpa mengharapkan imbalan dan mencintai organisasinya dan
3)kemampuan penyesuaian terhadap orang-orang.

Curtis Finch dan McGough® mejelaskan bahwa dimensi kepemimpinan pendidikan kejuruan
meliputi dimensi manusia, dimensi tugas dan dimensi lingkungan. Dimensi manusia meliputi keahlian
hubungan manusia, kreativitas, komitmen, fleksibilitas, dan orientasi masa depan. Dimensi lingkungan
meliputi sekolah, masyarakat dan dunia kerja. Dimensi tugas meliputi perencanaan, pengembangan,
manajemen dan evaluasi.

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan nasional menjelaskan bahwa profesionalisme kepala sekolah perlu dilaksanakan secara
terus menerus dan terencana untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat berkembang dan maju
sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan perkembangan zaman'. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah SMK telah menetapkan bahwa ada
lima dimensi kompetensi kepala sekolah yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,
pedagogik, profesional, dan sosial.

Berdasarkan kajian teoretis dan hasil penelitian yang mendukung sebagaimana diuraian di
atas, maka dapat diduga bahwa kinerja adaptif kepala SMK dipengaruhi oleh tekad diri. Definisi
operasional kinerja adaptif kepala SMK adalah seperangkat perilaku kepala SMK dalam pelaksanaan
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya yang berkontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi
yang diungkap melalui angket dengan indikator mewujudkan pembelajar yang efektif, menciptakan

budaya dan iklim sekolah yang kondusif, melaksanakan pengelolaan guru, melaksanakan pengelolaan




tenaga kependidikan, melaksanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, melaksanakan pengelolaan

keuangan sekolah, melaksanakan unit layanan khusus, memanfaatkan Tl (Teknologi Informasi),
merencanakan supervisi akademik, melaksanakan supervisi akademik, melaksanakan kerja sama.
2. Tekad Diri.

Tekad diri, merupakan keyakinan individu bahwa mereka adalah penentu nasibnya
sendiri*?.Slocum dan Heriegel menjelaskan bahwa tekad diri merupakan ciri kepribadian. Beberapa
ciri kepribadian yang terkait dengan stres adalah persuasi verbal dan tekad diri.’Individu yang
memiliki tekad diri yang tinggidapat memilih tindakan lebih efektif, lebih cepat,dalam
menghadapikeadaan kerja tertentu dari pada individu yang memiliki tekad diri yang rendah. Individu
yang memiliki tekad diri yang tinggi cenderung percayabahwa mereka dapat menyelesaikan
pekerjaannya mengendalikan stress mereka.

Individu yang memiliki tekad diri tinggi untuk mengerjakan kegiatan yang mereka sendiri
menemukan kebermaknaan dalam tugasnya, sehingga dapat menikmati pekerjaannya. Manajer yang
mampu menanamkan tekad diri pada diri individu, maka individu akan merasakan bahwa
pekerjaannya itu merupakan cita-citanya®®. Individu yang memiliki tekad diri yang tinggi akan
mampu mengarahkan pikirannya hingga mempunyai keyakinan diri tinggi untuk melakukan tugasnya
sampai berhasil. Individu yang memiliki tekad diri tinggi akan mengarahkan pikirannya hingga
memiliki keyakinan dapat sukses melaksanakan tugasnya. Hasil Penelitian yang dikemukakan
Kreitner dan Kinicki menunjukkan bahwa individu yang memiliki tekad diri yang tinggi adalah: a)
menampilkan motivasi kerja yang lebih besar, b) memiliki harapan yang kuat dan upaya yang
dilakukan diarahkan untuk mencapai kinerja yang baik, ¢) menunjukkan kinerja yang lebih tinggi pada
tugas-tugas yang melibatkan pembelajaran ataupun pemecahan masalah, ketika kinerja mereka diberi
penghargaan, d) ada hubungan kuat antara kepuasan kerja dan kinerja untuk individu yang memiliki
tekad diri yang tinggi, €) menerima gaji yang lebih tinggi dan kenaikan gaji lebih besar dari individu
yang memiliki tekad diri yang rendah. Sementara itu dijelaskan bahwa individu yang memiliki tekad
diri rendah cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
individu yang memiliki tekad diri tinggi.

Kreitner & Kinicki'¥ juga menjelaskan bahwa tekad diri juga bersentuhan dengan kerendahan
hati. Kerendahan hati adalah "penilaian yang realistis dari kontribusi sendiri dan pengakuan kontribusi
orang lain, bersama dengan keberuntungan dan nasib baik yang membuat kemungkinan sukses diri
sendiri”. Kerendahan hati disebut kebajikan. Rendah hati bukan hanya pernyataan diri sendiri namun
memerlukan pengakuan orang lain. Orang yang rendah hati tidak sombong terhadap orang lain atau
menyombongkan diri dalam hidup mereka. Kerendahan hati melibatkan kemampuan untuk
mengevaluasi keberhasilan, kegagalan, pekerjaan, dan kehidupan tanpa berlebihan.




Individu yang memiliki tekad diri yang tinggi akan mampu mengarahkan pikirannya hingga

mempunyai keyakinan diri tinggi untuk melakukan tugasnya sampai berhasil. Individu yang memiliki
tekad diri tinggi akan melihat kendala dalam bekerja sebagai tantangan untuk sukses. Tekad diri tinggi
tidak melihat kendala dalam melaksanakan tugas sebagai rintangan untuk kegagalannya, namun
individu tersebut akan mengerahkan pengetahuannya, usahanya, perhatiannya, dan meningkatkan
ketekunannya dalam bekerja hingga individu tersebut dapat sukses dalam melaksanakan tugasnya.
Definisi konseptual tekad diri adalah adalah keinginan yang kuat dari individu untuk melaksanakan
tugas hingga sukses mencapai tujuan organisasi. Definisi operasional tekad diri adalah adalah
keinginan yang kuat dari kepala SMK untuk melaksanakan tugas hingga sukses mencapai tujuan
organisasi yang diungkap melalui angket yang diisi oleh kepala SMK dengan indikator dapat
mengarahkan pengetahuannya,usahanya, dan perhatiannya; dapat meningkatkan ketekunannya,
memiliki alternatif pemecahan masalah;dapat mengendalikan diri; Suka bekerja keras, dan mengakui
kontribusi orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

3. Pengaruh Langsung Tekad Diri Terhadap Kinerja adaptif Kepala SMK.
Kepala SMK yang memiliki keinginan yang kuat untuk melaksanakan tugas agar sukses

mencapai tujuan organisasi, akan berusaha untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawabnya yang berkontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kepala
SMK vyang dapat mengarahkan pengetahuannya,usahanya, dan perhatiannya dalam memimpin kepala
SMK, akan dapat memberdayakan guru dalam upaya pencapaian tujuan organisasi sekolah. Kepala
SMK yang dapat meningkatkan ketekunannya dalam bekerja akan dapatmelakukan perbaikan proses
pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan organisasi sekolah. Kepala SMK yang dapat
meningkatkan ketekunannya dalam bekerja akan mengontrol dan memberdayakan guru agar semua
proses pembelajaran yang terjadi sesuai dengan perencanaan yang dibuat sehingga mudah untuk
melakukan perbaikan jika terjadi kekeliruan dalam pelaksanaan program di sekolah. Kepala SMK
yang dapat meningkatkan ketekunannya dalam bekerja akan bersedia mengerjakan pekerjaan yang
ditugaskan walaupun dikerjakan di luar jam tugas sehingga kinerja adaptif kepala SMK akan
meningkat.

Kepala SMK yang memiliki alternatif pemecahan masalah akan selalu dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan pembelajaran sehingga dapat mewujudkan pembelajar yang efektif dan dapat
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif di sekolah. Kepala SMK yang dapat mengakui
mengakui kontribusi orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi akan dapat melaksanakan
pengelolaan guru tenaga kependidikan secara baik, sehingga jika ada permasalahn yang dihadapi guru
dan tenaga kependidikan akan mudah untuk menyelesaiannya secara bersama, sehingga tujuan
organisasi sekolah menjadi mdah nuntuk mencapainya. Dengan tercapainya tujuan organisasi sekolah
berarti kinerja kepala sekolah menjadi baik.

Kepala SMK yang memiliki tekad diri tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya memungkinkan

dirinya menemukan kebermaknaan dan dengan rasa senang melakukan pekerjaannya. Tekad diri akan




memberikan inisiatif pada diri kepala sekolah untuk melakukan tugas pekerjaanya, karena adanya

potensi mental yang dimiliki kepala sekolah berupa pikiran, perasaan yang mengandung kekuatan
dahsyat untuk melakukan tugas pekerjaannya, sehingga dapat diduga bahwa tekad diri kepala sekolah
akan meningkatkan kinerja tugas adaptif yang telah dibebankan kepadanya. Dari penjelasan di atas
dapat diduga bahawa tekad diri berpengaruh langsung terhadap kinerja adaptif kepala
SMK.Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir maka hipotesis penelitian adalah terdapat
pengaruh langsung positif variabel tekad diri terhadap kinerja adaptif kapala SMK

I1l. METODE PENELITIAN

Tempat penelitian adalah SMK Negeri dan Swasta di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Medan
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian mulai dari Agustus 2015 sampai dengan Maret 2016. Populasi
penelitian adalah seluruh Kepala SMK Negeri dan swasta di Kota Medan sebanyak 154 orang.
Sampel penelitian sejumlah 110 orang kepala SMK Kota Medan. Desain penelitian jenis ex post facto
researchdengan pendekatan kuantitatif. Cara pengumpulan data dengan mengedarkan kuisioner.
Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis jalur.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Variabel Tekad Diri (X;)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean ideal variabel Tekad Diri adalah 81, skor terendah
ideal adalah 27, skor tertinggi ideal sebesar 135, dengan median sebesar 81, simpangan baku (s) ideal
sebesar 18. Sedangkan mean atau rata-rata skor hasil pengukuran variabel Tekad Diri yang diperoleh
seperti tabel berikut.

Tabel 4.2.Distribusi Frekuensi Variabel Tekad Diri (X;)

. . Persentase
No Kelas Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Komulatif
Absolut Relatif (%) Komulatif (%)
1 43 |- | 53 8 7,273 8 7,273
2 54 |-| 64 11 10,000 19 17,273
3 65 |-| 75 12 10,909 31 28,182
4 76 | -| 86 13 11,818 44 40,000
5 87 | -| 97 16 14,545 60 54,545
6 98 | - | 108 18 16,364 78 70,909
7 109 | - | 119 17 15,455 95 86,364
8 120 | - | 130 15 13,636 110 100,000
Jumlah 110 100,000

Untuk mengetahui kualitas variabel Tekad Diri (X;), maka mean dan standar deviasi data empirik

dibandingkan dengan mean, standar deviasi skor ideal yang hasilnya seperti tabel berikut.




Tabel 4.3. Tingkat Kecenderungan Variabel Tekad Diri (X,)

L Frekuensi Persentase .
No Rentang Nilai Absolut Relatif (%) Kategori
1 <54 9 8,182 Rendah
2 55-81 30 27,273 Kurang
3 82-108 39 35,455 Cukup
4 2109 32 29,091 Tinggi
Jumlah 110 100,000

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diperoleh tingkat kecenderungan skor data variabel tekad diri Kepala

SMK pada umumnya berada pada kategori “cukup”.

2. Deskripsi Data Variabel Kinerja Adaptif Kepala SMK (X5)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data seperti tabel berikut.
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Adaptif

. Persentase . | Persentase
Frekuensi . Frekuensi .
No | Kelas Interval Absolut Relatif Komulatif Komlatif
(%) (%)
1 75 | - 94 2 1,818 2 1,818
2 95 |-| 114 7 6,364 9 8,182
3 115 | - | 134 8 7,273 17 15,455
4 135 | - | 154 15 13,636 32 29,091
5 155 | - | 174 23 20,909 55 50,000
6 175 | - | 194 26 23,636 81 73,636
7 195 | - | 214 23 20,909 104 94,545
8 215 | - | 234 6 5,455 110 100,000
Jumlah 110 100,000

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa umumnya skor hasil

didominasi pada kelas interval 175-194 sebanyak 26 orang atau 23,636 %

Kinerja adaptif (Xs dapat dilihat pada tabel berikut.

angket Kinerja Adaptif

Kecenderungan variabel

Tabel 4.11. Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja Adaptif Kepala SMK

S Frekuensi Persentase .
No Rentang Nilai Absolut Relatif (%) Kategori
1 <96 3 2,727 Rendah
2 97 -144 19 17,273 Kurang
3 145 -192 55 50,000 Cukup
4 >193 33 30,000 Tinggi
Jumlah 110 100,000

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas diperoleh tingkat kecenderungan skor data variabel kinerja adaptif

kepala SMK umumnya berada pada kategori “cukup”.




3. Pengaruh Langsung Tekad Diri (X;) Terhadap Kinerja Adaptif Kepala SMK (Xs)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tekad diri memiliki pengaruh langsung positif

yang signifikan terhadap kinerja adaptif Kepala SMK di Kota Medan. Hal tersebut sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa tolak Ho jika thiung < twper dan terima Ha jika thiung™ tiver pada a
0,05 dan dk = 108 adalah 1,66. Dari perhitungan diperoleh jika thiwng™> twner Yaitu 2,264 > 1,645
sehingga Ho ditolak. Hasil pengujian hipotesis penelitian yaitu ps; > 0, bermakna bahwa koefisien
jalur dari tekad diri terhadap kinerja adaptif kepala SMK sebesar 0,216 signifikan pada taraf o 0,05.
maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan satu unit tekad diri (X;) akan dapat meningkatkan 0,216unit
kinerja adaptif kepala SMK (Xs). Dengan kata lain hasil analisis memberikan informasi bahwa kinerja
adaptif dapat ditingkatkan melalui peningkatan tekad diri kepala SMK di Kota Medan.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat langsung positif tekad diri terhadap kinerja adaptif
di Kota Medan Sumatera Utara, sesuai dengan hasil studi di empat universitas yang merupakan negara
bisnis, termasuk Harvard University, Stanford University, dan University of Chicago menjelaskan
bahwa tekad diri dapat meningkatkan kinerja. Selain itu bahwa hasil penelitian yang menunjukkan
terdapat langsung positif tekad diri terhadap kinerja adaptif di Kota Medan Sumatera Utara, juga
didukung oleh teori Kreitner dan Kirnicki bahwa individu yang memiliki tekad diri tinggi akan
menunjukkan kinerja yang tinggi pada tugas-tugas yang melibatkan pembelajaran ataupun pemecahan
masalah.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
tekad diri berpengaruh langsung positif terhadap kepercayaan personal kepala SMK Kota Medan.
Berdasarkan kesimpulan dapat diajukan saran bagi Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dalam
upaya peningkatan kinerja adaptif Kepala SMK kota Medan perlu dilakukan upaya peningkatan tekad
diri,melalui kegiatan menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif, kemudian merencanakan
dan melaksanakan supervisi agar dapat mewujudkan pembelajar yang efektif sehingga terjadi
pengembangan budaya mutu menuju sekolah unggul. Selain itu juga dapat memberikan pembekalan
dan pelatihan kepada kepala SMK tentang konsep kewirausahaan sehingga dapat meningkatkan
ketekunan dan dan budaya kerja keras, bekerjasama dengan orang lain dan mengakui kontribusi orang

lain dalam mencapai kesuksesan untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
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ABSTRAK : Identifikasi kebutuhan pembelajaran adalah satu diantara lima tahapan untuk mengembangkan
model pembelajaran CBT berbasis kebutuhan dunia kerja, bidang keahlian Teknologi Komputer dan Jaringan
(TKJ) di SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development. menurut Borg &
Gall, melalui tahapan penelitian dan pengembangan yang dimodifikasi menjadi lima tahapan yaitu: (1) tahap
analisis kebutuhan; (2) perancangan dan pengembangan; (3) validasi; (4) ujicoba dan (5) evaluasi. Pada tahap
pengembangan, model dikembangkan mengacu pada model Systematic Curriculum & Instructional
Development (SCID). Hasil penelitian pada tahap analisis kebutuhan adalah, ditemukan profil kompetensi
pembelajaran CBT.

Kata Kunci: SMK, CBT, Kurikulum Berbasis Kompetensi Kerja.

l. PENDAHULUAN

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tidak hanya membuka arus perdagangan dan jasa, tetapi
juga pasar tenaga kerja profesional seperti ahli bangunan, ahli jaringan komputer, instalatur,
pengacara, dan lainnya. Untuk menghadapi MEA, selain memanfaatkan sumber daya alam (SDA)
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, masyarakat juga dapat memanfaatkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang cukup tinggi, dengan mutu dan kualitas pendidikan keterampilan dan mental bekerja
yang variatif. Sehingga dapat mempersiapkan diri benar-benar menjadi SDM yang kompetitif dan
berdaya saing di bursa kerja MEA.

Pengembangan SDM umumnya dapat ditempuh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan, pelatihan
dan pengembangan karir di tempat kerja. Untuk menghasilkan SDM yang kompeten, khusus pada
pendidikan kejuruan seharusnya sistem pendidikan dikembangkan berdasarkan kebutuhan kompetensi
dunia kerja dan dunia usaha (DU/DI).

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengelola proses
pembelajaran. Sesuai dengan fungsi guru sebagai pelaksana pembelajaran, yang perlu diberi
keleluasaan dan diharapkan mampu menyiapkan silabus, memilih strategi pembelajaran, dan
penilaiannya sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik dan lingkungan masing-masing.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang
mengutamakan pengembangan keterampilan peserta didik. Keterampilan yang dimiliki merupakan
hasil dari pembelajaran di sekolah maupun di industri. Dunia industri berperan penting dalam proses
pembelajaran di SMK, yaitu dengan bekerjasama dalam pelaksanaan praktik industri dan uji

kompetensi. Uji kompetensi merupakan ujian yang harus dilaksanakan sebagai salah satu syarat




kelulusan.

Menurut Dikmenjur (2004) antara lain menyebutkan bahwa relevansi dan mutu pendidikan
menengah kejuruan masih rendah, dan akses terhadap pelayanan pendidikan kejuruan yang
dilaksanakan masih belum efisien. http://www.or.id/ pendidikan-kejuruan).

Permasalahan tentang relevansi pelaksanaan kurikulum 2013 yang sedang dalam evaluasi
pemerintah. Hal ini semakin membuktikan bahwa perangkat kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya
belum mampu menjawab kebutuhan kompetensi.

Permasalahan mendasar yang dihadapi oleh SMK, adalah kondisi kesenjangan antara
kompetensi SMK dengan kompetensi SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) belum
tercapainya. SKKNI adalah, uraian kemampuan yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan dan
sikap kerja minimal yang harus dimiliki seseorang.

Jadi kompetensi yang dimaksudkan adalah kemampuan yang dilandasi pengetahuan,
ketrampilan dan sikap kerja untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu.

Beberapa data empiris di atas, semakin menguatkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi untuk SMK di Provinsi Sulawesi-Selatan, sangat membutuhkan pengkajian dan
penyesuaian terhadap perkembangan IPTEK vyang selalu berubah, berkembang mengikuti
perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja.

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) seharusnya berkaitan dengan tuntutan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Karena
asumsi proses pembelajaran KBK bahwa peserta didik yang akan belajar telah memiliki pengetahuan
dan keterampilan awal yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi tertentu.

Berdasarkan pemahaman tersebut salah satu cara yang dapat ditempuh untuk memenuhi
tuntutan dunia kerja yang dibutuhkan, adalah dengan meningkatkan dan memperbaiki sistem dalam
prinsip demand driven yang menjadi dasar dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi.

Penguasaan prinsip dasar dan keterampilan bidang Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ),
atau penguasaan kompetensi peserta didik, belum tercapai, dikarenakan kurangnya perangkat
pembelajaran TKJ, bahkan tidak memiliki peralatan untuk keperluan praktik secara proporsional.
Dengan demikian, porsi waktu dan jenis keterampilan praktik kurang memadai sehingga hasilnya
belum mencapai keterampilan dan SK yang dipersyaratkan oleh DU/DI.

Berkenaan dengan mata pelajaran TKJ pada kurikulum 2013 yang masih mempersoalkan
perangkat pembelajaran yang belum lengkap, sangat mendesak untuk mengidentifikasi kompetensi
yang dibutuhkan oleh dunia kerja, (hasil wawancara mahasiswa PPL 2015). Persoalan yang muncul
ialah bagaimana sekolah dan dunia kerja mendeskripsikan profil kompetensi yang relevan untuk
pencapaian indikator kompetensi kerja TKJ yang diperlukan dan dirumuskan menjadi kurikulum TKJ
di SMK?.

Banyak cara yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang inovatif dan

kontekstual, diantaranya dengan peningkatan kualitas dan profesionalisme guru, penyempurnaan




kurikulum dan lain sebagainya.

Kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi pada pembentukan kompetensi dan sub
kompetensi kerja, merupakan kurikulum yang menuntut kompetensi peserta didik kompeten dalam
bidangnya.

Beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi, yaitu; problem-based learning, contextual teaching and learning, project-based
learning, dan work based learning (WBL), . Untuk mengaplikasikan WBL dalam pelaksanaan KBK
pada pendidikan kejuruan, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu perubahan dari supply
driven ke demand driven, pembelajaran yang dapat berlangsung di kelas dan di tempat kerja, terkait
dengan dunia kerja Competency Based Training (CBT) adalah pelatihan Kerja Berbasis Kompetensi.
Pilar pertama CBT adalah SKKNI, pilar kedua adalah pelatihan berbasis kompetensi dan pilar ketiga,
adalah sertifikasi kompetensi. Dengan terus mendorong ketiga pilar tersebut, pemerintah yakin dapat
meningkatkan daya saing tenaga kerja Indonesia pembelajaran melalui pelatihan berbasis kompetensi
dinilai lebih tepat karena dengan model ini peserta didik dapat secara langsung melatih diri benar-
benar menguasai kompetensi sesuai pekerjaan spesifik.

Pencapaian setiap kompetensi terkait erat dengan sistem pembelajaran. Dengan demikian

komponen minimal pembelajaran berbasis kompetensi adalah: (a) pemilihan dan perumusan
kompetensi yang tepat; (b) spesifikasi indikator penilaian untuk menentukan pencapaian
kompetensi; (c) pengembangan sistem penyampaian yang fungsional ~ dan relevan dengan
kompetensi dan sistem penilaian, Wina Sanjaya, (2008).
Hasil desain kemudian divalidasi dinyatakan untuk sebuah pembelajaran pelatihan yang sudah layak,
menurutBob Pike (2005), proses pelatihan yang berpusat pada peserta didik adalah suatu
pendekatan dalam pelatihan yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip belajar orang dewasa.
Sesuai teori Majid, (2008:24) pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang berfokus pada
hasil pembelajaran, lebih mengarah pada apa yang dilakukan peserta didik. Jadi lebih menitik
beratkan pada pengembangan kemampuan dalam melakukan pelatihan-pelatihan tertentu sesuai
dengan standar performansi yang telah ditetapkan serta adaptif terhadap perubahan kebutuhan peserta
didik.

Secara umum pembelajaran CBT adalah program pendidikan yg bertujuan mengembangkan
kompetensi kerja erat kaitannya dengan tugas pekerjaan spesifik dalam dunia kerja. Penetapan KD
yang dimaksudkan untuk menetapkan ukuran minimal indikator, mencakup kemampuan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dicapai, dapat dilakukan dengan tepat oleh peserta didik pada
setiap tingkatan dan berkelanjutan sebagai upaya kendali dan jaminan mutu.

Pada dasarnya pembelajaran dapat dikembangkan melalui pendekatan atau kerjasama dalam
pembelajaran berbasis kompetensi. Melalui kerjasama dapat mendorong terjadinya perubahan, yang
seharusnya dimanfaatkan para guru di sekolah untuk berubah, menyesuaikan pola dan ciri-ciri

pembelajaran dari yang biasa dilakukan, inovatif dan kontekstual, Wina Sanjaya, (2008).




Untuk mendesain pembelajaran CBT, maka yang pertama dilakukan adalah mengidentifikasi

KD yang merupakan acuan untuk mengembangkan model pelatihan. Model pelatihan yang dapat
dikembangkan sesuai kurikulum berbasis kompetensi dunia kerja, adalah model pembelajaran dengan
melibatkan pihak industri. Diharapkan dari cakupan materi standar kompetensi (SK) yang umum
dijabarkan menjadi sejumlah KD yang sering disebut dengan kemampuan minimum.

1. METODE PENELITIAN

Secara keseluruhan penelitian ini termasuk jenis Research & Development (R&D). Mengacu
pada tahapan model Borg & Gall,(1983) yang dimodifikasi menjadi 5 Tahapan. Tahapan 1 dari
penelitian ini adalah tahap analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk mendapatkan data kebutuhan

kompetensi kerja oleh dunia kerja TKJ dan data kebutuhan pembelajaran di sekolah.

Tahap Analisis
Kompetensi

1L

Identifikasi
a. Kebutuhan Kompetensi

b. Kebutuhan Pembelajaran

Age

Profil
Kompetensi

TKJ

Gambar 1. Tahapan Idenifikasi Kompetensi

Kegiatan pada tahap ini adalah : (a) Mengidentifikasi kompetensi kebutuhan DUDI melalui
workshop dengan praktisi dari bidang teknik komputer; dan (b) identifikasi kebutuhan pembelajaran di
sekolah, melalui pengkajian dalam focus grup discussion (FGD), bersama praktisi pendidikan
dibidang TKJ.

Analisis data akan dilakukan secara deskriptif-kualitatif. Data dikumpulkan dianalisis secara
kualitatif, dinarasikan untuk dideskripsikan. Semua instrumen yang dipergunakan diuji kevalidannya
melalui uji jugment oleh penilaian ahli/pakar (validator). Saran-saran dari validator, dijadikan bahan
acuan dalam merevisi prototip.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisis kebutuhan, kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan melaksanakan
workshop. Pelaksanaan workshop yang melibatkan pihak para ahli (expert worker) sebagai sumber
informasi bidang kerja teknik jaringan dan komputer (DU/DI) tanpa melibatkan guru-guru untuk
menemukan indikator kompetensi yang dibutuhkan DU/DI. Workshop dihadiri oleh dua belas (12)




praktisi. Tahapan pertama adalah mengumpulkan dan mengevaluasi informasi tentang kompetensi-

kompetensi yang dibutuhkan untuk pekerjaan dalam bentuk diskusi dengan semua peserta. Pada
tahapan ini teridentifikasi kompetensi dasar, yang merupakan profil kompetensi kerja, sesuai urutan
pekerjaan yang harus dilakukan. Setelah indikator kompetensi ditemukan, maka diadakan diskusi FGD
dengan guru-guru untuk mengidentifikasi kompetensi yang akan menjadi draf profil kompetensi.

Tabel 1. Draf Profil Kompetensi Dasar Teknik Komputer dan Jaringan.

NO | Kompetensi Dasar

Menerapkan konsep elektronika dan sistem bilangan digital pada komputer

Mengidentifikasi dan menerapkan macam-macam periferal dan fungsinya

Merawat dan memasang periferal setup menggunakan software

Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC dan periferal

Melakukan perbaikan periferal dan perawatan PC

| O B~ W N -

Menginstalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan
Command Line Interface (CLI)

7 Menginstal Software

8 Menginstal perangkat jaringan lokal

9 Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang tersambung jaringan

10 | Melakukan setting koneksi jaringan dan perbaikan

11 | Menginstal perangkat jaringan berbasis luas

12 | Mendiagnosis perangkat yang tersambung jaringan berbasis luas

13 | Melakukan perbaikan dan setting ulang koneksi jaringan berbasis luas .

14 | Membuat desain sistem keamanan jaringan

15 | Mengadministrasi server dalam jaringan

16 | Merancang bangun dan menganalisa wide area network

17 | Merancang Web Data Base untuk Content Server

Pada analisis kebutuhan dilakukan analisis indikator kompetensi kerja, dimana cakupan materi
pada Standar Kompetensi , diuraikan pada kompetensi dasar (KD) lebih terfokus sesuai kata kerja
operasional yang digunakan.

Jika KD sudah dianalisis maka disusun indikator kompetensi dan dievaluasi. Sehingga pada
akhir analisis kebutuhan kompetensi, dirumuskan profil kompetensi untuk mengembangkan model
pembelajaran CBT- TKJ. Hasil desain tersebut akan divalidasi dan dinyatakan untuk sebuah
pembelajaran pelatihan yang sudah layak.

Secara umum dapat disampaikan bahwa CBT adalah program pendidikan yg bertujuan

mengembangkan kompetensi kerja erat kaitannya dengan tugas pekerjaan spesifik dalam dunia kerja.

e



M e nur utBob Pike (2005), proses pelatihan yang berpusat pada peserta didik adalah suatu
pendekatan dalam pelatihan yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip belajar orang dewasa.

IV. KESIMPULAN

Hasil identifikasi kompetensi pada tahapan analisis kebutuhan, adalah draft profil KD yang
akan dijadikan dasar dalam mendesain model pembelajaran CBT. Diharapkan bahwa KD ini
akan menjadi dasar pengembangan model pembelajaran CBT  yang dipelajari disekolah, yang
diharapkan akan mendorong inovasi belajar yang tinggi bagi peserta didik, pada bidang keahlian
TKJ di SMK.
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ABSTRAK: Penyelengaraan pendidikan kejuruan sangat tergantung pada dunia industry atau dunia
kerja. Untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan dunia kerja dan atau
dunia industry, sekolah memerlukan kemitraan yang intensif dengan dunia kerja. Persoalannya
intensitas kemitraan sekolah dengan dunia kerja dan atau dunia industry dalam penyelenggaraan
masih sangat beragam dan bervariasi. Penelititian ini bertujuan untuk melihat tingkat intensitas
kemitraan sekolah dengan dunia industry dan bagaimana pengaruhnya terhadap kompetensi lulusan
siswa pada SMK di wilayah Bandung Raya. Tingkat intensitas kemitraan yang terdiri dari 3 tingkatan,
yaitu tingkatan koordinasi, tingkatan partisipatif dan tingkatan kolaborasi. Sedangkan kompetensi
lulusan siswa SMK di lihat dari hasil uji kompetensi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
semakin tinggi intensitas kemitraan antara sekolah dengan dunia kerja atau dunia industry akan
meningkat kompetensi lulusan siswa SMK.

Kata kunci: kemitraan sekolah dengan dunia industri, kompetensi siswa.
. PENDAHULUAN

Perkembangan penyelenggaraan pendidikan kejuruan hingga saat ini telah menunjukkan hasil
yang cukup menggembirakan. Namun dalam penyelenggaraan program pendidikan kejuruan yang
bermutu masih mengalami beberapa kendala. Penyelenggaraan pendidikan SMK sebagai salah satu
jalur unggulan dalam meningkatkan kompetensi dan daya saing SDM memerlukan upaya
pengembangan terutama mutu secara terus menerus. Pendidikan kejuruan masih menghadapi kendala
kesepadanan kualitatif dan kuantitatif. Ketidaksepadanan kualitatif terjadi karena perkembangan
teknologi di industri yang sangat cepat tidak diimbangi dengan kurikulum yang sesuai. Kesenjangan
terjadi antara kompetensi yang dimiliki lulusan sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia industri. Disisi lain sementara kesepadanan kuantitatif belum terjadi, yaitu
adanya ketidakseimbangan jumlah lapangan kerja yang ada dengan jumlah output pendidikan yang
mencari pekerjaan. Lulusan tidak terserap dunia kerja atau tidak diminati oleh industri karena tingkat
kemampuannya yang kurang sesuai dengan tuntutan persaingan.

Persoalan pengelolaan pendidikan bermutu termasuk SMK di Indonesia secara umum masih
menghadapi hambatan. Kondisi ini disebabkan ketidaksesuaian pendekatan praktis pengelolaan
sekolah bermutu yang digunakan dengan karakteristik lembaga atau dinamika lingkungan.
Pengelolaan mutu lembaga merupakan seni dan ilmu pengetahuan. Pengelolaan sekolah termasuk
SMK sebaiknya diikuti dengan memberikan otonomi luas kepada sekolah untuk mengatur anggaran,
menyusun rencana kerja, kebijakan penerimaan siswa baru, dan program serta merumuskan tujuan
berdasarkan rencana strategis pendidikan bermutu. Persoalan belum otonomnya lembaga merupakan

persoalan klasik yang sampai saat ini belum tuntas. Walaupun pemerintah telah memberikan otonomi
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kepada sekolah melalui peraturan pemerintah tentang pengelolaan lembaga pendidikan namun dalam

prakteknya desentralisasi secara utuh sulit diwujudkan.

Mutu lulusan tidak sesuai dengan harapan dunia industri. Sebagai salah satu pengguna lulusan
dari SMK kalangan industri masih belum optimal dilibatkan dalam merancang kurikulum
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan Industri. Persoalan lain yang menjadi masalah klasik
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah keterbatasan anggaran.Perbedaan kemampuan daerah untuk
menyediakan anggaran 20 % dari APBD menyebabkan program —program pendidikan tidak dapat
dilaksanakan.

Persoalan lain adalah proses pengelolaan yang melibatkan industri, sehingga diperlukan sistem
pengelolaan mutu yang digunakan sebagaipendekatanpraktis dengan mengintegrasikan sumber daya
sekolah terutama sumber daya non keuangan seperti sumber daya sosial yang dimiliki sekolah dengan
sumber daya yang ada di industri.

Persoalan mutu bagi lulusan SMK sangat penting. Tuntutan dunia industri terhadap kompetensi
lulusan SMK sangat tinggi. Manajemen sekolah seyogyanya memahami perkembangan kebutuhan
industri, sehinggamampu mendesain,menerapkan,mengendalikan dan meningkatkan kinerja sistem
pendidikan yang memenuhi kebutuhan manajemen sistem industri modern. Hal ini dimaksudkan agar
setiap lulusan dari sekolah mampu dan cepat beradaptasi dengan kebutuhan industri modern. Kondisi
tersebut merupakan implikasi dari meningkatnya persaingan usaha, tuntutan masyarakat terhadap
mutu, atau tuntutan pemerintah terhadap kualitas serta keinginan perusahaan agar lebih superior
dibanding pesaing.

Beberapa pendekatan praktis yang digunakan dalam dunia pendidikan untuk tujuan peningkatan
mutu adalah Total Quality Management (TQM), Quality Assurance ( QA), Total Quality in Education
( TQE),Quality Culture, Quality Service, European Foundation for Quality ManagementExcellence
Model (EFQM), Lean Six Sigma atau ISO 9000. Pada dasarnya perkembangan konsep mutu yang
digunakan untuk mengelola lembaga agar menghasilkan mutu diawali dengan konsep TQM.Secara
yuridis, konsep penjaminan mutu didasarkan pada Pasal 51 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa “pengelolaan sistem pendidikan nasional dilaksanakan
berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu dan evaluasi yang transparan”. Pada Pasal
91 Ayat 1 PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Nasional Pendidikan juga ditegaskan bahwa
“setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non-formal wajib melakukan penjaminan mutu
pendidikan”. Persoalan yang dihadapi dalam menggunakan sistem mutu antara lain kesiapan sekolah
menggunakan sistem mutu, rendahnya kesesuaian sistem mutu dengan karakteristik lembaga,
anggaran, SDM, masalah kepemimpinan serta masalah komitmen baik dari manajemen maupun peran
dan tanggung jawab individu yang terlibat dalam penggunaan sistem tersebut.

Sekolah belum fokus dan memahami keinginan pelanggan. Sekolah pada umumnya memahami
bahwa pelanggan hanya siswa atau dunia industri.Yang berkepentingan terhadap sekolah cukup

beragam baik internal maupun eksternal. Perhatian pada pelanggan internal dan eksternal merupakan




hal yang penting. Setiap interaksi dalam lembaga merupakan proses pelayanan terhadap semua yang

berkepentingan seperti yang dikembangakan dalam sistem TQM dalam lembaga seyogyanya
memastikan bahwa setiap individu memperoleh layanan berkualitas. Dalam prakteknya, hal tersebut
masih memiliki kendala karena setiap individu yang melayani belum memiliki obsesi terhadap kualitas
dan pelanggan belum secara kritis mempertanyakan mutu yang diterimanya.Kepuasan pelanggan
merupakan kunci sukses pengelolaan mutu.

TQM (Total Quality Management), juga menseleraskan usaha-usaha banyak sedemikian rupa
sehingga orang-orang tersebut menghadapi tugasnya dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam
perbaikan pelaksanaan pekerjaan.Oleh karena TQM menselaraskan usaha-usaha banyak dan agar
mereka bersemangat dan berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan pekerjaan,maka menuntut mutu
dari kita.Ini artinya mutubukanlah sesuatu yang baru, karena mutu adalah naluri manusia. Benda dan
jasa sebagai produk dituntut mutunya, sehingga orang lain yang menggunakan puas karenanya.
Dengan demikian, mutu adalah paduan sifat-sifat dari barang atau jasa, Yyang menunjukan
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, baik kebutuhan yang dinyatakan maupun
yang tersirat.

Keberhasilan implementasi manajemen mutu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
keterlibatan dunia usaha dan indutri sebagai pengguna lulusan. Dunia industi memerlukan lulusan
berkualitas dan kompeten sebagai bagian dari efisiensi karena tidak lagi mengeluarkan anggaran
untukbiaya pelatihan. Sekolah kejuruan harus mampu pengelola kemitraan dengan DUDI, mulai dari
perencanaan program peningkatan mutu sampai pada implementasi program dan evaluasi. Tanpa
kemitraan dengan dunia industri maka sulit mewujudkan pengelolaan bermutu. Bagi pendidikan
kejuruan kerjasama yang dibangun dengan dunia industri dapat mengoptimalkan pemanfaatan
fasilitas maupun peyediaan sumber daya. kemitraan yang dibangun antara sekolah kejuruan dengan
industri memiliki manfaat yang cukup besar bagi kedua belah pihak khususnya sebagai tools
improvement untuk pengembangan sumber daya manusia . Setiap pendekatan mutu dapat
menggunakanlandasan kemitraan karena sekolah memiliki keterbatasan untuk menyediakan sumber
daya dalam mengimplementasikan mutu.Kemitraan memberikan akses kepada sekolah untuk
memperoleh sumber-sumber daya gub mebigkatkan mutu. Bentuk kerjasama antara dunia
pendidikan dengan dunia industri dapat dikembangkan melalui kerangka kerjasama komunitas
yang terdapat disekitar lingkungan sekolah. Kerjasama tersebut dalam rangka memanfaatkan
dan memberdayakan semua potensi dan sumberdaya yang dimiliki di sekitar sekolah. Sekolah
dan dunia usaha dapat menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dalam memecahkan
setiap masalah yang dihadapi bersama. Dalam prakteknya kemitraan sering menghadapi kendala
terutama dari paradigma tentang konsep kemitraan itu sendiri serta pemahaman kemitraan
sebagai sumber daya sosial, proses kemitraan maupun partisipasi masinh-masing pihak dalam
kemitraan tersebut.

Kemitraan dengan dunia industri merupakan kebutuhanpokok bagi sekolah kejuruan untuk




menindaklanjuti pembelajaran aspek produktif sebagai ciri khas sekolah kejuruan.

Pengembangan kemitraan yang dijalin antara sekolah kejuruan dan dunia industri sangat
memungkinkan bagi sekolah untuk memberi kesempatan seluas-luasnya bagi siswa mendapat
pembekalan ketrampilan produktif yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.Proses
penyelenggaraan kegiatan pendidikanmelibatkan sumber daya melalui usaha kerja sama untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.Kemitraan, sebagai hubungan yang dibangun oleh SMK
dengan dunia industri mengandung gagasan penting serta pembagian peran dan tanggung jawab
dalam membangun mutu pendidikan.

Kerjasama dengan masyarakat merupakan bagian penting dalam mewujudkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan mutu. Sekolah memperoleh masukan dan masyarakat membantu menyediakan
sumber daya yang tidak dimiliki sekolah seperti kekurangan anggaran, mengurangi perbedaan ras, atau
dukungan terhadap kebijakan sekolah dalam penetapan standar penerimaan siswa. Hasil penelitian
Ward, Stambler dan Linke (2013, him. 313) menunjukan bahwa kerjasama sekolah, masyarakat dan
perguruan tinggi membuat siswa memiliki persiapanlebih awal agar sukses di perguruan tinggi,
meningkatkan profesionalisme bagi guru, lingkungan yang kondusif, keterlibatan semua stakeholder
dalam proses pengambilan keputusan serta tercukupinya kebutuhan sumber daya dan keuangan bagi
peserta didik. Partnership atau kemitraan menurut Narcisse (2007,him.iv) bahwa: “Strong
partnerships empower both the school and the community, but even more important, they engage and
enlighten the students”.

Kedua belah pihak bekerja sama dengan latar belakang berbeda, berbagi minat yang
memungkinkan mereka untuk bekerja sama untuk saling menguntungkan.Setiap langkah yang
direncanakan dalam membangun kemitraan seuogyanya selaras dengan masing-masing gerak
lainnya, sehingga masing-masing menyadari langkah-langkah lainnya serta mempermudah
evaluasi diri terhadap proses menbangun kemitraan dan pencapaian tujuan.

Asumsi dasar mekanisme kolaborasi antara komunitas dengan lembaga pendidikan
kejuruan (SMK) adalah hubungan kemitraan yang dibangun agar memiliki manfaat yaitu
meningkatnya partisipasi aktif masyarakat khususnya dunia industri dan keberhasilan program
pendidikan kejuruan. Kerjasama kemitraan (colaboration partnership) antara dunia industridengan
sekolah dipahami sebagai sebuah interaksi sosial yang didasarkan pada upaya untuk menghasilkan

lulusan bermutu.

Il. PERMASALAHAN
Mutu lulusan dalam perspektif sekolah terkadang berbeda dengan pandangan dunia industri.

Perbedaan tersebut tampak dari proses pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah yang kurang
relevan dengan kompetensi yang diharapkan oleh dunia industri. Disisi lain kompetensi yang
diperlukan Lebih lanjut dikatakan Todd ( 2007, hlm 1) menjelaskan bahwa kemitraan pada dasarnya

untuk menginklusifkan pendidikan yangdilakukanoleh sekolah dengan masyarakat yang didasarkan




pada kesetaraan dan saling menghargai, seperti dijelaskan: “ Real partnership.Participation based on

mutuality and respect”. Partisispasi berdasarkan kesetaraan sebagai nilai yang menjadikan kemitraan
sebuah proses untuk duduk bersama, berbagi tanggung jawab mendorong mutu sekolah dan pada saat
yang sama secara realistis memberikan piohak lain untuk memperolen manfaat sesuai dengan
kepentingannnya sebagai bentuk penghargaan. Dalam prakteknya memastikan partisipasi baik sumber
daya maupun akses terhadap penguasaan sumber daya yang diperlukan oleh mitra memiliki
kompleksitas persoalan sendiri misalnya kurang terbukannnya akses masing-masing, pengelolaan
sumber daya yang kurang optimal serta partisipasi yang kurang proporsional. Hasilnya upaya
kemitraan untuk mewujudkan mutu sekolah menjadi terhambat.

Dalam upaya meningkatkan relevansi dan mutu pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
dunia kerja maka hubungan kemitraan yang perlu dibangun adalah model kerja-sama
kemitraan (partnership), yaitu membangun sebuah kerjasama yang saling menguntungkan
antara sekolah dan industri serta berbagi tanggung-jawab dan potensi (resources) yang dimiliki
masing-masing pihak. Kemitraan sekolah denganDU/DI pada dasarnya merupakan bentuk interaksi
antara sekolah dengan individu-individu yang memiliki kepedulian terhadap mutu sekolah sekaligus
mendorong fungsi kemitraan sebagai alat untuk membangun lulusan yang diperlukan dunia industri.
Oleh karena itu keterlibatan sebagai individu maupun organisasi perlu dilakukan berdasarkan
kesadaran makna kemitraan untuk mutu pendidikan.Fenomena yang umum terjadi dalam pola
kemitraan antara dunia industridengan sekolah adalah landasan kemitraan yang lebih cenderung hanya
didasarkan pada motif ekonomi. satu sama lain tampak saling memanfaatkan tanpa adanya orientasi
untuk membangun sebuah sistem interaksi antara dunia industri dengan sekolah yang didasarkan pada
nilai-nilai sosial yang tumbuh di masyarakat salah satunya adalah nilai kemitraan.

Permasalahannya adalah pola kemitraan sekolah dengan dunia industri yang bagaimana yang
dapat meningkatkan mutu lulusan SMK.

Permasalahan mengawali pembahasan awal tentang intensitas kemitraan sekolah dengan industri
terhadap kompetensi siswa SMK.

Pada saat ini, pola kemitraan hanya menjadi rutinitas tanpa adanya perbaikan dalam sistem
kemitraan itu sendiri atau pada pengambilan kenbbijakan tentangkemitraan bersama industri.
Kemitraan seyogyanya dapat digunakan untuk mengurangi hambatan berbagai sumber daya
untuk meningkatkan mutu. Melalui kemitraan, industri dan sekolah dapatmemilih strategi atau
langkah-langkah yang didasarkan pada hasil analisis internal dan eksternal lembaga. Selama ini
keterlibatan industri masih terbatas, analisis rumusan strategi kemitraan tidak dilakukan secara
mendalam bersama dengan industri. Kajian pada masing-masing kondisi baik internal seperti
SDM, Anggaran, pemasaran lulusan, kurikulum, sarana prasarana tidak melibatkan industri.
Bahkan analisis itu sendiri tidak dilakukan oleh sekolah. Fakta lain yang muncul adalah analisi
eksternal seperti lingkungan, ekonomi, sosial , industri, pesaing tidak dimunculkan dalam bentuk

yang detail. Kemitraan belum sepenuhnya menjadi sistem dan norma yang mengintegrasikan




kegiatan sekolah dan industripada setiap tahapan yang diperlukan dalam mengelola pendidikan

bermutu.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan kekuatan kemitraan antara sekolah (SMK)
dengan industriserta sinergikan diri dalam menjawab semua tantangan dan isu-isu yang berkembang
dalam pengelolaan mutu.Kemitraan mampu diterjemahkan dalam sebuah kebijakan yang menjadi buah
karya bersama antara sekolah dengan industri yang mendorong partisipasi dan tanggungjawab dunia
usaha untuk mengembangkan mutu pendidikan.

I1l. PENINGKATAN MUTU SMK BERBASIS KEMITRAAN
Peningkatan mutu pendidikan kejuruan berbasis kemitraan didasarkan pada pendekatan dan

pengelolaan pendidikan yang bertitik tolak pada pemikiran, pertimbangan, kebutuhan dan harapan
dunia industri. Maksudnya bahwa sekolah bertopang pada kondisi nyata kebutuhan masyarakat dan
kebutuhan dunia kerja, bukan semata-mata mengikuti petunjuk pemerintah, dengan kata lain sekolah
akan melaksanakan kebutuhan dan keinginan masyarakat dan dunia industri. Sehingga peran dan
partisipasi masyarakat dan dunia indutri sangat dibutuhkan selama proses, perencanaan, implementasi
hingga evaluasi.

Kemitraan antara sekolah kejuruan dengan dunia industri dalam pengembangan mutu
pendidikan merupakan paradigma baru yang memperlihatkan hubungan antara beberapa konsep
penting, tujuan dan proses dalam tindakan pengorganisasian. Kemitraan bersama dunia industriyang
difokuskan pada upaya peningkatan mutu memiliki relevansi terhadap pemenuhan kebutuhan dunia
industri. Konsep utama dalam model tersebut adalah kemitraan. relevansi pendidikan, nilai dan
kepercayaan yang dianut, pengetahuan, partisipasi, kapasitas dan kepemimpinan yang didasarkan
pada pelaksanaan prinsip-prinsip kepercayaan dan manfaat bersama. Kemitraan antara sekolah
kejuruan dan dunia industri dan pihak-pihak terkait dengan masyarakat digambarkan dalam bentuk
garis hubungan antara komponen-komponen yang ada. Hal ini semakin mempertegas kemitraan
sebagai isu strategis yang ditujukan guna mengkombinasikan potensi masing-masing serta pemenuhan
kebutuhan diantara mitra dan pada saat yang sama mengembangkan mutu pendidikan. Di dalam
prakteknya paradigma pendidikan bermutu serta paradigma mengenai kemitraan belum secara optimal
dipraktekan dalam setiap tahapan pengelolaan dan perbaikan mutu termasuk di SMK-SMK yang ada
di Kota Bandung.

Fenomena mutu dan kemitraan merupakan isu penting yang seyogyanya diupayakan
pemecahannnya agar kemitraan tidak hanya menjadi formalitas dan mutu dapat tercapai secara optimal
tanpa menambah anggaran. Mutu dapat ditingkatkan denganmendorong kemitraan untuk menyediakan
sumber daya yang dibutuhkan.

Kemitraan dapat dilakukan baik perusahaan lokal maupunmultinasional, = maupun  swasta.
Upaya ini bertujuan untukmeningkatkan mutu penyelenggaraan program pendidikan akademik
dan pendidikan vokasional. Kemitraan pada dasarnya merupakan pelaksanaan kegiatan yang

dilaksanakan oleh dua belah pihak atau lebih yang memiliki kedudukan atau tingkatan yang




sejajar dan saling menguntungkan. Kemitraan dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan

yang telah disepakati bersama yaitu mutu pendidikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
King (2006, him 3) ) dijelaskan bahwa partnership antara sekolah dengan lingkungan akan
mendorong terwujudnya pemenuhan anggaran maupun sumber-sumber daya yang diperlukan oleh
sekolah untuk meningkatkan mutu, seperti dinyatakan bahwa: ‘“Helping the education community to
prepare better-trained workers,The ability to share talents and expenditures”. Artinya bahwa
kemitraan bukan hanya menjadi rutinitas antara sekolah dengan dunia industriatau mendukung
kepentingan dunia industrimemperoleh SDM berkualitas. Kemitraan merupakan sumber daya yang
memiliki manfaat besar bagi masyarakat.

Dalam prakteknya, kemitraan antara dunia industridengan SMK sering terhambat persoalan
teknis maupun formal. Kemitraan belum menjadi budaya yang mengarahkan dan
mengintegrasikan kegiatan sekolah dengan kebutuhan dunia industridalam suatu sistem
pendidikan bermutu. Kemitraan hanya menjadi bentuk interaksi yang berorientasi pada
pemenuhan jangka pendek dan belum sepenuhnya menjadi sistem yang dapat menggali potensi
sekolah dan dunia industripada setiap fungsi pengelolaan mutu. Hal ini sperti
disampaikanWatson (2007) mengenai kemitraan sekolah dengan masyarakat. Hal penting yang
perlu dijadikan sebagai perhatian utama adalah konteks dimana SMK berada seperti
dinyatakanWatson (2007, hlm 50). “ Before discussing the partnership, it is critical to discuss the
context inwhich it exists”. Kemitraan dikembangkan untuk menyediakan kebutuhan para pelanggan
secara optimal terutama para siswa. dunia industriadalah pelanggan sekolah dan kemitraan seyogyanya
dapat memenuhi kebutuhan dunia industri. Sekolah pada umumnya tidak memiliki data atau informasi
akurat tentang kebutuhan dunia industri. sekolah perlu megidentifikasi kebutuhan dunia
industrisehingga dunia industri akan berpartisipasi aktif dalamkemitraan karena salah satu
kebutuhannnya terpenuhi melalui kemitraan seperti lulusan bermutu.

Persoalan lain yang muncul dalam kemitraan adalah lemahnya komitmen pemimpin
baik DU/DI maupun sekolah dalam kemitraan tersebut. Guna mengarahkan agar kemitraan
efektif maka diperlukan seorang pemimpin sekolah berjiwa pemimpin dengan visi yang baik tentang
mutu.Kepemimpinan yang visioner dalam lembaga turut menentukan keberhasilan peningkatan mutu.
Kepemimpinan akan mengarahkan fungsi sumber daya manusia untuk bekerja dan menciptakan mutu
sesuai standar. Fungsi leading akan lebih mudah dilakukan jika pemimpin memiliki kemampuan
mengarahkan bawahannya. masalah yang sering muncul dalam penyelenggaraan sekolah bermutu
adalah fasilitas belajar sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh pendidikan kejuruan masih jauh
ketinggalan dengan kondisi di industri.Hal ini seperti dinyatakan Anshari (2012, him 174 bahwa: “
Partnership leaders engage constituencies, committees, task-forces, trustees, steering groups, and
facilitators in coordinated policy,service delivery, research and evaluation for community-wide
change. Fungsi pemimpin belum optimal dalam kemitraan strategis terutama pada fungsi sebagai

pihak yang mengkoordinasikan kebijakan mutu pendidikan, melakukan riset serta evaluasi kemitraan.




DU/DI dan sekolah cenderung menganggap kemitraan berhasil apabila kedua belah pihak merasa

puas.Kemitraan seyogyanya perlu diarahkan agar berkembang dan melibatkan lebih banyak pihak
guna mengantisipasi kelemahandalam sistemkemitraan serta bisa mendorong optimalisasi fungsi
kemitraan untuk mendorong mutu pendidikan.

Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu yang dilaksanakan di sekolah
selama ini belum sesuai dengan harapan.Beberapa faktor penghambat antara lain 1) lemahnya sumber
daya sekolah dalam mendorong pengelolaan pendidikan yang bermutu terutama pada SDM dan
Anggaran, 2) Kebijakan Strategi pembangunan pendidikan yang lebih bersifat “ input oriented” dan
bersifat “macro oriented” yang cenderung diatur oleh birokrasi ditingkat pusatsehingga proses untuk
membangunmutu kurang inovatif dan lemah dalam pemberdayaan kemitraan 3) Institusi sekolah
masih mengandalkan pola manajemen lama yang dianggap kurang efektif dan efisien daam mengelola
kemitraan, 4) Daya dukung DU/DI terhadap upaya meningkatkan mutu hanya terbatas pada
implementasi  (prakerin), dukungan dunia industri masih sebatas penggunaan lulusan dan praktek
kerja, partisipasi belum bersifat aktif 6) Desentralisasi pengelolaan sekolah terhambat masalah sumber
daya dalam mendorong mutu pendidikan, 7) gaya kepemimpinan yang kurang sesuai dengan upaya
strategis memanfaat kemitraan sebagai sumber daya untuk penciptaan mutu pendidikan. Ragam
persoalan tersebut terakumulasi dan menghambat pengelolaan sekolah yang berorientasi pada mutu
sekolah.

Berdasarkan hasil observasi terhadap sistem pengelolaan sekolah menengah kejuruan di
beberapa Sekolah Menegah kejuruan di ketahui bahwa pengelolaan untuk mewujudkan mutu
terhambat persoalan-persoalan praktek kemitraan yang masih bersifat teknis dan berjangka pendek.
Hasil observasi terhadap pengelolaan mutu SMK 1 di Kota Bandung masih menemui hambatan
terutama dari sisi anggaran dan sumber daya manusia. Optimalisasi kemitraan sebagai sumber daya
sosial belum dioptimalkan guna mendukung terwujudnya mutudalam pendidikan SMK . Implikasi
kekurangan tersebut berdampak pada lemahnya daya dukung program yang diselenggarakan sekolah
terhadap mutu. Program yang diselenggarakan sekolah kurang mendukung upaya untukmenciptakan
mutu lulusan. Standar pada setiap praktek belum jelas dan masih menimbulkan multi tafsir di kalangan
warga sekolah. Kondisi tersebut mengharuskan sekolah menerapkan suatu sistem pengelolaan mutu
yang dapat mendorong perubahan dalam pengelolaan sekolah tanpa dibebani oleh masalah keuangan.

Sekolah belum menginterpretasikan arti pelanggan secara luas. sekolah belum memiliki
pemahaman yang jelas mengenai siapa pelanggan sebenarnya dari lembaga tersebut. Guru merupakan
pelanggan internal dari TU, sebaliknya guru melayani siswa dan orang tua. Kepala sekolah
memberikan pelayanan kepada guru sekaligus memberikan supervisi mengenai pengajaran dan proses
pembelajaran. Dunia industri merupakan pelayan bagi proses pembelajaran dan siswa.Dunia industri
seyogyanya terlibat dalam penyusunan kurikulum yang sesuai agar siswa terlayani kebutuhannya.

Warga sekolah, masyarakat, orang tua merupakan bagian dari sebuah sistem pengelolaan

sekolah yang memiliki pengaruh dalam upaya membangun mutu. kemitraan di sekolah belum




mengintegrasikan setiap potensi yang ada. pengelolaan sumber daya baik internal dan eksternal

masih terbatas dan belum menyeluruh pada setiap proses pengelolaan mutu. Guru dan orang tua
bermitra untuk mendorong agar siswa memiliki pengalaman belajar yang tuntas. Gambaran kemitraan
yang setara, saling mendukung, kerjasama seyogyanya belum  ditumbuhkan dalamrangka
mewujudkan mutu pendidikan berbasisi kemitraan.Setiap Individu dalam organisasi merupakan mitra
untuk mewujudkan mutu pendidikan yang seyogyanya dapat dioptimalkan melalui sistem pengelolaan
mutu berbasisi kemitraan. Dalam kontek pendidikan, model yang dijadikan rujukan untuk
mengidentifikasi permasalahan lembaga mengacu pada modek EFQM yang merupakan

pengembangan TQM. yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1.Hubungan Antar Variabel Dalam EFQM
('sumber. Mora, Leal dan. Rolda’n, 2006, him.101)

Setiap aspek dalam upaya mewujudkan mutu saling terkait seperti dinyatakan, kepemimpinan
mendorong adanya partnership baik internal maupun eksternal, kepemimpinan mempengaruhi
bagaimana individu dalam organisasi berperan dan bertanggung jawab terhadap mutu. Kepemimpinan
seyogyanya dapat mengarahkan dan menempatkan seseorang sesuai dengan kompetensinya. Dalam
prakteknya fungsi kepemimpinan di sekolah belum optimal karena kepala sekolah memiliki
keterbatasan kewenangan terutama dalam pengelolaan guru maupun staff kependidikan. Upaya
mendorong produktivitas dan komitmen terhadap guru terutama para staff pendidikan yang
ditempatkan di sekolah lebih bersifat desakan moral dibanding dengan sistem kinerja tinggi.
Pengelolaan individu dalam organisasi belum sepenuhnya menggunakan sistem pengelolaan yang
mendukung mutu karena keterbatasan kewenangan dan sistem. Kepemimpinan di sekolah masih
menjadi kunci utama mutu dan belum menyebar pada guru maupun staff pendidikan. Ketergantungan
kepada kepala sekolah terutama di SMK masih tinggi dan dapat menyebabkan stagnasi dalam
pencapaian mutu pada saat kepala sekolah tidak ada. Sistem pengelolaan mutu belum dipahami

sebagai pendekatan praktis untuk meningkatkan mutu, pengelolaan terlalu tergantung pada figur bukan




sistem pengelolaan mutu.

Dalam praktek interaksi antara sekolah dan industri, komitmen dalam kemitraan belum
didasarkan pada nilai-nilai moral dan lebih di dasarkan adanya pertukarannilai yang memberikan
manfaat praktis. Kemitraan dengan industri masih terbatas pada proses pengelolaan mutu. Sekolah
belum menempatkan industrisebagai mitra strategis untuk membangun mutu pada setiap fungsi
pengelolaan mutu.

SMK di Kota Bandung perlu membangun sinergi dengan dunia industri, seperti mengadakan
program kerjasama kemitraan antara sekolah menengah kejuruan (SMK) dan dunia industri di
sekitar kota bandung pada setiap level termasuk perencanaan pengelolaan sekolah bermutu. Jika
fungsi-fungsi strategis stake holder sekolah benar-benar dijalankan, maka kerjasama kemitraan
antara sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan akan saling menunjang.
Persoalannya adalah belum adanya komitmen yang dibangun bersama untuk mewujudkan mutu
berdasarkan komitmen yang kuat antara industri dengan sekolah. Sekolah dapat memberdayakan
komite sekolah sebagai bagian dari upaya membangun kemitraan dengan industri. Keterbatasan
sekolah untuk membentuk tim kemitraan dengan industri untuk melakukan berbagai langkah
kemitraan.

Kemitraan memiliki fungsi strategis apabila diselenggarakan atas dasar kesetaraan,
keterbukaan dan saling menguntungkan atau memberikanmanfaat. Partisipasi industri serta
masyarakat dikonseptualisasikan sebagai upaya peningkatan potensi sumber daya yang
diperlukan. Kemitraan dan partisipasi akan mendorong pemberdayaan untuk pengelolaan mutu
pendidikan secara efektif efisien dan berkelanjutan. Kemitraan sekolah dengan industri serta
masyarakat dapat mendorong efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan mutu.

SMK tidak mampu mengelola pendidikan serta menghasilkan lulusan bermutu tanpa
adanya keterlibatan industri. Sekolah dapat membangun kompetensi siswa melalui proses belajar
yang menyertakan industri sebagai pengguna sekaligus penilai kelayakan kompetensi yang
dimiliki. Guna meningkatkan daya serap industri maka kompetensi lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan industri merupakan hal yang utama untuk diwujudkan. Terserapnya lulusan SMK di
industriakan mengurangi angka pengangguran. Indonesia saat ini dihadapkan pada masalah
pengangguran terdidik yang jumlahnya sangat besar. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Indonesia pada Agustus 2010 mencapai 7,41 persen sebesar 8.32 juta orang, Mengalami penurunan
dibanding TPT Agustus 2009 yang sebesar 7,87 persen sebesar 8,14 persen sebesar 8,96 juta orang
dan Agustus tahun 2008 sebesar 9,39 juta orang. (BPS, 2011).Ketenagakerjaan kita pun masih
didominasi pekerja berpendidikan rendah dan kurang terdidik. Berdasarkan pendidikan, secara
nasional tenaga kerja kita didominasi lulusan SD sebesar 50,4%;disusul lulusan SMP
19,1%;SMA/SMK 22,9%;akademi/diploma 2,8%;dan sarjana hanya 4,8%. Dari total tenaga kerja
tersebut, hanya 30,6% yang masuk kategori terdidik, sedangkan sisanya kurang terdidik.Kemitraan

secara makro memberikan kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan berimplikasi pada




peningkatanperekonomian masyarakat.

Membangun kemitraanyang ditunjang dengan komitmen dan partisipasi dari kedua belah pihak
pada setiap aspek baik perencanaan, pemanfaatan, serta perbaikan merupakan modal utama dalam
pengelolaan sekolah yang bermutu. SMK seyogyanya memberikan dorongan serta kesempatan kepada
industri agar telibat aktif dalam pengambilan keputusan lembaga dalam mengelola mutu. Kemitraan
yang dijalin memiliki prinsip "bekerja bersama dan kesetaraan”. SMK perlu membangun dan
membina jejaring kemitraan dengan pihak-pihak yang terkait(stakeholder),misalnya: lembaga
profesi, asosiasi industri lainnya, dunia usaha, industri, donatur / sponsor, sektor terkait, organisasi
masyarakat, dan tokoh masyarakat secara aktif.

Mutu lulusan dan dampak (outcome) menjadi salah satu indikator mutu pendidik.Mengenai
kualitas dalam pendidikan, proses pengembangan kualitas melibatkan sistem yang cukup
kompleks,Houston (2007, him.63) menjelaskan:

The global community

Society
local communities
parents
Government Government

Administrative staff’

Students Academic staff

Technical/support staff’

Industry

Education

Individual businesses

University management

Academic disciplines
Current employers

Other providers
Future employers

Industry organizations Professional bodies

The global
market

Government

Gambar 2. Pengembangan Kualitas dalam pendidikan
(Sumber: Houston, 2007, him.63)

Kualitas pendidikan tidak hanya melibatkan pihak intern organisasi. Sekolah sebagai lembaga
strategis bagi kehidupan terkait dengan kehidupan masyarakat, pemerintah maupun industri. Dalam
kaitannya dengan pendidikan vokasional SMK, upaya mewujudkan pengembangan kualitas
merupakan rencana strategis yang melibatkan para stake holder pendidikan terutama kalangan industri
dan masyarakat.

IV. Diskusi Pengembangan Pola Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Kejuruan
Berbasis Kemitraan

Pola manajemen peningkatan mutu SMK berbasis kemitraan didasarkan pada kesadaran
terhadap realitas bahwa sekolah yang memiliki keterbatasan untuk mencapai tujuan meningkatkan
mutu pendidikan. Kekurangan sumber-sumber daya baik pada level perencanaan, implementasi.
monitoring dan evaluasi , dan tindakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan menyebabkan
kemitraan menjadi pilihan yanglogis. Industri memiliki sumber daya yang diperlukan oleh sekolah

seperti prakerin, SDM yang bisa menjadi tutor bagi siswa untuk memahami dunia Kkerja, anggaran




untuk fasilitas belajar. Disisi lain sekolah memiliki sumber daya yang diperlukan oleh industri yaitu

keberadaan SDM potensial yang dapat diserap sebagai tenaga kerja produktif. Interaksi sosial antara
sekolah dengan industri ditujukan untuk meningkatkan produktivitas dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan. Keputusan bermitra didasarkan pada realita dan tujuan untuk melakukan perbaikan secara
terus menerus dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.

Sekolah mengamati lingkungannya yang berada di tengah industri, dengan sebagian besar para
siswa menginginkan bekerja, dituntut memberikankualitas pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan (siswa). Pada saat yang sama sekolah memiliki kekurangan sumber daya.
Berdasrkan pengalaman-pengalaman bermitra pada prakerin maupun untuk penyaluran tenaga kerja
maka kemitraan dapat diterapkan pada setiap level dalam TQM. Kemitraan menjadi dasar dalam
berperilaku untuk terus menerus melakukan perbaikan. Kemitraan menjadi pemberi prinsip awal yang
membentuk cara berpikir lembaga tentang perbaikan terus menerus. Kemitraan diketahui sebagai
bentuk kerjasama yang saling membuka akses atau sumber daya guna menlaksanakan upaya mutu.
Kemitraan tidak hanya sebagai pengetahuan, kemitraan mengandung prinsip-prinsip moral yaitu
keadilan satu sama lain (dalam hal memberikan kontribusi bagi terpenuhinya tujuan masing-masing
dalam kemitraan) serta prinsip saling menghormati serta berbuat baik. Secara estetika kemitraan
menjadi sebuah jalinan interaksi sosial yang menggambarkan bagaimana seharusnya perilaku antara
sekolah dengan industri dalam upaya mencapai mutu. interaksi antara sekolah dengan industri
merupakan interaksi sosial yang saling membantu dalam upaya mewujudkan pendidikan bermutu.

Asumsi dasar yang melandasi pentingnya sistemmutu berlandaskan kemitraan bahwa dengan
kemitraan sumber-sumber daya yang diperlukan dapat diperoleh. Satu sama lain memiliki kekurangan
sumber daya dalam mewujudkan mutu. Kemitraan memberikan kontribusi bagi masing-masing pihak
dalam mencapai tujuannya masing-masing secara signifikan. kemitraan memberikan akses lebih luas
terhadap penguasaan sumber-sumber daya yang diperlukan untuk mnajemen mutu pendidikan
bermutu. Dalam jangka panjang upaya membangun sumber daya manusia akan lebih terarah sesuai
dengan kebutuhan pelanggan sehingga dapat dikatakan kemitraan memiliki manfaat praktis ekonomi
dan sosial yaitu terpenuhinya kebutuhan tenaga kerja, berkurangnya pengangguran serta berdampak
pada perbaikan dalam sistem mutu pendidikan karena adanya perpaduan dua sumber daya antara
industri dengan sekolah. sekolah memiliki sumber daya untu kemgembangkan modal manusia yang
dididiknya sehingga dapat diterima oleh industri, sebaliknya kemitraan akan lebih mudah memperoleh
sumber tenaga kerja potensial.

Kemitraan yang dibangun secara formal dengan industri maupun masyarakat akan mengikat dan
mendorong komitmen dalam pelaksanaannya. Secara moral, setiap individu yang terlibat dalam
kemitraan tersebut akan terdorong untuk mewujudkan kemitraan sebagai upaya untuk mewujudkan
mutu. Interaksi dalam kenitraan yang dilakukan secara formal memaksa para pihak yang terlibat untuk
memberikankontribusi pada setiap tahapan pengelolaan mutu berkelanjutan. Kemitraan tidak hanya

menjadi sistem namun sekaligus menjadi norma untuk mengarahkan perilaku individu dalam




organisasi untuk meeminimalisisr setiap hambatan dalam setiap level manajemen mutu pendidikan.

Kemitraan adalah bentuk interaksi sosial antara sekolah dengan industri yang dapat
memperkecil kelemahan sekolah dalam mengatasi masalah-masalah mutu. Perbaikan mutu tidak dapat
dilepaskan dari peran industrikarena sebagian besar para lulusan SMK akan memasuki dunia kerja dan
diterima dengan sejumlah persyaratan. Melalui kemitraan persoalan-persoalan kompetensi, proses
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, efisiensi dan efektivitas sistem perbaikan pada setiap level
akan lebih mudah diselesaikan. Kemitraan meningkatkan kesempatan untuk melanjutkan keperguruan
tinggi, kemungkinan memperoleh beasiswa maupun bantuan karena memiliki prestasi baik akan lebih
terbuka. Hasil penelitian King (2006) terhadap kelompok siswa hispanik dan keturunan afrika
menunjukan bahwa kemitraan telah meningkatkan kesempatan siswa untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi. persoalan yang dihadapi siswa bersifat multidimensi sehingga diperlukan peyelesaian dari
berbagai pihak melalui kemitraan seperti dinyatakan:.

Based on the research and findings of the SAEP study, the interviews revealed that low-
income students are faced with more risk factors than students from middle class backgrounds.
Furthermore, the research indicated that the solutions to their problems were not one-
dimensional, but required a series of strategies and support mechanisms to ensure that they were
able to successfully graduate pursue postsecondary education opportunities.

Asumsi lain dalam membangun kemitraan adalah adanya hubungan yang erat antara SMK
dengan industri yang saling menguntungkan. Hubungan tersebut bersifat dialogis artinya industri
membutuhkan keberadaan sekolah bermutu dan sekolah bermutu akan terwujud dengan adanya
kontribusi industri. SMK adalah lembaga pendidikan yang sebagian besar lulusannnya memilih
bekerja dibandingkan dengan melanjutkan ke perguruan tinggi. Kemitraan akan mempermudah
bagimana hubungan tersebut memiliki manfaat praktis baik bagi sekolah, para lulusan maupun industri
sendiri. Melalui kemitraan baik sekolah maupun industri dapat melaksanakan kegiatan yang berfungsi
sebagai upaya membangun mutu lulusan yang diharapkan.

Hambatan yang umum terjadi dalam mengefektifkan kemitraan adalah rendahnya komitmen dan
dukungan untuk mewujudkan manajemen mutu pendidikan. Kemitraan merupakansalah satu kunci
keberhasilan dalam mewujudkan manajemen mutu pendidikan di SMK dengan pola kemitraan yang
disesuaikan dengan karakteristik mitra sekolah yang cukup beragam. komitmen menjadi kunci
keberhasilan kemitraan seperti yang ditegaskan oleh Hauk dan Arias (2008: 38) menegaskan tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemitraan di sekolah yaitu;

A number of key components contributed to our effective partnership: previously received
training on service learning best practices, clearly stated objectives, effective communication,
commitment to joint decision making, and use of a community partner as coeducator

Sekolah dan industri perlu merumuskan sistem kemitraan baik formal maupun non formal yang
dapat mendorong tumbuhnya komitmen untuk bermitra dan meningkatkan mutu pendidikan secara

berkelanjutan. Dalam hal ini sekolah maupun industri tidak dapat melapaskanperan pimpinan sekolah




sebagai pengelola sekolah yang mengkoordiansikan kinerja individu maupun kontribusi industri

terhadap sekolah. Pimpinan dan komitmennya untuk menselaraskan organisasi sesuai dengan upaya
untuk mencapai mutu. Fungsi kepala sekolah dalam membangun kemitraan dimana ekolah dapat
memperoleh sumber-sumber daya yang diperlukan. Kepala sekolah melakukan langkah-langkah
strategis untuk mewujudkan terbentuknya mutu pendidikan secara terus menerus baik dari pengajaran
dan pembelajaran, lingkungan sampai dengan jaringan-jaringan baru yang dapat memberikan
kontribusi optimal bagi tersebntuknya sekolah bermutu. Mewujudkan sekolah bermutu memerlukan
kemitraan strategis dengan industri yang didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah dan komitmen
dari semua pihak

V. KESIMPULAN
Masih belum optimalnya keterlibatan industri dalam perencanaan serta penyususnan visi misi

dan tujuan belum optimal merupakan kelemahan pengakuan industri terhadap sekolah. Sekolah tidak
mampu melaksanakan visi tanpa adanya keterlibatan industri pada semua level termasuk input (visi
misi), sekolah belum sepenuhnya memahami perencanaan mutu sebagai suatu proses yang akan
menentukan kualitas lulusan.

Kemitraan SMK dengan industri belum adanya strategi bersama dalam pelaksanaan visi dan
misi, sebagai strategi untuk mencapai mutu. Sekolah tidak memiliki daya tawar pada saat industri
kurang berkomitmen pada upaya peningkatan mutu karena kemitraan hanya bersifat sukarela.
Impelementasi peningkatan mutu masih terbatas pada kemampuan SMK. Dalam implementasi mutu
pihak industri hanya terlibat praktek-praktek mutu yang pragmentaris dan belum komprehensif.

Bentuk monitoring dan evaluasi sebatas pada pelaksanaan kerja industry tanpa penilaian proses.
Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran menyebabkan monitoring dan evaluasi terhadap
komponen kemitraan yang komprehensif kurang dilakukan. Pada level input tidak dilakukan
monitoring dan evaluasi, pada level proses monitoring dan evaluasi hanya dilakukan secara terbatas
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tampak dipermukaan dan lebih operasional.
Permasalahan pada level proses terutama di sistem belum secara mendalam dikaji sehingga monitoring
dan evaluasi untuk memprediksi output tidak dapat dilakukan secara ilmiah.

Keterbatasan monitoring dan evaluasi terhadap unsur-unsur utama TQM menyebabkan tindakan
hanya dilakukan pada tingkat operasional sedangkan pada level sistem seperti pengaruh sistem
kompensasi terhadap komitmen organisasi belum dilakukan.

Kemitraan SMK dengan industriakan mempermudah sekolah untuk memperoleh sumber-
sumber daya yang diperlukan pada setiap tahap pengelolaan mutu secara terus menerus, maka
diperlukan adanya tim kualitas atau tim mutu yang berfungsi dalam melaksanakan perbaikan-
perbaikan seperti yang diinginkan bersama. Tim mutu itu dibentuk bersama antara SMK dan
industriuntuk mengakomodasi berbagai kebutuhan-kebutuhan sekolah dan industri.
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KAJIAN MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
LABORATORIUM REKAYASA PERANGKAT LUNAK
DI SMK XXX MALANG

Heru Wahyu Herwanto, Dwi Prihanto, Badrus Sulaiman

ABSTRAK: SMK XXX telah memiliki laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak dan sudah mempunyai SOP.
Akan tetapi belum pernah ada evaluasi apakah telah dikelola dengan baik sesuai dengan aturan yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk men mengulas tentang pengelolaan managemen lab yang meliputi: (1)
perencanaan; (2) pengadaan; (3) pengaturan; (4) penggunaan; dan (5) penghapusan sarana dan prasarana.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian deskriptif dan menggunakan
metode survei. Lokasi yang dipilih menjadi lokasi penelitian adalah Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak
SMK XXX Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3)
studi dokumentasi. Sumber data yang dipilih adalah: Kepala Bengkel RPL, Kepala Kompetensi Keahlian RPL
dan Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana. Tahap analisis data yang dilakukan meliputi 3 tahap
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan trianggulasi
sumber data dan trianggulasi teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan: (1) perencanaan
dilakukan pada setiap awal semester oleh Kabeng, Kakomkel dan guru produktif RPL; (2) pengadaan dilakukan
olen Wakasek Sarpras beserta stafnya; (3) pengaturan inventarisasi dilakukan oleh staf Wakasek Sarpras,
penyimpanan diletakkan pada suatu tempat khusus, serta pemeliharaan dilakukan secara berkala dan
insidental; (4) penggunaannya sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan; dan (5) proses penghapusan belum
pernah dilakukan.

Kata Kunci : manajemen, sarana dan prasarana, laboratorium rekayasa perangkat lunak. PENDAHULUAN

l. PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk komponen pokok dalam kehidupan. Karena pendidikan termasuk faktor
yang menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara. Dengan adanya Sumber Daya Manusia
(SDM) yang cerdas dan kompetitif yang dihasilkan oleh pendidikan yang bermutu pembangunan suatu
negara dapat berlangsung dengan lancar. Untuk mewujudkannya diperlukan upaya peningkatan mutu
pendidikan secara berencana dan berkala oleh semua pihak. Sudjana S. (2000) berpendapat dengan
meningkatkan kualitas pendidikan, pada gilirannya akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Mutu pendidikan mengacu pada standar yang telah ditetapkan dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 Ayat 1, “standar
nasional pendidikan terdiri atas (1) standar isi, (2) proses, (3) kompetensi lulusan, (4) tenaga
kependidikan, (5) sarana dan prasarana, (6) pengelolaan, (7) pembiayaan, dan (8) penilaian pendi-
dikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala”. Di dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 telah jelas disebutkan delapan standar pendidikan yang seharusnya
dipenuhi oleh instansi pendidikan.

Standar nasional pendidikan kelima adalah mengenai sarana dan prasarana. Bagi Sekolah
Menengah Kejuruan, sarana dan prasarana termasuk syarat utama agar pembelajaran berlangsung
dengan baik dan lancar. Karena Sekolah Menengah Kejuruan berbeda dengan Sekolah Menengah

Umum yang tidak memiliki mata pelajaran atau program produktif. Program produktif merupakan




program mata pelajaran yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi standar

atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan/keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan
permintaan pasar kerja (Prasetyo, 2010:6). Untuk memenuhi permintaan pasar kerja, Sekolah
Menengah Kejuruan haruslah menyediakan sarana dan prasarana yang memadahi, di antaranya ialah
adanya laboratorium beserta peralatan-peralatan yang digunakan kerja praktik.

Ketersediaan laboratorium disuatu instansi pendidikan dapat menunjang pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, tetapi hal ini tidak menjamin proses pembelajaran jika tanpa didukung dengan
manajemen laboratorium yang baik. Imran (2003:85) menyatakan bahwa “dengan adanya manajemen
sarana dan prasarana yang baik semua fasilitas yang ada di sekolah selalu dalam kondisi yang siap
pakai, sehingga akan menunjang keefektivitasan proses pembelajaran”. Selain itu, Mulyasa (2003:50)
juga menyatakan, “manajemen Sarana dan prasarana dalam hal ini bertugas mengatur dan menjaga
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan bermakna pada
jalannya proses pendidikan”.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Maret 2014, SMK
XXX Malang sudah memiliki ruang laboratorium rekayasa perangkat lunak. Di dalam ruang
laboratorium rekayasa perangkat lunak juga sudah terdapat berbagai macam sarana untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar peserta didik kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).
Namun apakah sarana dan prasarana yang terdapat di laboratorium rekayasa perangkat lunak sudah
dimanajemen dengan baik. Begitu pula kualitas dan kuantitas dari sarana dan prasarana laboratorium
rekayasa perangkat lunak apakah sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008.

Agar Sekolah Menengah Kejuruan menghasilkan keluaran sesuai dengan permintaan pasar
kerja maka diperlukan sarana dan prasarana yang memenuhi standar. Selain itu sarana dan prasarana
yang ada haruslah dimanajemen dengan baik agar sarana dan prasarana selalu dalam kondisi yang
prima dan siap untuk digunakan. Dari faktor tersebut akan diteliti bagaimana pelaksanaan manajemen
sarana dan prasarana yang telah dilaksanakan oleh SMK XXX Malang khususnya Kompetensi
Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak.

Dari pemaparan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk menggali lebih jauh tentang
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak SMK XXX
Malang. Aspek yang diteliti dari manajemen ini meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan,
penggunaan, dan penghapusan. Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana manajemen
Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak di SMK XXX Malang serta hasil penelitian ini nantinya
dapat diambil hal-hal yang berguna untuk meningkatkan dan memperbaiki manajemen sarana dan
prasarana, khusunya pada Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak di SMK XXX Malang.




1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif. Penelitian
ini bertujuan menggambarkan dan mengungkapkan tentang manajemen Laboratorium Rekayasa
Perangkat Lunak di SMK XXX Malang. Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai
instrumen. Dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in
depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data
(Sugiyono, 2011:11).

Lokasi penelitian di Laborato-rium Rekayasa Perangkat Lunak, SMK XXX Malang. Sedangkan
yang menjadi sumber data adalah pihak-pihak sekolah yang berkaitan dengan manajemen
Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak SMK XXX Malang. Sumber data yang digunakan
merupakan sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui
wawancara. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara terhadap Kepala Bengkel Labo-ratorium
Rekayasa Perangkat Lunak, Kepala Program Keahlian Reakayasa Perangkat Lunak dan Wakil Kepala
Sekolah Sarana dan Prasarana.

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan juni sampai dengan september. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) teknik wawancara, (2) teknik
observasi, dan (3) teknik dokumentasi.

Terdapat tiga tahapan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Sarana dan Prasarana

Proses perencanaan sarana dan prasarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX
Malang disusun berdasarkan kebutuhan sarana atau prasarana pada saat itu. Proses penyusunan
perencanaan sarana dan prasarana dilaksanakan pada setiap awal tahun dan semester oleh Kakomkel
(ibu B), Kabeng(bapak K) dan guru produktif RPL (ibu F).

Berdasarkan penuturan dari bapak K dan ibu F, dalam proses perencanaan tidak terdapat
pedoman secara tertulis yang digunakan. Namun bapak A (wakasek Sarana & Prasarana) menyebutkan
bahwa terdapat pedoman yang digunakan dalam proses perencanaan, yaitu standar 1SO dari Intertek.
Kenyataan di lapangan berdasarkan pengamatan peneliti memang terdapat pedoman tertulis standar
ISO dari Intertek. Namun dalam pelaksanaannya para pelaku manajemen mengaku tidak melihat
standar tertulis yang sudah ada. Para pelaku manajemen hanya melakukan diskusi mengenai
kebutuhan saat itu.

Selain pedoman tertulis standar 1SO dari Intertek, peneliti juga menemukan pedoman tertulis
dari Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Ketiga narasumber tidak menyebutkan adanya pedoman

tertulis dari Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Berdasarkan pengamatan peneliti, Permendiknas




Nomor 40 Tahun 2008 disimpan oleh bapak A selaku Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan

Prasarana. Namun Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 tidak dijadikan sebagai pedoman dan tidak
disosialisasikan kepada para pelaku manajemen sarana dan prasarana di laboratorium rekayasa
perangkat lunak.

B. Pengadaan sarana dan prasarana

Proses pengadaan sarana dan prasarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX
Malang sebagai tindak lanjut proses peren-canaan dilaksanakan oleh Wakil Kepala Sekolah bagian
Sarana dan Prasarana beserta stafnya. Namun untuk pengadaan sarana dalam kondisi mendesak,
seperti saat membutuhkan keyboard atau mouse pada saat itu juga, maka Kakomkel atau Kabeng dapat
melakukan pengadaan sendiri dengan sepengetahuan Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan
Prasarana.

Proses pengadaan yang bersifat mendadak seharusnya dapat dikurangi dengan melaksanakan
proses peren-canaan yang matang. Sehingga pada saat proses pengadaan tidak terdapat sarana atau
prasarana yang kekurangan atau terlewatkan.

Jadi proses pengadaan sarana di laboratorium rekayasa perangkat lunak SMK XXX Malang
sudah terlaksana dengan baik. Tidak terdapat kendala yang cukup berarti dalam proses pengadaan
sarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX Malang. Namun yang perlu diperhatikan
adalah pada saat proses perencanaan yang seharusnya dilakukan secara matang.

C. Pengaturan sarana dan prasarana

Proses inventarisasi sarana dan prasarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX
Malang dilakukan oleh ibu B. Inven-tarisasi dilakukan dengan cara mencatat seluruh sarana dan
prasarana disertai dengan kode, jumlah dan kondisi sarana dan prasarana yang diinventarisasi.
Penulisan kode sarana dan prasarana berdasarkan panduan penulisan kode dari pemerintah.

Proses penyimpanan sarana di laboratorium rekayasa perangkat lunak SMK XXX Malang
dilakukan dengan cara menyimpan sarana yang tidak selalu digunakan dan tidak diletakkan permanen
pada tempat yang sudah disediakan seperti lemari atau rak khusus. Sarana yang sering digunakan
seperti komputer tidak perlu disimpan di suatu tempat khusus. Begitu juga sarana yang diletakkan
secara permanen seperti LCD Proyektor tidak perlu disimpan di suatu tempat khusus.

Proses pemeliharaan sarana dan prasarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX
Malang dilakukan secara berkala dan insidental. Sarana yang diperiksa secara berkala adalah
komputer. Untuk komputer terdapat formulir peme-riksaan berkala sebagai bentuk pemeliharaan
sarana. Sedangkan pemeliharaan yang bersifat insidental adalah ketika terjadi kerusakan secara tiba-
tiba seperti tidak berfungsinya mouse atau keyboard. Untuk penanganan kejadian seperti itu terdapat

sarana cadangan yang dapat digunakan untuk menggantikan sarana yang rusak.




Untuk pemeliharaan bangunan, yang dilakukan secara berkala adalah pengecatan ulang ketika

dirasa cat sudah usang dan kotor. Pemeliharaan bangunan yang bersifat insidental yaitu ketika terdapat
kerusakan pada bagian bangunan seperti terdapat porselen yang pecah.
D. Penggunaan sarana dan prasarana

Penggunaan sarana dan prasarana laboratorium rekayasa perangkat lunak di SMK XXX Malang
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Namun pada saat sarana atau prasarana sedang tidak
digunakan, sarana atau prasarana dapat dipinjam oleh warga sekolah dengan mengisi formulir
peminjaman. Selain warga sekolah, pihak luar sekolah juga dapat menggunakan sarana atau prasarana
pada saat terdapat acara yang melibatkan pihak luar sekolah. Namun acara tersebut harus disetujui
Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana dan sepengetahuan Kepala Sekolah.

Ada beberapa sarana yang jumlahnya terbatas seperti barcode printer, barcode reader,
smartphone, dan telepon seluler. Sarana tersebut ketika dibutuhkan secara bersamaan oleh beberapa
pengguna, maka Guru yang bertanggung jawab saat itu dapat menyiasatinya dengan menggunakan
sarana tersebut secara berkelompok atau bergantian.

E.  Penghapusan sarana dan prasarana

Proses penghapusan sarana dan prasarana dapat dilakukan ketika sarana atau prasarana tersebut
sudah tidak dapat dimanfaatkan dan biaya pemelihara-annya tidak seimbang dengan kegunaannya.
Petugas yang bertanggung jawab untuk melaksanakan proses penghapusan menurut narasumber
adalah bapak Alfan selaku Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana. Namun dalam
pelaksanaannya Kakomkel dan Kabeng juga ikut terlibat dalam proses penghapusan.

Berdasarkan penuturan dari narasumber, laboratorium rekayasa perangkat lunak SMK XXX
Malang belum pernah melakukan penghapusan sarana atau prasarana karena proses penghapusan
memiliki proses yang rumit, memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang tidak sebanding dengan hasil
penghapusan sarana atau prasarana. Oleh karena itu, pelaku manajemen sarana dan prasarana
laboratorium rekayasa perangkat lunak menyimpan sarana yang sudah layak untuk dihapuskan pada
suatu gudang.

IV. PENUTUP

A.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut. Perencanaan sarana dan prasarana disusun setiap awal tahun dan semester berdasarkan
kebutuhan sarana atau prasarana pada saat itu. Proses pengadaan sarana dan prasarana dilaksanakan
oleh Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana beserta stafnya. Namun untuk pengadaan
sarana dalam kondisi mendesak Kakomkel atau Kabeng dapat melakukan pengadaan sendiri dengan

sepengetahuan Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana.




Inventarisasi dilakukan dengan menuliskan kode sarana dan prasarana berdasarkan panduan

penulisan kode dari pemerintah. Sarana yang sering digunakan tidak perlu disimpan di suatu tempat
khusus, sedangkan sarana yang jarang digunakan disimpan di tempat khusus seperti lemari atau rak.
Proses pemeliharaan sarana prasarana dilakukan secara berkala dan insidental pada saat terdapat
laporan kerusakan. Sarana dan prasarana digunakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.
Penggunanya adalah pihak sekolah dan luar sekolah yang sedang mengikuti kegiatan di sekolah.
Proses penghapusan sarana dan prasarana dapat dilakukan ketika sarana atau prasarana tersebut sudah
tidak dapat dimanfaatkan dan biaya pemeliharaannya tidak seimbang dengan kegunaannya. Namun
penghapusan sarana atau prasarana belum pernah dilakukan karena proses penghapusan memiliki
proses yang rumit, memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang tidak sebanding dengan hasil
penghapusan sarana atau prasarana.

B. Saran

Berikut ini saran yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan. Seharusnya perencanaan sarana dan prasarana dilakukan secara matang, sehingga
tidak terjadi kekurangan sarana atau prasarana yang mengakibatkan adanya proses pengadaan secara
mendadak. Menjadikan peraturan pemerintah yang berlaku pada saat itu sebagai pedoman
perencanaan, sehingga mengetahui batasan kualitas dan kuantitas terendah dari suatu sarana dan
prasarana.

Selalu memperkaya informasi mengenai ketersediaan sarana dan prasarana yang akan diadakan
di pasaran, sehingga tidak menemui kelangkaan pada saat proses pengadaan. Selalu
mempertimbangkan kebutuhan dengan dana yang tersedia, sehingga tidak menemui kendala
kurangnya dana pada saat proses pengadaan.

Selalu dan segera menginven-tarisasi sarana atau prasarana yang terdapat pada laboratorium
untuk menjaga kesesuaian data yang dimiliki. Menyimpan sarana yang tidak dipakai pada tempat yang
aman dan membersihkannya secara berkala jika disimpan dalam waktu yang lama. Selalu melakukan
perawatan dan perbaikan secara berkala pada sarana atau prasarana agar segera diketahui dan
ditindaklanjuti ketika terdapat kerusakan.

Membuat tata cara penggunaan sarana atau prasarana yang baik dan benar agar kondisi sarana
atau prasarana selalu terjaga. Selalu mengingatkan pengguna untuk selalu menggunakan sarana atau
prasarana sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Melaksanakan pengha-pusan sarana atau

prasarana jika memang dibutuhkan.
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UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN GURU VOKASIONAL
MELALUI PEMBELAJARAN TEKNIK DRAPING BERBANTUAN
VIDEO YANG EFEKTIF DAN PRAKTIS DI PERGURUAN TINGGI
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Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana FT UNY
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Abstrak:. Penelitian bertujuan untuk: efektifitas pembelajaran teknik draping berbantuan video, dan
kepraktisan pembelajaran teknik draping berbantuan video. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan
pengembangan menggunakan tahapan Borg & Gall, yang dimodifikasi menjadi enam langkah, yaitu: (1)
penelitian dan pengumpulan data awal, (2) pembuatan produk awal, (3) ujicoba awal, (4) perbaikan produk
awal, (5) ujicoba lapangan, dan (6) perbaikan produk operasional. Produk awal divalidasi oleh berbagai pakar
terkait. Ujicoba lapangan dilakukan dua kali, yaitu uji kelompok kecil, dan uji kelompok besar, yang dalam
pelaksanaannya melibatkan dua orang pengamat, dosen pengajar dan mahasiswa. Subjek penelitian adalah
mahasiswa S1 Prodi Pendidikan Teknik Busana Fakultas Teknik UNY, dan dosen pengajar mata kuliah Teknik
Draping, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian: Efektifitas pembelajaran
teknik draping ditinjau dari aspek: (1) kompetensi mahasiswa, semua kompeten sebagian besar nilainya A
(66,7%) bermakna sangat efektif; (2) respon dosen gan mahasiswa terhadap pembelajaran pada kategori sangat
efektif (88,6%). Kepraktisan pembelajaran dari aspek: (1). keterlaksanaan pembelajaran pada kategori sangat
praktis (91,18%); aktifitas dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran berada pada kategori sangat praktis
(84.25%). Kesimpulannya pembelajaran teknik draping berbantuan video, sangat efektif dan sangat praktis.
Kata kunci: guru vokasional, teknik draping, video

I PENDAHULUAN
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) adalah perguruan tinggi yang memenuhi

syarat dan diberi tugas oleh Pemerintah untuk menyelenggarakan program pengadaan pendidik dan
tenaga kependidikan pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah,
serta untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan. Salah satu program studi di
LPTK adalah Pendidikan Teknik Busana yang bertugas menyiapkan guru vokasi untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian Tata Busana yang mencetak tenaga kerja tingkat
menengah bidang busana.

Pendidikan kejuruan/vokasional merupakan program strategis untuk menyediakan tenaga
kerja tingkat menengah, salah satunya bidang busana yang berkembang secara signifikan. Sehubungan
dengan hal tersebut LPTK harus dapat menyiapkan tenaga pendidik vokasional yang berkualitas
melalui berbagai perkuliahan yang menarik perhatian mahasiswa untuk mengembangkan potensinya,
supaya kelak mereka menjadi tenaga pengajar yang kompeten, berkualitas dan berdayaguna serta
dapat meningkatkan kualitas sekolahnya.

Teknik draping merupakan teknik pembuatan pola dasar busana, pola busana, maupun busana,
dengan menyampirkan atau melilitkan sesuatu (kain/kertas) baik pada boneka maupun langsung pada
tubuh model (peragawati) dengan bantuan sematan dan tanpa memerlukan pengukuran (Armstrong,
2008Y). Mata kuliah ini merupakan mata kuliah praktek, dengan materi yang dipilih adalah pembuatan

pola gaun straples, yang belum pernah masuk pada pokok bahasan gaun pada mata kuliah Teknik
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Draping. Bentuk-bentuk straples banyak dibutuhkan mahasiswa untuk pembuatan berbagai busana

pada mata kuliah lain, seperti Busana Daerah, Busana Khusus, dan Proyek Akhir, yang pada umumnya

mereka banyak mengalami kesulitan dalam membuat bentuk-bentuk busana straples dengan

menggunakan pola konstruksi.

Model pembelajaran teknik draping berbantuan video (Model-PTDBV) yang dipilih dengan

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu konsep belajar yang

membantu dosen mengkaitkan antara materi teknik draping yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
mahasiswa, dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Sagala,

20107).

Model-PTDBY ini dapat menuntun dosen dalam pembelajaran, untuk menanamkan konsep-
konsep pembuatan pola busana secara draping menjadi lebih mudah dan menyenangkan, memotivasi
mahasiswa untuk lebih mengembangkan teknik draping yang selanjutnya mereka diharapkan dapat
menjadi guru vokasi bidang busana yang profesional.

Masalah pembelajaran yang dilaksanakan adalah model pembelajaran teknik draping berbantuan

video, yang dibatasi pada kompetensi pembuatan pola gaun straples bra-top empire. Media video

dikemas dalam bentuk CD, ditayangkan menggunakan komputer sebagai alat bantu pembelajaran
secara langsung kepada mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran teknik draping berbantuan video di Pendidikan
Teknik Busana ?

2. Bagaimanakah kepraktisan model pembelajaran teknik draping berbantuan video di Pendidikan
Teknik Busana ?

Dimana tujuan dilakukannya adalah untuk :

1. Untuk mengetahui: efektifitas pembelajaran teknik draping berbantuan video di Pendidikan
Teknik Busana, ditinjau dari kompetensi mahasiswa, respon mahasiswa dan respon dosen
terhadap pembelajaran teknik draping berbantuan media video.

2. Untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran teknik draping berbantuan video di Pendidikan
Teknik Busana ditinjau dari perlaksanaan pembelajaran, aktifitas dosen dan aktifitas mahasiswa
dalam pembelajaran teknik draping berbantuan media video.

Il.  KAJIAN TEORI

Pendidikan vokasional merupakan pendidikan yang bersifat khusus (terspesialisasi) dan
meliputi semua jenis dan jenjang pekerjaan serta concern dengan mental, manual skills, values, dan
attitudes (Wenrich dan Wenrich, 1974%). Pendidikan vokasional merangkul unsur masyarakat dan
akademis untuk mempersiapkan berbagai keahlian pekerjaan yang sederhana maupun rumit, untuk

jangka pendek maupun untuk seumur hidup, serta mempersiapkan untuk dapat terjun kepasar Kerja.




Pendidikan vokasional di LPTK memiliki tujuan menyiapkan mahasiswa menjadi tenaga ahli profesi

serta mengembangkan, dan meyebarluaskan teknologi dan mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional, diarahkan untuk menguasai
kemampuan dalam bidang tertentu, sehingga dapat langsung diserap sebagai tenaga kerja di lembaga
pemerintah ataupun berwirausaha secara mandiri (http://vokasi.ui.ac.id'®). Dengan demikian
mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi guru vokasional di SMK, dimana programnya sebagian besar
kegiatan praktik.

Model pembelajaran teknik draping berbantuan video pelaksanaannya menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu konsep belajar yang membantu dosen
mengkaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata mahasiswa, dan mendorong
mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Sagala, 2010”).  Dengan  demikian
tugas dosen lebih banyak menyusun strategi dan mengelola kelas supaya mahasiswa dapat
menemukan pengetahuannya sendiri bukan berdasarkan informasi dari dosen. Mahasiswa belajar
bukan sekedar menghafal materi atau sekedar diberi konsep oleh dosen, tetapi mengalami sendiri
secara langsung dan tidak langsung karena diberi kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuannnya
sendiri. Dengan konsep pembelajaran ini diharapkan hasilnya lebih bermakna bagi mahasiswa, karena
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan mahasiswa bekerja dan mengalami.

Video merupakan bagian dari multimedia, dimana multimedia merupakan kombinasi antara
teks, seni, suara, animasi, dan video yang disampaikan melalui komputer atau peralatan elektronik dan
digital (Vaughan, 2004%). Dalam pembelajaran video merupakan suatu media yang dirancang secara
sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya
mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran, sehingga program tersebut memungkinkan peserta
didik mencema materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik. Video/VCD pembelajaran secara
fisik merupakan program pembelajaran yang dikemas dalam kaset video atau VCD dan disajikan
dengan menggunakan komputer ataupun peralatan VTR atau VCD player serta TV monitor. Media
video dipilih karena memiliki berbagai kelebihan, yaitu : (1) dapat menstimulir efek gerak; (2) dapat
diberi suara maupun warna; (3) tidak memerlukan keahlian khusus dalam penyajiannya; (4) tidak
memerlukan ruangan gelap dalam penyajiannya. (Jaka Warsihna, 2009%).

Teknik pembuatan pola busana pada dasarnya terdiri dari dua macam, yaitu teknik draping dan
teknik konstruksi pola. Teknik draping merupakan teknik pembuatan pola busana yang pertama kali
berkembang dibidang fashion, dan dikembangkan serta disempurnakan selama berabad-abad. Draping
merupakan bentuk yang paling kuno dalam berpakaian sebagai warisan umat manusia, yang tersebar
luas dan digunakan banyak orang diseluruh dunia. Sejak jaman dahulu draping dianggap sebagai cara
yang paling beradab dalam berbusana, yang masih bertahan sampai saat sekarang, dan tetap
berkembang diberbagai negara. Dengan demikian semula teknik draping hanya untuk membentuk

busana langsung pada tubuh seseorang, selanjutnya seiring dengan perkembangan jaman dan




teknologi, teknik draping tidak hanya sekedar untuk membenruk busana langsung pada tubuh, namun

dapat dikembangkan untuk menciptakan berbagai pola busana, baik pola dasar busana maupun pola
busana yang siap pakai sesuai dengan kebutuhan saat sekarang.

Draping adalah menyampirkan atau melilitkan sesuatu yang berhubungan dengan busana yang
tujuannya untuk membuat pola dasar busana maupun pola busana. Sesuatu yang disampirkan atau
dililitkan dapat berupa kertas tela maupun kain, baik pada manequin maupun langsung pada tubuh
model (peragawati) dengan sematan dan tanpa memerlukan pengukuran. Selain itu dengan teknik
draping dapat dibuat pula busana yang langsung pada badan seseorang atau boneka dengan tanpa
pengukuran, guntingan dan jahitan, namun cukup disemat dengan peniti yang disebut juga dengan
busana lilit (Amstrong, 2008Y).

I1l. METODE PENELITIAN
Tempat penelitian Model Pembelajaran Teknik Draping Berbantuan Video pelaksanaannya di

Prodi Pendidikan Teknik Busana, Jurusan PTBB-Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
Penelitian pembelajaran teknik draping berbantuan video yang dilaksanakan menggunakan
penelitian dan pengembangan yang mengacu tahap pengembangan menurut Borg & Gall (2003?),
yang terdiri dari 10 langkah/tahapan, dan untuk mengembangkan instruksional berdasarkan Dick dan
Carey (2005%) juga terdiri sepuluh langkah. yang pada penelitian ini dimodifikasi menjadi 6 (enam)
tahapan pengembangan, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan data awal; (2) pembuatan produk awal;
(3) ujicoba awal; (4) perbaikan produk awal; (5) ujicoba lapangan; (6) perbaikan produk operasional.
Penelitian dan pengumpulan data awal yaitu berdasarkan masalah —masalah penelitian awal kemudian
menyiapkan video langkah-langkah draping dan grading pola gaun straples bra-top empire; menyusun
buku model, menyusun buku panduan, job sheet; dan menyusun berbagai instrumen penelitian.
Mengacu pada langkah-langkah pengembangan model yang telah dikemukakan, Model-

PTDBV dengan pendekatan CTL yang akan dilaksanakan dapat digambarkan seperti pada gambar 1.

Program Pembelajaran Mahasiswa Kompeten
CTL »| Draping Pola Gaun
Berbantuan Video Straples
A
| 2— I
Modeling - Video Draping Reflection
=
ommunity A Autentic Assessment
(Belajar « quiry
| Kelompok) | T
| Constructivism »| Questioning -|—> Praktek Draping

Gambarl. Model Pembelajaran PTDBV

Uji coba awal/validasi, yaitu dilaksanakan dengan minta tanggapan dan saran dari berbagai
pakar bidang terkait, dan dalam bentuk uji ahli yaitu expert judgementyang melibatkan berbagai stake
holders, tentang produk awal yang dibuat.Setelah validasi, dilakukan perbaikan produk awal sesuai

dengan saran dan masukan para pakar.




Tahap uji coba lapangan dilakukan dua kali, yaitu uji coba lapangan kelompok kecil, dan uji

coba lapangan kelompok besar. Perbaikan produk operasional dilakukan setelah uji lapangan kedua,
yaitu mempelajari apakah produk pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ditentukan
sebelumnya. Data yang diperoleh pada uji coba lapangan kedua tersebut akan mengalami revisi tahap
akhir, yang dilakukan berdasarkan analisis data hasil uji lapangan tahap dua. Kegiatan uji coba
merupakan lanjutan dari kegiatan validasi eksternal yang dilakukan melalui dua tahap yaitu dilakukan
pada kelompok kecil dengan jumlah 6 mahasiswa, kemudian diperbaiki dan dipergunakan dalam uji
diperluas dengan jumlah 15 mahasiswa.

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah dosen pengajar teknik draping, dan mahasiswa S1
prodi Pendidikan Teknik Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Data yang diperoleh terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif, dengan memberikan narasi yang logis sesuai dengan kepentingan
penelitian. Data yang telah dikumpulkan menggunakan instrumen-instrumen penelitian dianalisis
secara deskriptif, dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Validitas setiap
aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan berdasarkan kriteria pengkategorian kualitas
perangkat yang diadaptasi dari pengkategorian menurut Saifuddin Azwar (2010%). Sedangkan untuk
mengukur tingkat kesepahaman antar penilai (interrater reability) terhadap hasil penilaian/validasi
instrumen penelitian oleh paraahli (expert), menggunakan Percentage of agreements dari Nitko dan
Brookhart (2007%), dengan rumus:

Percentage of Agreement(PA)= A/(D+A) x 100%

A = Agreement D = Disegreement
Pengkategorian kesepahaman tersebut sebagai berikut;:
81% - 100% = sangat baik 61% - 80% = baik
41% - 60% = kurang baik < 40% = tidak baik

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data awal, dilanjutkan mempersiapkan segala

sesuatunya yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan uji coba lapangan. Sebelum melakukan
kegiatan uji coba Model-PTDBYV dan instrumen-instrumen pendukungnya, terlebih dahulu dilakukan
validasi secara konseptual oleh empat orang validator, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan
instrumen pengembangan model pembelajaran teknik draping berbantuan video berada pada skor 3,62.
Skore tersebut berarti instrumen valid sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Setelah dilakukan validasi, instrumen yang perlu diperbaiki adalah: (1) Buku Model, struktur
dalam bagan yang memiliki dua bagian yang mengandung makna sama, salah satu ditiadakan; (2)
Buku Panduan Model, perbaikan struktur kalimat pada bagian pendahuluan; (3) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dipertegas komponen-komponen CTL nya; (4) Video perlu sedikit perbaikan yaitu




menyantumkan identitas pengembang, dan menu; (5) Angket Keefektifan Model yang akan diisi oleh

dosen dan mahasiswa, sedikit perbaikan pada salah satu butir pernyataan yang kurang jelas maknanya.
Analisis data penilaian panduan model dan perangkat pembelajaran yang terdiri dari: panduan model,
RPP, job sheet, video, lembar penilaian unjuk kerja, dan rubrik unjuk kerja berada pada kategori
sangat baik (3,76) yang memiliki makna bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk uji coba
pada kelompok kecil maupun besar.

Analisis data efektivitas Model-PTDBV ditinjau dari kompetensi mahasiswa menunjukkan
bahwa semua mahasiswa kompeten dalam draping pola gaun straples bra-top empire, yaitu semua
mahasiswa mencapai nilai diatas 70, sebagian besar memperoleh nilai A (66,7%). Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran teknik draping berbantuan video yang dilaksanakan berada dalam kategori sangat
efektif.

Analisis efektivitas Model-PTDBV berdasarkan respon dosen dan mahasiswa, sebagai berikut:
Tabel 2. Rekap Efektifitas Respon Dosen & Mahasiswa Pada

Pertemuan Penilaian  Aktivitas Dosen dan | Rerata Total Kategori
Mabhasiswa (%0)
Dosen Mabhasiswa (%)
Pertama 78 73.61 75.8 Baik
Kedua 100 86.11 93.06 Sangat Baik
Ketiga 100 93.03 96.5 Sangat Baik
Rerata 92.67 84.25 88.46 Sangat Baik

Kepraktisan ditijau dari segi keterlaksanaan model pembelajaran adalah terlaksananya seluruh
aktivitas pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang telah dirancang. Analisis

kepraktisan dari segi keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3. Rekap Keterlaksanaan Model-PTDBV

Pertemuan Rerata Keterlaksanaan Model | Rerata  Total | Kategori
(%) (%)
Pengamat 1 Pengamat 2
Pertama 88.24 100 94.12 Sangat Baik
Kedua 100 100 100 Sangat Baik
Rerata 94.12 100 97.06 Sangat Baik




Analisis data kepraktisan ditinjau dari segi aktifitas dosen dan mahasiswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Rekap Aktifitas Dosen dan Mahasiswa

Pertemuan Penilaian Aktivitas Dosen dan | Rerata Total | Kategori
Mabhasiswa (%)
Dosen Mabhasiswa (%)
Pertama 100 98.67 99.34 Sangat Baik
Kedua 100 98.34 99.17 Sangat Baik
Rerata 100 97.5 99.26 Sangat Baik

Efektivitas Model-PTDBYV ditinjau dari kompetensi mahasiswa menunjukkan bahwa semua
mahasiswa kompeten dalam draping pola gaun straples bra-top empire, yaitu semua mahasiswa
mencapai nilai diatas 70, sebagian besar memperoleh nilai A (66,7%). Dengan demikian
menunjukkan bahwa pembelajaran teknik draping berbantuan video yang dilaksanakan berada dalam
kategori sangat efektif. Begitu juga berdasarkan respon dosen dan mahasiswa terhadap pembelajaran
Model-PTDBV berada pada skore 88,46. Skore tersebut berada pada kategori sangat baik yang
bermakna bahwa pembelajaran tersebut sangat efektif. Berdasarkan hasil analisis efektifitas dapat
disimpulkan bahwa pemselajaran teknik draping berbantuan video sangat efektif.

Kepraktisan Model-PTDBYV dapat ditinjau dari aspek keterlaksanaan pembelajaran dan aktifitas
dosen beserta mahasiswa selama pembelajaran. Berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran Model-
PTDBV menunjukkan bahwa rerata keseluruhan berada pada skore 97.06%. Skore berada pada
kategori sangat baik., yang bermakna bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
Model-PTDBV sangat praktis. Adapun berdasarkan aktifitas dosen dan mahasiswa hasil analisis data
menunjukkan rerata keseluruhan aktifitas dosen dan mahasiswa berada pada skore 99.26%. Skore
berada pada kategori sangat baik, mengandung makna bahwa M-PTDBV sangat praktis bagi dosen
dan mahasiswa untuk beraktifitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran teknik draping berbantuan berbantuan video sangat praktis.

Model pembelajaran yang dikembangkan setelah diuji coba baik dalam kelompok kecil maupun
kelompok besar, ada beberapa revisi yang perlu dilakukan sehingga Model-PTDBV menjadi lebih
baik, dan dapat diterapkan pada pembelajaran teknik draping.

V. KESIMPULAN
Meningkatkan mutu guru vokasional dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya melalui

penelitian diperguruan tinggi yang nantinya mahasiswa akan menjadi guru voasional bidang busana di
SMK. Hasil penelitian pengembangan pembelajaran teknik draping berbantuan video di Pendidikan
Tata Busana FT UNY adalah:

Efektifitas pembelajaran teknik draping berbantuan video ditinjau dari capaian kompetensi
mahasiswa menunjukkan bahwa semua mahasiswa kompeten mencapai nilai diatas 70, sebagian besar

memperoleh nilai A (66,7%), berada pada kategori sangat efektif. Ditinjau dari aspek respon dosen

d




dan mahasiswa terhadap pembelajaran Model-PTDBYV berada pada skore 88,46, berada pada kategori
sangat baik yang bermakna pembelajaran tersebut sangat efektif..Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran teknik draping berbantuan video yang dilaksanakan berada dalam kategori sangat
efektif.

Kepraktisan pembelajaran teknik draping berbantuan video ditinjau dari aspek keterlaksanaan
pembelajaran berada pada skore 97.06%. Skore berada pada kategori sangat baik, yang bermakna
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan sangat praktis. Berdasarkan aspek aktifitas dosen dan
mahasiswa hasil analisis data menunjukkan aktifitas dosen dan mahasiswa berada pada skore 99.26%,
masuk pada kategori sangat baik yang bermakna sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran teknik draping berbantuan video sangat praktis.
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ABSTRAK : Penelitianinibertujuan penelitian untuk: (1) menentukanjenispendekatanreformasi peran kepala
sekolah  sebagai upaya meningkatkan fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK; (2)
mengetahuitingkaturgensiperangkatimplementasi model peran kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan
fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK; dan (3) menentukan indicator tingkat kinerja kepala sekolah
dalamupaya meningkatkan fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK. Penelitian ini menggunakan metode
research and development(R & D) yang mencakup empat tahapan, yaitu: (1) studipendahuluan, (2) perencanaan ,
(3) uji coba, evaluasi dan revisi, dan (4) implementasi. Uji coba pendahuluan melibatkan 5 orang pakar dan
praktisi pendidikan, uji coba keterbacaan instrumen dan panduan diterapkan pada 5 subjek coba terhadap
Kepala SMK dan 10 guru SMK di DIY yakni SMK | Yogyakarta, SMK 2 Depok Sleman, SMK | Sewon Bantul,
SMK 2 Sewon Bantul, SMK Muhammadiyah Karangmojo. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
dokumen, observasi, dan wawancara. Validitas dan reliabilitas instrumen angket menggunakan validasi ahli.
Analisis data kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif dan data kualitatif dengan model analisis interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pendekatan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah sebagai upaya
meningkatkan fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK adalah secara prosedural; (2) urgensi perangkat
implementasi model peran kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan fungsionalisasi guru pascasertifikasi
pada SMK dinyatakan penting dengan skor 83,9; (3) instrumen penilaian peran kepala sekolah layak digunakan
dengan dibuktikan dengan rerata skor 4.29 atau sangat baik; (4)panduan evaluasi dinilai sangat baik dengan
rerata skor 4.34; dan (5) hasil penilaian kepala sekolah dan guru terhadap peran kepala sekolahkomponen
pengajaran skor 1,90; komponen organisasi sekolah skor 1,875; dan komponen manajerial skor 1,825. Secara
total rerata skor indikator peran kepala sekolah 1,87 atau baik; (6) Sedangkan hasil penilaian kepala sekolah dan
guru terhadap kinerja kepala sekolah komponen pengajaran skor 95, komponen organisasi sekolah skor 93,75,
komponen manajerial skor 91,25. Secara total rerata skor indikator kinerja kepala sekolah 93,3 atau sangat
baik.

Kata Kunci: reformasi, kepala sekolah, pascasertifikatsi, sekolah menengah kejuruan.

. PENDAHULUAN

Permasalahan pokok yang dihadapi oleh lembaga pendidikan, yang dalam hal ini sekolah,
setelah para pendidik mendapatkan sertifikat pendidik adalah kembalinya cara mengajar dan Kinerja
pendidik pada cara-cara mengajar lama yang biasa mereka lakukan selama ini di kelas. Padahal
kepemilikan sertifikat pendidik baik melalui fortofolio, PLPG, maupun PPG menuntut mereka untuk
menerapkan cara-cara baru serta pemikiran-pemikiran baru dalam kegiatan pembelajaran. Di satu sisi
keadaan guru demikian, di lain sisi lemahnya peran manajemen kepala sekolah dalam mendorong para
guru untuk maju dan profesional serta memiliki kinerja yang baik. Kondisi yang demikian disinyalir
terjadi di semua jenjang pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang Sekolah Menangah Kejuruan
(SMK). Oleh karena itu sangat mendesak untuk dilakukan reformasi peran kepala sekolah sebagai

upaya untuk meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat. Pada penelitian ini, kasus yang

diangkat adalah pada jenjang pendidikan SMK.
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Dalam proses pembelajaran, kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tiga komponen

utama, yakni ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas dan kreativitas guru, dan
siswa.Dari ketiga komponen tersebut, faktor guru yang memegang peran utama. Karena tanpa adanya
guru, komponen yang lain akan pasif dan tidak ada artinya. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar
akan berkualitas apabila didukung oleh guru yang profesional yakni yang memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Pasal 10, UU No.
14 Th. 2005). Tentu saja, kualitas pembelajaran juga dapat maksimal jika didukung oleh siswa yang
berkualitas (cerdas, memiliki motivasi belajar yang tinggi, dan sikap positif dalam belajar), dan
didukung sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Guru yang profesional akan
memungkinkan memiliki kinerja yang baik, begitu pula dengan siswa yang berkualitas memungkinan
siswa memiliki perilaku yang positif dalam kegiatan belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar
antara guru dan siswa yang positif akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan impresif atau
iklim kelas (classroom climate) yang mendukung untuk proses belajar siswa.

Kualitas pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi kualitas interaksi
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
Pembelajaran yang berkualitas harus dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukungan sarana
dan prasarana pembelajaran tertentu tertentu pula. Semua komponen pembelajaran tersebut harus
saling mendukung dalam sebuah system kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan salah satu faktor penentu yang dapat mendorong
sekolah mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui berbagai program yang
dilaksanakan secara terencana. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajerial
yang memadai dan tangguh. Kepala sekolah juga dituntut dapat mengambil keputusan secara cepat
serta memiliki sikap positif yang tinggi dalam meningkatkan mutu sekolahnya. Untuk kepentingan
tersebut kepala sekolah selayaknya mampu memobilisasi atau memberdayakan semua potensi dan
sumber daya yang dimiliki.

Peran kepala sekolah mencakup semua urusan sekolah mulai dari penyusunan program,
pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, pengelolaan pendidik
dan tenaga kependidikan, pengembangan sarana prasarana, pelayanan terhadap siswa, hubungan
dengan masyarakat, sampai pada penciptaan iklim sekolah yang kondusif. Semua urusan ini akan
terlaksana dengan baik jika kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mempengaruhi semua pihak
yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Peran kepala sekolah yang sedemikian kompleks
ini sebagaimana tercantum dalam Permendiknas No. 13 tahun 2007, khususnya kompetensi majarial
yakni menyusun perencanaan, mengembangkan organisasi, memimpin, mengelola perubahan dan
pengembangan, menciptakan budaya dan iklim yang kondusif, mengelola guru dan staf, mengelola
sarana dan prasarana, mengelola hubungan masyarakat, mengelola peserta didik, mengelola

pengembangan kurikulum, mengelola keuangan, mengelola ketatausahaan, mengelola unit layanan




khusus, mengelola sistem informasi, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, serta melakukan

monev dan pelaporan pelaksanaan program sekolah.

Il. TEORI
A.  Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut Slamet PH (2001:2) kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu masukan bagi

sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi serta berpengaruh terhadap berlangsungnya proses
persekolahan. Pada literatur resmi disebutkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan
perilaku yang diperlihatkan pemimpin sekolah dalam kegiatan manajemen sumber daya sekolah yang
utamanya untuk mengelola warga sekolah.Kepemimpinan kepala sekolah juga berkenaan dengan
penggunaan pengaruh yang dapat mencakup wewenang jabatan dan keahlian dalam proses mengelola
dan administrasi sumber daya yang dapat membuahkan hasil Kepemimpinan kepala sekolah berperan
sebagai motor penggerak sekaligus penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan cara
pencapaian tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan (Mulyasa, 2005:126).

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah dituntut untuk senantiasa
meningkatkan efektivitas kinerjanya sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai
tujuan sekolah dan pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif menurut Mulyasa (2004:
126) memiliki kriteria sebagai berikut, yakni: (a) mampu memberdayakan guru-guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif; (b) dapat menyelesaikan tugas
dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan; (c) mampu menjalin hubungan yang
harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan
sekolah dan pendidikan; (d) berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah; (e) bekerja dengan tim manajemen; (f) berhasil
mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Untuk mencapai efektivitas dalam kepemimpinannya, kepala sekolah harus memiliki dua
keterampilan konseptual berkaitan dengan keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan
organisasi. Pertama, keterampilan manusiawi berkaitan dengan keterampilan bekerjasama,
memotivasi, dan memimpin. Kedua, keterampilan teknis berkaitan dengan keterampilan dalam
menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Menurut Mulyasa (2004) menyatakan bahwa untuk memperoleh keterampilan-keterampilan tersebut,
kepala sekolah harus melakukan kegiatan-kegiatan, yaitu: (a) belajar dari pekerjaan sehari-hari
terutama dari cara kerja para guru dan pegawai sekolah lainnya; (b) melakukan observasi kegiatan
manajemen secara terencana; (c) membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakan; (d) memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain; (e) berpikir untuk masa yang
akan datang dan; (f) merumuskan ide-ide yang dapat diujicobakan.

B. Guru Bersertifikat Profesi

UU GD menganggap bahwa profesi guru, dan dosen tentu saja, merupakan bidang pekerjaan

khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut (Pasal 7 ayat 1): (a) memiliki bakat,




minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; (f) memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (g) memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki
jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi
profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru. Karena itu tidak setiap orang, bahkan guru sekalipun, dapat menjadi guru yang profesional tanpa
melalui pendidikan dan pembinaan, baik secara individual atau organisasional, serta dibuktikan
melaui suatu sistem ujian.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Itulah pengertian guru dalam Pasal 1
butir 1 UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UU GD). Pasal 1 butir 4 menyatakan bahwa
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Agar memenuhi standar mutu,
maka profesionalitas guru perlu diuji melalui uji sertifikasi. Hal ini merupakan fenomena baru dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Selama ini para guru tidak mengenal sertifikasi yang berkait dengan
kewenangan mendidik bagi dirinya; dalam arti untuk mendidik siswa tidak diperlukan sertifikat.
Keadaan itu akan segera berubah dengan berlakunya UU GD di mana guru harus memiliki sertifikat
pendidik untuk dikatakan sebagai guru profesional.

Sertifikasi bagi guru sekaligus berimplikasi menjadi beban mereka. Tanpa adanya hak yang
memadai bagi mereka, berarti terjadi ketidak-adilan. UU GD sudah menyeimbangkan antara hak guru
dengan kewajiban profesionalnya. Hal ini dinyatakan dalam Pasal 14 ayat (1), yaitu dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak: (a) memperoleh penghasilan di atas kebutuhan
hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial; (b) mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai
dengan tugas dan prestasi kerja; (c) memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual; (d) memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; (¢) memperoleh
dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas
keprofesionalan; (f) memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan kelulusan,
penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru,
dan peraturan perundang-undangan; (g) memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
melaksanakan tugas; (h) memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; (i) memiliki
kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan; (j) memperoleh kesempatan untuk

mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi; dan (k) memperoleh




pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. Akan tetapi, apakah setelah mereka memiliki

sertifikat pendidik baik melalui jalur fortofolio, PLPG, atau pun PPG kinerjanya semakin meningkat.
Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja mereka melalui pengembangan model evaluasi
kinerja bagi guru yang sudah bersertifikat pendidik.

C. Kualitas Pembelajaran dan Kinerja Guru
Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu

diketahui dan dirumuskan indikator-indikator kualitas pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter
(2006: 4-21) dalam risetnya telah merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran yang reduksi
kedalam 10 indikator. Kesepuluh indikator kualitas pembelajaran tersebut meliputi: (1)Rich and
stimulating physical environment; (2) Classroom climate condusive to learning; (3) Clear and high
expectation for all student; (4) Coherent, focused instruction; (5) Thoughtful discourse; (6) Authentic
learning; (7) Regular diagnostic assessment for learning; (8) Reading and writing as essential
activities; (9) Mathematical reasoning; (10) Effective use of technology.

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di atas dikatakan baik apabila: (1) lingkungan fisik
mampu menumbuhkan semangat siswa untuk belajar; (2) iklim kelas kondusif untuk belajar; (3) guru
menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semua siswa mempunyai keinginan untuk berhasil; (4)
guru menyampaikan pelajaran secara sistematis dan terfokus; (5) guru menyajikan materi dengan
bijaksana; (6) pembelajaran bersifat riil (autentik dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
siswa); (7) ada penilaian diagnostik yang dilakukan secara periodik; (8) membaca dan menulis sebagai
kegiatan yang esensial dalam pembelajaran; (9) menggunakan pertimbangan yang rasional dalam
memecahkan masalah; (10) menggunakan teknologi pembelajaran.

Dalam hal ini, faktor guru merupakan salah satu komponen input yang berpengaruh terhadap
pencapaian kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran akan menunjukkan kualitas tinggi apabila
didukung oleh segala kesiapan input termasuk kinerja guru yang maksimal dalam kegiatan belajar
mengajar. Faktor guru adalah faktor yang sangat mempengaruhi terutama dilihat dari kemampuan guru
mengajar serta kelayakan guru itu sendiri. Schacter (2006: 2) dari Milken Family Foundationyang
menjelaskan bahwa kinerja guru merupakan variabel input yang sangat penting dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Kedua penelitian ini sangat jelas menegaskan bahwa faktor guru merupakan
variabel penting untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Model reformasi terkait dengan peran kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK yang dikembangkan, diawali dengan studi
pendahuluan menganalisis dan mengidentifikasi masalah seputar realitas peran manajemen kepala
sekolahterhadap guru sudah bersertifikat baik mengenai jumlah maupun sebaran guru. Permasalahan
yang ditemukan melalui studi pendahuluan adalah permasalahan kinerja guru SMK bersertifikat
pendidik yang masih memprihatinkan. Bahkan banyak guru-guru yang telah memperoleh sertifikat
pendidik baik melalui jalur fortofolio, PLPG, maupun PPG setelah kembali ke sekolah mereka

kembali pada kebiasaan lama kurang mengembangkan profesionalitasnya. Oleh karena itu, untuk




menemukan model reformasi peran kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan fungsionalisasi

kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK, maka diperlukan model yang cocok. Untuk menemukan
model yang cocok maka perlu mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data lapangan,
ditambah upaya diagnosa keperluan maupun realitas peran kepala sekolah dan kinerja guru
bersertifikat pendidik di lapangan. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, serta diagnosis keperluan
dan realitas peran kepala sekolah dan kinerja guru, selanjutnya disusun rencana pengembangan dan
implementasi model reformasi peran kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK tersebut. Harapannya model sebagai hasil
penelitian dan pengembangan mampu memecahkan masalah belum adanya model reformasi peran
kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada
tingkat SMK.

I1l. METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian
Penelitian Pengembangan” (Research and Development). Menurut Borg and Gall (1989:782),

yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan adalah “a process used develop and
validate educational product”. Dalam ‘research based development’, yang muncul sebagai model dan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam penelitian ini Research and Development
dimanfaatkan untuk menghasilkan peran kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK yang memiliki tingkat efektivitas dan
efisiensi tinggi.

Secara lengkap pendekatan research and development itu dilaksanakan melalui 10 langkah
sebagaimana dikemukakan oleh Borg dan Gall (1989) sebagai berikut: (1) Penelitian dan pengumpulan
informasi, (2) Perencanaan (planning), (3) Mengembangkan produk awal, (4) Ujicoba lapangan produk
awal, (5) Revisi produk awal, (6) Uji lapangan utama dan diperluas, (7) Penyempurnaan revisi produk
operasioanal, (8) Uji lapangan operasional, (9) Revisi produk final, (10) Deseminasi dan Implementasi.
Dari sepuluh langkah tersebut terbagi empat tahap yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap perencanaan,
(3) tahap uji coba, evaluasi dan revisi, dan (4) tahap implementasi.

Pada tahun pertama penelitian difokuskan pada (1) tahap pendahuluan yang meliputi kegiatan
pengumpulan informasi terkait denganperan kepala sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsionalisasi Kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK, (2) tahap desain model reformasidan
strategi implementasi model reformasisebagai pengembangan bentuk produk awal, (3) tahap uji coba,
evaluasi dan revisi melalui implementasi pada kepala sekolah dan guru di sekolah, dan (4) tahap
implementasi dan pembinaan berkelanjutan dalam implementasi peran kepala sekolah sebagai upaya
untuk meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK. Adapun tahapan
penelitian pengembangan dalam pengembangan model peran kepala sekolah sebagai upaya untuk
meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pada tingkat SMK dapat dibagankan sebagai
berikut.




D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) FGD, (1)

pengamatan partispasi/observasi, (2) angket, (3) wawancara, dan (4) studi dokumentasi.

E.  Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di DIY yakni SMK | Yogyakarta, SMK 2 Depok Sleman, SMK |

Sewon Bantul, SMK 2 Sewon Bantul, dan SMK Muhammadiyah Karangmojo.Penetapan sekolah
dilakukan secara purposive berdasarkan tingkat sekolah kategori atas, menengah, dan bawah.
Sedangkan subjek penelitian adalah Kepala Sekolah dan guru yang secara langsung berhubungan
dengan reformasi peran kepala sekolah.

F.  Teknik Analisis Data
Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan bantuan statistik dan

program komputer, sedangkan data kualitatif menggunakan model interaktif.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Data Uji Coba
Melalui teknik delphi, hasil penilaian para ahli terhadap peran kepala sekolah, diperoleh 50 butir

indikator peran kepala sekolah. Selanjutnya untuk melihat bagaimana realitas peran kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru bersertifikat pendidik, maka diuji coba dalam skala kecil.
Dalam konteks ini dilakukan penilaian peran kepala sekolah dengan menggunakan instrumen yang
merupakan hasil penilaian tingkat kepentingan butir instrumen. Penilaian peran kepala sekolah
memiliki tiga komponen penilaian peran yakni Kinerja bidang pengajaran, bidang organisasi sekolah,
dan bidang manejerial. Untuk menilai kinerja peran kepala sekolah berdasarkan respondennya
dibedakan menjadi dua jenis instrumen yakni: instrumen untuk responden kepala sekolah dan guru.
Instrumen untuk kepala sekolah maupun guru mencakup ketiga bidang kinerja kepala sekolah di atas.
Seluruh instrumen diujicobakan dengan hasil valid dan reliabel untuk menghimpun data yang perlukan
dalam penilaian peran kepala sekolah.

Model peran kepala sekolah sebagai upaya sebagai upaya untuk meningkatkan fungsionalisasi
kinerja guru bersertifikat pendidik di SMK difokuskan pada peran kinerja bidang pengajaran, bidang
organisasi sekolah, dan bidang manejerial. Selanjutnya karena penilaian terhadap peran kepala sekolah
maka modelnya disebut model PPKS (Penilaian Peran Kepala Sekolah). Kegiatan Research and
Development (R&D) melalui pra-survei, kajian teoretik termasuk kajian penelitian yang relevan,
empirik, dan praktik di lapangan pada akhirnya menemukan konsep PPKS sebagai sarana untuk
meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pendidik. Konsep PPKS yang dihasilkan
melalui proses panjang seperti diskusi panel, diskusi terfokus (FGD), dan uji coba produk di lapangan.
Sebelum model ini diujicobakan dalam uji coba satu-satu untuk uji kelayakan atau kejelasan model bagi
kepala sekolah, semua perangkat model telah divalidasi oleh para pakar. Kajian teoretik, empirik, dan
praktik di lapangan serta diskusi intensif dengan tim peneliti dan kepala sekolah dan berbagai pihak
melalui uji coba lapangan terbatas menunjukkan bahwa konsep PPKS yang terdiri atas komponen

peran kinerja bidang pengajaran, bidang organisasi sekolah, dan bidang manejerial dan perangkat




model baik. Selanjutnya produk pengembangan dideskripsikan pada panduan PPKS sebagai upaya

meningkatkan fungsionalisasi kinerja guru bersertifikat pendidik pada lampiran penelitian ini. Berikut
ini dijelaskan secara sistematis data uji coba lapangan sebagai hasil penelitian pengembangan dalam
studi ini adalah sebagai berikut.

Pelaksanaan FGD (Focus Group Discusion) diselenggarakan pada tanggal 29 Agustus 2015
bertempat di Ruang 102 FIS UNY dengan melibatkan berbagai pihak yakni pihak-pihak yang
berhubungan dengan manajemen pendidikan dan evaluasi pendidikan. Kegiatan FGD melibatkan 10
orang yang terdiri atas 4 orang tim peneliti, 1 orang asisten peneliti, 2 ahli manajemen pendidikan, 2
kepala SMK, dan 1 staf administrasi. Sedangkan untuk expert judgement, pakar yang dilibatkan
sebanyak 8 orang yang terdiri atas 3 orang ahli manajemen pendidikan, 3 ahli pendidikan kejuruan, dan
2 ahli evaluasi. Melalui FGD yang dilaksanakan secara intensif dan efektif, dengan melibatkan berbagai
pakar, pada akhirnya menemukan dan menetapkan konsep model peran kepala sekolah. Di samping itu,
draf awal model dan perangkatnya juga didiskusikan dan menampung banyak masukan-masukan atau
rekomendasi untuk menyederhanakan model yang dikembangkan meningat subjek penelitian ini adalah
kepala SMK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pendekatan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai upaya meningkatkan fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK adalah secara prosedural;
(2) urgensi perangkat implementasi model peran kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan
fungsionalisasi guru pascasertifikasi pada SMK dinyatakan penting dengan skor 83,9; (3) instrumen
penilaian peran kepala sekolah layak digunakan dengan dibuktikan dengan rerata skor 4.29 atau sangat
baik; (4) panduan evaluasi dinilai sangat baik dengan rerata skor 4.34; dan (5) hasil penilaian kepala
sekolah dan guru terhadap peran kepala sekolah komponen pengajaran dengan skor 1,90; komponen
organisasi sekolah dengan skor 1,875; dan komponen manajerial dengan skor 1,825. Secara total rerata
skor indikator peran kepala sekolah 1,87 atau baik; (6) Sedangkan hasil penilaian kepala sekolah dan
guru terhadap Kinerja kepala sekolah komponen pengajaran dengan skor 95, komponen organisasi
sekolah dengan skor 93,75, komponen manajerial dengan skor 91,25. Secara total rerata skor indikator
kinerja kepala sekolah 93,3 atau sangat baik.

1. Uji Tingkat Kepentingan Indikator Peran Kepala Sekolah
Untuk menghasilkan penting tidaknya suatu indikator peran kepala sekolah, maka dinilai oleh 8

ahli dengan rentang Penting skor 3, Cukup Penting Skor 2, dan Tidak Penting skor 1. Adapun hasil
penilaian terhadap tingkat kepentingan dari indikator peran kepala sekolah yang kemudian diturunkan
pada kinerja kepala sekolah pada bidang pengajaran, bidang organisasi sekolah, dan bidang manajerial

secara total 83,9.




2. Uji Coba Utama
Dalam penelitian pengembangan Borg and Gall, tahap ini menamakan uji coba pertama sebagai

preliminary field testing atau uji coba pendahuluan. Uji coba pendahuluan ini dilakukan dengan
membagikan produk pengembangan berupa draf instrumen kepada 8 ahli yakni ahli evaluasi, ahli
manajemen pendidikan, dan ahli SMK. Dilakukannya uji coba pertama ini adalah dalam tujuan
memberikan koreksi dan masukan yang berarti mengenai substansi model PPKS yakni menyangkut
petunjuk pengisian, kejelasan isi, bahasa yang digunakan, tata tulis termasuk format penulisan,
penilaian secara umum, ketercukupan butir-butir pertanyaan, dan catatan-catatan rekomendasi untuk
perbaikan. Di samping itu juga dilakukan pengukuran kinerja terhadap 6 kepala sekolah di Kota
Yogyakarta, Kab. Bantul, Kab. Sleman, dan Kab. Gunung Kidul.

3. Keterbacaan Instrumen Peran Kepala Sekolah
Validasi terhadap keterbacaan instrumen PPKS dalam uji kelayakan ini berjumlah 8 orang, yakni

pakar evaluasi pendidikan, manajemen pendidikan, dan SMK. Penilaian menggunakan skala 5, dengan
skor minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian tahap pertama terhadap
keterbacaan instrumen peran kepala sekolah adalah 4,29.

Berdasarkan hasil penilaian ahli di atas, rerata skor menunjukkan bahwa instrumen secara
keseluruhan maupun perbutir sudah baik atau sudah layak dengan rerata skor 4.29 atau kategori sangat
baik ada di antara nilai >4.2 — 5.0. Selain melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan
komentar dan masukan yang berkaitan keterbacaan instrumen PPKS dalam meningkatkan
profesionalisme guru bersertifikat pendidik di SMK. Rekomendasi atau masukan yang diberikan oleh
validator terhadap keterbacaan instrumen menyangkut indikator, sistematika, istilah, konsep,
menyangkut peran kepala sekolah.

Hasil Penilaian Kepala Sekolah dan guru terhadap kelayakan instrumen peran Kepala Sekolah
adalah 4,26. Berdasarkan hasil penilaian kepala sekolah itu, rerata skor menunjukkan bahwa instrumen
secara keseluruhan maupun perbutir sudah sangat baik atau sudah layak dengan rerata skor 4.26 atau di
antara nilai > 4.2 —5.0. Di samping melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan komentar
dan masukan yang berkaitan keterbacaan instrumen PPKS. Rekomendasi atau masukan yang diberikan
oleh validator terhadap keterbacaan instrumen PPKS terutama menyangkut istilah, konsep, huruf, dan
lain-lain menyangkut peran dan kinerja kepala sekolah.

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan instrumen PPKS oleh ahli dan kepala sekolah, maka
secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen sudah sangat baik. Hasil penilaian ahli
menunjukkan hasil yang sangat baik, demikian juga penilaian kepala sekolah termasuk dalam kategori
sangat baik. Selanjutnya adalah kelayakan panduan penilaian peran kepala sekolah berdasarkan
penilaian ahli adalah 4,34.

Berdasarkan hasil penilaian ahli di atas, rerata skor menunjukkan bahwa panduan model PPKS
sudah baik atau sudah layak dengan rerata skor 4.34 atau kategori sangat baik ada di antara nilai > 4.2 —

5.0. Selain melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan komentar dan masukan yang




berkaitan dengan panduan model PPKS dalam meningkatkan profesionalisme guru SMK bersertifikat.

Rekomendasi atau masukan yang diberikan oleh validator terhadap model, panduan, keterbacaan
instrumen menyangkut indikator, sistematika, istilah, konsep, dan lain-lain menyangkut kinerja kepala
sekolah. Sedangkan hasil penilaian guru dan kepala sekolah terhadap kelauakan panduan adalah 4,26.
Berdasarkan hasil penilaian kepala sekolah dan guru di atas, rerata skor menunjukkan bahwa panduan
model PPKS sudah sangat baik atau sudah layak dengan rerata skor 4.26 atau di antara nilai > 4.2 —5.0.
Di samping melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan komentar dan masukan yang
berkaitan keterbacaan instrumen PPKS. Rekomendasi atau masukan yang diberikan oleh validator
terhadap keterbacaan instrumen PPKS terutama menyangkut istilah, konsep, huruf, dan lain-lain
menyangkut peran kinerja kepala sekolah.

4, Peran dan Kinerja Kepala Sekolah SMK di DIY
Berdasarkan hasil uji coba utama terhadap 5 kepala SMK dan 10 guru SMK maka diperoleh

tingkat peran dan kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru bersertifikat
pendidik dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Penilaian Kepala Sekolah dan Guru Terhadap Peran Kepala Sekola

.. Penilai Rerata Skor
Komponen Kinerja Kepala Sekolah

Guru Kasek | Variabel
1. Pengajaran 1.90 1.90 1.90
2. Organisasi Sekolah 1.90 1.85 1.875
3. Manajerial 1.80 1.85 1.825
Rerata Skor Total 1.87 1.87 1.87

Tabel 2. Hasil Penilaian Kepala Sekolah dan Guru Terhadap Kinerja Kepala Sekolah

- Penilai Rerata Skor
Komponen Kinerja Kepala Sekolah )
Guru Kasek | Variabel
1. Pengajaran 95 95 95
2. Organisasi Sekolah 95 925 93.75
3. Manajerial 90 925 91.25
Rerata Skor Total 93.3 93.3 93.3

B.  Pembahasan/Analisis
Mengingat peran kepala sekolah yang sangat luas, maka dalam penelitian pengembangan ini

dibatasi pada tiga komponen peran yakni peran bidang pengajaran, bidang organisasi sekolah, dan
bidang manejerial. Untuk memperoleh indikator-indikator dari ketiga komponen peran kepala sekolah
ini, dilakukan melalui teknik delphi di mana ahli diminta untuk menilai kepentingan dari suatu

indikator. Untuk menilai tingkat kepentingan peran kepalasekolah SMK maka dirumuskan kategori




Tidak Penting (1), Cukup Penting (2), dan Penting (3). Adapun hasil penilaian ahli pada tingkat

kepentingan indikator ketiga komponen tersebut dapat di lihat pada Tabel 1.

Mengacu pada proses penelitian dan hasil yang diperoleh dalam pengembangan model reformasi
peran kepala SMK di DIY maka model penelitian pengembangan dapat menghasilkan model PPKS
baik melalui studi pendahuluan, analisis kebutuhan, tahap perencanaan, tahap implementasi, revisi dan
evaluasi, serta implementasi. Model PPKS berdasarkan penilaian kebutuhan di sekolah, maka baik
pengawas, kepala sekolah, maupun guru menilai bahwa model tersebut sangat diperlukan untuk
memantau Kinerja kepala sekolah baik dalam bidang pengajaran, bidang organisasi sekolah, maupun
bidan manajerial. Setelah analisis kebutuhan menilai hal itu sangat penting maka selanjutnya
dirumuskan draf instrumen dan model PPKS yang akan dikembangkan.

Berdasarkan penilaian ahli setelah melalui berbagai revisi hasil diskusi dan telaah awal maka
akhirnya diperoleh hasil model PPKS dan instrumennya yang dinilai sangat baik oleh 8 ahli, yakni
untuk panduan evaluasi kategori sangat baik dengan skor penilaian 4.26 dan untuk instrumen PPKS
sebesar 4.29. Hal ini menunjukkan bahwa model PPKS sangat baik untuk diterapkan, dan instrumen
yang menyertainya sangat layak untuk digunakan.

Demikian halnya dengan penilaian 5 kepala sekolah dan 5 guru SMK terhadap model PPKS dan
nstrumen PPKS menunjukkan bahwa keduanya baik. Model dan instrumen baik untuk diterapkan untuk
menilai peran kepala SMK di DIY dalam meningkatkan profesionalisme guru. Berdasarkan hasil
penilaian maka diperoleh hasil penilaian 4.16untuk panduan PPKS dan untuk instrumen EKKS sebesar
4.34. Hal ini menunjukkan bahwa model PPKS baik untuk diterapkan, dan instrumen yang
menyertainya sangat layak untuk digunakan. Di samping penilaian melalui angket, juga dilakukan
observasi dan wawancara terhadap kepala sekolah yang memperkuat temuan penelitian bahwa
instrumen maupun model sangat diperlukan terutama pada ksususnya untuk dinas atau pengawas dalam
menilai kineja kepala SMK di DIY. Di samping DIY, harapannya model ini juga bisa digunakan secara
general di seluruh Indonesia atau dalam lingkup nasional.

Pada tahap uji coba utama yang diterapkan pada 5 kepala sekolah SMK dan 10 guru SMK di
DIY maka diperoleh kesimpulan bahwa peran kepala sekolah sangat baik yakni dengan rerata skor
penilaian sebesar 93.33 atau kategori sangat baik. Hal ini tidak saja hanya berdasarkan pada penilaian
diri kepala sekolah, melainkan juga berdasarkan penilaian guru terhadap kepala sekolah. Temuan
penelitian in juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara terhadap guru maupun kepala sekolah
yang mengindikasikan bakwa kinerja kepala SMK sangat baik. Kinerja harus dipertahankan bahkan
terus ditingkatkan sehingga dapat mendukung peningkatan profesionalisme guru dalam melayani siswa.
Temuan penelitian in juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara terhadap guru maupun kepala
sekolah yang mengindikasikan bakwa peran kepala SMK sangat baik. Peran kepala sekolah harus
dipertahankan bahkan terus ditingkatkan sehingga dapat mendukung peningkatan profesionalisme guru
yang sudah bersertifikat pendidik dalam melayani siswa. Berdasarkan hasil evaluasi peran kepala

sekolah pada tahap uji terbatas ini maka dapat disusun dalam bentuk laporan hasil evaluasi berikut ini.




Tabel 3. Laporan Evaluasi Kinerja Kepala Sekolah

Rerata Klasifikasi
No. | Aspek Penilaian Skor SK |[K |C |B SB
1 Bidang Pengajaran 95.00 N
2 Bidang Organisasi Sekolah 93.75 N
3 Bidang Manajerial 91.25 N
Jumlah 281.50
Rerata 93.33

SK = Sangat Kurang; K = Kurang; C = Cukup; B = Baik; SB = Sangat Baik
Hasil Evaluasi Kinerja Kepala Sekolah : Sangat Baik

V. PENUTUP
A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.

1. Prosedur mengembangkan model reformasi peran kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan
fungsionalisasi guru bersertifikat pada tingkat pendidikan SMK dengan menerapkan penelitian
pengembangan secara prosedural.

2. Perangkat-perangkat panduan implementasi model peran kepala sekolah sebagai upaya
meningkatkan fungsionalisasi guru bersertifikat pada tingkat pendidikan SMK dinyatakan penting
oleh ahli dengan tingkat kepentingan sebesar 83,9 atau penting, sedangkan instrumen penilaian
peran kepala sekolah dengan model PPKS yang layak oleh 8 ahli dimana kelayakan instrumen
dibuktikan dengan rerata skor 4.29 atau sangat baik, sedangkan untuk panduan evaluasi juga
dinilai sangat baik dengan rerata skor 4.34. Sedangkan untuk keterbacaan instrumen yang di nilai
oleh 5 kepala sekolah dan 5 guru SMK memperoleh rerata skor 4,26 kategori sangat baik,
sedangkan panduan evaluasinya 4,26 juga kategori baik.

3. Sementara tingkat kinerja yang dinilaikan oleh 5 kepala sekolah sebesar 1.90 untuk komponen
pengajaran, 1.90 untuk komponen organisasi sekolah, dan 1,80 untuk komponen manajerial atau
kategori sangat baik. Sedangkan tingkat kinerja yang dinilaikan oleh 10 guru SMK sebesar 1.90
untuk komponen pengajaran, 1.85 untuk komponen organisasi sekolah, dan 1,85 untuk komponen
manajerial atau kategori sangat baik. Sedangkan secara total rerata skor hasil penilaian kepala
sekolah dan guru sebesar 1,87 atau 93.3 kriteria sangat tinggi.




B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di muka yang diperoleh Model PPKS, maka
dirumuskan beberapa saran sebagai berikut.
1.  Memberi masukan bagi pengawas seekolah untuk memanfaatkan hasil penelitian ini dalam menilai
peran kepala SMK dalam meningkatkan profesinalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran.
2.  Memberikan masukan pada kepala sekolah berdasarkan hasil penilaian peran dan kinerja yang
diperolen untuk terus meningkatkan kinerja baik dalam bidang pengajaran, bidang, bidang
organisasi sekolah, maupun manajerial.
3. Bagi para peneliti berikutnya bahwa model PPKS masih dapat dikembangkan lagi dengan lingkup

riset yang lebih luas dan dengan variansi dan identifikasi subjek coba yang lebih heterogin.
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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH, KREATIVITAS
TERHADAP KINERJA GURU SMK DI KABUPATEN MINAHASA

Femmy Manopo
FT UNIMA

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas
terhadap kinerja guru. Kinerja guru mencerminkan performansi seorang guru dalam melaksanakan tupoksinya
untuk mncapai tujuan pendidikan nasional. Metode penelitian servey yang digunakan dalam penelitian ini,
dengan populasi seluruh guru bersertifikasi pada setiap program keahlian di SMKN Kabupaten Minahasa
dengan sampel sebanyak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SMK bersertifikasi pada bidang keahlian dengan koefisien determinansi sebesar
65,6. Terdapat pengaruh Kreativitas terhadap kinerja guru SMK bersertifikasi pada bidang keahlian dengan
koefisien determinansi sebesar 53,5. Secara bersama terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
kreativitas terhadap kinerja guru SMK bersertifikasi pada bidang keahlian dengan koefisien determinansi
sebesar 65,6. Hal ini berarti makin tinggi efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan guru
melalui peningkatan kemampuan dan pemberian kewenangan dan performansi motivasi kerja, maka semakin
tinggi pula kinerja guru, dapat dijelaskan oleh kepemimpinan kepala sekolah dan kreativitas guru sebesar 65,6
% , sedangkan yang sisanya 24,4 % merupakan pengaruh faktor lainya yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kreativitas, Prestasi

. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai wahana utama penyiapan SDM yang berkualitas sangat
berkaitan dengan komponen pendidikan yang meliputi masukan, proses dan
keluarannya, salah satu lembaga yang memiliki komponen tersebut adalah sekolah
yang merupakan barometer penentu berhasilnya pendidikan atau berkualitasnya
pendidikan. Berkualitasnya pendidikan sangat ditentukan oleh kegiatan dalam
proses pendidikan secara langsung dipengaruhi oleh masukan instrumennya.

Beberapa dari masukan instrument yang sangat berperan adalah kepala sekolah
dengan kepemimpinannva dalam manajemen organisasi sekolah yang mandiri dan guru guru
yang kreatif. Inovatif, partisipatif, sebagai ujung tombak pelaksana proses pendidikan di
sekolah.

Munculnya gagasan manajemen berbasis sekolah (MBS) dipicu oleh ketidakpuasan atau
kegerahan para pengelola pendidikan pada level operasional atas keterbatasan kewenangan mengelola
sekolah secara mandiri seperti yang dinyatakan oleh Agus Dharma (2008) bahwa umumnya
memandang para kepala sekolah merasa nirdaya karena terperangkap dalam ketergantungan
berlebihan terhadap konteks pendidikan. Akibatnya, peran utama mereka sebagai pemimpin
pendidikan pada level mikro semakin dikerdilkan dengan rutinitas urusan birokrasi yang
menumpulkan kreativitas berinovasi. Managemen berbasis sekolah (MBS) merupakan kebijakan
alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang menekankan kepada kemandirian dan kreativitas
sekolah yang selama ini menggunakan manajemen sentralistik akan merubah paradigma pengelolaan

pendidikan. Seperti yang dinyatakan olen Muhammad Surya (2010) bahwa penerapan MBS sebagai




salah satu wujud desentralisasi pendidikan dalam rangka otonomi daerah. Namun lebih lanjut

dinyatakan bahwa kelemahan manajemen bersifat sentralistik ternyata kurang memberdayakan sekolah
dan masyarakat. Karena itu sebagai satuan pendidikan diberi kesempatan yang lebih luas untuk
mengatur sendiri secara otonom dalam keseluruhan kegiatan pendidikan. Partisipasi masyarakat
diwujudkan melalui pembentukan dewan pendidikan dan komite sekolah. la yakini dengan pendekatan
ini secara ideal akan banyak memberdayakan sekolah meskipun dalam pelaksanaannya masih
memerlukan waktu adaptasi yang lebih baik dalam proses transisi tersebut.

Pendekatan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) adalah pola manajemen
sekolah yang dipilih dari sekian banyak pendekatan untuk dilaksanakan di sekolah-sekolah agar secara
mandiri mengelola sekolahnya, karena pola manajemen ini mendukung program pemerintah dalam
memandirikan daerah termasuk sekolah-sekolah. Pola manajemen ini memiliki prinsip-prinsip yaitu:
1) sekolah sebagai lembaga pendidikan lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
bagi dirinya dibandingkan dengan lembaga-lembaga lainnya; 2) sekolah lebih mengetahui kebutuhan
lembaganya, khususnya input pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik, 3) sekolah dapat
bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing kepada pemerintah, orang tua peserta
didik, dan masyarakat pada umumnya, sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk
melaksanakan dan mencapai sasaran mutu pendidikan yang telah direncanakan; 4) sekolah dapat
melakukan persaingan sehat dengan sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan mutu belajar-mengajar
melalui upaya-upaya inovatif dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat (Dit.Dikmenum, 2004). Kemandirian sekolah yang dianjurkan olen MPMBS
memiliki sejumlah karakteristik sebagai berikut : 1) kemampuan mengambil keputusan yang tepat, 2)
kemampuan memobilisasi sumber daya; 3) kemampuan berdemokrasi/menghargai perbedaan
pendapat; 4) kemampuan memilih cara yang terbaik; 5) kemampuan berkomunikasi dengan cara
efektif, 6) kemampuan memecahkan masalah atau persoalan-persoalan sekolah, 7) kemampuan adaptif
dan antisipatif, 8) kemampuan bersinergi dan berkolaborasi; dan 9) kemampuan memenuhi
kebutuhannya sendiri dalam menjalankan proses pendidikan (Dit. Dikdasmen, 2006).

Kemandirian sekolah melalui pengelolaan kepala sekolah seperti dikemukakan di atas
adalah idealnya manajemen organisasi sekolah yang perlu dilaksanakan oleh warga sekolah secara
kolaboratif partisipatif Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, efektif tidaknya kemandirian
sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah perilaku
kepemimpinan kepala sekolah dan kreatifitas guru. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah
yang menentukan keefektifan kemandirian sekolah adalah perilaku kepemimpinan yang
mempraktekkan kombinasi perilaku direktif dan perilaku suportif (Undap, 2005:14). Bambang
Triono (2008) menyatakan bahwa kepala sekolah adalah seorang manager sebuah sekolah, dan ia
dituntut sebenar-benarnya mampu menjadi seorang pemimpin. la harus mampu menggerakkan,

mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengerahkan, dan bahkan menghukum, serta membina,




dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan

administrasi secara efektif dan efisien. Alhasil, kepala sekolahlah yang mempunyai tanggungjawab
menggerakan seluruh komponen sekolah bekerja dengan baik dalam rangka menggapai hasil belajar
yang baik.

Kepala sekolah merupakan salah satu input sekolah yang memiliki tugas dan fungsi yang sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses persekolahan Input manajemen, menurut Poernomosidi
Hadjisarosa (2007), adalah seperangkat tugas (disertai fungsi, kewenangan, tanggungjawab,
kewajiban, dan hak), rencana, program, ketentuan-ketentuan (limitasi) untuk menjalankan tugas,
pengendalian (tindakan turun tangan), dan kesan positif yang ditanamkan oleh kepala sekolah kepada
warga sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu sumberdaya sekolah yang disebut sumberdaya
manusia jenis manajer (SDM-M) yang memiliki tugas dan fungsi mengkoordinasikan dan
menyerasikan sumberdaya manusia jenis pelaksana (SDM-P) melalui sejumlah input manajemen agar
SDM-P menggunakan jasanya untuk bercampur tangan dengan sumberdaya selebihnya (SD-slbh),
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik untuk menghasilkan output yang
diharapkan. Upaya kepalah sekolah memanage berbagai sumber daya di sekolah, akan mempengaruhi
kinerja sekolah oleh karena berbagai kreativitas guru yang dimunculkan dalam proses pembelajaan
akan memperbaiki proses pembentukan perilaku peserta didik sehingga prestasi belajar juga akan
berpengaruh dalam proses tersebut.

Program MBS yang sudah dilaksanakan di propinsi Sulawesi Utara, termasuk di
kabupaten Minahasa, dengan harapan bahwa sekolah-sekolah di daerah yang sudah otonom
ini sudah mengelolah organisasi sekolahnya lebih mandiri dewasa ini, termasuk SMK baik negeri
maupun swasta.

Pertimbangan-pertimbangan di atas mendorong peneliti untuk mengkaji tentang
kemandirian sekolah pada SMK di Kabupaten Minahasa, dan bagaimana hubungannya
dengan kinerja sekolah yang ditunjukan melalui kepemimpinan kepala sekolah dan kreativitas
guru-guru berprestasi dalam pembelajaran. Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan
keputusan belum sepenuhnya melibatkan komponen sekolah. Kepala sekolah cenderung belum
mampu bekerja sama dalam membantu gurunya dalam pengelolaan proses pembelajaran. Guru
belum menunjukkan suatu kesungguhan mengembangkan kreatifitas dalam kerjanya,
mengembangkan fungsi perencanaan pembelajaraan, pelaksanaan program pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran di sekolah. Sekolah kurang memiliki kemandirian secara
penuh melalui pengelolaan kepemimpinan kepala sekolah seperti: menentukan
mutu pembelajaran, mengambil keputusan sendiri, menggali potensi sekolah,
menentukan target sekolah, menentukan program sekolah, pengadaan fasilitas,
menggali sumber dana sebagai pendapatan sekolah, karena selama ini masih

tergantung dari bantuan pusat, propinsi, kabupaten,kota.




Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri di Kabupaten Minahasa. Waktu pelaksanaan pada
bulan September sampai Desember 2014. Dalam penelitian ini akan digunakan metode penelitian
survey dengan pendekatan kausalitas, yaitu suatu cara mengumpulkan informasi dari populasi dengan
tujuan untuk menjelaskan dan menerangkan fenomena yang terjadi dengan cara meneliti hubungan
antar variabel. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah prestasi kerja guru (Y), sedangkan variabel
bebas adalah kepemimpinan kepala sekolah (X1), kreativitas guru (X2).

Populasi adalah seluruh kepala sekolah SMK Negeri di Kabupaten Minahasa, dengan jumlah
populasi sebanyak 87 Guru. Peneliian ini menggunakan tabel Krecjic, dalam melakukan perhitungan
ukuran sampel didasarkan pada kesalahan 10 %. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai tingkat
kepercayaan 90 % terhadap populasi, (Harry King dalam Sugyono 2008:71). Dengan demikian sampel
penelitian diperoleh sebanyak 65 orang guru SMK Negeri di Kabupaten Minahasa.

I11.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian dengan uji t, didapat r,,; = 0,708 dan koefisien determinasi r* = 0,50 dan t

= 3,034 = tyhe = 2,36, koefisien korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan prestasi kerja guru SMK

Negeri di Kabupaten Minahasa. Selanjutnya, koefisien determinasi (r’) = 0,50. Nilai ini menunjukkan
bahwa hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi kerja guru adalah sebesar 50 %,
sedangkan 50 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan yang
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi kerja guru.. Dimana semakin tinggi
tingkat efektivitas kepemimpinan memberdayakan gurunya semakin tinggi pula prestasi kerja guru.
Dari hasil pengujian dengan uji t, didapat r,,, = 0,778, dan koefisien determinasi r* = 0,60 dan t=5,286
> el = 2,36, demikian hubungan yang signifikan antara kreativitas guru dengan prestasi kerja guru
SMK Negeri di kabupaten Minahasa. Selanjutnya, koefisien determinasi (r’) = 0,60. Nilai ini
menunjukkan bahwa hubungan kreativitas guru dengan prestasi kerja guru adalah sebesar 60 %
sedangkan 40 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan yang
signifikan anatara kreativitas guru dengan prestasi kerja guru . dimana kreativitas yang tinggi
cenderung menghasilkan porestasi kerja yang tinggi pula, sesuai dengan teori. Menurut Menurut Gede
Anggan Suhanda (dalam Sujana,2003:32) motif berprestasi suatu pekerjaan ialah suatu nilai sosial
yang menekankan pada hasrat untuk mencapai yang terbaik guna mencapai kepuasan secara pribadi.
Faktor dasarnya adalah kebutuhan yang harus dipenuhi dimana motivasi berprestasi yang tinggi
menghasilkan kinerja yang tinggi pula.

Hasil analisis korelasi secara bersama-sama, menunjukkan bahwa hubungan kepemimpinan
kepala sekolah dan kreativitas guru dengan prestasi kerja guru, terdapat hubungan yang signifikan.
Kinerja guru akan tinggi bila efektivitas kepala sekolah dalam kepemimpinannya dan kreativitas guru
akan juga tinggi. Meningkatnya prestasi kerja tergantung dari motivasi yang diberikan oleh seorang

pemimpin, kemampuannya dan iklim (dalam Husaini, 2008:245). Dan nilai koefisien determinasi R?




= 0,656. Nilai ini menyatakan bahwa total keragaman prestasi kerja guru SMK Negeri di kabupaten

Minahasa dapat dijelaskan oleh kepemimpinan kepala sekolah dan kreativitas guru sebesar 65,6 %,
sedangkan yang sisanya yakni 34,4 % merupakan faktor lain atau variabel lainnya yang tidak diteliti.
Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi kerja guru SMK
Negeri di kabupaten Minahasa. Seperti dalam penelitian M. Ali Taufig menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan kepemimpinan kepala terhadap kinerja guru program otomotif SMK
Pembangunan Mranggen Kabupaten Demak. Hal ini berarti bahwa semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah, maka akan semakin baik kinerja guru.

Dalam jurnal Pendidikan Penabur-No.04/Tahun IV/ Juli 2005 dijelaskan bahwa Guru dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari perlu memiliki tiga kemampuan dasar agar kinerjanya tercapai
sebagai berikut: a) memiliki kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik seperti tampang,
suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian, pendengaran, dan hal yang bersifat psikis seperti
humor, ramah, intelek, sabar, sopan, rajin, kreatif, kepercayaan diri, optimis, kritis, objektif dan
rasional; b) memiliki kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin, memiliki dedikasi,
tanggung jawab, suka menolong, bersifat membangun, tertib, bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis,
dan cinta anak didik; ¢) memiliki kemampuan profesional meliputi yaitu: menguasai bidang
studi/bahan pendalaman/aplikasi bidang studi, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi
belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan program
bimbingan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami prinsip dan
menafsirkan hasi-hasil penelitian pendidikan guna keperluan mengajar. Lebih lanjut bahwa kinerja itu
sendiri mencakup penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar mengajar,
penilaian prestasi belajar peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian peserta didik,
pengembangan profesi, pemahaman wawasan penguasaan bahan kajian akademik. Dengen demikian
dapat disimpulkan prestasi kerja guru adalah keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang bermutu atau prestasi kerja guru yang berkaitan dengan kualitas kerja,
tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan prakarsa. Agar supaya memudahkan pengukuran kinerja
guru, Mayer (2005:105) membagi pekerjaan menjadi dua jenis, yaitu (1) Pekerjaan produksi, dimana
secara kuantitatif orang bisa membuat suatu standar yang objektif, (2) Pekerjaan bukan produksi,
dimana penentuan sukses  tidaknya seseorang di dalam tugas biasanya dapat melalui human
judgements atau pertimbangan subjektif. Untuk jenis pertama, hasil produksi seseorang bisa
langsung dihitung, dan mutunya dapat dinilai pula melalui pengujian hasil. Sementara itu jenis yang
kedua ada berbagai cara yang lazim ditempuh, antara lain melalui rating oleh atasan, rating oleh
kawan (peer rating) dan self rating.

Swasto (2011:53), mengemukakan beberapa cara untuk mengukur Kinerja guru secara umum,

yang mungkin kemudian diterjemahkan ke dalam penelitian perilaku secara mendasar, yaitu: (1)




Kuantitas kerja, (2) Kualitas kerja, (3) Pengetahuan tentang pekerjaan, (4) Pendapat atau pernyataan

yang disampaikan, (5) Keputusan yang diambil, (6) Perencanaan Kerja, 7) Daerah organisasi kerja.
Hasibuan (2011:87) mengemukakan  penilaian kinerja  dapat didefinisikan sebagai
penilaian prestasi kerja merupakan prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi kerja untuk
mengevaluasi pegawai dan potensi para anggota kelompok. Handoko (2008:135), kegunaan-
kegunaan penilaian prestasi kerja dapat dirinci yaitu: 1) perbaikan prestasi kerja, 2) penyesuaian-
penyesuaian kompensasi, 3) keputusan- keputusan penempatan, 4) kebutuhan- kebutuhan
latihan dan pengembangan, 5) perencanaan dan pengembangan karir, 6) penyimpangan-penyimpangan

proses staffing, 7) ketidak akuratan informasional, 8) kesalahan-kesalahan desain pekerjaan, 9)

kesempatan kerja yang adil, 10) tantangan-tantangan eksternal. Sedangkan untuk penilaian prestasi

kerja mengajar guru mempunyai beberapa tujuan antara lain: 1) memelihara prestasi mengajar, 2)

mengukur dan meningkatkan prestasi mengajar, 3) menentukan kebutuhan akan penilaian, 4) sebagai

dasar pengembangan karir. Untuk mencapai tujuan tercapainya tenaga kependidikan yang terlatih
perlu diadakan pelatihan tenaga guru yang dibarengi oleh motivasi yang baik dari kepala sekolah.

Dengan demikian penilaian prestasi kerja harus memberikan manfaat bagi pegawai/karyawan dan

organisasi dalam menetapkan kebijakan program kepegawaian di masa yang akan datang,

sehingga diperoleh kepuasan dan harmonisasi dalam organisasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan terbukti bahwa variable
kepemimpinan kepala sekolah (X;) dan kreativitas guru (X;), baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap prestasi kerja ().

1. Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi kerja guru
SMK Negeri di kabupaten Minahasa. Kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan guru
dengan memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang ada pada guru melalui
peningkatan kemampuan guru dan pemberian kewenangan dalam mendukung tugas profesi guru
dapat meningkatklan prestasi kerja.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan kreativitas guru dengan prestasi kerja guru SMK
Negeri di kabupaten Minahasa 50 %. Kreativitas guru erat kaitannya dengan tugas seseorang
dalam rangka mencapai tujuan satuan pendidikan secara efektif dan efisien.

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama kepemimpinan kepala sekolah daneativitas
guru dengan prestasi kerja guru SMK Negeri di kabupaten Minahasa. Hal ini berarti makin tinggi
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan guru melalui peningkatan
kemampuan dan pemberian kewenangan dan performansi motivasi kerja, maka semakin tinggi
pula prestasi kerja guru, dapat dijelaskan oleh pemberdayaan guru dan Motivasi kerja sebesar

65,6 % , sedangkan yang sisanya 24,4 % merupakan pengaruh faktor lainya yang tidak diteliti.




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Mengingat temuan dalam penelitian ini menunjukkan signifikan kepemipinan kepala sekolah
dengan prestasi kerja guru, maka tingkat perkembangan kepemimpinan perlu ditingkatkan lagi
dengan terus memperbaiki kualitas kepemimpinannya..

2. Kreativitas guru harus tetap dijaga bahkan ditingkatkan agar guru dapat menjalankan tugasnya
dengan penuh keikhlasan dan penuh semangat

3. Institusi yang membina prestasi kerja guru dan tenaga kependidikan harus jelas oleh pemerintah
atau organisasi profesi guru dan tenaga kependidikan.

4. Para penentu kebijakan dalam bidang pendidikan memberikan perhatian penuh terhadap
masalah gaya kepemimpinan dan motivasi berprestasi agar kualitas kinerja kepala sekolah tetap
tinggi, sebab kualitas kinerja yang tinggi diharapkan dapat memberikan sumbangan yang sangat
berarti bagi kinerja dan kemajuan sekolah lebih khusus mutu pendidikan.
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Abstrak : Perubahan jaman menuntut lembaga pendidikan bertahan dan mengembangkan diri agar meningkat
kinerjanya dan unggul dalam persaingan. Mempersiapkan diri dengan membekali diri dengan berbagai
informasi yang dikelola menjadi pengetahuan. Oleh karena itu lembaga pendidikan membutuhkan knowledge
management (KM ). Lembaga pendidikan mengelola pengetahuan melalui belajar dari acquisition, penciptaan,
penyimpanan, analisis dan penggalian data, pengiriman dan penyebaran, permintaan dan pengesahan
pengetahuan.

Kata kunci : Pengelolaan pengetahuan, kinerja, keunggulan bersaing, dan perubahan

I PENDAHULUAN

Dalam era persaingan, setiap data, informasi, pengetahuan (knowledge ) dan kearifan yang
dimiliki dan yang dikumpulkan memberikan kontribusi terhadap kinerja dan keunggulan bersaing bagi
organisasi. Informasi yang diperoleh akan mengarahkan strategi-strategi yang diperhitungkan oleh
organisasi dalam mempertahankan diri bahkan mengembangkan diri. Dalam beradaptasi diperlukan
informasi untuk mendapatkan pengetahuan yang membuat organisasi unggul pada masanya. Jadi
pengetahuan merupakan asset penting bagi organisasi. Oleh karena itu organisasi perlu mengelola
pengetahuan yang dimiliki.

II.  KONSEP KNOWLEDGE MANAGEMENT

Pengelolaan pengetahuan atau knowledge management (KM) adalah perencanaan,
pengorganisasian, memotivasi dan mengendalikan orang, proses dan sistem dalam organisasi untuk
memastikan bahwa aset-aset terkait pengetahuan ditingkatkan dan efektif digunakan.

Knowledge Management (KM) pada dasarnya merupakan kearifan kolektif dalam sebuah
organisasi untuk membangun kinerja dan keunggulan lembaga pendidikan dan mencapai tujuan
dengan efektif dan efeisien. Tidak banyak organisasi yang mampu mengubah informasi menjadi
pengetahuan dan kearifan yang relevan dan menggunakan kearifan tersebut untuk mencapai tujuan
organisasi (Hovland, 2003,2). KM dipergunakan dalam meningkatkan organisasi untuk berpikir
kreatif dan bertindak inovatif untuk performance organisasi. KM akan meningkatkan proses organisasi
seperti inovasi, kolaboratif pengambilan keputusan, pembelajaran individu dan pembelajaran kolektif.
Jika proses organisasi ditingkatkan maka akan menghasilkan seperti keputusan, perilaku organisasi,
produk, layanan dan hubungan yang baik. Dan pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi.

Stapleton (2002, 1) mengatakan pengumpulan pengetahuan adalah pendekatan jangka panjang

yang komprehensif dan berimbang yang mencakup keahlian-keahlian baru. Organisasi perlu
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pengelolaan pengetahuan untuk dapat berkembang. Probst, Raub dan Romhardt (2000,1) mengatakan

bahwa untuk bertahan dan bersaing di “Knowledge Society”, organisasi harus belajar untuk mengelola
asset intelektual. KM dapat dilakukan dengan cara mengendalikan pengetahuan yang ada dan berbagi
pengetahuan dalam sebuah organisasi, yang selanjutnya bergeser ke arah meningkatkan kondisi untuk
inovasi dan penciptaan pengetahuan. Bergeron (2003, 48-50) menyebutkan aktivitas dalam
pengelolaan pengetahuan yaitu knowledge audits, collaboration, communities of practice, knowledge
mapping, mentoring, social network analysis, storytelling dan training and development. Probst, Raub
dan Romhardt (2000, 34) menjelaskan proses KM meliputi knowledge identification, knowledge
acquisition, knowledge development, knowledge retention, knowledge sharing/distribution, dan
knowledge utilization. Sedangkan Nonaka menyebutkan penciptaan pengetahuan meliputi sosialisasi
(pengetahuan tacit ke pengetahuan tacit baru melalui interaksi social dan berbagi pengalaman),
kombinasi (menciptakan pengetahuan eksplisit baru dan menggabungkan, mengkatagorikan dan
sintesis adanya pengetahuan eksplisit), eksternalisasi (mengkonversi tasit pengetahuan untuk

pengetahuan eksplisit baru) dan internalisasi (penciptaan pengetahuan baru dari pengetahuan eksplisit)

I1l.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

BPK PENABUR belajar dari acquisition. BPK PENABUR belajar dari pengetahuan yang
sumbernya dari orang luar dan dalam. Sumber dari orang luar BPK PENABUR mencari orang yang
kompeten untuk masuk memberikan pengetahuan ke dalam namun juga memberikan kesempatan
orang dalam untuk membantu di luar. BPK PENABUR memberikan fasilitas agar dapat belajar
melalui acquisition. BPK PENABUR mempunyai bentuk kegiatan yang bervariasi untuk dapat belajar
melalui acquisition.

BPK PENABUR belajar dari penciptaan. BPK PENABUR mempunyai alasan supaya belajar
dari mencipta. Karyawan mempunyai keinginan untuk melakukan hal-hal baru oleh karena itu terus
melakukan inovasi yang di dasari pada kreativitas. Kretivitas muncul karena adanya persaingan dan
masukan dari orang tua. Di dalam memulai mencipta sesuatu maka perlu ada yang memulai lebih
dahulu. BPK PENABUR memberikan dorongan yang bervariasi supaya belajar dari mencipta. BPK
PENABUR memberikan aktivitas supaya belajar dari mencipta. Aktivitas tersebut bervariasi baik
mengikuti pihak luar maupun menciptakan aktivitas sendiri. Dalam rangka menghargai pada sesuatu
ciptaan maka BPK PENABUR memprogamkan sosialisasi dan publikasi kepada apa saja yang telah
diciptakan dalam beberapa wadah yang mungkin dilakukan di lingkungan BPK PENABUR. BPK
PENABUR juga memberikan penghargaan pada sebuah ciptaan.

BPK PENABUR belajar dari penyimpan pengetahuan. Bentuk dan tempat penyimpanan
pengetahuan bervariasi. Sedangkan penggunaan dapat digunakan untuk belajar, ketika ada masalah

dan penentuan jabatan serta untuk pengembangan sekolah.




BPK PENABUR belajar dari analisis dan penggalian data. BPK PENABUR menyediakan data
yang dianggap cocok untuk keperluan rapat untuk memutuskan sesuatu. Data di ambil dari berbagai

metoda. Dari data tersebut kemudian dilakukan analisis. Hasil analisis dipergunakan untuk
mengambil keputuan, merancang masa depan, melakukan perbaikan dan pembinaan.

BPK PENABUR belajar melalui pengiriman dan penyebaran pengetahuan. Cara yang dilakukan
untuk pengiriman dan penyebaran pengetahuan menggunakan tulisan, meningkatkan frekwensi
pertemuan, dilakukan sharing dan melakukan pelatihan dan pembinaan. Pengiriman dan penyebaran
menggunakan tulisan dilakukan secara media cetak dan media elektronik; meningkatkan frekwensi
pertemuan dilakukan dengan pertemuan secara langsung dan dengan bantuan elektronik, sharing
dilakukan dengan berbagai macam pertemuan dimana sharing merupakan materi yang dilakukan
dalam pertemuan tersebut, pelatihan dan pembinaan dilakukan dengan difasilitasinya hari khusus
pembinaan untuk melakukan pelatihan dan pembinaan. Adapun materi disesuaikan dengan kebutuhan
kelompok masing-masing. Pengiriman dan penyebaran pengetahuan juga dilakukan ke luar BPK
PENABUR.

BPK PENABUR belajar melalui permintaan dan pengesahan pengetahuan. BPK PENABUR
memprogramkan belajar melalui permintaan pengetahuan yang dilakukan melalui prosata dan
disesuaikan dengan dana yang tersedia. Arahan pengembangan sekolah diperoleh dari orang dalam
yaitu Korjeng. Pengembangan sekolah dilakukan oleh tim dari dalam yaitu tim guru dan karyawan.
Apapun yang diprogramkan pada akhirnya berkaitan pada penambahan jumlah siswa. Semua
dilakukan tetap mengarah kepada peningkatan peminat dan pada akhirnya kepada jumlah siswa.
Pengesahan pengetahuan semua dikaitkan pada sistem yang sudah dibangun yaitu KKPP. Penggunaan
pengetahuan untuk keperluan rapat dengan pengurus. Sehingga data yang ada hanya boleh diakses
oleh orang tertentu. Data yang ada dipergunakan untuk menentukan tindak lanjut khusunya kegiatan di
masa yang akan datang. Pemantauan pengetahuan dilakukan secara berkala dengan fokus kepada
keberhasilan dan kegagalan program. Keberhasilan akan mendapat support dan reward sedangan
kegagalan akan dilakukan peninjauan lebih lanjut. Seluruh aktivitas di dukung melalui dorongan untuk

melakukan lebih baik dan menjadikan kegagalan sebagai pelajaran berharga.

B. PEMBAHASAN

Wilson, Sorge dan Witteloostuijn dalam Mark Hughes (2010,8) memberi komentar bahwa
organisasi dengan tekanan sosial perlu perubahan pengelolaan. Perubahan pengelolaan diantaranya
adalah pengelolaan pengetahuan. Backman dan Henderson mengatakan bahwa pengetahuan sebagai
sumber utama keunggulan kompetitif dan inovasi dalam organisasi. Sedangkan Marquard (2003,8)
mengatakan bahwa belajar melalui acquisition mengacu pada pengumpulan data dan informasi yang
ada dari dalam dan luar organisasi melalui benchmarking, konferensi, lingkungan, internet,

penggunaan konsultan, publikasi dan penelitian. Gilaninia, Rankouh, Gildeh (2013, 48) mengemukan




bahwa belajar melibatkan akuisisi pengetahuan, berbagi pengetahuan, pemanfaatan pengetahuan dan

keberhasilan baru.

BPK PENABUR dalam mengembangkan organisasinya maka memerlukan berbagai sumber
pengetahuan. Fullan (2007, 252) menjelaskan bahwa komponen membangun kapasitas yaitu effects
new knowledge, skill and competencies, enhanced resources, dan stronger commitment. Oleh karena
itu pengetahuan menjadi penting dan menjadi fokus dalam aktivitas BPK PENABUR. Melalui
pengetahuan yang diperolen BPK PENABUR dapat melakukan inovasi pendidikan. BPK PENABUR
mendapat pengetahuan dari berbagai informasi dari dalam dan luar melalui berbagai cara. BPK
PENABUR telah berupaya untuk mendapatkan berbagai pengetahuan dari berbagai sumber. BPK
PENABUR perlu mengupayakan pengetahuan yang di dapat dipergunakan untuk menangani masalah
saat ini dan menyiapkan masa depan. Pengetahuan yang diperolehpun akan sangat mendukung
pemikiran apabila dapat dimiliki oleh semua individu di dalam organisasi.

Setiap karyawan BPK PENABUR berkontribusi untuk menciptakan sesuatu seperti dilakukan
perusahaan yang selalu beradaptasi dengan jamannya. Kasali mengatakan bahwa manusia pada
perusahan menjadi intrapreneur yaitu orang-orang kreatif yang selalu mencipta, mencari cara-cara
baru dalam membuat dan memasarkan produk. Sesuai dengan pendapat Kasali, BPK PENABUR
mendorong setiap individu untuk selalu mencipta sehingga mendapatkan program pendidikan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Apabila setiap individu selalu mencipta maka BPK PENABUR
mendapatkan hal-hal inovatif dan hal ini akan membawa BPK PENABUR menjadi inovator pada
bidangnya.

Kasali mengatakan bahwa inti dari organisasi yang belajar adalah informasi, dimana informasi
yang accessible dan selalu diperkaya melalui proses interaktif yang sehat. BPK PENABUR dengan
segala aktivitasnya mempunyai banyak lokasi yang tersebar. Informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber yang tersebar pula. Oleh karena itu BPK PENABUR sangat kaya terhadap informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber. BPK PENABUR juga mempunyai mempunyai aktivitas untuk
berinteraksi di dalam kelompok melalui Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) dan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). BPK PENABUR perlu meningkatkan penyimpanan informasi
sehingga dapat dengan mudah dapat diakses oleh seluruh anggota untuk mengembangkan organisasi.
Marquard mengatakan bahwa penyimpanan adalah memberi kode dan melestarikan pengetahuan
organisasi yang penting, supaya ada kemudahan akses bagi setiap anggota dan kemudahan di dapat
pada setiap saat dan di mana saja. BPK PENABUR mempunyai fasilitas teknologi informasi yang
dapat digunakan untuk penyimanan informasi. Penyimpanan informasi menggunakan fasilitas
teknologi maka akan mempermudah penyimpanan dalam jumlah besar dan dapat dimanfaatkan
keseluruh daerah yang tersebar di 15 kota.

Marquard berpendapat bahwa pengetahuan harus dikategorikan sesuai kebutuhan belajar,
tujuan kerja, keahlian pengguna dan fungsi. Pengetahuan perlu disimpan secara terstruktur sehingga

dapat ditemukan dengan cepat dan akurat. Sesuai dengan pendapat Marquard maka pengkategorian




informasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari BPK PENABUR. Informasi dapat disimpan dalam

bentuk softcopy dengan berbagai kategori. Agar seluruh informasi dapat tertata maka perlu ada unit
tertentu yang menangani informasi sehingga informasi dapat disimpan dalam kondisi terstruktur dan
dapat ditemukan untuk digunakan.

BPK PENABUR dalam memutuskan sesuatu perlu berdasarkan analisa data yang ada
sehingga keputusan benar-benar berdasarkan sikon yang benar terjadi. Data yang diperoleh tentunya
sangat banyak, oleh karena itu perlu penyimpanan data yang dapat digunakan sewaktu-waktu.
Teknologi dapat digunakan sehingga data dapat cepat didapatkan pada saat rapat atau forum yang lain
dlam mengambil keputusan. Apabila BPK PENABUR tidak menggunakan teknologi maka akan
membutuhkan waktu untuk menggunakan data.

BPK PENABUR menggunakan data dalam mengambil keputusan. Kondisi ini menuntut
kemampuan analisis yang tinggi untuk dapat menghubungkan data yang ada. Apabila kemampuan
menganalisis data lemah maka dimungkinkan sekali data yang tersedia tidak dapat dimanfaatkan
secara maksmal. Oleh karrena itu pengambil keputusan perlu mempunyai kemampuan menganalisis
data.

Organisasi perlu mengubah pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit. Apabila
organisasi tidak dapat melakukan maka akan kesulitan bahkan gagal dalam menciptakan pengetahuan
baru. Idris dan Karimi dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa berbagi pengalaman dan perspektif
di antara anggota mempunyai kontribusi untuk pengetahuan tacit diubah menjadi pengetahuan
eksplisit (Khoirudin, 2011, 66). Di BPK PENABUR telah ada aktivitas berbagi pengalaman. Namun
perlu dipantau lebih jauh apakah telah menjangkau pada semua lapisan. Dijelaskan lebih lanjut oleh
Idris dan Karimi bahwa pengetahuan tacit diubah menjadi pengetahuan eksplisit dapat melalui
memfasilitasi pembelajaran di organisasi, menghasilkan pengetahuan baru, belajar melalui putaran
ganda, dan menciptakan pengetahuan yang dapat diterapkan. Sedangkan fungsi manajer adalah
merancang struktur yang cocok, pelatihan yang sesuai, memotivasi orang dalam organisasi,
meningkatkan komunikasi diantara anggota, memanfaatkan teknologi baru dan melakukan efisiensi di
tempat kerja. BPK PENABUR perlu melatih para pemimpin untuk dapat merancang progam agar
anggota dapat berbagi informasi dan pengalaman, meningkatkan pengetahuan anggota,dan
mengevaluasi ide-ide yang muncul. Program yang baik maka dapat mendukung dalam pemecahn
masalah, berpikir kritis dan inovasi. BPK PENABUR perlu melatih anggota agar mampu berbagi
pengetahuan dan pengalaman, membuat dan mentransfer pengetahuan baru. Selain itu juga dilatih
bagaimana mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah dan mengevaluasi apa yang sudah
dikerjakan. Dalam hal memotivasi orang maka perlu diciptakan budaya untu mendorong anggota
untuk mau berbagi dan menyediakan insentif. Agar dapat melakukan berbagi pengethuan dan
pengalaman maka diperlukan komunikasi yang efektif.

BPK PENABUR menjadi organisasi yang selalu berkembang tentunya membutuhkan

pengetahuan terbaru. Pengetahuan terbaru dapat diperoleh melalui penemuan-penemuan dari hasil




riset. Oleh karena itu BPK PENABUR perlu menggalakkan kegiatan riset dan pengembangan.

Kegiatan riset dan pengembangan dapat menjadi suatu budaya yang dilakukan oleh seluruh level baik
dari level operasional maupun level perancang. Apabila semua level dapat melakukan riset dan
pengembangan maka BPK PENABUR akan mendapatkan karya inovasi yang dapat diandalkan.

BPK PENABUR dalam melakukan riset dan pengembangan maka diperlukan kemampuan untuk
melakukan hal tersebut. Supaya dapat memiliki kemampuan tersebut maka diperlukan pelatihan dan
pembiasaan melakukan sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

BPK PENABUR dapat memberikan reward sebagai pemicu agar melakukan riset dan
pengembangan. Reward tidak selalu dalam bentuk uang namun juga dapat berbentuk penghargaan
yang mampu mendorong setiap individu dapat melakukan terus riset dan pengembangan. Dorongan
melakukan riset dan pengembangan diperlukan untuk setiap individu. Dalam kondisi demikian maka

peran pimpinan sangat berarti sebagai motivator dan pengarah.

IV. KESIMPULAN
BPK PENABUR mempersiapkan diri unggul dalam persaingan dengan memfoskuskan diri
mengelola pengetahuan. Pengelolaan pengetahuan yang dilakukan meliputi acquisition,
penciptaan, penyimpanan, analisis dan penggalian data, pengiriman dan penyebaran, permintaan
dan pengesahan pengetahuan. Melalui pengelolaan pengetahuan BPK PENABUR dapat
meningkatkan kualitasnya.
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ABSTRAK : Artikel ini mengkaji peningkatkan mutu guru kejuruan di Era MEA, dari aspek karakteristik MEA,
Peran Guru Kejuruan yang Profesional, serta peran maupun tantangan bagi LPTK dalam menghasilkan calon-
calon guru kejuruan yang professional Kajian aspek karakteristik MEA yaitu suatu integrasi ekonomi regional
mulai tahun 2015. MEA dengan karakteristik kunci: Satu basis pasar dan produksi;Satu kawasan ekonomi yang
sangat kompetitif; Satu kawasan dengan perkembangan ekonomi yang adil (equitable);Satu kawasan yang
secara penuh terintegrasi dengan ekonomi global. Pembinaan Guru Kejuruan dilakukan melalui Supervisi;
melalui pelatihan; Peran LPTK: melalui penguatan tata kelola, infrastruktur, dan harus segera berbenah
ditengah tantangan yang sangat berat, oleh ketidakkonsisitenan pemerintah membuat regulasi bidang
pendidikan. Adanya kesenjangan antara LPTK dengan Non LPTK baik dalam hal pendanaan, kelengkapan
sarana maupun infrastruktur lainnya ,sumberdaya manusia, sangat mempengaruhi peningkatan mutu LPTK
dalam menghasilkan SDM yang berkualitas (guru) . Ditengah kegalauan LPTK , pemerintah membuka kran
bagi lulusan non LPTK untuk bisa melamar menjadi guru. Kondisi ini menyebabkan LPTK semakin terpuruk ,
kalah bersaing dengan perguruan tinggi non LPTK. Menurut Hemat penulis, semestinya pemerintah berlaku
adil dalam membuat regulasi kepada LPTK dan non LPTK, jika ingin lulusan LPTK benar-benar professional,
sebagaimana layaknya lulusan non LPTK yang sampai saat ini masih diakui keberadaanya di atas LPTK.

Kata kunci : Mutu guru kejuruan, MEA

I PENDAHULUAN
Memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), akan muncul sejumlah kekhawatiran

tentang tenaga profesional ASEAN yang akan membanjiri pasar tenaga kerja Indonesia. Kondisi ini
tidak luput karena masih rendahnya daya saing nasional dibanding dengan negara ASEAN lainnya.
Hal tersebut ditambah dengan masih rendahnya tingkat kewirausahaan dan kesiapan teknologi
nasional yang masih jauh dibanding negara ASEAN lain. Dan kesiapan menghadapi tantangan di Era
MEA tidak luput dari peran guru profesional sebagai pencetak para sumber daya manusia yang
menjadi pelaku di era MEA (Suyanto,2015).

Sektor pendidikan merupakan tulang punggung untuk dapat menjadi penghasil SDM yang
berdaya saing.Hal ini tentu saja menuntut juga kualitas tenaga pendidik di dalamnya, agar bisa
mencetak sumber daya manusia yang siap bersaing di era MEA yang sedang berjalan.Secara jumlah
kita tidak kekurangan guru. Dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya rasio antara jumlah
guru dan siswa di Indonesia sudah mencapai 1:25. Sayangnya kita masih juga terjebak pada
permasalahan pemerataan dan kualitas guru.,Arifah, 2015.

Mengubah ataupun memperbaiki tata kelola pendidikan perlu menjadi agenda yang mendesak
untuk segera dilakukan pada pemerintahan yang baru.Sehingga ketika sistem pendidikan ini tertata
dengan baik, maka guru dapat lebih berkonsentrasi kepada pemberian pelayanan yang terbaik kepada

siswanya.Bagaimana setiap saat mereka dapat melakukan peningkatan profesionalismenya secara
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kolektif maupun mandiri. Selanjutnya permasalahan kualitas guru setidaknya bersumber kepada dua

hal, yaitu eksternal dan internal, kurangnya pelatihan bagi guru ataupun kurangnya kemauan guru
untuk meningkatkan diri.Tidak sedikit guru kita bekerja tanpa pelatihan yang memadai, sedangkan
beberapa lagi beralasan bahwa peningkatan kompetensi secara swadaya juga tidak mudah
dikondisikan.Mengingat banyaknya beban guru dalam memenuhi kewajiban mengajarnya serta
kegiatan administrasi lainnya.Akhirnya guru menghadapi murid dengan keadaan seadanya, minim atau
bahkan tanpa inovasi-inovasi baru yang membuat murid menjadi lebih bergairah dalam belajar.
Artinya bahwa pendidikan yang diharapkan sebagai penghasil sumber daya manusia yang berkualitas
harus terus berbenah.Dalam era reformasi pendidikan, dimana salah satu isu utamanya
adalah peningkatan professionalisme guru, hal itu merupakan sebuah keniscayaan yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi. Kita sadari bahwa profesionalisme guru merupakan
sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi,seiring dengan semakin
meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era MEA seperti sekarang ini.
Diperlukan orang-orang yang professional agar setiap orang dapat berperan
secara maksimal,termasuk guru sebagai sebuah profesi yang menuntut kecakapan dan
keahlian tersendiri. Profesionalisme tidak hanya karena faktor tuntutan dari
perkembangan jaman,tetapi pada dasarnya merupakan suatu keharusan agar tetap
eksis dan mampu bersaing dengan masyarakat luar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut : (1) Bagaimana Karakteristik , Ciri
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)?; (2)Bagaimanakah Peran guru
kejuruan yang professional di Pendidikan Kejuruan?;(3) Bagaimana model
pembinaan guru untuk meningkatkan mutu guru kejuruan yang siap
menghadapi MEA?;(4) Bagaimana tantangan LPTK untuk menghasilkan guru
kejuruan yang professional di ERA MEA? Selanjutnya tujuan penyusunan
makalah ini (1) Untuk mengkaji Peran guru kejuruan yang professional di
Pendidikan Kejuruan; (2) Untuk mengetahui model-model pembinaan guru
untuk meningkatkan mutu guru kejuruan yang siap menghadapi MEA;(3)
Untuk mengetahui tantangan LPTK untuk menghasilkan guru kejuruan yang
professional di ERA MEA
Il. KAJIAN PUSTAKA
A.  Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

Menurut Sonhaji,2015, diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu suatu integrasi

ekonomi regional mulai tahun 2015. MEA memiliki beberapa karakteristik kunci yaitu :

a. Satu basis pasar dan produksi
b. Satu kawasan ekonomi yang sangat kompetitif
C. Satu kawasan dengan perkembangan ekonomi yang adil (equitable)




d. Satu kawasan yang secara penuh terintegrasi dengan ekonomi global.

Anggota-anggotanya adalah semua anggota ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia, Singapura,

Thailand, Vietnam, Laos, Myanmar, Kamboja, Bruitnei Darusalam, dan Filipina. Kerjasama MEA ini
menyangkut bidang-bidang pengembangan sumberdaya manusia dan pembangunan kapasitas
(capacity Building) ; pengakuan kualifikasi professional,konsultasi tentang ekonomi Makro, dan
kebijakan finansial yang lebih intensif, pengukuran biaya perdagangan, peningkatan konektivitas
infrastruktur dan komunikasi ; pengembangan transaksi elektronik melalui E-ASEAN; integrasi
industry-industri diseluruh kawasan MEA untuk meningkatkan sumber-sumber regional, dan
meningkatkan keterlibatan sector swasta untuk membangun MEA.
Masih menurut Sonhaji, MEA adalah transformasi ASEAN menjadi satu kawasan dengan pergerakan
yang lebih bebas pada barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil,dan aliran modal. Keberadaan
MEA juga sesuai dengan semboyan ASEAN : one vision,one identity,and on Community. Oleh karena
itu Indonesia mau tidak mau, siap tidak siap harus siap memasuki MEA dengan cara menata kembali
pondasi ekonomi, membangun infrastruktur ekonomi, dan mendayagunakan seluruh potensi sumber-
sumber ekonomi dan Sumber Daya Manusia yang dimilikinya. Indonesia benar-benar harus
menyiapkan dengan sungguh-sungguh dalam semua aspek, dan jika tidak, maka keberadaan MEA
akan menjadi bumerang bagi Indonesia sendiri.

B.  Profesionalisme Guru Kejuruan
SDM berkualitas tinggi dan memiliki keunggulan merupakan modal menghadapi persaingan

global. Persaingan industri dan perdagangan akan selalu mengacu pada enam factor penentu yaitu:
harga, mutu, disain (selera), waktu pemasokan (delivery time), pemasaran, dan layanan (services).
Tingkat kemampuan enam faktor persaingan ini ditentukan oleh kualitas SDM yang berperan dalam
proses produksi dan pemasarannya. Coplan,MA (2006) menyatakan “for learning framework which
describe how leader (teacher)in improving school establish and consistentlycommunicate a public
focus on learning and teaching” artinya bahwa seorang pemimpin pembelajaran (guru) harus mampu
meningkatkan kualitas secara konsisten, yang berfokus pada belajar dan mengajar.

Sikap profesionalisme membentuk perilaku peduli kepada mutu tidak asal jadi, bekerja cepat,
tepat dan efesien, bekerja sebagai kewajiban tidak terikat pengawasan, menghargai waktu, dan
menjaga reputasi.Sikap semacam ini adlah karakter tenaga kerja yang disukai dan diperlukan di dunia
industri. Sikap professional dibentuk melalui proses pembiasaan, penghargaan pekerja sebagai
manusia yang terinternalisasi sebagai nilai-nilai secara utuh.

Guru dalam pengertian sistem pendidikan Indonesia adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (pasal 1 ayat 1 UU No.14 Tahun 2005). Guru dalam konteks UU No.14 Tahun 2005 lebih
memiliki makna sebagai pekerjaan atau kegiatan profesi yang lebih mendekati makna teacher. Profesi

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan




kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

C. Pendidikan Kejuruan di Indonesia
Pendidikan merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang

mampu menggerakkan perekonomian dan meningkatkan taraf hidup serta menjadikan sumberdaya
manusia sebagai asset terbesar bagi sebuah bangsa.Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jenis
pendidikan yang secara khusus ditujukan untuk mempersiapkan lulusannya memasuki
duniakerja.Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 pasal 15
menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.Berdasarkan pengertian tersebut maka tujuan
pendidikan kejuruan lebih spesifikdan menitik beratkan pada penguasaan pengetahuan,
ketrampilan,dan sikap yang dibutuhkan pada sebuah jenis pekerjaan tertentu.
Penyelenggaraan pendidikan kejuruan berorientasi pada penyiapan tenaga kerja tingkat menengah
yang kompeten dan berdaya saing sehingga perlu sebuah upaya untuk meningkatkan Kkualitas
pendidikan kejuruan.
Basuki Wibawa(2005:158)menyatakan bahwa ada beberapa permasalahan yang terjadi pada
pendidikan kejuruan vaitu:(1)mutu dan kompetensi lulusan;(2)masa tunggu lulusan;(3)relevansi
antara lulusan dengan kebutuhan masyarakat dan industri;(4) kesesuaian program keahlian yang ada
dengan tuntutan industri; (5) kepedulian industri terhadap pendidikan teknologi dan kejuruan di
Indonesia relative masih rendah;(6)sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kurang
memadai;(7)akreditasi; (8)kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan;dan(9)sertifikasi.
Berbagai permasalahan pendidikan kejuruan tersebut harus dicarikan solusi sehingga pendidikan
kejuruan mampu mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Mengingat masih
banyaknya permasalahan yang terjadi pada pendidikan kejuruan maka pada artikel ini hanya
difokuskan pada permasalahan yang terkait dengan kualitas pendidik yakni dengan mencari sebuah
model pembinaan guru yang secara khusus diproyeksikan untuk mengajar dipendidikan kejuruan.
1. PEMBAHASAN
A. Karakteristik dan Ciri MEA
Menurut Sonhaji,2015, diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu suatu integrasi
ekonomi regional mulai tahun 2015. MEA memiliki beberapa karakteristik kunci yaitu :
a.  Satu basis pasar dan produksi
b. Satu kawasan ekonomi yang sangat kompetitif
c. Satu kawasan dengan perkembangan ekonomi yang adil (equitable)
d. Satu kawasan yang secara penuh terintegrasi dengan ekonomi global.

Oleh karena itu, Indonesia yang merupakan bagian dari ASEAN, harus segera berbenah,
meningkatkan kualitas dari semua aspek karakteristik MEA, sehingga benar-benar mampu bersaing

dengan orang-orang luar, yang akan datang ke Indonesia. Faktanya sampai saat ini, kita masih merasa




tertinggal, dengan contoh riilnya di sector pariwisata, posisi Management puncak (General Manager)

pasti ditempati oleh orang asing, walau ada beberapa orang lokal. Nah hal ini sebagai indikasi bahwa
kita masih tertinggal jauh dari aspek pengembangan sumberdaya manusia. Menurut Suyanto,(2015)
para guru profesional menjadi pencetak sumber daya manusia yang akan berkiprah di tingkat nasional
maupun Regional (ASEAN). Namun, saat ini muncul kekhawatiran datangnya pesaing tenaga
profesional ASEAN di pasar tenaga kerja Indonesia sehingga kondisi ini menuntut para guru untuk
mempersiapkan era ini karena sekarang daya saing di Indonesia masih rendah.Selain itu, tingkat
kesiapan teknologi nasional terbilang masih jauh dibanding negara ASEAN lainnya. Maka, kini guru
menghadapi tantangan yang cukup berat untuk bisa bersaing dengan guru-guru dari berbagai Negara
kawasan ASEAN lainnya, sehingga harus ada upaya untuk meningkatkan mutu guru.

B. Mutu Guru dalam Pendidikan Kejuruan
Berbagai Negara meyakini bahwa factor kunci keberhasilan pendidikan adalah kualitas guru

sebagai pemeran utama dalam proses transfer of knowledge. Syaodih (dalam Mulyasa,2005)
mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang sangat penting baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut dikemukakannya bahwa guru adalah perencana, pelaksana, dan
pengembang kurikulum bagi kelasnya, karena guru juga merupakan barisan pengembang kurikulum
terdepan,maka guru pulalah yang selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum.
Menyadari hal tersebut betapa pentingnya untuk meningkatkan aktivitas, kreativitas, kualitas dan
profesionalisme guru.

Kualitas/ mutu guru dapat ditinjau dari dua segi , yaitu segi proses dan dari segi hasil. Dari segi
proses, guru dikatakan berkualitas/bermutu apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik
secara aktif, baik fisik, mental, maupun social, dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari segi
hasil,guru dikatakan bermutu dan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah
perilaku sebagian besar peserta didik kearah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik. Untuk
memenuhi tuntutan tersebut diperlukan standar kompetensi guru. (Mulyasa,2005)

C.  Standar kompetensi Guru
Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama,yaitu

kompetensi pedagogik, kepribadian,sosial,dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi
dalam Kinerja guru. Kompetensi Pedagogik yaitu Kompetensi ini menyangkut kemampuan seorang
guru dalam memahami karakteristik atau kemampuan yang dimiliki oleh murid melalui berbagai cara.
Cara yang utama yaitu dengan memahami murid melalui perkembangan kognitif murid, merancang
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi hasil belajar sekaligus pengembangan
murid.; Kompetensi Kepribadian yaitu salah satu kemampuan personal yang harus dimiliki oleh guru
profesional dengan cara mencerminkan kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap bijaksana
serta arif, bersikap dewasa dan berwibawa serta mempunyai akhlak mulia untuk menjadi sauri teladan
yang baik. Kompetensi Profesional yaitu salah satu unsur yang harus dimiliki oleh guru yaitu dengan

cara menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam.; Kompetensi Sosial adalah salah satu




kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik melalui cara yang baik dalam berkomunikasi

dengan murid dan seluruh tenaga kependidikan atau juga dengan orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.

Tujuan pendidikan kejuruan dan jenis pendidikan lainnya sangatlah berbeda.Pendidikan
kejuruan berorientasi pada penyiapan tenaga kerja trampil yang siap memasuki dunia kerja sehingga
perlu dicari alternative bagaimana pendidikan kejuruan tersebut dapat mencapai tujuannya secara
efektif dan efisien.Pakar pendidikan kejuruan Charles A.Prosser (dalam Melvin,Miller, 2006 dalam
bukunya Priciples and A philoshopy For Vocational Education, menyatakan bahwa ada 16 dalil yang
harus dipenuhi penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang dilaksanakan dapat efektif. Terkait dengan
tenaga pendidik/guru, Prosser, C. A. (1950:234) menyampaikan bahwa: “The instructor is him self
master of the skills and knowledge he teaches ”.Dalil ini merupakan dalil ke-7 yang berarti bahwa
pendidikan kejuruan akan efektif jika guru pada pendidikan kejuruan telah mempunyai pengalaman
yang sukses dalam penerapan keterampilan dan pengetahuan pada operasi dan proses kerja yang akan
dilakukan.Prinsip ini sangat sulit diterapkan di Indonesia.Praktisi yang sukses tidak akan memilih
dunia pendidikan sebagai pilihan karir utama mereka karena banyak faktor.Selama ini,tenaga pendidik
di sekolah kejuruan sebagaian besar adalah pendidik murni dengan ketrampilan teknis tingkat pemula
dan belum memiliki pengalaman di perusahaan/industri yang cukup. Fenomena ini tentu menjadikan
pendidikan kejuruan di Indonesia tidak mampu menyesuaikan dengan tuntutan dunia kerja. Bagaimana
lulusan pendidikan kejuruan mempunyai wawasan dunia kerja jika guru yang mendidiknya tidak
memiliki pengalaman diperusahaan /industri? ~ Melihat kondisi ini,perlu di buat sebuah model
penyiapan guru yang dapat membekali calon guru dengan pengalaman diindustri/perusahaan.

D. Model Pembinaan Guru Kejuruan agar siap menghadapi MEA
Memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), akan muncul sejumlah kekhawatiran

tentang tenaga profesional ASEAN yang akan membanjiri pasar tenaga kerja Indonesia. Kondisi ini
tidak luput karena masih rendahnya daya saing nasional dibanding dengan negara ASEAN lainnya.

Kualitas tenaga kerja (guru) bergantung pada kualitas sistem yang dimiliki seseorang dengan
keterampilan yang pantas, kebiasaan (habits), dan sikap dalam setiap  langkah  kehidupannya
sebelum memasuki dunia kerja, selama dalam pekerjaan, dan diantara pekerjaan dan Karier
(Stern, 2003 dalam Herminanto Sofyan). Selama proses persiapan Kkarier pertama-tama sangat
perlu memperhatikan fundamental skills (keterampilan dasar )yang terdiri dari basic skills (listening,
reading, writing, speaking, math), thinking skills (how to learn, create, solve problem, make
decition,ect ), dan personal qualities (Responsibility, integrity, self-confidence, moral,
character,loyality, etc). Fundamental skills sangat penting dan pokok dalam perkembangan
karier seseorang dalam pekerjaan. Di atas fundamental skills ada genericworkskills, industry-specific

skills,dan company/employer specific skills seperti Gambar 3.
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Gambar 1. Struktur Skill Pendidikan Dan Pelatihan Untuk Kerja
(Barry Stern, 2 003)diadaptasi dari Herminanto Sofyan,dkk

Guru pendidikan kejuruan menurut Beven (2009),dalam Herminanto Sofyan, harus kompeten
dalam merancang pembelajaran yang sarat dengan pemberian pengalaman kepada anak didik melalui
penguasaan kaidah-kaidah pedagogik dan kurikulum pendidikan kejuruan.

Agar  sukses dalam  menjalankan  profesi guru  pendidikan  kejuruan diperlukan
pemahaman  Kkarakteristik  pendidikan  kejuruan  vyaitu: (1) Mempersiapkan  peserta  didik
memasuki  lapangan  kerja; (2) Didasarkan kebutuhan dunia kerja ‘“Demand-Market-Driven” ;
(3) Penguasaan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja; (4) Kesuksesan siswa pada “Hands-
On” atau performa dunia kerja; (4) Hubungan erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses
Pendidikan vokasi; (5) Responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi; (6) learning by
doing dan hands on experience; (7) membutuhkan pasilitas mutakhir untuk praktek; (8)
Memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar dari pendidikan umum.

Masih menurut Herminanto Sofyan,2015 Ada beberapa kesalahan yang sering dianggap biasa
dipraktekkan di dalam pendidikan kejuruan vyaitu: (1) Diklat dasar kompetensi kejuruan tidak
diajarkan secara mendasar; (2) Kesalahan diterima dan dimaafkan sebagai suatu kewajaran; (3) Mutu
hasil kerja dibiarkan apa adanya tanpa standar mutu; (4) Guru yang lemah mutunya ditugaskan
mengajar di tingkat awal; (5) Alat yang sudah tua, tidak standar dipakai oleh siswa tingkat awal,
(6) Kebiasaan salah tingkat awal mutu tidak penting. Padahal untuk mendapat hasil pendidikan yang
bermutu harus diawali dengan dasar yang kuat dan benar; (7) Dalam praktek siswa dibiarkan
bekerja dengan cara yang salah; (8) Tidak mengikuti langkah, posisi tubuh dan gerak yang benar.
Padahal kualitas teknis dan produktivitas kerja  sangat ditentukan oleh cara kerja yang benar;
(9) Membiarkan siswa bekerja di lantai bukan di tempat Kkerja; (10) Membiarkan siswa
menggunakan peralatan tidak sesuai dengan fungsi dan tempatnya; (11) Membiarkan siswa dengan
mutu hasil kerja asal jadi. Hanya formalitas telah mengerjakan tanpa standar mutu. Guru memberi
angka Angka Guru” tidak ada hubungannya dengan standar mutu dunia kerja; (12) Siswa tidak
peduli dengan “Sense of Quality” dan “Sense of added Value”; (13) Kegiatan praktek tidak




mengikuti  prinsip  belajar tuntas “Mastery Learning” ; (14) Siswa bekerja tanpa bimbingan dan

pengawasan guru; (15) Siswa bekerja tanpa persyaratan keselamatan kerja, tidak bertanggung jawab;
(16) Siswa bekerja tanpa lembar kerja; (17) Guru berada di sekolah hanya pada jam-jam mengajar
saja; (18) Menjadi Guru Provinsi atau Kabupaten karena mengajar di berbagai sekolah lintas
kabupaten; (19) Menggunakan waktu belajar hanya untuk catat mencatat; (20) Sekolah kejuruan
kurang memiliki wawasan ekonomi, Mesin rendah waktu pemakaiannya; (21) Kurang etos kerja.

Tujuan utama pendidikan kejuruan adalah menyiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja

sehingga proses belajar mengajar yang dilaksanakan dipastikan mampu membekali lulusannya dengan
pengetahuan,ketrampilan,dan sikap yang dibutuhkan oleh duniakerja. Keberhasilan pembelajaran
pada pendidikan kejuruan tersebut sangat bergantung pada kualitas guru sehingga diperlukan upaya
penyiapan guru yang ideal bagi pendidikan kejuruan. Tuntutan kompetensi guru kejuruan berbeda
dengan kompetensi guru pada sekolah umum.Selain bekal ilmu pedagogik,psikologi pendidikan,dan
kompetensi sesuai bidang keilmuan, guru pada pendidikan kejuruan juga harus memiliki pengalaman
di industry serta pengalaman mengajar dalam kurun waktu tertentu.
Guru sebagai sumber daya manusia (SDM) yang ada di SMK mempunyai peran yang sangat
menentukan dan merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan.Agar pelaksanaan
KBM berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran maka harus diciptakan
guru yang professional dan berkualitas sesuai kebutuhan SMK baik jumlah, kualifikasi maupun
spesialisasinya.

Mutu Guru tidak lepas dari Proses pembinaan guru baik langsung oleh kepala sekolah maupun
oleh Pusat-pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan Tenaga Kependidikan (P4TK).
Permasalahan peningkatan mutu guru tidak hanya dapat diselesaikan dengan memberikan gaji dan
kesejahteraan yang cukup, tapi perlu juga dilakukan upaya-upaya pembinaan kompetensi guru , karena
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat sehingga menuntut guru untuk terus menerus
untuk “meng Up Grade” dirinya sehingga dapat mengikuti bahkan membuat suatu rekayasa teknologi
yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.Selain Upaya guru meng-Up Grade dirinya sendiri,
pemerintah berkewajiban membina guru agar memiliki kompetensi yang memadai (professional).
Berikut diuraikan beberapa konsep pembinaan guru kejuruan agar professional :

a. Pembinaan melalui Supervisi
Menurut Glickman dalam Arif Rahman,2009. Supervisi pengajaran yaituserangkaian kegiatan

membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses belajar mengajar demi pencapaian
tujuan pengajaran. Melalui supervise pengajaran diharapkan mutu pengajaran yang dilakukan oleh
guru meningkat. Mengembangkan kemampuan dalam konteks ini tidak hanya ditekankan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar, melainkan juga pada peningkatan komitment,
kemauan dan motivasi guru.

b. Pembinaan guru melalui pelatihan
Fungsi pelatihan dalam organisasi adalah sebagai kegiatan yang dirancang untuk memperbaiki




kinerja personil dalam suatu pekerjaan. Pelatihan merupakan salah satu tipe program pembelajaran

yang menitikberatkan pada kecakapan individu dalam menjalankan tugas-tugasnya.Mangkuprawira
(2002) memberikan tiga tahapan besar dalam pengelolaan program pelatihan yaitu tahap
Asesmen,tahap pelatihan, dan tahap evaluasi. Dalam tahap asesmen dilakukan analisis kebutuhan
pelatihan dan organisasi, pekerjaan dan individu; dalam tahap pelatihan dilakukan kegiatan
merangcang dan menyeleksi prosedur pelatihan,serta pelaksanaan pelatihan; tahap terakhir adalah
tahap evaluasi, dilakukan pengukuran hasil pelatihan dan membandingkan hasilnya dengan kreteria.
c. Uji Kompetensi Guru (UKG)

Mulyasa ,(2005) menyatakan, untuk meningkatkan kualitas guru , perlu dilakukan suatu system
pengujian terhadap kompetensi guru. Pentingnysa Uji Kompetensi guru disebabkan beberapa hal :

1. Sebagai alat untuk mengembangkan standar kemampuan professional guru

Merupakan alat seleksi penerimaan guru
Untuk pengelompokkan guru
Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum.

Merupakan alat pembinaan guru

o o~ 0w Db

Mendorong kegiatan dan hasil belajar.

Dengan anggaran pendidikan yang memadai, seharusnya pemerintah lebih mampu
melaksanakan agenda peningkatan guru secara lebih berkualitas, berkelanjutan dan merata sesuai
dengan kebutuhan masing-masing guru.Selain itu guru juga harus lebih berdaya untuk peningkatan
dirinya secara swadaya, terutama bagi mereka yang telah menerima tunjangan profesi.Keadaan
tersebut dapat didukung oleh sekolah dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan secara
mandiri.Sekolah dapat mendesain sendiri program-program pelatihan yang menjadi kebutuhan
guru.Sikap, kemampuan dan kemauan guru untuk melakukan perubahan merupakan sebuah modal
besar untuk peningkatan dirinya.

Meminjam istilah Maister (1997) dalam Tilaar (2006) yang menulis tentang True
Professionalism, bahwa profesionalisme tidak hanya sekedar pengetahuan teknologi dan manajemen,
namun profesionalisme lebih merupakan suatu sikap (attitute). Seorang guru bukan hanya highly
skilled, tetapi akan disebut profesional jika dia juga bertanggungjawab, inisiatif, serta menunjukkan
komitmen personal terhadap kualitas pada pekerjaannya.

Persaingan di era MEA bukan hanya memberikan tempat kepada para ahli, namun juga bagi
mereka yang mempunyai attitude. Ketrampilan dapat diajarkan secara cepat, namun pembentukan
watak membutuhkan waktu yang jauh lebih lama.Siklus pembentukan watak harus terus berjalan dan
beriringan.Bukan hanya di sekolah, namun juga di rumah dan di lingkungan. Kondisi demikian yang
kini menjadi tuntutan untuk melahirkan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.

Dalam kondisi tersebut, dunia pendidikan memiliki tugas berat untuk melahirkan tenaga-tenaga
terampil terdidik (skilled labour), memiliki karakter, dan daya juang serta kerja keras.Atau di
kurikulum 2013 dunia pendidikan diamanahi untuk melahirkan generasi bangsa yang beradab,

d




produktif, kreatif, inovatif dan efektif, sehingga kita bisa menjadi bangsa kolaboratif-kompetitif.

Penguatan dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi menjadi kata kuncinya..

Kompetensi profesionalisme guru dan mutu institusi pendidikan, dengan demikian menjadi
suatu keharusan mutlak serta sekaligus menjadi pasword atau kata kunci untuk melahirkan putra-putri
bangsa yang beradab, produktif, kreatif, inovatif dan efektif. Cita dan harapan kelahiran manusia
beradab tersebut di atas seharusnya lahir dari suatu institusi pendidikan yang berstandar nasional
(SNPI) dan bahkan internasional, serta kerangka kurikulum nasional Indonesia (KKNI).

V. PENUTUP
Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas maka, dapat disimpulkan sebagai berikut: untuk

menghadapi MEA (masyarakat Ekonomi Asia) salah satu aspek yang perlu disiapkan secara baik
adalah mutu guru pendidikan kejuruan . Karena peran Guru dalam Pendidikan Kejuruan sangat
signifikan dalam mencapai keberhasilan belajar siswa, oleh karena itu guru kejuruan dituntut
Kualifikasi akademik guru melalui uji kelayakan dan kesetaraan Kualifikasi akademik yang
dipersyaratkan untuk dapat mengajar pada pendidikan kejuruan. Selain itu Agar  sukses  dalam
menjalankan  profesi guru pendidikan  kejuruandiperlukan pemahaman karakteristik pendidikan
kejuruan diantaranya: (1) Mempersiapkan  peserta  didik  memasuki lapangan  kerja;  (2)
Didasarkan kebutuhan dunia kerja “Demand-Market-Driven” ; (3) Penguasaan kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia kerja; (4) Kesuksesan siswa pada “Hands-On” atau performa dunia Kerja;
(4) Hubungan erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses Pendidikan vokasi; (5) Responsif
dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi; (6) learning by doing dan hands on experience;
(7) membutuhkan pasilitas mutakhir untuk praktek; (8) Memerlukan biaya investasi dan operasional
yang lebih besar dari pendidikan umum. Selain itu diperiukan upaya-upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru
kejuruan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi yang sanget cepat melalui berbagai bentuk pelatinan (workshop), Uji
kompetensi guru (UKG),, dan magang guru ke dunia usaha/industry.
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IDENTIFIKASI KESULITAN GURU DALAM IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN SIENTIFIC LEARNING DALAM
KURIKULUM 2013 PADA GURU-GURU
PROGRAM KEAHLIAN TKR
SMK NEGERI SE DIY

Herminarto Sofyan, Zainal Arifin, Kir Haryana, Moch. Solikin
Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam implementasi
pembelajaran ilmiah (scientific learning) dalam kurikulum 2013. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dengan metode deskriptif, serta tehnik penelitian menggunakan wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. subyek penelitian adalah SMK Negeri penyelenggara kurikulum 2013 di Propinsi DIY yang telah
mengimplementasikan kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
teknik survei terhadap guru sekolah menengah kejuruan (SMK) pada program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) di Propinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi SMKN 2 dan SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2
Depok dan SMKN Seyegan Sleman, SMKN Sedayu bantul, SMKN 2 Wonosari Gunung Kidul dan SMKN 2
Pengasih Kulon Progo. Waktu penelitian dimulai pada April 2015 sampai dengan Juli 2015. Pengumpulan data
penelitian survei ini dilakukan dengan dokumentasi, angket, dan wawancara. Untuk menganalisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan juga analisis deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa kesulitan guru dalam implementasi pembelajaran
ilmiah (scientific learning) pada kurikulum 2013 khususnya dalam mengadakan variasi model pembelajaran;
mengelola kelas sehingga siswa terangsang untuk mengeksplore pengetahuan; menggunakan media,
membimbing diskusi; teknik bertanya yang lebih atraktif sehingga siswa lebih aktif dalam mengeksplore.
Penyiapan perangkat pembelajaran, karena guru dituntut untuk mampu menyiapkan segala hal yang berkaitan
dalam pembelajaran khususnya perangkat adminsitrasi pembelajaran baik penjabaran KD, SK dalam RPP dan
perangkat pembelajaran lainnya. Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan alat
evaluasi dalam proses pembelajaran ilmiah (siencetific learning), hal ini disebabkan oleh banyaknya aspek yang
perlu diamati dan dicermati oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung

Kata kunci : kesulitan guru, scientific learning, SMK Keahlian TKR

l. PENDAHULUAN
Kurikulum dalam pendidikan sebagai “the heart of education” (Klein) dituntut harus mampu

mempersiapkan generasi bangsa yang mampu hidup dan berperan aktif dalam kehidupan lokal,
nasional, dan internasional yang mengalami perubahan dengan cepat, baik berupa ilmu,
kepemimpinan, dan politik. Perubahan-perubahan tersebut memberikan landasan kuat bagi perubahan
suatu kurikulum. Kurikulum sebagai salah satu masukan instrumental (instrumental input) menjadi
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada atuan pendidikan, meskipun pengertian kurikulum
dapat diartikan sangat luas sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Perubahan kurikulum dimaksudkan sebagai salah satu bentuk reformasi pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan tersebut merupakan konsekwensi logis dari terjadinya
perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek dalam masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sebab, kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara
dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Tetapi, dalam implementasi

kurikulum baru akan menibulkan perbedaan persepsi antara pemegang kebijakan dengan pelaku




kebijakan. Pemegang kebijakan memiliki asumsi bahwa pelaku kebijakan (guru) kurang menyukai

perubahan, sedangkan dari sisi guru juga meyakini bahwa pemegang kebijakan tidak memahami
kenyataan-kenyataan yang terjadi pada saat dilaksanakannya pembelajaran (Puskur, 2008).

Kurikulum 2013 yang digunakan pada sekolah menengah kejuruan (SMK) dimaksudkan untuk
meningkatkan Kkualitas pembelajaran sehingga outputnya diharapkan mampu menghadapi setiap
perubahan dan tantangan global. Dalam implementasinya kurikulum 2013, khususnya menyangkut
pembelajaran scientific pada SMK yang menyelenggarakan Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan se Daerah Istimewa Yogyakarta, masih menyisakan beberapa masalah diantaranya kesulitan
yang dihadapi guru dalam implementasi pembelajaran ilmiah (scientific learning) dalam kurikulum
2013.

Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan yang
dihadapi guru dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam mendorong peserta didik atau siswa,
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan
(mempresentasikan), apa yang diperoleh atau diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran,
sehingga daya saing meningkat sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Secara spesifik tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam implementasi
pembelajaran ilmiah (scientific learning) dalam kurikulum 2013.

Il. PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013
Kurikulum merupakan bagian yang sangat esensial dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di

suatu sekolah. Dalam pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan akan menyangkut
banyak faktor, mempertimbangkan isu-isu mengenai kurikulum, siapa yang dilibatkan, bagimana
prosesnya, apa tujuannya, dan kepada siapa kurikulum itu ditujukan. Pada umumnya para ahli
kurikulum memandang bahwa pengembangan kurikulum itu merupakan suatu proses yang
berkelanjutan dan merupakan suatu siklus dari beberapa komponen.

Salah satu upaya meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan, pemerintah telah menetapkan
kebijakan sebagai sebuah inovasi pendidikan dengan menerapkan Kurikulum 2013, yang diharapkan
mampu menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Moh. Nuh, 2013). Pengembangan Kurikulum
2013, selain untuk memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang melekat pada kurikulum
2006, bertujuan juga untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang diperoleh atau
diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran.

Pengembangan kurikulum baru didasarkan pada konsep curriculum development, dimana
keseluruhan dimensi kurikulum yaitu ide, desain, implementasi dan evaluasi kurikulum direncanakan
dalam satu kesatuan. Konsep curriculum development menghendaki suatu tim yang sejak awal

merancang pengembangan ide kurikulum (curriculum idea), dokumen kurikulum (curriculum




construction), implementasi kurikulum (curriculum implementation), dan evaluasi kurikulum

(curriculum evaluation) dalam suatu desain utuh (grand design).

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah
“outcomes-based curriculum” dan oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada
pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum dartikan sebagai pencapaian
kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik. Sehingga tujuan
dari kurikulum 2013 adalah mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warganegara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 berorientasi kepada peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge), sehingga dalam pembelajaran kurikulum
2013 dikenal dengan pendekatan scientific. Pendekatan ini lebih menekankan pada pembelajaran yang
mensyaratkan agar siswa lebih aktif dan berpusat pada siswa (student centered). Pendekatan ini paling
tidak dilaksanakan dengan melibatkan tiga model pembelajaran, di antaranya problem based learning,
project based learning dan discovery learning. Dalam ketiga model pembelajaran ini guru memiliki
peran yang sangat strategis dalam keberhasilan implementasi kurikulum di lapangan. Guru memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam implementasi kurikulum, sehingga sangat berkaitan erat dengan
kualitas kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah.

A.  Tugas dan Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013
Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan strategis

terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai
yang diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik (guru, dosen, pamong
pelajar, instruktur, tutor, widyaiswara) dalam masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi
yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan
karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang
diperankan oleh pendidik yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa
seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya. Begitu pun dengan
tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) mereka
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Bagi sementara guru, menghadapi perubahan yang cepat dalam pendidikan dapat membawa dampak
kecemasan dan ketakutan. Perubahan dan pembaharuan pada umumnya membawa banyak kecemasan
dan ketidak-nyamanan. Implikasi perubahan dalam dunia pendidikan, bukan perkara mudah, karena
mengandung konsekwensi teknis dan praksis, serta psikologis bagi guru. Misalnya perubahan
kurikulum, atau perubahan kebijakan pendidikan. Perubahan itu tidak sekedar perubahan struktur dan

isi kurikulum. Atau sekedar perubahan isi pembelajaran. Tetapi perubahan yang menuntut perubahan




sikap dan perilaku dari para guru. Misalnya perubahan karakter, mental, metode, dan strategi dalam

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di kelas menyangkut metodologi dan strategi.
Bagaimana seorang guru menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan; ditentukan oleh kemampuan dan ketrampilan guru.

B.  Proses Pembelajaran
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam menghadapi masa depan perlu dilakukan

perubahan paradigma pembelajaran melalui pergeseran tata cara penyelenggaraan kegiatan pendidikan
dan pembelajaran di dalam kelas atau lingkungan sekitar lembaga pendidikan tempat peserta didik
menimba ilmu.

Kurikulum 2013 merancang proses pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal

dan kolektif melalui pengamatan, bertanya, menalar, dan berani bereksperimen yang tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan kreativitas anak didik. Pendekatan ini familiar disebut sebagali
pembelajaran berbasis pengamatan (observation-based learning). Selain itu proses pembelajaran juga
diarahkan untuk membiasakan anak didik beraktivitas secara kolaboratif dan berjejaring.
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan ilmiah (scientific). Pendekatan Saintifik adalah konsep dasar yang mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran
diterapkan berdasarkan teori tertentu. Lebih lanjut Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi
tersendiri bahwa pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran didalamnya mencakup
komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta, menyajikan/mengkomunikasikan.
Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala,
memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk
dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek
yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena
itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau
ekperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji
hipotesis.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan
mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan (dan
merumuskan hipotesis), mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik,
mengasosiasi/  menganalisis/mengolah  data (informasi) dan menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Langkah-langkah tersebut dapat dilanjutkan dengan kegiatan mencipta.

Prinsip-prinsip kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013, yakni : (1)
peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; (2) peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar; (3)
proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; (4) pembelajaran berbasis kompetensi; (5)

pembelajaran terpadu; (6) pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki




kebenaran multi dimensi; (7) pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; (8) peningkatan

keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-skills dan soft-skills; (9) pembelajaran
yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang
hayat; (10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (Ing Ngarso Sung
Tulodo), membangun kemauan (Ing Madyo Mangun Karso), dan mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran (Tut Wuri Handayani); (11) pembelajaran yang berlangsung di
rumah, di sekolah, dan di masyarakat; (12) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; (13) pengakuan atas perbedaan individualdan
latar belakang budaya peserta didik; dan (14) suasana belajar menyenangkan dan menantang.

I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan teknik survei terhadap

guru sekolah menengah kejuruan (SMK) pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di
Propinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta

Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri pada Program
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
dengan subyek penelitian guru produktif dan adaptif. Waktu penelitian dimulai pada April 2015
sampai dengan Juli 2015.

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua Guru SMK Negeri, adaptif dan produktif
pada Program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang mencapai 122 orang guru pada mata
diklat produktif di wilayah Propinsi DIY meliputi SMKN 2 dan SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2
Depok dan SMKN Seyegan Sleman, SMKN Sedayu bantul, SMKN 2 Wonosari Gunung Kidul dan
SMKN 2 Pengasih Kulon Progo.

Pengumpulan data penelitian survei ini dilakukan dengan dokumentasi, angket, dan wawancara.
Untuk menjaring data penelitian ini dengan instrumen lembar pencatat dokumen, kuesioner, dan
pedoman wawancara. Untuk menganalisis data kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 2013
yang dijaring dengan instrumen di atas dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif
dan juga analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
Implementasi Kurikulum 2013 sebagai suatu kebijakan nasional dalam rangka meningkatkan

mutu pendidikan dan menjawab tantangan pendidikan di masa yang akan datang masih menjadi salah
satu sumber permasalahan yang harus dihadapi oleh sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya.
Permasalahan tersebut disebabkan belum jelasnya bagaimana penerapan dan pelaksanaan Kurikulum
2013 tersebut di pada tiap satuan pendidikan.

Dalam impelemntasi kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan oleh SMK dipropinsi DIY pada
umumnya didapatkan beberapa temuan yang berhubungan dengan kesulitan guru dalam pembelajaran.

Beberapa permasalahan yang muncul dalam implementasi kurikulum 2013 bagi guru sebagai ujung




tombak dalam keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya bagi guru pada tingkat satuan

pendidikan SMK adalah (1) belum tersedianya perangkat kurikulum yang sedianya akan disiapkan
oleh pemerintah meliputi silabus dan RPP, (2) buku pegangan guru dan siswa, (3) adanya tuntutan
pembelajaran tematik dimana dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran tematik
terpadu, guru harus dapat menggunakan seoptimal mungkin semua lingkungan belajar yang ada di
sekitar; (4) menerapkan metode inkuiri atau discovery learning, agar siswa lebih aktif
mengembangkan kemampuannya untuk memecahkan malalah yang dihadapi, (5) menerapkan konsep
penilaian autentik dalam menilai proses dan hasil belajar.

1. Pengetahuan guru terhadap kurikulum 2013
Sebagaimana banyak disampaikan bahwa dalam implementasi kurikulum 2013 diharapkan

mampu memberikan kemudahan bagi guru khususnya dalam implementasi, karena pemerintah akan
mengembangkan kurikulum yang dikembangkan oleh pusat pada level makro dan berlaku secara
nasional, yang di dalamnya memuat Rasional, Struktur Kurikulum dan Beban Belajar, Kerangka
implementasi, Silabus, dan Buku induk untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan, kemudian daerah
bertugas mengembangkan kurikulum daerah (kurda) yang merupakan bagian dari KTSP. Namun
dalam kenyataannya hingga saat ini khusushya pada jenjang pendidikan SMK semua perangkat
kurikulum belum tersedia. Sehingga guru mengembangkan pembelajaran sesuai dengan persepsinya
masing-masing seperti yang pernah didapatkan pada saat mengikuti pelatihan kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil angket penelitian yang disebarkan kepada sejumlah 122 orang guru produktif pada
mata diklat TKR di wilayah Propinsi DIY meliputi SMKN 2 dan SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2
Depok dan SMKN Seyegan Sleman, SMKN Sedayu bantul, SMKN 2 Wonosari Gunung Kidul dan
SMKN 2 Pengasih Kulon Progo didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Pengetahuan Guru terhadap Kurikulum 2013

Pemahaman terhadap dokumen peraturan dalam kurikulum 2013 80%
Pemahaman terhadap rumusan kompetensi lulusan dalam Kurikulum 2013 | 80%
Pemahaman terhadap tingkat berpikir dalam proses pembelajaaran 70%
Pemahaman terhadap model dan materi pembelajaran Kurikulum 2013 80%
Pemahaman terhadap penilaian Kurikulum 2013 80%
Cara pembuatan RPP 80%
Rata-rata pengetahuuan guru terhadap kurikulum 2013 78%

Berdasarkan analisis angket hasil penelitian nampak bahwa sebagian besar dengan rata-rata
pengetahuan sebesar 78%, bahkan semua guru telah memiliki pengetahuan tentang kurikulum 2013,
pengetahuan yang dimiliki lebih banyak didapatkan dari mengikuti kegiatan diklat sosialisasi
Kurikulum 2013 yang diselenggarakan oleh sekolah bekerjasama dengan dinas pendidikan

kabupaten/kota setempat. hal yang paling dirasa kurang dalam pengetahuan terhadap kurikulum 2013




adalah pemahaman terhadap tingkat berpikir dalam proses pembelajaaran, sehingga guru terkadang

masih memberikan pembelajaran dengan model dan metode yang berpusat pada guru dengan
memberikan ceramah.

2. Pengetahuan dan Pemahaman guru dalam implementasi pembelajaran ilmiah pada
kurikulum 2013
Guru sebagai ujung tombak penerapan kurikulum, diharapkan dapat menyiapkan dan membuka

diri terhadap beberapa kemungkinan terjadinya perubahan. Dalam penerapan metode pembelajaran
scientific learning peran guru menjadi penting, karena dalam kurikulum 2013 diharapkan guru dapat
mendorong peserta didik, mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
menerima materi pembelajaran.

Sesungguhnya dalam pembelajaran di SMK kenyataannya sudah melaksanakan metode
pembelajaran inkuiri atau discovery learning khususnya dalam pembelajaran praktikum dan kerja
bengkel, hanya saja hal ini tidak disadari sepenuhnya oleh hampir sebagian besar guru, bahwa mereka
telah mengimplementasikan metode pembelajaran ini. Proses yang terjadi dalam pembelajaran
khususnya praktikum diantaranya adalah observasi, bertanya, bernalar, dan mendiskusikannya
terhadap apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran.

Tabel 2. Kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran sientifik (siencetific learning)

1. Pengetahuan dan pemahaman metode pembelajaran sientifik (siencetific

learning) dalam pembelajaran Kurikulum 2013 64%
2. Kesulitan dalam mengimplementasikan dan melaksanakan metode

pembelajaran scientific learning
a.  Membuka dan menutup pelajaran 80%
b. Mengadakan variasi model pembelajaran 56%
c. menerangkan 64%
d. mengelola kelas 46%
e. menggunakan media 42%
f.  membimbing diskusi 48%
g. teknik bertanya 250
h. teknik evaluasi 85%
i.  menyiapkan bahan 67%

Sebagai implementasi dari kurikulum 2013 yang diharapkan mampu menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan menyenangkan, yang pada akhirnya dapat mendorong siswa untuk belajar
memecahkan masalah. Oleh karenanya dalam implementasi kurikulum 2013 ini guru dituntut untuk

mampu mengimplementasikan pembelajatan tematik terpadu ini dengan berbagai kendala antara lain :

.



(1) guru mengalami kesulitan dalam menjabarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke

dalam indikator terutama dalam hal menentukan kata kerja operasional yang tepat; (2) guru kesulitan
dalam mengembangkan tema dan contoh tema tidak selalu sesuai dengan kondisi lingkungan belajar
siswa; (3) guru kesulitan cara melakukan pemetaan bagi Kompetensi Dasar yang lintas semester dan
Kompetensi Dasar yang tidak sesuai dengan tema; (4) beberapa contoh silabus pembelajaran tematik
yang ada sangat beragam pendekatannya sehingga menimbulkan masalah dan keraguan untuk
menggunakan; (5) guru kesulitan dalam merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada
langkah pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Kesiapan perangkat pembelajaran dalam implementasi pemebelajaran ilmiah
Sebagai sekolah penyelenggara Kurikulum 2013 di Propinsi DIY yang telah melaksanakan

kurikulum 2013 dan dikenal luas oleh masyarakat dengan mutu dan kualitas pembelajaran yang cukup
baik, SMKN penyelenggara kurikulum 2013 memiliki strategi pengembangan kurikulum 2013
berbasis TIK untuk mencapai kualitas pembelajaran. Berdasarkan analisis data hasil penelitian
terhadap subjek penelitian, dapat diungkapkan bahwa strategi khusus yang dilakukan untuk
pengembangan kurikulum berbasis TIK diantaranya sebagai berikut : (a) TIK sebagai media
pembelajaran; (b) TIK sebagai sarana pendukung kelancaran pembelajaran; (c¢) TIK sebagai media
sumber pembelajaran; (d) TIK sebagai fasilitas komunikasi dan pengembangan diri siswa. Adapun
pembelajaran berbasis TIK dimaksudkan adalah mengintegritaskan TIK kedalam keseluruhan proses
kegiatan pembelajaran dan dijadikan budaya penggunaan perangkat komputer sebagai media
penyelesaian pekerjaan dan pembelajaran.

Tabel 3. Penyiapan media pembelajaran dalam implementasi pembelajaran sientifik (siencetific learning)
1. Penyediaan media yang digunakan untuk membantu memudahkan

dalam mengimplementasikan metode pembelajaran scientific 46%

2. Pemenuhan media dalam membantu  memudahkan  dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran scientific 56%

3. Bentuk media yang digunkanan untuk membantu memudahkan dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran scientific

a. Powerpoint 87%

b. Video 42%

Lebih lanjut dari informasi selama penelitian diketahui bahwa dalam pengembangan
pembelajaran berbasis IT dikembangkan melalui peningkatan kapasitas dan kemampuan guru-guru
serta pengembangan dan peningkatan kualitas siswa, penggunaan multi media, pengembangan sarana
ICT sebagai sarana pembelajaran, sehingga siswa dapat langsung memperoleh gambaran tentang
pelajaran yang sedang dipelajari melalui berbagai sumber yang tersedia di internet. Namun dalam

penggunaan kurikulum 2013 berbasis TIK memaksa kepada semua komponen khususnya guru bidang




studi dalam menggunakan dan mengembangkan semua bahan pengajaran berbasis TIK. Semua guru

dituntut untuk dapat memahami dan menggunakan semua perangkat TIK dalam pembelajaran.
Beberapa kendala terkait penggunaan sarana dan prasarana TIK pada awalnya guru merasa kesulitan,
namun setelah diberikan pelatihan dan pemenuhan sarana pembelajaran berbasis TIK, justru banyak
memberi kemudahan dalam pembelajaran.

4, Kesiapan penilaian guru pembelajaran dalam implementasi pembelajaran ilmiah
Sebagai sebuah terobosan dan inovasi dalam bidang pendidikan, kurikulum 2013 menitik

beratkan pada pengembangan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga dapat menghasilkan lulusan
yang beriman, bertagwa dan berakhlag mulia, berkualitas di bidang akademis dan non akademis, yang
dapat diserap dan masuk dunia kerja sesuai dengan tuntutan kompetensi dunia kerja. Sehingga bentuk
penilaian yang dituntut bagi guru adalah penilaian autentik (authentic assessment) dalam menilai
proses dan hasil belajar secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap,
keterampilan dan tingkat pengetahuan seperti penalaran, memori, atau proses, melalui penilaian
kinerja, penilaian proyek, penilaian porto folio dan penilaian tertulis.

Meskipun dalam konsepnya penilaian authentic ini diharapkan mampu mendatangkan berbagai
manfaat dan keuntungan diantaranya (a) siswa berperan lebih aktif dalam proses penilaian, (b) dapat
digunakan untuk siswa dengan berbagai latar belakang budaya, gaya belajar, dan kemampuan
akademik, (c) tugas yang digunakan dalam penilaian otentik lebih menarik dan mencerminkan
kehidupan sehari-hari siswa, (d) berkembangnya sikap positif terhadap sekolah dan belajar, (e) dapat
mempromosikan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa untuk mengajar. Namun dibalik itu
semua guru memiliki beban dan memegang peran lebih besar dalam proses penilaian selain melalui
program pengujian tradisional, keterlibatan ini lebih mungkin untuk memastikan proses evaluasi
mencerminkan tujuan dan sasaran program, sehingga mampu menyediakan informasi yang berharga
kepada guru pada kemajuan siswa serta keberhasilan instruksi. Sehingga penilaian otentik memerlukan
cara baru untuk melaksanakan evaluasi. Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam
mengembangkan alat evaluasi dalam proses pembelajaran ilmiah (siencetific learning), hal ini
disebabkan oleh banyaknya aspek yang perlu diamati dan dicermati oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

B. Pembahasan
Kebijakan program implementasi kurikulum 2013 sebagai sebuah kebijakan nasional dalam

peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat terlaksana dengan baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas yaitu dari program-program strategis yang direncanakan sesuai dengan kebijakan nasional.

Kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan KTSP dikembangkan menjadi Kurikulum 2013 didasari
pemikiran tentang tantangan masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan
pedagogi, kompetensi masa depan, dan fenomena negatif yang mengemuka. Perbedaan paradigma
atau pola pikir dalam penyusunan Kurikulum 2004 dan KTSP 2006 dengan Kurikulum 2013.

Perubahan tersebut diatas telah disosialisasikan secara luas pada semua fihak yang berkepentingan




secara langsung dengan pendidikan di sekolah maupun fihak lain yang berkepentingan. Strategi yang

digunakan dalam sosialisasi Kurikulum 2013 dengan cara menginformasikan kebijakan Implementasi
Kurikulum 2013 kepada semua stakeholder pendidikan khususnya kepada guru, kepala sekolah dan
pengawas. Pelatihan guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 dimulai dengan kegiatan persiapan
(penyiapan buku siswa dan buku guru, serta pelatihan guru), pelaksanaan pelatihan guru, evaluasi, dan
pendampingan guru dalam implementasi kurikulum 2013. Hasil sosialisasi dan diklat implementasi
kurikulum 2013 diharapkan mampu meningkatkan (a)  Filosofi dan latar belakang penyelenggaraan
kurikulum 2013; (b)  Penyiapan perangkat pembelajaran; (c) Metode pembelajaran; (d) Sumber
pembelajaran; (e) Evaluasi pembelajaran.

Kurikulum 2013 berorientasi kepada peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge), sehingga dalam pembelajaran kurikulum
2013 dikenal dengan pendekatan scientific. Pendekatan ini lebih menekankan pada pembelajaran yang
mensyaratkan agar siswa lebih aktif dan berpusat pada siswa (student centered). Pendekatan ini paling
tidak dilaksanakan dengan melibatkan tiga model pembelajaran, di antaranya problem based learning,
project based learning dan discovery learning. Dalam ketiga model pembelajaran ini guru memiliki
peran yang sangat strategis dalam keberhasilan implementasi kurikulum di lapangan.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, dimana proses pembelajaran ditinjau dari sisi manajemen adalah suatu
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan, sehingga terjadi proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Karakteristik proses pembelajaran tersebut haruslah interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memberikan motivasi kepada siswa agar mampu membangkitkan
semangat belajar, kreatif, dinamis, dan mandiri sesuai dengan bakat dan minatnya. Kondisi seperti
inilah yang diharapkan dapat terjadi dalam proses pembelajaran.

Sistem evaluasi yang dikembangkan oleh SMK penyelenggara kurikulum 2013 setiap guru
mengevaluasi siswa mengenai aspek-aspek keterampilan, kemampaun dan sikap melakukan sesuatu
dalam bidang teknologi, baik di dalam workshop, di lingkungan sekolah. Pada test semacam ini, soal-
soal test biasanya disampaikan dalam bentuk tugas-tugas. Penilaiannya dilakukan baik terhadap proses
pelaksanaan tugas-tugas tersebut maupun terhadap hasil yang dicapai, karena pada dasarnya evaluasi
merupakan kegiatan untuk menentukan mutu atau nilai suatu program dan berfokus kepada
keberhasilan program tersebut atau kelompok siswa apakah berhasil atau gagal. Untuk membuat
penilaian yang adil, obyektif, dan akurat, guru harus bersikap optimal, yaitu: (a) Memanfaatkan bukti-
bukti hasil kerja siswa dari sejumlah penilaian yang dilakukan dengan berbagai cara, (b) membuat
keputusan yang adil terhadap penguasaan kemampuan siswa dengan mempertimbangkan hasil kerja
yang dikumpulkan seperti dokumen pekerjaan, karya, dan atau prestasi dalam bidang karya siswa.
Bagi SMK Negeri penyelenggara kurikulum 2013, pembelajaran tidaklah sekedar memperkenalkan
nilai-nilai (learning to know), tetapi juga harus bisa membangkitkan penghayatan dan mendorong

menerapkan nilai-nilai tersebut (learning to do) yang dilakukan secara kolaboratif (learning to live




together) dan menjadikan peserta didik percaya diri dan menghargai dirinya (learning to be).

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, dimana proses pembelajaran ditinjau dari sisi manajemen adalah suatu
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan, sehingga terjadi proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Karakteristik proses pembelajaran tersebut haruslah interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memberikan motivasi kepada siswa agar mampu membangkitkan
semangat belajar, kreatif, dinamis, dan mandiri sesuai dengan bakat dan minatnya. Kondisi seperti
inilah yang diharapkan dapat terjadi dalam proses pembelajaran dalam kurikulum 2013. Sehingga guru
di dituntut selalu inovatif terhadap pengembangan pembelajaran dengan memanfaatkan semua sumber
belajar dan fasilitas yang ada di sekolah.

Pada SMK Negeri penyelenggara kurikulum 2013 inovasi pembelajaran yang telah dilakukan
dengan memberi tugas, sehingga dalam pembelajaran harian akan selalu membahas dan
menyampaikan masalah-masalah lainnya yang dihadapi. Inovasi yang sudah dikembangkan oleh team
guru dalam implementasi kurikulum 2013, untuk RPP disusun berdasarkan silabus dengan inovasi
dilakukan setiap saat khususnya pada saat akan mengajar, atau bahkan pada awal dituntut untuk
membuat RPP untuk satu semester, dengan format yang sesuai dengan 1SO. Semua metode digunakan,
inovasi yang dikembangkan, khususnya setiap materi memiliki metode sendiri-sendiri baik ceramah,
eksperimen, diskusi, discovery, inquiry, dan semua metode digunakan khususnya dalam mencapai
KKM siswa.

Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi atau Information and Communication
Technology (ICT) yang digunakan dalam pembelajaran pada SMK Negeri penyelenggara kurikulum
2013 dimanfaatkan sebagai alat untuk (a) mentransfer area teknologi dari sistem informasi, (b)
mendeskripsikan sejumlah sistem informasi, pengguna, dan manajemen untuk kepentingan organisasi,
disamping termasuk perangkat keras juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan
informasi, (c) teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalan komunikasi
kecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video, penggunaan teknologi dalam pengendalian
dan memproses informasi, keterpaduan antara hardware (komputer, LCD proyektor, printer, camera,
scanner, dll), software (sistem aplikasi, program aplikasi, dan jaringan seperti internet, LAN, program
multi media, homepage), dan brainware (SDM yang mengoperasikan hardware dan shoftware) dala
mendukung program pembelajaran dikelas.

Disamping itu ICT digunakan Untuk proses pembuatan bahan ajar atau pembelajaran dimulain dari
penulisan uraian teori, gambar, tabel, penugasan, pembuatan soal, dll yaitu dengan sistem manajemen
materi pembelajaran (Learning Content Management System).

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan di depan, maka secara

garis besar penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan yaitu apakah kesulitan-

kesulitan yang dihadapi guru dalam implementasi pembelajaran ilmiah (scientific learning) dalam




kurikulum 2013, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan bahwa beberapa kesulitan

guru dalam implementasi pembelajaran ilmiah (scientific learning) pada kurikulum 2013 diantaranya :

1. Dalam implementasi pembelajaran ilmiah guru mengalami kesulitan khususnya dalam
mengadakan variasi model pembelajaran; mengelola kelas sehingga siswa terangsang untuk
mengeksplore pengetahuan; menggunakan media, membimbing diskusi; teknik bertanya yang
lebih atraktif sehingga siswa lebih aktif dalam mengeskplore.

2. Penyiapan perangkat pembelajaran, karena guru dituntut untuk mampu menyiapkan segala hal
yang berkaitan dalam pembelajaran khususnya perangkat adminsitrasi pembelajaran baik
penjabaran KD, SK dalam RPP dan perangkat pembelajaran lainnya.

3. Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan alat evaluasi dalam proses
pembelajaran ilmiah (siencetific learning), hal ini disebabkan oleh banyaknya aspek yang perlu

diamati dan dicermati oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.
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ABSTRACT : Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan hal-hal
sebagai berikut: (1) Profil kualitas layanan guru profesional dalam belajar dan pembelajaran (2) Profil
manajemen kelas dalam belajar dan pembelajaran (3) Peran guru professional dalam manajemen kelas untuk
meningkatkan belajar dan pembelajaran di kelas. Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data
adalah penelitian kualitatif, dan prosedur analisa data adalah menggunakan analisis data model interaktif.
Berdasarkan hasil penelitian baik dilapangan maupun study kepustakaan diperoleh kesimpulan sebagai berikut
(). Profil kualitas layanan guru dalam belajar dan pembelajaran adalah cukup baik, dalam arti guru
profesional adalah senantiasa menampilkan guru yang mampu mengelola kelas, guru yang mampu mengajar
meliputi tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan belajar megajar, metode, media, sumber belajar, dan
evaluasi, sehingga tujuan belajar dan pembelajaran tercapai, dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. (2).
Profil manajemen kelas dalam belajar dan pembelajaran adalah cukup baik dalam arti bahwa guru senantiasa
berusaha mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan, dalam arti guru senantiasa
mampu mengelola (planning, actuating, organizing , controlling), terkait dengan (a) fasilitas belajar mengajar
(kondisi fisik) seperti penyiapan bahan ajar, penyiapan sarana dan alat praga, pengaturan ruang belajar,
mewujudkan situasi/ kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu , dan (b) orang /siswa(kondisi
emosional), seperti tingkah laku, kedisiplinan, minat, gairah belajar, dinamika kelompok, sehingga proses
belajar dan pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai, dan hasil belajar siswa
meningkat. (3).Kualitas layanan guru professional, adalah salah satu indicator penentu keberhasilan
manajemen kelas artinya makin baik kualitas layanan guru profesional makin baik manajemen kelas dalam
usaha pencapaian tujuan belajar dan pembelajaran secara efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa di SMK Tondano Raya Kabupaten Minahasa.
Kata Kunci : Kualitas layanan guru profesional, manajemen kelas, SMK Tondano Raya Kabupaten Minahasa.

. PENDAHULUAN
A.  Latar belakang permasalahan
Dalam Undang-undang R1 No.20 Th.2003 pada BAB I, Pasal 3 dijelaskan bahwa : Pendidikan

Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung-jawab.

Untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dan fungsi pendidikan nasional, maka diharapkan
kepada yang terkait dengan bidang pendidikan formal diberbagai jenjang dan khususnya guru-
guru SMK , untuk mampu menjawab tuntutan tersebut melalui tugas dan fungsinya sebagai guru.
Oleh karena itu, diperlukan sosok guru SMK professional yang berkualitas , yang artinya guru yang

memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional. Guru yang profesional akan
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sangat membantu proses pencapaian visi misi sekolah, dan ,tujuan belajar dan pembelajaran, sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selanjutnya salah satu unsur penentu pencapaian tujuan belajar dan pembelajaran adalah

kemampuan guru dalam mengelola/ manajemen kelas. Manajemen kelas menurut Suharsimi Arikunto
adalah usaha yang dilakukan oleh guru didalam membantu tercapainya kondisi yang optimal,
sehingga terlaksananya kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
Adapun kegiatan manajemen kelas dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) yang memfokuskan
pada hal-hal yang bersifat fisik, dan (2) yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat non-fisik.Kedua
hal tersebut perlu dikelola secara baik dan benar, sehingga dapat menunjang kualitas layanan guru
profesional.

Guru yang professional adalah senantiasa memiliki kemampuan mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, dan selanjutnya adalah
memiliki kemampuan manajemen kelas yang baik dan benar, sehingga senantiasa tercipta
kenyamanan dan suasana belajar yang efektif, d an menciptakan iklim belajar yang menunjang
keberhasilan belajar dan pembelajaran.

Peran guru dalam manajemen kelas dalam upaya terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif dan efesien, adalah ditunjang oleh peraturan pemerintan Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional pendidikan bab IV Pasal 19 ayat 1,2, dan 3 adalah sebagai berikut : 1. Proses
pembelajaran  pada satuan  pendidikan  diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan,menantang,memotivasi peserta didik untuk berpartisifasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. 2. Selain ketentuan sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1), dalam
proses pembelajaran pendidik (teacher) memberikan keteladanan. 3. Setiap satuan pendidikan
melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efesien.

Usman mengemukakan bahwa suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru

(teacher) mampu mengatur murid dan sarana pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pendapat ini menunjukkan bahwa guru professional adalah sangat berperan terhadap manajemen
kelas, guna menciptakan suasana kelas yang kondusif mulai dari awal hingga akhir pembelajaran,
dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, dan sekaligus dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Menjadi  pertanyaan bagaimanakah peran kualits layanan guru professional terhadap
manajemen Kkelas diberbagai jenjang sekolah pada umumnya, dan khususnya di jenjang SMK

Tondano Raya dalam mencapai keberhasilan belajar dan pembelajaran siswa di sekolah?




Inilah yang menjadi dasar pemikiran, bagi peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang,” Profil

kualitas layanan  guru profesional dan manajemen kelas di SMK Tondano Raya Kabupaten

Minahasa.”

1. Bagaimanakah profil manajemen kelas yang dilakukan oleh guru selama proses belajar dan
pembelajaran ?

2. Bagaimanakah profil kualitas layanan guru profesional dalam belajar dan pembelajaran?

3. Bgaimanakah peran kualitas layanan guru profesional dalam manajemen kelas guna peningkatan
belajar dan pembelajaran di kelas ?
Dan Fokus dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Profil kualitas layanan guru profesional dalam belajar dan pembelajaran

2. Profil manajemen kelas dalam belajar dan pembelajaran.

3. Peran kualitas layanan guru profesional dalam manajemen kelas guna peningkatan belajar
pembelajaran. Di kelas.

Il.  TINJAUAN TEORITIS

A.  Manajemen kelas

Beberapa definisi tentang manajemen kelas, antaranya :Weber .W.A. (1988), mendefenisikan
manajemen kelas sebagai compleks of teaching behavior of teacher efficient instruction” yang
mengandung pengertian bahwa segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan serta memotivasi murid agar dapat belajar dengan baik. Ahmad Sulaiman,
(1995) mendefinisikan manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan
suasana belajar mengajar yang efektif yang menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik sesuai kemampuan.

Muliyasa (2006) mendefinisikan manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan iklim pembelajaran kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran.”Menurut Muljani A. Nurhadi, pengelolaan kelas merupakan upaya mengelola siswa di
kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana (kondisi) kelas yang
menunjang program pengajaran dengan jalan menciptakan dan mempertahankan m